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KATA PENGANTAR 

Prosiding ini diterbitkan sebagai kumpulan paparan itmiah dan studi 
kasus yang disampaikan p d a  acara "Seminar Nasional Pengembangan Jarak 
Pagar (Jatropha cusas Linn) untuk Biodiesel dan Minyak Bakar" yang 
diselenggarakan pada tanggal 22 Desember 2005 di Kampus IPB Gunung Gede 
Bogor. Seminar ini diadakan sebagai suatu Iangkah awal dalam mengatasi 
problema akan peningkalan kebutuhan biodiesef dan jarak pagar sebagai bahan 
baku biodiesel. Dalam prosiding ini terdapat 24 makalah yang menrpakan hasil 
studi kasus, pendapat-pendapat ilmiah dan tulisan-tulisan singkal mengenai 
gambaran tanaman jarak pagar secara umurn dan potensinya sebagai bahan 
baku biodiesel dan minyak bakar. 

Prosiding ""Seminar Nasional Pengembangan Jarak Pagar (Jalropha 
cucas Linn) untuk Biodiesel dan Minyak Bakar" ini dite&itkan oleh Pusat 
Penelitian Surfaktan dan Bioenergi (SBRC)-LPPM IPB. Kami mengucrapkan 
terirna kasih kepada selunrh peserta, pembicam, sponsowh'rp, para undangan 
dan semua pihak yang tetah mendukung kesuksesan terselenggaranya seminar 
ini hingga penerbitan prosiding. 

Kami berharap semoga prosiding ini dapat bemanfaat bagi kita semua 
sebagai media komunikasi ifmiah, penarnbah wawasn, dan juga sebagai 
sumber pemikiran untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 
bidang biodiesel dari jarak pagar. Meskipun panitia teiah bekerja semaksimal 
mungkin untuk penerbitan prosiding, ini, narnun demikian segala k r i~k  dan saran 
yang membangun akan karni terima dengan senang hati, dan utamanya semoga 
dapat menjadi bahan perbaikan bagi prosiding serupa di masa mendatang. 

Dr. ir. Dadang, MSG. 
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PENGEMBANGAN BiOFUEL BERBAHAN BAKU "MARK PAGAR" SEBAGAI 

BAGlAN DARI KEBIJAKAN DlVERSIFlKASi ENERG! NASlONAL 

Dr. Ir. Bayu Krisnamor~tai 

*Deputi Menteri Koordinator Bidang Perekonomian RI 

i. PENDAMULUAN 

Diversifikasi energi adalah suatu keharusan dan kenismyaan. 

Diversifikasi energi diperlukan untuk rnengatasi ketimpangan sumber energi. 

Saat ini konsumsi energi terbesar adalah rninyak bumi yang mencapai 54,496, 

diikuti oieh gas bumi sebesar 26,596 dan batubara sebesar 14,1% serta 

sisanya adalah sumber energi lainnya. Besamya konsumsi energi disajikan 

~ a d a  diaararn berikut : Gas bumi 

EBT La~nnya 
. .. 

&yak bumi 
54.4% 

Tingkat kebutuhan dan konsumsi rnasyarakat akan bahan bakar minyak 

yang tents meningkat, serta terbatasnya ketersediaannya minyak burni, akan 

menyebabkan harga minyak cumi akan tetap tinggi. Nilai perdagangan minyak 

bumi sampai bulan JuIi tahun 2005 disajikan pada gambar behkut : 

i;' !,a Aug Srp Oci !iiopi Or*: J2n 05 Fr:. ii:ai Api I .  1 iu! 

Cadangan energi fosil saat ini, khususnya minyak bumi semakin terbatas. 

Jika tidak ada penemuan wdangan baru, maka pehndingan antara 

cadangan dan produksi hanya akan bertahan kurang lebih 18 tahun. Data 

ketersediaan Gadangan sumber energi disajikan pada Tabel 1. 
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Tabell. Cadangan sumber energi 

lndonesia merniliki banyak sumber daya alam yang dapat digunakan 

sebagai sumber energi. Potensi sumber energi lain yang sangat besar dan 

dapat dikembangkan di lndonesia disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Potensi sumber energi lndonesia 

Pensanfaatan energi altematif haws mempeflimbangkan pula : 

1. Antisipasi pe&embangan konsumsi energr'. Konsurnsi energi [list~k) di 

Tenaga Air 
Panas Burni 
MinilMicrohydro 
Biomassa 
Energi Surya 

lndonesia rnasih kecil, dan terus bertumbuh. 

2. Perhatian dan pertimbangan masalah lingkungan: polusi udara, dit 
.i 

Diversifikasj energi dan pengembangan energi altenatif memerlukan 

Potensi 1 Kapasitas Terpasang 

rasionalisasi harga BBM yang mewfleksikan harga keekonomiannya. Tanpa 

rasionalisasi harga BBM, pengembangan energi altematg akan lebih bersifat 

wacana saja. Kehantsan meningkatkan harga BBM lndonesia akhir 2005 

merupakan akibat kenaikan harga BBM dunia. Selain menjadi sumber 

tekanan bagi berbagai aspek khidupan, kenaikan harga BBM dunia juga 

menjadi peruang untuk melakukan diversifikasi energi. 

Subtitusi Bahan Bakar Minyak (BBNtlminyak bumi) untuk kebutuhan 

bmersial terbesar dkjukan untuk pemenuhan kebutuhan hnsperrtasi, 

Sedangkan untuk kebutuhan semi-komersiai, konsumsi tertinggi terjadi untuk 

pemenuhan kebutuhan ntrnah hngga. Data besamya substitusi BBM disajikan 

pada Tabel 3. 

75.67 GW 
27 GW 
712 MW 
49.81 GW 

4 . 8  kWm2hari  
Energi Angin 1 3-6 midet 

4200 MW 
807 MW 
206 MW 
445 W 
8 MW 
0.6 MW 
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Tabel 3. SubsGtusi BBM 

Substitusi BBM untuk aktivitas komersial meliputi aktivitas produksi, 

distn'busi dan k~nsumsi yang diiakukan meialui perdagangan yaitu metalui 

sistem juai-beli secara komersial, sedangkan semikomersial menggunakan 

pendekatan daur ulang, penggunaan sendiri, kegiatan komunal, dan lainnya 

yang tidak sepenuhnp menggunakan pola transaksi komersial. 

Untuk mengatasi pemanfaatan sumber energi yang tidak seimbang, rnaka 

diperlukan diversifikasi energi. Pemanfaatan energi untuk bidang pembangkit 

tenaga listrik, bidang transportasi, bidang industri dan bidang ~ m a h  tangga 

dapat menggunakan energi-energi yang tersedia di Indonesia. Arah 

diversifikasi energi disajikan pada Tabel 4. 

Transporiasi 
lndustri besar 
Listrik 
Rumah tangga / Usaha 

Tabel 4. Arah Diversifikasi Energi 

Batubara Caii Gas Kota 

Energi Surya 

Panas Burni Hidrat Gas Burni 

Tenaga AirlMikro Synthetic fuel * FuelCeN 

DME (Dimethyl * Bahan Bakar 0 Energi Surya 
Hidrogen, Fuei Celj 

Tenaga Angin 

Energi fn Situ 

Komersial 
95 % 
80 % 
100 % 
60 % 

I!. KEMUNGKlNAN PEMANFAATAN BlOFUEL 

Pemanfaatan biofuel terbagi menjadj 4 kefompok utarna yaitu I). Rumah 

tangga; 2). Transportasi; 3). IndusM besar dan 4). Pembangkit tenaga listrik. 

Semi-komersial 
5 % 
20 % 
0 % 
40 % 
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Besamya tingkat konsurnsi baik secara komersial dan semi-komersial tiap 

kelompok disajikan pada diagram di bawah ini. 

1 .  Rumah Tangga 
-- 60 % komersial 
-- 40 O/o semi-komersial 

I -- 5 % semi-komersial 

-- 20 O/o semi-komersial 

4. Pembangkit Listrik 
-- 100 % kornerslaI 
(kecuali listrik skala kecil) 

Sumber daya alarn yang dapat dimanfaatkan dan belum sepenuhnya 

dikembangkan sebagai biofuel adaiah bnaman jarak pagar (Jatmpha cums 

Linn). Pengembangan biofuel tidak hanya dibatasi melalui wngernbangan 

jarak melainkan dapat diperluas rnelafui hasil pertanian dan pekebunan 

Iainnya misalnya sawit, ubi-ubian, tebu dan lainnya. Pengembangan biokrel 

menggunakan jar& memiliki kelebihan sebagai berikut : 

1. Penggunaan jarak tidak berkompetisi dengan pangan 

2. Dapat diusahakan dalarn skala kecif, oleh masyarakat, di tingkat desa; dan 

tetap dapat diusahakan pula sebagai sebuah 'estate'. 

3. Relatif rnudah dalarn konversi ke Bahan Bakar Bio (biofuel), dengan 

efisiensi (rasio bahan baku f biofuel) dan efeMjvitas (tingkat energi) yang 

cukup tinggi. 

Arah Kebijakan Pengembangan Biofuel di lndonesia rneliputi sasaran dan 

penrntukan transportasi. Sasaran pengembangan biokrei di indonesja 

ditujukan untuk menggantikan bahan bakar transportasi (solar dan premium), 

dan bahan bakar rumah tangga (minyak tanah). Jarak dapat rnenggantikan 

penggunaan minyak tanah dan solar sebesar 10%, savrtit : rnenggantikasi 10 

% solar dan ubi-ubian dapat menggantikan 10 % penggunaan prerniurn. Untuk 
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transportasi, pengembangan biofuel ditujukan untuk kegiatan dengan pola 

kornersiai yang arahnya pada pengembangan B - 10 hingga B - 20. 

Arah Kebijakan Pengembangan Biofuel tanaman jarak disajikan pada 

flowchart berikut : 

I I I .  KESIMVIPULAN 

Dengan arah kebijakan pengembangan biofuel tanaman jarak diharapkan 

bahwa : 

1. Masyarakat / =kyat banyak hams mendapat kesempafan untuk 

memenuhi energinya sendiri. Penggunaan energi altematif hams diseftsi 

dengan peningkatan efisiensi konsumsi energi. 

2. Usaha biofuel jarak tidak hanya dilihat dafi perspektii pendapatan tetapi 

juga pengurangan biaya BBM. 

3. Biofuel jarak hams menjadi altemarf lebih baik dibandingkan kayu bakar 

4. Perlu hati-hati menjaga &hapan pengembangan yaih jangan sampai 

tanaman jarak sudah dikembangkan tetapi pengotahannya belurn ada. 
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KONTRlBUSl PERGURUAN TlNGGl DAN LEMBAGA LITBANG UNTUK 

PENGEMBANGAN JARAK PAGAR (JATROPHA CURCAS LiNN) MENJADl 

BIODlESEL DAN MlNVAK BAKAR 

Dr. ir. ErBiza Hambali 

Kepala Pusat Penelitian Sutfaktan dan Bioenergi LPPM-IPB 

I. PENDAHULUAN 

Seiama ini ketergantungan Indonesia terhadap minyak bumi cukup tinggi. 

Adanya subsidi teinadap BBM makin meningkatkan ketergantungan kita 

terhadap bahan bakar fosil. Ketergantungan tersebut menyebabkan kurangnya 

upaya eksploitasi sumber daya alam Indonesia yang sebenamya sangai 

potensial untuk dinanfaatkan sebagai bahan bakar altematif. Hal ini 

disebabkan karena pada saat itu harga BBM alternatif yang berusaha 

dikembangkan beberapa perguman tinggi dan lembaga litbang belurn mampu 

bersaing dengan harga BBM yang bersubsidi. 

Kondisi tersebut di alas mulai bembah sejak dikuranginya subsidi BBM 

per P Oktober 2005. Harga BBM fosit yang meningkat hingga tebih dari 100% 

membuka peluang krkembangnya BBM altematif di Indonesia, baik bempa 

pemanfaatan energi angin, energ! air, biornassa dan tumbuhan yang banyak 

tersedia di Indonesia. 

Surnber energi atternatif tehanrkan berbahan baku minyak nabati, yaitu 

biodiesel. Penggunaan biodiesel sebagai energi teharukan semakin menuntut 

untuk direalisasikzn, karma seizin mewpaksin solusi mewhadapi kelangkaan 

energi fosil pada masa yang akan datang, biodiesel juga bersifat ramah 

lingkungan, dapat dipe&ahami (renewable) dan mampu mengeliminasi emisi 

gas buang dan efek mrnah kaca. 

Satah satu sumber minyak nabati yang sangat prospektif untuk 

dimanfaatkan sebagai bahan baku biodiesel adalah biji jarak pagar (Jafmpha 

G U ~ S  Linn). Hal ini karena minyak jarak pagar tidak temasuk daiam kategori 

minyak rnakan (edible oil) sehingga pemanfaatannya sebagai biodiesef tr'dak 

akan mengganggu penyediaan kebutuhan minyak makan nasionai, kebutuhan 

industri ofeokirnia, dan ekspor CPO. Tanaman jarak pagar merupakan 
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tanaman tahunan yang tahan kekeringan, sehingga tanaman ini dapat tumbuh 

dan bekernbang dengan baik di lahan marginal seperti di wilayah Indonesia 

Timur. 

I!. JARAK PAGAR (Jatropha cureas Unn) 

Tanaman jarak pagar (Jafmpha c u m s  Linn) berasal dari Amerika 

Tengah dan didistribusikan oieh pelaut Portugis melalui pulau Cape Verde ke 

berbagai negara di Afrika dan Asia. Jarak pagar telah lama dikenal 

masyarakat di behagai daerah Indonesia, yaitu sejak diperkenaikan oleh 

bangsa Jepang pada tahun '1942-an, yang mana masyarakat diperintahkan 

untuk rnelakukan penanaman jarak sebagai pagar pekarangan. Beberapa 

nama daerah (nama lokal) yang diberikan lepada tanaman jarak pagar ini 

antara lain jarak budeg, jarak gundul, jarak cina (Jawa), bakiamh, nawaih 

(NAD), jarak kosta (Sunda), paku kare pimor) dan peleng kaliki (Bugis). 

kalekhe paghar (Madura), jarak pager (Bali), lulu mau, paku kase, jarak pageh 

(Nusatenggara), kuman nerna (Alor), jarak kosta, jarak wolanda, bindalo, 

bintalo, tondo utomene (Sulawesi), ai huwa kamala, bafacai, kadoto (Maluku). 

Pohonnya berupa perdu dengan ~ngg i  tanaman 1-7 m, bermbang tidak 

teratur. Batangnya berkayu, silindris, bila teduka mengeluarkan getah. Daun 

tanaman jarak pagar adatah daun tunggal berlekuk, bersudut 3 atau 5, yang 

tersebar di sepanjang batangnya. Permukaan bagian atas dan bawah daun 

bewama hijau dimana bagian bawah febih pucat dibanding pemukaan atas. 

Daunnp lebar, bebentuk jantung atau buiat telur melebar dengan panjang 5- 

35 cm. Helai daunnya bertoreh, berlekuk dan L(l'ungnya memcing. Tulang 

daunnya menjari dengan jumlah 5-7 tutang daup utama. Daunnya 

dihubungkan dengan tangkai daun sepanjang 4 - 15 crn ke batang. 

Panjang tangkai daun antara 4-15 ern. Bunga bewama kuning 

kehijauan, bempa bunga majemuk krlbentuk malai, benrmah satu. Bunga 

jantan dan bunga betina tersusun dalarn mngkaian berbentuk cawan, rnunarl 

diujung batang atau ketiak daun. Buah benrpa buah kotak be-nkrk bulat, 

diameter 2 - 4 em, bewarna hijau ketika masih muda dan kuning jika masak. 

Buah jarak terbagi 3 ruang yang masing-masing naang diisi 3 biji. Biji 

behntuk bulat lonjong, wama coklat kehitaman. Biji inirah yang banyak 

menpidung minyak dengan rendemen sekitar 30-50 %. 
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Jarak pagar tumbuh di dataran rendah sampai ketinggian sekitar 500 m 

dpl. Curah hujan yang sesuai untuk tanaman jarak pagar adalah 625 

mmltahun. Namun walaupun demikian, tanaman ini dapat tumbuh pada 

daerah dengan curah hujan antara 300 sampai 2.380 mmltahun. Kisaran suhu 

yang sesuai untuk bertanarn jarak adalah 20-26 OC. Pada daerah dengan 

suhu terlalu tinggi (di atas 35 "C) atau terlaiu rendah (di bawah 15 "C) akan 

menghambat pertumbuhannya dan mengurangi kadar minyak dalam biji jarak 

serta mungkin pula dapat mengubah komposisi asam iemaknya. 

Tanaman jarak pagar merupakan tanaman tahunan yang tahan 

kekeringan. Tanaman ini juga rnampu turnbuh dengan =pat dan kuat di lahan 

yang beriktim panas, tandus dan berbatu. Wlayah yang cocok sebagai tempt 

tumbuhnya yaitu di dataran rendah hingga ketinggian 300 meter dpl. Namun 

sebaran krmbuh dapat rnencapai ketinggian 1000 m dpl, dengan temperatur 

tahunan sekit~r 18,0 - 28,5 OC. 

Tanaman jarak pagar mempunyai sistern perakaran yang rnampu 

menahan air dan tanah, sehingga mempakan tanaman yang tahan terhadap 

kekeringan dan berFclngsi sebagai tanaman penahan erosi. Jarak pagar dapal 

tumbuh pada berbagai ragam tekstur dan jenis tanah, baik pada Bnah 

berbatu, tanah bepasir rnaupun tanah bedempung atau tanah iiat. Di samping 

itu jarak pagar juga dapat beradaptasi pada tanah-hnah yang kurang subur 

atau tanah bergaram, memifikl drainase baik, tidak tergenang, dan pH tanah 

5,0 - 6,5. 

$11. PENGEMBANGAN JARAK PAGAR UMTUK BfODlESEL DAN MlNYAK 

BAWR 

Di beberap negara yang telah tedebih dahulu mengembangkan 

tanarnan jarak pagar, umumnya tanaman jarak pagar ditanam dalam bentuk 

pagar hidup untuk pmteksi, untuk keperluan pengobatan dan untuk diambil 

minyaknya. Pemanfaatan tanaman jarak pagar sebagai pagar hidup ini 

bertujuan untuk : 

a. Menandai batas suatu Sokasiildaemh 

Pada beberap kasus, tanarnan jarak pagar ditanam hingga membentuk 

pagar dengan tujuan unbk menandai batas suatu area atau jalan. Hal ini 

dapat mengurangj perselisihan akibat penentuan batas yang tidak 

disetujui. 
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b. Perlindungan dafi serangan hewan 

Pengalaman menujukkan bahwa tanaman jarak pagar aman dari 

serangan hewan, karena tidak ada hewan (kambing, domba) yang mau 

memakan bagian daun dari tanaman jarak pagar. Karenanya tanaman ini 

secara luas digunakan untuk mernproteksi [ahan dan areal pekebunan. 

Pagar pembatas ini berasal dari biji ataupun stek. Fungsi Pagar dari 

tanaman jarak pagar ini membutuhkan wakyu sekitar 2 tahun (3 musim 

hujan) agar merniliki nilai pedindungan yang maksirnal. 

e. Sebagal penzangkai emsi 

Apabila tidak dipangkas, tanaman jarak pagar dapat tumbuh hingga 

rnencapai ketinggian sekitar 7 m. Dengan demikian pagar tanaman jarak 

pagar yang ditanam di sekeliling areal perkebunan mampu mengurangi 

kecepatan angin pada pemukaan tanah, sehingga erosi akibat angin 

dapat dihambat. Akar tanaman jarak yang bersifat menyebar (lateraal root) 

di sekitar pemukaan dapat pula be~ungsi sebagai dam alami yang 

mampu mengurangi alimn air tanah. Erosi akibat air dapat lebih lanjut 

dikendalikan dengan menanam tanaman jenis lain sepeFti wefiver dan 

iemon grass di antara tanaman jarak pagar. 

Kandungan mlnyak pada biji jarak pagar cukup ~ngg i  yaitu sekitar 30 

persen bila dengan kulit biji dan 55 persen biia tanpa kulit biji. Nlinyak yang 

dihasilkan dari jarak pagar sangat ptensial uniuk dimanfaatkan sebagai 

bahan bakar alternatif. Pemanfaaian minyak jarak sebagai bahan bakar 

(biodiesel) dllakukan dengan tedebih dahuiu menerapkan proses esterifikasi 

dengan katalis suKat dan setelah itu diianjuikan dengan proses 

transesterifikasi dengan katalis basa tehadap minyak jarak tersebut. Proses 

transesterifikasi minyak jarak dilakukan dengan rnenggunakan alkohol. 

Proses ini akan mengubah trigliserida menjadi mefil ester (bicxliesel) dan 

gliserol. Tujuannya untuk menunrnkan viskositas minyak jarak dan 

meningkatkan daya pernbakarannya sehingga dapat digunakan sesuai standar 

minyak diesel untuk kendaraan bemotor. 

Upaya pengembangan rninyak jarak untuk biodiesel di Indonesia 

didasarkan pada tujuan untuk mengganlikan b h a n  bakar fssil dan 

mengurangi emisi gas nrmah kaca, bekontribusi untuk mengendalikan 

pemanasan global, untuk mengembangkan konversi energi dan memperbaiki 
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poiusi udara yang disebabkan sleh ernisi daFi pembakaran. Hal ini karena bila 

dibandingkan dengan bahan bakar dieselfsolar, biodiesel bersifat iebih rarnah 

lingkungan, dapat dipe&ahanri (renewable), dapat terurai (biodegradable), 

memiliki sifat pelurnasan te&adap piston mesin karena terr-nasuk keiornpok 

minyak tidak mengering (non drying oio, mampu mengeiiminasi efek mmah 

kaca, dan kontinuitas ketersediaan bahan baku te jamin. Biodiesel dari jarak 

pagar bersifat ramah iingkungan karena menghasilkan emisi gas buang yang 

jauh lebih baik dibanding diesellsotar, yaitu bebas suifur, bilangan asap 

(smoke numb@@ yang rendah dan angka setana (cefane number;l sekitar 51, 

efisiensi pembakarannya baik, teFbakar sempuma (clean bumjng) dan tidak 

menghasilkan racun (non toxic). 

Pengembangan komoditas jarak pagar paling sesuai untuk iahan 

marginal atau lahan kritis di Indonesia. Lahan kritis dl tndonesia yang paling 

cocok ditanami jarak pagar yaitu daerah NTB dan N71, walaupun demikian 

beberapa daerah lain yang memiliki fahan marjinal dan kritis yang terdapat di 

Sumatera, Jam, Bali, Sulawesi, Kalirnantan dan Papua juga sangat sesuai 

untuk ditanami dengan jarak pagar. 

Sebagai program nasional, pengembangan jarak pagar di Indonesia 

hams didukung penuh oteh instansi pemerintah. Harmonisasi antar 

departemen hams tefialin dalarn rangka penyelara-asan tanggung jawab 

masing-masing departemen dalarn upaya pengembangan jarak pagar di 

Indonesia. lnstansi pemerintahan yang hams terlibat dalam pengembangan 

jarak pagar di lndonesia adalah Deparlemen Dalam Negeri, Bepafiemen 

Energi dan Surnberdaya Mineral, Departemen Kehutanan, Depariernen 

Pedanian, DepaFtemen Peke jaan Umum, Departernen Sosial, Departemen 

Perf-rubungan, Departemen Pen'ndustrian, Departemen Perdagangan, 

Kernenteean Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat, Kementerian 

Pembangunan Daerah Terlinggal, emente~an Badan Usaha Milik Negara, 

Kementerian Lingkungan Hidup, Kementerian Riset dan Teknologi, 

Kementehan Perencanaan Pembangunan Nasionai dan Kementerian 

Percepatan Pembangunan Kav~asan himerr Indonesia. 

Pendekatan yang sesuai perlu diterapkan dalam pengembangan jarak 

pagar adafah pengembangan jarak pagar di daerah pedesaan yang 

terintegmsi. Keuntungan yang dapat diperoleh berupa peningkatan nitai 
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tambah yang seafa langsung dimsakan oieh masyarakat di pedesaan, tidak 

diperiukan proses pengolahan yang terpusat. 

Manfaat dari keberhasitan pengembangan jarak pagar ini adalah 

peningkatan kesejahteraan masyarakat di pedesaan karena te&ukanya 

lapangan peke j a  baik bagi laki-laki maupun perernpuan di bidang pembibitan, 

budidaya, pemanenan buah jarak, sortasi biji jarak, pengangkutan biji dan 

minyak jarak, jasa perbankan, jasa alat-atat pertanian, jasa warung dan 

restoran, pembuatan dan pemasaran sabun dari minyak jarak. Seiain itu 

pengembangan jarak pagar menjadi biodiesel dan minyak bakar dapat 

menciptakan adanya energy security dan tersedianya energi terbanrkan di 

wilayah pedesaan. 

IV. KONTWlBhlSl PERGURUAN TlMGGI DAN LEMBAGA LITBANG 

Pengembangan jarak pagar juga tidak terlepas dari peran serta dan 

dukungan Pergunran Tinggi dan Lernbaga Li&ang dalam kegiatatn penelitian 

dan pengembangan tanaman jarak pagar dan produk olahannya. Kontn'busi 

Pergunran Tinggi dan Lembaga Li&ang di bidang riset, bidang sosialisasi, 

bidang konsultasi dan bantuan teknis, bidang penyediaan SDM dan 

peningkatan kernampuan SDM, bidang sewice analisis dan ke jasama dengan 

pihak industri. 

4.1. Kont~busi Perguruan Tinggi dan Lernbaga Lgbang di Bidang Riset 

Beberapa riset yang sudah diiakukan oleh beiDagai pergunran tinggi 

dan lembaga !?hang datam rangka pengembangan jarak pagar menjadi 

biodiesel dan minyak bakar adalah sebagai berikut. 

a. lnstittrt Pertanian Bogor 

lnstitut Pertanian Bogor sudah melakukan beberapa n'set yang 

berkaitan dengan pengembangan jarak pagar. Riset-riset yang telah 

diiakukan adatah sebagai berikut : 

Perbanyakan Bibit dengan Kultur Jaiingan 

* Pebanyakan bibit dengan cam stek dan k n i h  

Uji agronomi di lapangan (jarak tanam: pemupukan, dan sistern fanam) 

Pengembangan Pesiisida AIami 

Mesin Pengepres Biji Jarak Secara )(ontiny 

Proses transesteiifikasi skala laboratoiium 
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o Proses transesterifikasi skala 100 liter 

0 Pengembangan pupuk hayati dan pengendalian hayati untuk bnaman 

pekebunan jarak 

Instituh Teknologi Bandung 

lnstitut Tesvlologi Bandung sudah melakukan beberapa riset yang 

berkaitan dengan pengembangan jarak pagar. Riset-riset yang teiah 

dilakukan tersebut, diantaranya adalah sebagai berikut : 

e Kajian produksi biodiesel skala laboratorium (200 mi) 

9 Kajian produksi biodiesel skala pilot plant (100 -600 Vhari) 

Uji coba penggunaan biodiesei pada kendaman. 

0 Pembuatan reaktor biodiesel pada skala 50 Ubatch 

Pengembanan reaktor kontinyu untuk produksi biodiesel 

Pengembangan minyak nabati menjadi biodiesel skala besar 

a Pengembangan skafa produksi biodiesel 50 Ubatch dengan sistern 

multistage dan temperatur tidak seragam 

0 Pengembangan aditif biodiesel untuk menurunkan titik tuang 

e Pengembangan- sistern ekslraksi minyak nabati untuk mendukung unit 

pengolahan yang ada 

Kajian aspek aplikasi biodiesel pada motor diesel seperti uji ketahanan 

dan unjuk ke j a  motor diesel pada motor saiu silinder dan multisilinder 

Pembuatan kompor minyak jamk 

c. lnstitut Teknologi Surabaya 

lnstitut Teboiogi Surabaya sudah melakukan beberapa riset yang 

berkaitan dengan pengembangan jarak pagar. Riset-riset yang tetah dan 

sedang dilakukan tersebut diantaranp adalah sebagai berikut : 

0 Uji karakteristr'k sernprotan biodiesel pada injektor rnesin 

Uji karakteristik pembakaran dan uji durafsilify engine 

0 Desain pabrik biodiesel50.000 ton per tahun 

d. UPN Veferan 

U P N  Veteran sudah melakukan beberap Fiset yang berkaiian dengan 

pengembangan jarak pagar. Riset-riset yang tetah dan sedang dilakukan 

tersebul diantaranya adalah : 
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Q Ujicoba biodiesel sebagai pengganti minyak tanah pada kornpor 

e Desain kompor biodiesel 

Q Pembuatan biodiesel skala kecil menengah 

e. BPPT 

BPPT sudah rnelakukan beberapa riset yang berkaitan dengan 

pengembangan jarak pagar. Riset-riset yang telah dan sedang dilakukan 

tersebut adalah sebagai berikut : 

(I Desain peralatan ekstraksi minyak jarak kapasitas 2,5 ton 

Pengelolaan kebun percobaan di PUSPITEM dengan bibit hasil 

penuliaan BATAN 

e Biodiesei plant kapasitas 1,5, 3, dan 8 tonlhari 

Q Uji properti dan road test biodiesel 

Q Paket desain plant biodiesel kapasitas 1 30.000 tonftahun dan instnrmen 

pendukungnya 

(I Marekteristik untuk kerja dan emisi rnesin diesel berbahan bakar minyak 

jarak pagar 

e Uji biodiesef pada mesin mrnmon rail, uji pelurnasan, stabilitas oksidasi 

dan pengurangan emisi NOx 

(I Desain peralatan pengokh lirnbah biodiesel skala pilot plant 3 tonhari 

e Uji cobs biodiesel pada 23 bus BPPT 

Pengembangan biodiesel pada bus dan kendaraan operasional BPPT 

f. BATAN 

BATAN sudah melakukan beberapa riset yang berkaitan dengan 

pengembangan jarak pagar. Rise'r-riset yang teiah dan sedang dilakukan 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

Rekayasa gene~k benih biji jarak 

Q Pembuatan biodiesel dari jarak pagar 

Q Sosialisasi biodiesel 

Rektor biodiesel skafa Pilot Plant 
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g. Litbang Kefenagalistrikan PT. PEN 

PLN sudah melakukan beberapa riset yang berkaitan dengan 

pengembangan jarak pagar. Riset-riset yang telah dan sedang dilakukan 

adalah sebagai berikut : 

Pra-study pemanfaatan biodiesel jarak pagar pada PLTD di NTB 

Konsep kebijakan pengguna biodiesel jarak pagar pada PLTD 

h. DJtPE DESDM 

DJLPE DESDM sudah melakukan beberapa riset yang berkaitan 

dengan pengembangan jarak pagar. Riset-rise4 yang tefah dan sedang 

dilakukan diantaranya adalafi sebagai berikut : 

e Kajian Potensi Biodiesel 

Rancangan standar nasional indonesia tentang syarat mutu biodiesel 

indonesia 

e Kajian makroekonomi biodiesel 

Sosialisasi pada kendaraan dinas DESDM Pemm DAMRI 

i. Puslitbangbun DEQTAN 

Puslitbangbun DEPTAN sudah melakukan beberapa Fiset yang 

berkaitan dengan pengembangan jarak pagar. Riset-riset yang tefah dan 

sedang diiakukan diantaranya adalahsebagai berikut : 

Roadmap penyediaan benih jarak pagar 

Pengumpulan plasma nuffah 

Pengadaan benih terseleksi, pemuliaan dan pengendalian hama 

j. Lemigas 

Lemigas sudah meiskukan beberapa riset yang berkaitan dengan 

pengembangan jarak pagar. Riset-riset yang telah dan sedang dilakukan 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

Uji program, uji performance, uji keiahanan dan road test 

ReaMor biodiesel skala pilot plant 
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k. LlPI 

LIPt sudah melakukan beberapa riset yang berkaitan dengan 

pengembangan jarak pagar. Riset-riset yang telah dan sdang diiakukan 

adalah sebagai berikut : 

e Uji perdomanee dan opasitas biodiesel 

e Reaktor biodiesel skala 500 !hatch 

a Reduksi NOx 

Untwk pengembangan jarak pagar rnenjadi biodiesel dan minyak bakar 

lebih Ianjut, pedu dilakukan riset-riset komprehensif yang mengarah pada 

semakin efisiennya biaya yang dipedukan untuk memproduksi biodiesel dan 

minyak bakar. Dukungan yang dapat diberikan oleh perguruan tinggi dan 

lernbaga litbang dapat dikategorikan dalam ernpat bidang, yaitu riset dasar, 

riset manajemen, riset aplikasi dan riset sosial ekonomi. 

Beberapa aspek yang perlu dikaji oleh masing-masing bidang flset 

tersebut diantaranya adalah sebagai berikut : 

a. Riset Dasar 

Eksplarasi dan koieksi plasma nuffah tanaman jarak di lndonesia 

D Studi pertumbuhan dan perkembangan biologi reproduksi 

Kajian ekofisiologi (nutrisi, air, ahaya, keasarnan tanah dan suhu) 

Studi tintasan biosintesis rninyak dan mebbolik sekunder pada tanaman 

jarak pagar 

a Dasar genetika dan Bioiogi rnolekuler dalam biosintesis minyak dan 

meiabolik sekunder pada tanaman jamk pagar 

Seleksi dan uji kesesuaian agroklirnat untuk tanaman jamk pagar 

Pengembangan teknik kultur jafingan jarak pagar 

Biofemediasi dan bioferiilizer untuk tanaman jarak 

KaraMerisasi minyak biji jarak dari: kul~var unggul 

KaraMerisasi phohol ester dan eursin dari bungkil sisa pengepresan biji 

jarak pagar 

b. Riset Aplikasi 

1. Pembenihan dan pembibiian 

0 Pemuiiaan dan pehaikan varielas jarak pagar 

Pe&aikan sis'tem pe&anyakan tanaman jarak 

Kajian tentang sistem pembibitan 

Uji karakter agronomis dan potensi hasil 
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e Pengembangan teknologi produksi benih jarak pagar 

o Pengembangan teknologi pengolahan dan penyimpanan benih 

2. Pengolahan tanah 

a Uji karakter agronomis dan potensi hasil 

B Pengembangan leknik budidaya tanaman (pengolahan tahan, jarak 

tanam, irigasi, pengendalian gulma, pemupukan, pemangkasan dan 

pemanenan) 

Pemanfaatan limbah tanaman Jarak sebagai pupuk dan media tanam 

(daun, ranting, batang, buah, bungkil, kulit buah, kulit biji). 

0 Evaluasi dan kesesuain lahan untuk peFkebunan jarak 

r Konversi tanah dan sumberdaya lahan untuk perkebunan jarak 

e Perbaikan manajemen perkebunan jarak untuk peningkatan produktifitas 

tanaman 

r Konstruksi tanaman jarak transgenik yang berdaya hasil tinggi dan 

efisien dalam memanfaatkan hara P melalui transfer gen fitase asal 

bakteri 

3. Perneiiharaan tanaman 

e Foimulasi inseMisida unhrk penanganan ulat tanah yang menyerang 

bibit dan tanaman rnuda Jarak 

6 Penanganan lundi Scarabaeid yang dapat merusak akar tanaman jarak 

c Pengendatian ulat grayak seGara hayati nenggunakan virus S. litura- 

NPV, baMeri 5. %uringiensis dan inseMisida nabati biji rnimba 

0 Fomulasi insektisida harna penggerek batang (Osfrinia furnacalis dan 

Xyfebom spp) 

e Fomulasi insektisida untuk pengendalian ulat daun jarak (Achaea janata 

L) 

e Pemanfaatan cendawan, virus dan parasitoid untuk pengendalian ulat 

api 

e Formulasi insektisida untuk penanganan wereng daun 

Pemanfaatan virus S1-NPV. bakteri atau serbuk biji mirnba untuk 

penanganan ulat grayak pada daun 

e Formulasi insektisida unkrk pengendalian hama pada bunga dan buah 

jarak (kepik hijau (Nezam vifid~fIa t) dan Dalpala (Tolumnia sp)). 
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Formulai inseMisida untuk penanganan ulat penggerek pucuk jarak 

(DjchocTOSjs puncfifemlis) 

6 Pemanfaatan micoriza untuk pengendalian hama tanaman jarak 

e Pemanfaatan bungkil sisa pengepresan biji jarak pagar sebagai 

biopestisida 

o Pemanfaatan cwrcin sebagai insektisida alami dan phorbol ester sebagai 

molucosida alami. 

4. Teknologi Pengolahan 

B PeMikan proses prduksi bidiesel rnenggunakan etanot sebagai 

reaktan dengan sistern batch 

Pengembangan proses produksi biodiesef menggunakan sistem kontinu 

skala 150 L 

Pengembangan proses produksi biodiesel tanpa kalalis 

6 Perbaikan alat ekstraksi biji jarak dengan sistem screw press 

Peningkatan kapasitas alat ekstmksi biji jarak 

o Pemanfaatan daun jarak pagar untuk pupuk organik 

Pernanfaatan crude gliserin hasii proses transesterifikasi minyak jarak 

pagar dalarn pernb&an sabun tmnsparan, =bun mnslucent dan 

sabunopaque 

Pedaikan proses filtrasi minyak jarak hasil pengepresan 

PemanFaatan minyak jarak sebagai bahan baku pelembut pada kulit 

Pemanfaatan asam linageat (C18:2) pada produk Mrn dan lolion 

6 Aplikasi glisero-ol karbonat untuk kosmetika 

s Apiikasi gliserol karbonat untuk personal care product 

Aplikasi giiserol kartxlnat untuk deleqen 

o Modifikasi asam lemak jenuh @airnitat dan stearat) menjadi asam lernak 

tidak jenuh (oleat, linoleat dan lindenat) untuk rnemperbaiki laju aliran 

biodiesel pada suhu rendah. 

Pernumian gliserin hasil proses Wnsesterifikasi minyak jarak pagar 

untuk famasi dan kosmetika 

Pemanfaatan minyak jarak untuk mengatasi eksim dan penyakit kulii 

Pemanfaatan minyak jarak untuk pengobatan rematik 

B Ekstrak curcin dari biji jarak 
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Proses produksi gliserol karbonat hasil sanping dari produksi biodiesel 

minyak jarak 

Aplikasi gliserol karbonat untuk bahan pelapis (mating) 

Aplikasi gliserol karbonat untuk polimer 

e Aplikasi gl'rserol karbonat untuk pemisahan gas 

e Aplikasi gliserol karbonat untuk pelantt 

o Proses produksi glisidol dari gliserol karbonat 

Proses produksi ester dari gliserol karbonat 

* Proses produksi eter dan ester gliserol karbonat 

r Proses produksi alkohol dari glisidol 

e Proses produksi poliglisidol (new hyperbranched systems and 

dendimers) dari glisidol 

Proses produksi PL4 analog menggunakan oksidasi katalitik dari gliserol 

e Proses produksi polimer dari gliserol 

e Proses produksi nylon dari gliserol 

Proses pemisahan kabohidrat dan protein dari bungkil biji jarak pagar 

o Proses produksi protein isolat dari bungkil biji jarak pagar 

e Proses produksi gula a i r  dari bungkil biji jarak pagar 

Detoksifikasi bungkil sisa pengepresan biji jarak pagar 

Fomulasi bungkii sisa pengepresan biji jarak pagar untuk pakan ternak 

Pernanfaalan dahan dan ranting tanaman jarak pagar untrak pembuatan 

partikei board dan papan semen 

B Pernanfaatan tanaman jarak pagar sebagai tanaman sekat bakar 

Pemanfaatan bungkii jarak untuk bahan bakar indust~af 

Pernanfaatan gliseroi sebagai bahan aditif untuk meningkatkan doud 

point pads biodiesel 

Pernanfaatan acid grass dalam pernbuatan pupuk 

5. Peralatan Pengolahan 

e Peranangan tenaga penggerak alat dan mesin pertanian berbahan 

baka~ biodiesel. 

Pernbuatan ktngku berbahan bakar minyak jarak dan Iimbah hasil 

proses pengolahan minyak jarak. 

0 Pengembangan Iampu penerangan berbahan biodiesel. 
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Pemanfaatan bungkil sisa pengepresan biji jarak pagar untuk 

pembuatan briket 

e Uji Gneja Biodiesel daFi Jarak Pagar (properties test, pedomance , 

endurance test) 

e Uji Road Test Biodiesel dari Minyak Jarak Pagar pada mobil diesel dan 

kapal nelayan 

6. Riset Manajernen 

Kajian identifikasi bentuk-bentuk insentif fiskai untuk pengembangan 

in dust^ biodiesel 

a Anarisis ekonomi peranan industri biodiesef indonesia 

e Analisis daya saing industri biodiesel indonesia 

0 Kajian iklim investasi pengembangan industri biodiesei di indonesia 

Kajian peranan pemerintah daerah dalam pengembangan industri 

biodiesel skala kecil menengah 

Riset stratqi pemasran biodiesel 

Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi distribusi biodiesel 

e Analisis persediaan minyak jarak 

e Analisis kluster industFi bidiesef di indonesia 

Anafisis risiko pengembangan biodiesel di indonesia 

Pra kelayakan dan sludi kelayakan i ndus~  biodiesel 

d. Riset Sosial Ekonomi 

e Analisis usahatani budidaya jarak pagar di wilayah perdesaan 

e Analisis suppty chain management komoditas jarak pagar 

e Analisis skala usaha ekonomis usahatani jarak pagar 

Analisis efisiensi pemasaran kornoditas jarak pagar dan hasil industri 

pengolahannya 

Kajian identifikasi usaha-usaha pendukung pengembangan industri 

pengolahan jarak pagar 

Analisis integrasi bisnis sektor hulu-hifir komoditas jarak pagar 

Analisis penyerapan tenaga keja dan pengurangan kemiskinan 

pengembangan komoditi jarak pagar di daerah pedesaan 

Analisis efisiensi produksi komoditi jarak pagar 
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o Analisis Pengembangan usahatani jarak pagar yang berkelanjutan di 

lahan kn'tis 

o Anatisis ekonorni pernilayahan pengembangan industri jarak pagar 

e Anafisis potensi perdagangan intemasionai biodiesel Indonesia 

Analisis kemitraan dan pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan 

komoditas jarak pagar 

e Studi adopsi inovasi teknologi budidaya dan pengolahan komoditas jarak 

pagar 

* Peranan BUMN dan Swasta daIam pengernbangan komoditas jarak 

pagar melalui Corporate Social Responsibility 

e Peranan lembaga keuangan mikro dan koperasi dalam pemberdayaan 

masyarakat melalui pengernbangan komoditas jarak pagar 

e Peranan inkubator bisnis dan business development services (BDS) 

dalarn pengembangan industn' biodiesei 

Strategi promosi biodiesel dari jarak pagar dan produk turunannya 

Strategi pemasaran biodiesel dan' minyak jamk pagar dan produk 

turunannya 

Analisis bentuk-bentuk iklan yang sesuai untuk bahan promosi biac$esd 

dari minyak jarak pagar dan produk btunrnannya 

4.2. Pendanaan riset-riset untuk pengembang jarak pagar menjadi 

biodiesel dan rninyak bakar 

Keberfrasilan program nasional pengembangan jarak pagar 

menjadi biodiesel dan rninyak bakar sangat lergantung pada n'set-riset 

yang akan dilakukan oleh pergunran tinggi dan iembaga litbang. Bila 

Indonesia ingin mandiri dalarn ha! penyediaan teknofogi naka dukungan 

pemefintah dalam ha1 penyediaan dana untuk penelitian yang terkait 

dengan jamk pagar menjadi biodiesel dan minyak bakar sangat periu 

dilakukan, bifa tidak ke depannya kita akan selaiu tergantung pada 

teknologi asing dalarn bentuk lisensi, technical assistance, operator, 

supplay spareparts dan sebagainya. 
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V. KONBRlBUSI PERGURUAN TINGGl DAN LEMBAGA LlTBANG DALAM 

BlDANG SOSlALlSASl 

Dalam bidang sosialisasi, KonWbusi Perguman tinggi dan Lembaga 

Litbang sangat diperfukan agar program pengembangan jarak pagar ini 
men~apai hasil yang diharapkan. Beberapa bentuk kegiatan sosialisasi yang 

sudah dilakukan oleh IPB adaiah membuat milist Sioener~y- 

f~rurn@vahoogrottr"s corn (semua stake holder dapat berkomunikasi secara 

cepat tanpa birokrasi dan bisa mendapatkan semua infomasi tentang jarak 

pagar seam gratis), penerbiikan buku tenlang jarak pagar menjadi biodiesel 

(ke jasama dengan penerbit Penebar Swadaya dan ITB), Talk show di Metro 

TV dan Radio, Penulisan artikel di bebagai swat kabar dan majalah, 

presentasi tentang jarak pagar di berbagai kesempalan (di Kadin, di 

Departemen Perindustri, di Departemen Riset dan Teknologi, di Barasetra, di 

Beberapa PemeFintah Daerah (Anggota DPRD Sumenep, Anggota DPRD 

Kalimantan, dsb) dan di beberapa penrsahaan Swasta lndonesia (Ete~ndo 

Wahanatama, Petrotek Migasindo, dsb) dan dibeberapa penrsahaan svvasta 

Asing (Mitsui, Tomen, Revo, dsb), Pelaksanaan Seminar Nasional dan 

parneran Jarak Pagar untuk Biodieset dan Minyak Bakar . 

V1. KONTRlBUSi PERGURUAN TIN661 DAN LEMBAGA LITBANG DALAM 

BIDANG KONSULTASl DAN BANTUAN TEKNlS 

Dalam bidang konsultasi dan bantuan teknis peran Pergunran Tinggi 

dan LemSaga Litbang sangat diperiukan temtama dalarn ha1 pengembangan 

aspek teknis pmduksi dan training bisnis. Datarn hal budidaya, 

pembirnbingan diperiukan uniuk menjamin ketersediaan bibit dengan biaya 

yang te jangkau. 

Dafarn ha! aspek teknis produksi, isu utama yang muncul adalah 

bagairnana cara menghasifkan rendernen minyak yang tinggi hasil proses 

pengepressan biji jarak. Demikian juga hafnya dengan kelompok tani, mereka 

memerlukan banluan dalam ha! pemilihan alat press yang sesuai untuk 

kelompok mereka. Banban lain yang diperfukan adalah dalam ha1 

menentukan luas kebun jarak yang optimal untuk bisnis budiaya jarak pagar, 

penentuan kapasitas produksi biodiesel yang sesuai untuk industri skala 

menengah dan besar. 
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Usaha skala kecil dan menengah membutuhkan pembimbingan 

dalarn bentuk training bisnis dan manajemen skill, pengemasan dan 

pemasaran. Peningkatan pemintaan dari penggunaan minyak jarak untuk 

biodiesel dan minyak bakar akan memaksa pengusaha untuk memenuhi 

pemintaan tersebut. Oleh karena itu, pelayanan untuk peningkatan skala 

produksi bag! pengusaha sangat dibutuhkan. 

Selain itu, usaha lain yang dapat dikembangkan berbasis minyak 

jarak atau gliserol sebagai hasii samping produksi adalah dalarn pernbuatan 

sabun. Jika, usaha kecil menengah yang memproduksi sabun berkembang 

maka akan dibutuhkan pembirnbingan dalam ha! skill: negosiasi dengan 

pembeli dan pemenuhan standar untuk ekspor. 

VII. KONTRlBUSI PERGURUAN TiNGGI DAN LEMBAGA LITBANG DALAM 

BBDANG PENEDIAAM SDM DAN PENINGKATAN KEMAMPUAN SDM 

Perguman Tinggi sangat berperan dalam penyediaan Sumber Daya 

Manusia dan Peningkatan Kemarnpuan SDM. Sebagai contoh IPB 

mempunyai program D3, S1, S2 dan S3 yang marnpu menyediakan tenaga 

ke j a  di bidang pengembangan usaha perkebunan dan i n d u s ~  biodiesel dan 

produk turunannya. Selain pendidikan formal, IPB juga menawarkan 

pendidikan non-fomal dalam bentuk petatihan singkat dan training dalarn ha1 

pernbibitan, manajemen budidaya, pembuatan dan pemasaran sabun, 

teknologi press minyak jarak, tebologi biodiesel dan lain sebagainya. 

VIII. KONTRIBUS! PERGURUAN TlNGGl DAN LEMBAGA LITBAMG D A M M  

BIDANG SERVICES ANALISIS 

Perguruan Tinggi dan Lembaga Litbang dapat pula berperan dalarn 

ha1 rnemberikan services analisis sifat fisik dan kimia. Sebagai mntoh 

beberapa services analisis yang ditawarkan oleh IP8 ada!ah analisis tanah, 

analisis biodiesei, analisis sifat fisikukimia minyak jarak, analisis produk 

samping, analisis limbah dan lain sebagainya. 

!X. KERJASAMA DENGAN PIHAK INDUSYRI 

Bebrapa perguman tinggi seperti lnstitul Pertanian Bogor dan Institut 

Teknologi Bandung sudah melakukan kejasama dengan berbagai industiri 

dan pemerintah daerah dalam rangka pengembangan jarak pagar menjadi 
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biodiesel. Kejasama yang sudah dijafin IPB dengan pihak industri dan 

pemerintah daerah adalah sebagai berikut : 

e Perbaikan desain mesin press tipe screw dengan PT. Tracon Industri. 

ReaMor biodesel skala 100 literlbatch untuk pedesaan dengan 

PT. Bumi Energi Equatorial. 

Pemanfaatan gliserol untuk pembuatan sabun mandi dengan PT. Adev 

Prima Mandiri dan Humanito~an Foundation Madam Lee w i fe  of 

Finland's Ambassador). 

Selain itu, ITB sudah pula menjalin kejasarna dengan beberapa 

instansi dan industri swasta. Ke jasama tersebut adalah sebagai berikut : 

e Pengembangan pilot plant biodiesel dengan menggunakan metode dua 

tahap, ke jasama dengan Toray Foundation 

Pengembangan Continuous Loop Mixer Reactor DeveIopment for 

Producing Biodiesel from Vegetable Oil and Methanol, kejasarna 

dengan Osaka Gas Foundation 

0 Pengembangan Biodiesel dan Teknorogi Produksinya dengan Direktorat 

Jendral Pendidikan Tinggi dan PT Rekayasa industri 

r Desain Pabrik Biodiesel Skala 5000 tonitahun Kejashma dengan 

Direktsrat Jendral Pendidikan tinggi dan PT. Rekayasa Industri 
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PELUANG DAN TANTANGAN PENGEMBANGAN JARAK PAGAR 

(4A TROPHA CURGAS LINN) 

MENJADl BiODlESEL DAN MlNYAK J A W K  

Ir. Trihaqo lndrawan S., MSCke 

PT. Rekayasa lndustri 

I. PENDAMULUAN 

PT. Rekayasa lndustri didirikan tanggal 12 Agusttus 1981. Dari tahun ke 

tahun perturnbuhan jasa PT. Rekayasa Industri. terus meningkat. Nitai tertinggi 

pertumbuhan jasa di capai pada tahun 2004. Nilai pertumbuhan jasa ini dapat 

dilihat pada data berikut : 

Pertumbuhan pada inovasi teknologi merupakan andalan bagi PT. 

Rekayasa tndustri unluk terus rnaju dan bekernbang. Kemajuan yang tebh 

dicapai PT. Rekayasa lndustri tidak terlepas dari dukungan dan kualitas 

surnber daya manusianya. Sebagian besar karyawan perusafiaan adalah 

sa jana teknik S1, 52 dan S3 dengan jumiah ienaga kerja S1 sebanyak 620 

orang sedangkan tenaga ke j a  $2 dan S3 sebanyak 82 orang. 

Selama berdiri, PT. Rekayasa lndustri menghasilkan karya p u t r a - p ~  

Indonesia sebagai sebuah sofusi yang diberikan tehadap pernasalahan 

bangs. Beberaw karya yang dihasilkan oleh PT. Rekayasa lndustri antara 

lain : 

I. Rekayasa membantu mengatasi krisis semen dengan membangun pabrik- 

pab~k  semen 
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2. Pembangunan pabrik-pabrik pupuk amonia dan urea untuk mengatasi 

rnasarah kn'sis pupuk 

3. Memenangkan tender intemasional pendirikan pupuk NPK di Malaysia 

dengan behekat pengalaman di dalam negri. 

Melihat krisis energi yang te jadi di Indonesia, PT. Rekayasa lndustri ingin 

memberikan kontribusi dan sofusi untuk mengalasi krisis BBM dengan 

memanfaatkan energi di Indonesia yang melimpah. Salah satu sumber energi 

yang melimpah di tndonesia adalah energi panas bumi. Solusi yang dilakukan 

PT. Rekayasa lndustri adalah dengan membangun pembangkit listrik 

berenergi panas bumi (PLTP). 

Proses pemanfaatan gas alarn yang dihasilkan di luar jawa hams dapat 

dimaksimalkan. Untuk mengatasi proses pendistrjbusjan maka pedu dibangun 

fasilttas unkrk mengirim gas dari Sumatera Selatan menuju Jawa Barat. 

Fasilitas yang dibangun adalah pembuatan pipa menyeberangi lautan agar 

pasokan gas untuk daerah J a m  Barat dapat dilakukan. 

PT. Rekayasa lnduslri juga membangun sebagian besar fasilitas 

pengolahan gas alam di Kalimantan Timur. Di daerah balongan PT. Rekaya 

Industri, juga membangun dan menamhh kapasitas kilang mjnyak balsngan 

yang memproduksi bensin tanpa timhl. Proyek pembangunan kilang minyak 

ini dinamakan Proyek Blue Sky Balongan yang mempakan sebuah proyek 

hasil karya pertama putra-putri Indonesia memkngun sebuah kifang rninyak 

seGara mandin'. 

I!. SOLUS! MEMGATASl KRISIS BBM 

PT. Rekayasa tndrrstFi juga ikui membangun fasilitas pengeboran rninyak 

dan gas di lepas pantai. Untuk saal ini dalam mengatasi ketersedian bahan 

bakar minyak yang diperkirakan 18 tahun ke depan akan habis. PT. Rekayasa 

lndustri mengembangkan Industri Bio-kerosen dan industrj Biodjesel dari buah 

jarak pagar sebagai salah satu solusi mengatasi krisis BBM. 

Melalui pmgram RAPID, bekerjasama dengan lnstnui Teknologi 

Bandung, pada lahun 2003. PT. Rekayasa I n d u s ~  mengembangkan biodiesel 

skala pilot dengan kapasitas 140 literfbatch atau setara dengan 500 liter per 

hari. 
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Keberhasilan yang di~apai PT. Rekayasa lndustri telah rnenarik rninat 

investor Jepang dan Eropa yang sangat agresif dan berkeinginan 

mendapatkan bahan baku jarak pagar untuk membuat industri biodiesel skala 

besar. Pihak investor Jepang juga sudah rnendapatkan infomasi detail 

penanaman jarak pagar yaitu di wilayah NTB dan N I T .  

ill .  KESlMPUilAM 

Berdasarkan kemajuan yang sudah di~apai PT. Rekayasa lndustri dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Model pembibitan dan penanaman Jarak pagar perlu dikembangkan lebih 

fanjut 

2. Peralaian untuk melakukan pengepresan biji jarak dan juga kompor 

minyak jarak sudah tersedia dl Indonesia 

3. Pembuatan pabrik Biodiesef skala menengah sudah dimulai 

4. Para investor Jepang sudah sangat beminat untuk mengembangkan 

pabn'k Biodiesei skala besar 
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PENGEMBANGAN lNDUSTRI BlODlESEL 

MENUJU ERA ENERGI HIJAU 

Naegroho D. Sutardjo* 

Deputi Direktur Riset dan Sistim lnfomasi 

1. PENDAHULUAN 

PT. Rajawali Nusantara lndonesia (RNI) adaiah suatu transfomasi dari 

perusahaan konglomerat pertama di Indonesia; Oei Tiong Ham Concern yang 

diambil alih pemeflntah. PT. RNI didiflkan pada tanggal '12 Oktober 1964. 

Bidang usaha utamanya yaitu agroindustri, farmasi dan alat kesehalan, dan 

perdagangan. 

Visi perusahan PT. RNI adalah sebagai investment holding company 

tehaik dalarn bidang agro industri, farmasi dan healthcare, dan perdagangan 

umum, siap menghadapi tantangan dan unggul dalam kompetisi global, serta 

beriumpu pada kemampuan sendiri (own capabijities). Sedangkan misi 

pemsahaannya yaitu Pertarna, peningkatan kinerja temik pemsahaan dalarn 

bidang agro industri, famasi dan healamre, dan perdagangan. Kedua, 

pengelofaan perusahaan secara profesional dan inovatif dengan orientasi 

kualitas produk dan pelayanan pelanggan yang prima (excellent' crrstorner 

sewI'm) sebagai karya surnber daya manusia yang handal, tumbuh dan 

berkembang untuk memenuhi hanpan pihak-pihak berkepentingan terkait 

(sfakeholders). 

Strategi engembangan Usaha 

Dalam mengembangkan usahanya, PT. RNI melakukan beberapa upaya, 

seperti, (1) Peningkatan ProduMivitas dengan cara revitalisasi kebun dan bibit 

tanaman dan program perernajaan peralatan pabrik. (2) Pengembangan By- 

Prod& rnetalui penciptaan value creafion atas timbah pabrik, dan menjadi 

media dalam melakukan hnsfer  pn'cing dalam rangka menekan HPP Produk 

Utama. (3) Efisiensi Biaya dengan melakukan penghematan penggunaan 

BBM, dan penciptaan pengganti bahan bakar pabrik. (4) Optimalisasi AMiva 

Idle dengan cara menciptakan nilai tambah atas aset yang tidak temanfaatkan 
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PENGEMBANGAN lNDUSTRI BlODlESEL 

MENZJJU ERA ENERGl HlJPaU 

Noegroho D, Sutardjo* 

Deputi DirekaLar Riset dan Sistim lnfonasi 

I. PEMDAHULUAM 

PT. Rajawali Nusantara lndonesia (RNI) adalah suatu transfomasi dari 

perusahaan konglomerat pertama di Indonesia; Oei Tiong Ham Concern yang 

diambii aiih peme~ntah. PT. RNI didin'kan pada tanggal 12 Oktober 1964. 

Bidang usaha utarnanya yaitu agroindustfi, famasi dan afal kesehatan, dan 

perdagangan. 

Visi penrsahan PT. RNI adalah sebagaj investment holding company 

terbaik dalam bidang agro industri, farmasi dan healthcare, dan perdagangan 

umum, siap menghadapi tantangan dan ungguf dalam kompetisi global, serta 

be~urnpu pada kemampuan sendiri (own wabilifies). Sedangkan rnisi 

pemsahaannya yaitu Pertarna, peningkatan kine j a  terbaik perusahaan dalarn 

bidang agro indrtstil, farmasi dan heajhcare, dan perdagangan. Kedua, 

pengelofaan perusahaan secara profesional dan inovatif dengan orientasi 

kuaiitas prodirk dan pelayanan pelanggan yang prima (excejlenf cusforner 

service) sebagai karya sumber daya manusia yang handal, tumbuh dan 

bekernbang untuk memenuhi hampan pihak-ihak berkepentingan terkait 

(s fakeholders). 

Strategi Pengembangan Usaha 

Daiarn mengembangkan usahanya, PT. RNI meIakukan beberapa upaya, 

seperti, (1) Peningkatan ProduMivitas dengan cam revitalisasi kebun dan bibit 

tanaman dan program peremajaan peralatan pabrik. (2) Pengembangan By- 

Proclucf rneialui penciptaan value ereafion atas limbah pabrik, dan menjadi 

media dalam melakukan transfer p~cing dalan rangka menekan XPP Produk 

Utama. (3) Efisiensi Biaya dengan metakukan penghernatan penggunaan 

BBM, dan penciptaan pngganti bahan bakar pabhk. (4) Optimalisasi AMjwa 

!die dengan cara rnenciptakan nilai tambah atas aset yang lidak temanfaatkan 



Seminar Nasional Pengembangan Jarak Pagar (Jatropha curcm Linn) Untuk 
Biodiesei dan Minyak Bakar, Bogor, 22 Desember 2005 

seperti pemanfaatan area kebun, penambahan produk alat kesehatan, dan 

penggunaan Raw Sugar (untuk mengoptimalkan idle eapasify mesin produksi). 

inovasi Pengembangan By Product 

Beberapa inovasi pengembangan By Produd telah difakukan oleh PT. 

RNI, diantaranya : 

1. Daeluk tebu yang rnempunyai potensi sebagai suplesi bahan bakar Pabrik 

Gula, telah rnertai dimanfaatkan oleh Pabrik Gula di lingkungan RNI. 

2. P a b ~ k  pupuk mix yang didirikan di PG Subang, PG Tersana Bani, PG 

Jatitujuh, PG Madukismo, dan PG Redjo Agung dimanfaatkan oleh kebun 

tebu dalam upaya penekanan biaya pemupukan. Pendirian Pabrik Pupuk 

Mix ini akan terns bedanjut di tahun-tahun mendatang. 

3. Pabmik kanvas rem (PT. inti Bagas Pepkasa) di Cirebon merupakan 

bagian inovasi atas pemanfaatan arnpas tebu menjadi produk kanvas rem 

yang dibutuhkan di pasar affer market, khususnya di pasar kendaraan 

angkutan penurnpang umum yang memerlukan suku cadang yang murah, 

berkualitas dan berdaya tahan lama. Karnpas Rem ini telah mengantungi 

hak patent baik untuk rnerek maupun teknologinya. 

4. Pabrik papan partikel di Madiun didirlkan dengan memanfaatkan limbah 

Pabrik Gula yakni arnpas tebu atau bagasse yang dijadikan sebagai bahan 

dasar fumitur. Terciptanya value creafion di Pabrik ParficIe B m n f  ini tidak 

saja hanya telah bemiiainya ampas tebu saja, namun juga terpenuhinya 

kebutuhan pabrik krrnitur akan k h a n  dasar fumibr yang setarna ini 

mengandalkan padicle board bebahan dasar kayu. 

5. Pendimian p a b ~ k  pakan ternak di Jatitujuh dan Malang sebagai upaya 

pernanfaatan pucuk tebu, menrpakan langkah inovaH, dan jika hal tersebut 

dirangkai dengan pendirlan calf faeenirig (pusal penggemukan sapi) akan 

menGiptakan mata rantai nilai btambah. 

lnovasi dalarn Proses Pengembangan 

Saat ini PT RNI terns melakukan proses inovasi dengan mernanfaatkan 

potensi by pmducf yang rnasih bisa menciptakan value c~a f i on  sekaiigus 

menciptakan produk-produk yang wkup prospektif untuk pasar masa depan. 

Beberapa proyek inovasi yang saat hi sedang dipersiapkan antara lain 

Pemanfaatan molasses menjadi alkohol. Mengingat kebutuhan produk alkohol 
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dan tunrnannya seperti ethyl asefaf maupun Mono Sodiuns Glufamaf bagi 

industri dunia masih cukup besar, sementara itu trend dunia unkrk menarj 

bahan energi aitematif dari dedvatif aalkohol mulai dirintis di beberapa negara. 

Untuk proyek pertarna sedang dpersiapkan di PG Jatitujuh dan untuk proyek 

ke dua akan dibangun di PG Krebet Banr. 

Pengembangan lndustri CPO menjadi Industn' Fafty Acid menrpakan 

proyek inovasi yang sedang dirumuskan, yang akan di mulai dengan 

pengembangan iuasan lahan kebun sawit untuk menciptakan infra struktur 

kelayakan usaha menuju industri Faffy Acid. 

PemanfaatzPn Energi AIternatif di RNI 

Energi alternatig yang teiafi cdijaiankan 

1. Energi artematif dari daduk (daun tebu kering) dan kayu, disamping bagasse 

(2003). Dampak yang terjadi penurunan pemakaian residu (BBM) dari 16 

juta liter (2002) menjadi 15 juta liter (2003). 

2. Energi altematif dari grajen (sedan kayu) dan batu bara. (2004). 

Penunrnan pernakaian residu (BBM) dari 15 juta liter pada 2003 menjadi '12 

juta liter pada tahun 2004. 

3. Energi aiterna~f dari sekam padi (2005). Diharapkan pemakaian residu 

(BBM) pada tahun 2005 berkisar 8 - 10 juta liter. 

Energi altematif dalam proses pengembangan 

1. Energi aiternatif hasil pengembangan dari rninyak jarak (20%). Pada tahun 

ini diharapkan sebagian pemakaian BBM 10 juta liter (2005) dapat di 

substitusi. 

2. Energi altematif mini-hidro, pa& iokasi pabrik gula yang memiliki surnber air 

te jun (PG Subang) (2006). 

3. Energi altemalif dari vinasse (limbah cair alkohol) yang dirubah menjadi gas 

rnetan (2007). 

Kondisl BBM saat ini 

Harga Minyak Bumi telah mefampaui batas Psikologis US$. 60 per barrel. 

Dan diperkirakan tahun depan dapat mencapai US$. 70 per barrel. Subsidi 

BBM oleh Pemerintah telah menapai Rp. 130 Triiiun atau 25% dari APBN 

atau juga telah melampaui seluruh penerjmaan Negam dari Migas di tahun 
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2004 sebesar US$. 120 Tn'liun. Pada Tabel 1. Disajikan data daftar harga 

BBM. 

Tabel 1. Daftar harga BBM industn' dan estimasi realisasi kebutuhan BBM 
2005 

Premium 
Minyak 

Solar 1 2.100 1 5.480 1 6.000 1 285,71 

Sumber bahan baku minyak nabati yang tersedia dan dapat digunakan 

2.100 
2.200 

31,20 

sebagai bahan baku biodiesel di Indonesia yaitu sawit, singkong dan jarak 

Diesel f 2.050 1 5.240 1 5.780 1 281.95 I 1.25 
3.810 238: 13 5: 36 

65,55 I 
Bakar 1.600 

pagar. Sawit prospektif unluk dimanfaatkan sebagai bahan baku biodiesel 

4.640 
5.490 

3.150 

mengingat produksi CPO Indonesia yang cukup besar dan meningkat setiap 

lahunnya. GPO dapat diprduksi menjladi Biodiesel yang dapat dicampur 

dengan Solar. Harga Biodisel ini diperkirakan antara Rp. 5.000 sfd Rp. 6.000 

6.290 
6.400 

per liter. CPO juga diproduksi unhrk keb&uhan pangan lokal dan ekspor yang 

dapat menambah devisa negara. Tingginya harga biodiesel dari'minyak sawit 

299,52 

ini dan kebutuhan rninyak sawit untuk pangan menyebabkan kebutuhan bahan 

17,22 

bakar nabati alternatif yang murah dan tidak menggangu konsumsi pangan di 

Indonesia. 

290,91 

Pembudidayaan singkong sangallah mudah, namun ketersedian 

10,5.2 

singkong belum diupayakan secara intensif dan ekstensif karena singkong 

temasuk tanaman umbi-umbian yang "rakus" akan h r a  lanah. Selain itu 

tanaman singkong iebih ditujukan untuk pemenuhan kebutuhan Tapioka 

Nasional. Harga Pmduksi Gasohol Singkong diperkirakan sekitar Rp.2.400 

/liter, sehingga singkong lebih tepat jika digumkan untuk kebutuhan pangan. 

Jarak pagar prospeMif dirnanfaatkan sebagai biodiesel mengingat 

tanaman ini dapat tumbuh di Iahan yang kurang subur dan karaMetristik 

minyaknya yang sesuai unkrk biodiesel. Jarak pagar telah dikenal banyak oleh 

Masyarakat Pedesaan, dapat tumbuh di daerah tandus dan lahan kritis, 
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chingga dapat juga sebagai atternatif "REBOISASI". Budidaya tanaman jarak 

pagar sangatlah mudah karena tidak rnemerlukan pemeliharaan khusus. 

Selain itu harga pokok produksi minyak Jarak Pagar diperkirakan sekitar 

Rp.2.000- Rp.2200 /liter, cukup murah. 

Jarak Pagar merupakan pilihan yang masuk akal, selain dikarenakan 

alasan-alasan di atas, jarak pagar dapat tumbuh di lahan tandus dan lahan 

kritis, fidak memitiki hama, mulai Produksi pada usia 6 bulan, menciptakan 

lapangan keja di kantong-kantong kerniskinan khususnya pada lokasi Lahan 

Tandus dan Terpencil, pengembangan budidaya jarak pagar adalah sebagai 

upaya menghijaukan lahan kn'tis dan khan tandus, dan membangun Ekonomi 

Pedesaan. Pada gilirannya, pengembangan pekebunan biodiesel merupakan 

satah satu upaya dalam penghematan devisa, meningkatkan daya saing 

lndustn' dalam negen', dan pemerataan pembangunan ekonomi. 

Poiensi pengembangan jarak pagar di Indonesia cukup baik. Dari 

sejumlah lahan kritis di Indonesia yakni sebesar r 15,3 Juta Ha, dan potensi 

lahan yang akan menjadi kritis sebesar f 6,6 juta ha, sehingga Total potensi 

Lahan Kn'tis adalah sebesar f 21,3 Juta Ha.. Berdasarkan asumsi befikut ini, 

yaitu I pohon = 4,s kg biji per thn, 1 Ha = 2000 pohon = 9.000 kg/thn, Produksi 

Minyak Jarak per tahun = 9.000 x 35% : 0,9 = 3.500 ItIHa. Apabila ditargetkan 

25 Jt kL Bahan Bakar Solar, Minyak Diesel, dan Minyak Bakar diganti dengan 

Minyak Jarak, rnaka dibutuhkan Luas Lahan = 25 Jt k 

7,25 Jt Ma. Dengan jumlah potensi lahan kritis yang ada di lndonesia melebihi 

fuas lahan yang dibcrtuhkzn setiap tahunnya unfuk rnemproduksi minyak jarak, 

rnaka tanaman jarak pagar ini dapal rnenjadi potensi untuk dikembangkan. 

Manfaat Tanaman Jarak Pagar 

Bagian dari tanaman jarak pagar seperki daun, biji, bungkil biji, dan 

minyaknya memiliki bebempa manfaat seperli, daun dapat dimanfaatkan 

menjadi kompos, pengembangan Ulat Sutera, dan sumber zat anti 

peradangan. Bungkif biji dapat digunakan untuk pupuk, pmduksi biogas, dan 

pakan ternak (dari varietas tak beracun). Biji Jarak dapaf dimanfaatkan 

sebagai insektisida, dan minyak biji jarak dapat digunakan sebagai bahan 

baku pmduksi sabun, k h a n  bakar pengganti solar, insektisida, dan 

pengobatan (pencahar, kontrasepsi dsb). 
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Adapun manfaat lain yang diharapkan dail pengembangan budidaya 

jarak pagar ini antara lain, 

Reboisasi Lahan Krifisflandusmdon PmduMif : 

Untuk memenuhi kebutuhan 2 25 juta solar, minyak diesel, dan rninyak 

bakar maka program ini paling tidak akan mengurangi lahan 

kritisltanduslNon Produktif di Indonesia ini seluas 7,25 juta Ha lahan 

kritis. Sefain itu, berkurangnya lafian kritis dan tandus akan berdampak 

bertambahnya cadangan air sebagai inti kehidupan. 

Q NIembuka Lapangan Keja di Kanfong-kanfong Kerniskinan : 

Jika tiap Ha !ahan dikerjakan + 3 orang yang akan menghidupkan 

kegiatan ekonomi di Pedesaan, maka program ini akan rnampu menyerap 

tenaga keja sebanyak + 25 juta orang. Jumlah ini belum temasuk 

tenaga keija teranpil di unit pengolahan minyak jarak dan kegiatan 

pendukung lainnya. 

Q Alimn Dana ke Daerah Perkebunan : 

Dengan asumsi per Ha akan menghasilkan 9 ton biji per tahun, maka 

untuk 7,25 jt Ha pekebunan jarak akan mensuplai r 65 jt ton biji per 

tahun ke unit pengolahan. Jika tiap kg dibeli seharga Rp. 500, rnaka akan 

terjadi aliran dana sebesar f Rp. 32,s triliun per tahun. Jumlah ini belum 

mempehitungkan afiran dana yang terkait dengan pengadaan pupuk, 

biaya-biaya yang terkait dengan pengoperasian unit pengolahan minyak, 

biaya-biaya dist~busi, dan kegiatan pendukung lainnya. 

Pada akhimya, program ini akan menghidupkan ekonomi pedesaan 

seria rnengbsiikan altemtif BBM dengan h r g a  yang lebih murah yang akan 

meningkagan daya saing prduk datarn Nege~ pada pasar Global dan 

berkurangnya beban Subsidi BBM oleh Peme~ntah. 
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Proses Produksi Bahan Bakar Solar dan Residu dari Jarak (Per Tahunf1.000 

Hektar) 

Tahapan Pengembangan Tanaman Jaak Pagar di RNI 
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Latar Belakang dan Rencana Pengembangan Minyak Jamk Pagar 

A. Latar Belakang 
Naiknya Harga Minyak Dunia dan 
Meningkatnya Kebutuhan BBM Miskin akibat : 
Dalarn Negeri (Residu & Solar) 
berdampak : - Kantong Kemiskinan 
Menunrnnya daya saing lndustri - Daerafi Kumng Subur 
Kelangkaan BBM - Daerah Tandus 
Meningkatnya Subsidi 

REBOISASl 

- Daerah Tandus 

- Hutan Gundul 
- Daerah Tandus 

PAINYAK JARAK PAGAR 
(Sebagai Bahan Bakar 

yerap Tenaga ke j a  
- Berkurangnya Lahan 

KFilis & Daerah Tandus 

meningkatkan daya saing produk dalarn Negeri pada pasar Global dan 
berkurangnya beban Subsidi BBM oieh Pemerintah 
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Pengembangan Lahan Rajavvali I I  - Girebon 

Pengembangan Lahan RajavvaIi I.! -Kebun Jatifiterg'uh, Cirebon 

Bibit Tanaman diperoteh dari Puwodadi sebanyak 88.600 stek, Kebun. 

Grati Agung sebanyak 17.400 polybag, Kebun. Jatibening : 8.800 poiybag, dan 

Kebun JatitLtjuh sebanyak 410.000 polybag dan stek. 

Pengembangan k h a n  Rajawali I -Kebtsn Gmti Agung, Pasuman. 

Saat ini di KGA, kegiatan lebih difokuskan pada proses pembibitan 

dengan jumlah bibit telah mencapai 1 1,s juta potybag. Penanaman akan 

dilaksanakan pada awal musim hujan tahun ini, dan lahan yang tersedia telah 

men~apai -1- 1200 Ha. 
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Politik Energi BUMN 

Sasaran 

Ter~apainya produksi minyak jarak dan biodiesel berbasis minyak jarak 

men~apai 10 juta kciloliter/tahun pada tahun 2009 untuk subtitusi 25% 

Ter~apainya produksi gasohol untuk subtitusi 20% bahan bakar premium 

untuk transportasi 

Terciptanya lapangan ke j a  iebih dari 10 juta omng bagi rnasyarakat dalam 

kernitman dengan BUMN 

Program lmplementasi Dalarn Pengembangan energi Terbarukan 

J Mendorong f>T. Perkebunan, PT RNI, PT. Inhutani, Penrm PeFhutani untuk 

rnelakukan budidaya pohon jarak pada !ahan kritis dan lahan tidak 

produktif dan budidaya pohon tebu sebagai bahan baku gasohol. 

J Mendorong PT. RNI dan PT Pusri untuk meiakukan proses produksi bio 

diesel minyak jarak dan gasohol. 

Rencana Aksi Talaun 2006 

Rencana PT. RNI Pada iahun 2006 yaitu PT. RNI dan PTPN dapai 

memproduksi 50.000 kiro liter rninyak jamk dengan rnernanfaatkan 100 ribu ha 

lahan yang ~ d a k  produktif, dan rnembuka lapangan ke j a  banr lebih dari 2.000 

orang trampil dan 100.000 orang tenaga non terampil untuk budidaya dan 

industn' rninyak jarak 
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Skema Aliansi BEPMN Dalarn Pengembangan Bio-Diesel Minyak Jarak  

P T . M  
PT.B A 
PT. Rekayasa Industri 

BT. 
PT. PN 

* PT. Inhutani 
PT. Pemm Perhutani 
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Mata Rantai Pembudidayaan Tanaman Jarak Pagar 
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PEMBIAYMN ALTERNATIF SEKTOR AGRlBESNlS 

Eriyatnc~ 

Deputi Bidang Pembiayaan - Kementerian Koperasi dan UKM 

1. PENDAHULUAN 

Pernbangunan perekonomian nasional khuwsnya di sektor agribisnis 

sudah selayaknya mengedepankan upaya-upaya nyata pembedayaan 

Koperasi, Usaha Mikro dan Kecil (KUMK) agar dapat rnenstimulasi 

pertumbuhan ekonomi serta pemerataan kesempatan berusaha dan 

menikrnati hasil pembangunan. 

Aspek pemodalanlpembiayaan di sektor agribisnis disadari sepenuhnya 

rnasih tetap menjadi salah salu kebutuhan penting. Kebutuhan penyediaan 

permodalan bagi peiaku ag~bisnis lahir berkaitan dengan kebutuhan untuk 

menjalankan usahanya (baik untuk kebutuhan modal keja maupun untuk 

rnengembangkan u s h a  melalui kegiatan investasi), sekaligus mentpakan 

akibat yang disebabkan persoalan lain yang dihadapi guna menjaga cash flow 

usahanya. 

Selarna ini KUMK khususnya di seMor agcibisnis sangat sulit untuk 

memanfa&kan rnekanisme pembiayaan usaha yang disediakan oleh 

pehankan dan iembaga keuangan formal yang lain. Pemasalahannya antara 

lain sebagai be~&ut: 

(1) Befum bertcembangnya konsotidasi usaha yang memiliki jaringan usaha 

terpdu baik di seMor produksi maupun pemasaran. 

(2) Masih rendahnya kredibjfitas usaha darj sudd analisis perbankan. 

(3) Persyamtan administmsi dan prosedur pengajuan usulan pembiayaan 

yang nrrnit dan birokratis. 

(4) Adanya persyaratan kesediaan jaminan berupa agunan yang sulit untuk 

dipenuhi. 

( 5 )  lnfomasi yang kurang mera-ata (asimetri) tentang layanan pehankan dan 

lernbaga keuangan yang dapat dimanfaatttkan. 

Oleh karena itu diperiukan pembiayaan altematif yang mantap dan 

kebuakan operasional yang efektif dalarn membangun jembatan anbra 

lembaga keuanganfpembiayaan non bank dengan sektor agribisnis. 
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Dalam aspek peningkatan akses pembiayaan diperlukan landasan 

pembiayaan yang memperhatikan aspek-aspek profesionalitas, keadilan, 

kesetaraan dan partisipasi. Landasan pemikiran pembiayaan KUMK tenasuk 

yang berbadan hukum Koperasi tertuang dalam Strategi Pembiayaan KUMK 

yaitu: 

(1) Upaya meningkatkan kemampuan pelaku usaha daiarn mengakses 

sumber pembiayaan. 

(2) Upaya meningkatkan kuantitas dan kualitas layanan pembiayaan bagj 

KUMK. 

(3) Upaya memberikan fasilitasi dan peFkuatan bagi Lembaga Keuangan/ 

Pembiayaan daiam memberikan layanan pembiayaan KUMK. 

(4) Upaya meningkatkan jaringan kelembagaan dalam memperkuat stnrktur 

pembiayaan dan memperluas surnber pembiayaan. 

(5) Upaya memberikan kemudahan dan fasilitasi dafam rnernediasi 

kesepakatan pembiayaan. 

I!. VlSl DAN MlSI  

Visi strategi pembiayaan KUMK adalah terwujudnya peningkatan 

aksessabititas yang efektif bagi KUMK tefiadap sumber dana yang 

kompetitif, sedemana dalam prosedur perkreditan serta dicdukung mekanisme 

penjaminan yang tidak memberatkan dan atau mekanisme bagi hasil yang 

berkeadilan. 

M1SI Strstegi Pembiayam KUMK ini adalah untuk mendukung kebijakan 

koordinasi dari semua unsur dan pelaku yang terkait dengan aspek 

pembiayaan, baik yang secara iangsung seperti perkuatan pernodatan 

maupun yang aidak langsung seperti penjaminan kredit usaha, khusus bagi 

KUFJlK yang sejalan dengan pentbangunan ekonomi masyarakat di daerah. 

Strategi Pembiayaan Usaha KUMK secara umum terbagi rnenjadi dua 

bagian pokok yakni peningkatan akses pembiayaan KUMK dan peningkatan 

layanan pembiayaan KUMK. Pada bagian pertama dio~entasikan pada 

substansi perkuatan pemtxlalan KUMK. Pada bagian kedua difokuskan pada 

substansi peningkatan layanan pembiayaan KUMK oleh Lembaga Keuanganl 

Pembiayaan (KSPJUSP Koperasi atau UKSJBMT, BPR, Bank Umum: 

Leasing, FactoGng dan Pasar Modal). 
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Program Aksi untuk Pembiayaan KUMK disusun dengan tujuan 

meningkatkan aksssabilitas para pengusaha rnikro, keul dan rnenengah 

terhadap Iembaga pembiayaan usaha baik perbankan maupun non 

perbankan. Selain itu terkait dengan pemberdayan kopemsi maka ditujukan 

pada pengembangan Koperasi Simpan PinjamlUsaha Simpan Pinjam - 
Koperasi temasuk yang berpola Syariah. Strategi pokok kegiatan 

pembiayaan KUMK dilandaskan pada strategi segmentasi dengan 

memperhatikan sisi peiaku MUMK sebagai penerima layanan pembiayaan 

dikaitkan dengan jenis pembiayaan yang efisien, iembaga keuangan 

penyedia dana yang efektif, dan fembaga pendukung yang partisipatif. 

l l i .  STMTEGI PEMBlAVAAN KOPERASI, USAHA MBKRO DAN MECIL 

3.1 Pola Pe&-keratan Pemdalan 

3.1.1 Dana Bergufir bagi Peskuahn KSPlUSP bperas i  Konvensionat 

Selarna ini posisi KSPfUSP-Koperasi atau LKM menjadi sangat penting 

bagi masyarakat lapisan bamh, terutama bagi Usaha Mikrr, dan Kecil (UMK). 

Sedangkan kenampuan KSPIUSP-Koperasi, baik dari sisi pemodalan 

maupun sumberdaya manusia, masih sangat terbatas. Oleh karena itu, pedu 

acia dukungan dari berbagai pihak dalam pemberdayaan KSPfUSP-Koperasi. 

Sarah satu dukungan finansial yang dapat dijakukan adafah perkuatan 

pemodalan melatui dana bergulir. 

Dana bergufir (revojving fund) dengan pola kcrnvensjonal adalah dana 

murah yang disediakan oleh penyedia, temasuk Pemerintah Pusataaiau 

Pemerintah Daerah, yang dibe~kan dengan mekanisme perguliran kepada 

lernbaga keuangan fcrrmaf rrntuk memberdayakan UMK gum peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. 

Tujuan program dana bergufir pola konvensional ini adalah: 

(3)mengembangkan UMK dengan menyediakan sumber pembiayaan metalui 

lembaga keuangan alternatif diluar perbankan, (2) melakukan perkuatan 

stmktur keuangan KSPItJSP eperasi atau LKM dan sumberdaya 

manusianya. Selaras dengan tujuan tersbut maka sasaran utama prwram 

ini adalah: (1) Terciptanya dukungan dana bergulir kepada sejumlah 

KSPIUSP-Koperasi di sejumtah Propinsi dan KabupatenlKoQ; (2) 

terlaksananya pehtihan kepada sejumlah pengek>fa KSP/USP Koperasi; dan 

(3) tersedianya dukungan pendanaan bagi usaha anggota Koperasi. 
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3.1.2 Dana Bergulir bagi Perkuatan Koperasi Jasa Keuangan Syariah 

Dana bergulir pola syariah adalah dana rnurah yang disediakan oleh 

penyandang dana, tennasuk Pemerintah Pusat atau pemerintah daerah, 

kepada lembaga keuangan formal seperti Koperasi Jasa Keuangan Syariah 

(KJKS) melalui mekanisme bagi hasil (syariah) Dalam upaya perluasan akses 

pendanaan kepada UMM di daemh. 

Tujuan perkuatan KJKS adalah membantu perkuatan modal KJKS untuk 

pembiayaan usaha-usaha produktif yang dikelola UMK, yaitu: 

( 3 )  Memberdayakan UMK melalui bantuan pembiayaan untuk peningkatan 

dan pengembangan usaha-usaha produktif yang dikelola UMK. 

(2) Meningkalkan dan mengembangkan KSPlUSP Koperasi Pola Syariah 

sebagai lembaga keuangan alternatif yang rnandiri dan berakar serta 

berperan dalam memberikanfmembanlu pembiayaan bagi anggota dan 

masyarakat calon anggota. 

(3) Meningkatkan dan mengembangkan jaringan usaha antar KSPfUSP 

Koperasi Pota Syariah datam upaya rneningkatkan dan mengembangkan 

kesejahteraan arrggota dan masyarakat disekitamya baik dikota maupun 

dipedesaan. 

3.1.3 Dana-Berguiir SeMoral 

PemeGntah melalui instansi teknis terkait sebenamya telah banyak 

memberikan bantuan pennodalan temadap UMK yang menjadi sentra bbina 

instansi teknis kkhususnya mencakup kegiatan strategis terutama bidang 

agribisnis. Namun pengelolaannya belum sepenuhnya melallri lembaga Iegal 

seperli KSP sehingga kelangsungan kegiatan sangat renlan mengingat tidak 

dikelola menurut kaidah-kaidah bisnis pada liembaga keuangan yang formal, 

seperfi pengawasan, penilaian kesehatan dan pertanggungjawaban kepada 

publik. Oteh karena itu dipedukan program pengembangan KSP Sektoral yang 

dahutu dikenai dengan KSP Agribisnis untuk perkuatan pernodalan dan 

peningkatan kualitas SDM pengelofa KSP melalui Dana Bergufir Sektorat. 

Tujuan program perkuatan modal t(SP SeMoml yaitu: 

(I) Membangun dan mengembangkan instntment moneter melalui perkuatan 

lembaga yang legaf yakni Koperasi Simpan Pinjam (KSP) unbk 

mendarnpingi perkembangan sektor riil pada lapisan masyamkat 

pengusaha kecif dan menengah yang pating bawah. 
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(2) Meningkatkan aktivitas usaha dan pendapatan UMK melalui pelayanan 

pinjaman modal usaha yang berasal dari KSP Sektoral. 

(3) Meningkatkan akses pembiayaan bagi UMK yang belum terlayani oleh 

pembiayaan kredit bank karena adanya kendala dalam memenuhi 

persyamtan kredit bank. 

(4) Memperkuat struktur permodalan KSP Sektorat dengan penyediaan 

bantuan modal dana bergulir atau dana dampingan lainnya sehingga dapat 

meningkatkan pelayanan pernbiayaan kepada UMK. 

(5) Meningkatkan kualitas SDM Pengelola KSP Sektoral melalui pelatihan dan 

pembekafan keterampilan karyawan KSP Seboral. 

(6) Meningkatkan kemampuan dan jangkauan layanan jasa keuangan yang 

didukung oleh sistim operasional pengerolaan 6 P  Sektoral. 

Sasaran program perkuatan modal KSP Sektorai/Agribisnis adalah : 

(?)Pusat-pusat pel?rumbuhan sektor riil (produktif) yang menjadi binaan 

instansi teknis. 

(2)Sentra-sent= UKM yang terus bekernbang seGara dinamis sehingga 

memerfukan lemhga keuangan sebagai insmmen unkrk memenuhi 

kebutuhan pennodalan. 

(3)Pusat pengembangan produk daerah yang menjadi prioritas untuk 

dikembangkan oleh Pemerintah Daerah dan memerlukan dukungan 

lembaga keuangan. 

3.1.4 Khedit Usaha Mikro dan Kecil 

Selama ini perhatian fembaga keuangan terhadap kebutuhan kredit yang 

bersifai produktif, baik uniuk modal kerja maupun invesiasi, masih relatiif kecil 

dibandingkan kredit konsumtif sehingga UMK lebih banyak menggunakan 

modal sendiri. Unhk meningkatkan akses surnber dana kredit UMK maka 

meialui Keputusn Menteri Keuangan Nomor 40/KMK.6/2003 tentang 

Pendanaan Kredit Usaha Mikro dan Kecil, Pemerintah menyediakan 

pendanaan kredit untuk UMK meialui dana Surat eftang Pemerintah (SUP) 

Nomor SU10051M W'i 999. 

Prinsip yang digunakan dalam Pola Kredit UMK antara lain adalah: ( 2 )  

status pendanaan dari Pemerintah kepada Lembaga Keuangan berupa 

pinjaman jangka menengah dan panjang dengan tingkat suku bunga sebesar 

tingkat bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) berg'angka vdaktu 3 (tiga) buian, 
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(2) peran Lembaga Keuangan adalah sebagai eksekuting, (3) syarat kredit 

kepada UMK ditetapkan lebih rendah dan mudah dibandingkan persyaratan 

kredit komersial, (4) peran Pemerintah c.q. Departemen Keuangan dan 

Kementerian Koperasi dan UKM adalah melakukan pernbinaan dan 

pengendalian Kredit UMK, melakukan pemeriksaan atas realisasi penyaluran 

dan penggunaan pinjaman pendanaan Kredit UMK oleh Lernbaga Keuangan, 

dan rnendorong perkembangan penyaluran dan pengembatian Kredit UMK 

oleh Lernbaga Keuangan. 

Tujuan Kredit Usaha Mikro d m  Kecil adalah: 

(1) Meningkatkan akses usaha mikro dan kecil terbadap dana pinjaman untuk 

pembiayaan modal kerja dan investasi kegiatan usaha produktif disemua 

seMor ekonomi dengan persyaratan yang ringan dan te jangkau. 

(2)Menyediakan pinjaman dana likuiditas kepada Lernbaga Keuangan dalam 

menyafurkan kredit produktif kepada UMK. 

(3) Meningkatkan kegiatan ekonomi sektor riil UMK sehingga dapat membuka 

lapangan ke j a  yang has, rneningkatkan niiai tambah produk, peningkatan 

daya beli masyarakat, dan meningkatkan pendapatan UMK, serta 

menurunkan angka kemiskinan. 

3.2 Dukungan Peningkatan Aksesabilitas 

3.2.3 Penjaminan Kredit Usaha 

Untuk rneningkatkan akses KUMK termasuk yang bebadan hukum 

Koperasi tefnadap sumber pembiayaan prbankan maka Pemerintah rnelalui 

Kementerian Koperasi dan UKM melaksanakan program penyediaan Dana 

Penjaminan Kredit bagi KUMK. Dana penjaminan ini dapat dimanfaatkan oieh 

KUMK yang iayak usaha namun kurang memiliki agunan yang memadai 

daIarn perolehan kredit pe&ankan. Disamping itu pedu dilakukan upaya-upaya 

nyata unkrk rnengoptirnalkan lembaga penjaminan yang sudah acla rnelalui 

pola penjaminan yang berkeadifan. Bahkan seclara berkelanjutan diatkukan 

upaya unfuk mengernbangkan lembaga penjaminan barn di daerah-daerah. 

Tujuan pengembangan poia penjaminan kredit adalah: 

(1) Mernpennudahfmemperlan~r UKM dafarn mendapatkan penjaminan 

kredit sehingga dapat meningkatkan jumlah moda! yang dipedukan daiarn 

usahanya. 
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(2) Meningkatkan usaha dan akses UKM dalam memperoleh kredit dan 

Lemhga muangan Bank melafui penyediaan fasilitas jasa penjaminan 

kredit. 

(3) Menstimulasi dan menggalang partisipasi Pemerintah Daerah dan 

berbgai pihak terkait lainnya dalam rangka pembentukan pehusahaan 

penjamin kredit daerah. 

(4) Memberdayakan lembaga penjamin kredit dan lembaga keuangan yang 

terlibat sehingga lebih meningkat kine janya dalam melayani pernenuhan 

kebutuhan UKM dalam aspek permodalan. 

(5) Meningkatkan akses UKM yang kurang memiliki jaminan krd i t  untuk 

memperoleh kredit dari perbankan. 

Sasaran pengembangan pola penjaminan kredit adalah: 

(1) Temujudnya penrsahaan-pemsahaan penjaminan kredit daerah yang 

dirniliki oieh Pemda ProvlnsilKabupaten/Kota. 

(2) Tehentuknya penrsahaan requaranke kredit yang dimiliki oleh 

Perne~ntah Pusat. 

(3) Tewjudnya aspek prudential regulation dalarn bentuk Undang-Undang 

Penjaminan Kredit. 

3.2.2 Sertifikasi Hak Atas Tanak Pengusaha Mikro dan Kecil (PMK) 

Dalam rangka perkuatan pernodalan UMK rnelatui peningkatan 

aksesabifitas krd i t  pehankan diperlukan upaya peningkatan kemampuan 

penyediaan jaminan kredit dengan meningkatkan status htrkum atas tanah 

yang dirniliki PMK. Pemerintah rnelalui Kernenten'an Koperasi dan UKM serta 

instansi terkait benrpaya memberikan dukunganlbantuan peningkatan status 

hukum atas tanah PMK guna penyediaan jaminan kredit rnelalui kegiatan 

pemetaan dan sertifi kasi hak atas tanah. 

Tujuan program seriifikasi hak atas tanah milik pengusaha mikro dan 

kecil adalah: 

(1)Meningkatkan akses pengusaha mikro dan k e d  ke lernbaga 

keuangan/bnk, dengan kemampuan menjamin sendiri atas 

pinjamanlkredit yang dipedukan. 

(2) Meningkatkan p rs i  kredit pehankan kepada pengusaha mikro dan kecil. 

(3) Peningkatan produksi dan kesejahteraan masyamkat pengusaha mikro dan 

kecil 
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Sasaran program sertifikasi tanah milik pengusaha mikro dan kecil 

secara kualitatif adalah: 

(1) Pengusaha mikro dan kecil yang memenuhi kriteria sebagai berikut: 

[a] Perorangan, Warga Negara Indonesia WNI) atau Pemsahaan yang 

berbadan hukum dan koperasi; 

[b] Debitur atau =[on debitur dari bank; 

[c] Memenuhi kriteria kelayakan usaha yang ditetapkan perbankan; 

Id] Agunan tanahnya befum bersertifikat. 

[el Bersedia membayar sisa (kekurangan) biaya pengumsan sertifikat. 

(2)Tanah milik pengusaha mikro dan kecil yang memenuhi kriteria (Obyek) 

[a] Letak lokasi jelas dan berada pada KabupatenlKota lokasi kegiatan; 

[b] Tidak dalarn sengketa; 

[c] Luas: 

(i) Untuk tanah pertanian rnaksimal2 Ha; 

(ii) Untuk tanah nun pertanian rnaksimal2.000 Wi2; 

id] Bukan harta warisan yang belurn dibagi; 

[el Sudah dikuasai oleh PMK yang bersangkutan; 

M Untuk tanah pertanian, pemuhon hams berdomisili di Kernmatan 

yang sama dengan lokasi tanah. 

Serlifikasi assets pengusaha rnikro dan kecii, melibatkan unsur-unsur 

terkait temasukpetanilpekefxln seperti: BPN, Bank, Dewttemen Keuangan 

cq. Ditjen Pajak dan Pernda. 

3.2.3. Sistern lnformasi NasabahlKred2 Biro 

Sistem lnfomasj Nasabah atau yang sering disebut sebagai Kredit Biro 

adalah sistem infomasi kredit yang formal, terpelihara dan up to date serta 

dapat diakses semra aman ofeh perbankan dan lernbaga keuangan lainnya 

sebagai unit pernberi kredit baik untuk perencanaan maupun pengendalian. Ke 

depan, upaya mewc?judkan dan mengoptimalkan Biro Kredit ini memiliki peran 

starlegis datam rnewujudkan sistem W i t  yang kredibei, berdaya guna dan 

beFhasil guna. 
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Pujuan sistem infomasi nasabah atau Kredit Biro adalah: 

(1) Meningkatkan akses kredit dan dukungan usaha yang lebih baik bagi 

KUMK dalarn penambahanl pendanaan modal kerja melaiui sistem 

infomasi kredit. 

(2) Memberikan persetujuan kredil yang lebih epat, tepat dan mengurangi 

keteqantungan temadap agunan bagi KUMK. 

(3) Mernperluas jangkauan kepada KUMK dengan meningkatkan p~oduktivitas 

KSPIUSP Koperasi melalui stmktural modal (equity) dan kekuatan financial 

yang potensial. 
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TEKNOLOG1 PERBANYAKAN BlBlT JARAK PAGAR 

(Jafropha ccrrcas Lin n. ) 

SECAWA KONVENSlONAL DAN KULTUR JARINGAN 

Dr. ir. Theresia Prawitasan' 

Unit Usaha Jasa dan lndustri (UJI) 

Kultur Jaringan Tanaman DepaFtemen Biologi FMlPA IPB 

I. PENDAHULUAM 

Jafropha c u e s  Linn. (Euphobiaceae) adalah tumbuhan perenial 

yang toleran temadap ken'ng dan tahan pada musim keFing yang 

panjang. Jatmpha cums memiliki banyak nama yang berbeda di 

wilayab yang bei-beda di Indonesia. Contohnya: Nawaih Nawas (Aceh), 

Jarak Kosta (Sunda), Jarak Gundul, Jarak Cina, Jarak Pagar (Jawa), Paku 

Kare (Timor), Peleng Kafiki (Bugis), dan lain-lain. 

Minyak biji jarak dapat digunakan sebagai surnber bahan bakar 

(Takeda, 1982; Baneji ef a5.,1985; M a ~ n  & Mayeux, q985). Umumnya 

dikenal sebagai sabudarnl purging nut (kacang pencahar)! physic nuf 

(ka~ang urns-urns). Tumbuhan Ini diper~aya sebagai turnbuhan asli dari 

Amerika Selatan (Brazil) dan tumbuh di semua ~ i a y a h  tropis. 

Di Indonesia, Jarak sudah temdaptasi secara alami dengan rentang 

penyebaran yang iuas rnuiai clan' kawasan Barat sampai dengan Tirnur 

(Aceh sarnpai dengan Papua). Dengan dernikian memperkaya khasanah 

plasma nu8ah dengan eko~pe yang beragam. Narnun sayangnya saat ini 

Jarak yang ada di fndonesia rnasih sebagai turnbuhan yang belcam 

dibudidayakan (habitat hutan, gulma sawahkebun, tumbuhan pagar/naungan, 

tumbuhan Ear di beberapa tempat sehingga diperlukan data base plasma 

nuffah sebagai amber bahan pebanyakan dengan spesifikasi kualitas yang 

diinginkan. 

Jarak Pagar rnerupakan tanaman pohon benrkuran keGil (tinggi 

tanaman 1-7 rn) dengan pedurnbuhan yang sangat cepat pada rentang 

agroklirnat yang luas (curah hujan tahunan 300-1000 rnm per tahun, 

ketinggian tempat 0500 rn dpl, suhu tahunan rata-rata dapai di atas 20'~). 

Tanarnan ini fumbuh pada beragam jenis tanah (berliat, atkalin, berbatu, 
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lahan marjinal, dan bekas tambang) sehingga sangat be~otensi 

dikernbangkan sebagai surnber biodiesel. 

Pehanyakan Jatmpha cums mudah dan pertumbuhan cepat 

Perbanyakan dapat dilakukan dengan stek atau biji atau melalui kultur 

jaringan (in vi;ro). Perbanyakan secara vegetatif dapat dilakukan melalui stek 

dan kultur jaringan. Pehanyakan melalui stek dilakukan dengan mengambil 

bahan stek dari tanaman induk yaitu 2 ruasfstek. Setiap pohon maksimal 3 

stek per pohon. Pertumbuhan stek @pat, namun dibatasi oleh keberadaan 

tanaman induk yang terbatas. 

Perbanyakan melalui kultur jaringan memiliki keunggulan antara lain 

pertumbuhan cepat, jumlah massal, seragam, bebas penyakit, rnentpakan 

hasil eksplorasi tumbuhan terpilih dengan spesifikasi sesuai (jenis, varietas, 

dan klonj. Bahan tanaman berasal dari tunas atau pucuk dan biji. Lama 

perbanyakan di Laboratorium 1.5-2 buIan dengan tinggi 5-7 m, 3-4 daun, 

dengan masa aklimatisasi 2 minggu. Diameter batang sudah mencapai 2 

cm siap ditanam di lapang. 

Perbanyakan secara generatif dapat dilakukan dari biji. Bahan sumber 

berupa biji terbatas dan bekompetisi dengan pengadaan minyak. 

Penyediaan sesciai ekotipe terpilih dan kesesuaian agroklimat, d i d  ukung 

fenofisiologi tanaman (status nutrisi,kandungan minyak yang diinginkan, 

perlu Gdaknya inpuf fekno!ogi on farm yang lebih spesifik. Pada peaanyakan 

jarak dengan biji, biji dapat d&anam langsung di area penanaman atau 

ditumbuhkan terlebih dahulu di bak persemaian sebelum ditanam di area 

penanaman. 

Jarak dapat b e ~ m u ~  40-50 tahun. Jarak relatif resisten tehadap 

hama dan penyakit. Karena akar dapat beerfungsi sebagai cadangan air, 

tumbuhan ini dikefahui baik sebagai tumbuhan pioneer dan dapat mencegah 

erosi. Di samping itu, tumbuhan ini dapat juga berfungsi sebagai pagar alami 

karma tidak ada ternak yang menyukai daunnya. 

Pada kondisi normal, Jafmpha chtms dapat beproduksi sekitar 8 

tomektarit&un dan mengandung rninyak sekitar 33%. Getah mengandung 

18% tanin yang umumnya digunakan sebagai obat. Inti biji rnengandung 

35-50 % minyak curcas dan texal bumin yang dapal juga digunakan sebagai 

obat. 
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i l .  PENGADAAN BlBlT BERKUALITAS UNGGUL 

A. KEBUN SUMBER 

Usaha budidaya tanaman jarak dimulai dengan membuat benih biji 

Jarak yang baik dan tidak rusak. Kebun pengadaan harus memenuhi standar 

tertentu : Jarak tanam opfirnum bagi pertumbuhan tanaman dan 

perkernbangan biji adalah 2 X 2 rn atau 2.5 X 2.5 m Tanaman bebas dari 

hama penyakit; maksimal tanaman yang terserang 10 % dalam 1 

hamparan kebun 

Pemupukan teratur sesuai standar yang telah ditetapkan. Dosis pupuk 

(glpohon) disajikan pada Tabel 2 .  

Perneliharaan tanaman haws te jamin ; seperti pengendalian gulma 

Tabel 1. Dosis pupuk untuk tanaman jarak pagar 

fafang-alang, dlf), pembumbunan, pengairan hams te jamin, pemangkasan 

dan penjarangan dilakukan secara periodik. Bunga dan buah hams bebas dan' 

Tahun Ke- 

hama dan penyakit rnisalnya kepik, ulat penggerek pucuk dan busuk buah. 

Panen biji yang akan dbadikan sebagai sumber benih memerfukan 

peniiaian terhadap kriteria-krite~a tersebut yaitu masak morfologi, rnasak 

fisiofogi dan rnasak panen. Pada kriten'a masak morfologi, ukuran buah 

Urea 

sudah mencapai ukuran maksimum; buah bufat berdiameter 3-4 cm. 

SP-36 KCL 

Urnumnya pada urnur 60 hari setelah pembungaan ukuran rnaksimurn 

telah tercapai, namun rnasih perdu menunggu perkembangan selanjutnya 

dari organ-organ utarna biji yaitu embn'o sudah sempuma, koliledon sudah 

maksimum menyimpan mdangan makanan, dan beberapa kriteria lainnya 

(masak fisiologis). 

Pupuk 
Kandana 

Selanjutnya setelah kurang iebih 90-400 han' setelah pembungaan biji 

dapat rnemasuki masak panen dengan dicirikan kulit buah yang berubah 
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wama dari kuning kemklatan medadi hitam dan mengering. Cifi lainnya 

yaitu kulit buah terbuka sebagian secara alarni. 

Panen yang dilakukan terlalu awal akan menumnkan kandungan minyak, 

daya kecambah (viabilitas), dan daya hidup (vigor) biji, sementara bila 

panen terfambat difakukan menyebabkan buah pecah sehingga biji yang 

jatuh ke tanah akan tidak terkontrol kua!litasnya.Teknik pemanenan yang 

baik dilakukan dengan rnemetik buah secara langsung dari dahannya. 

Karena tingkat kemasakan buah dalam satu rnalai (tros) tidak bermmaan, 

sehingga sebaiknya panen dilakukan per buah. Namun beberapa kesulitan 

dan biaya yang tinggi menjadi bahan periimbangan. Oleh karena itu 

umumnya panen dilakukan per malai dengan syarat 40 % buahnya sudah 

mengering. 

Pemanenan dilakukan dengan menggunakan pisau yang tajam untuk 

memotong tangkai malai dengan rnenggunakan alat bantu. Pengen'ngan 

dilakukan dengan cara menjemur buah jarak ditempat yang teduh. 

Penjemuran tidak bofeh dilakukan langsung di bawah sinar matahari, karena 

terpaan sinar matahan' langsung berdampak negatif terhadap kelangsungan 

hidup (viabi!@) biji. Buah jarak dikeringkan hingga semua buah terbuka 

dengan sendi~nya. Setelah buah jarak membuka semuanya, selanjuhya biji 

jarak dikeluarkan dari cangkang buah dan dibersihkan. Biji jarak kembali 

dijemur selama 1 hari. Biji jarak tidak boleh ddemur tedalu lama karena akan 

menurunkan kadar minyak. Namun jika kurang kering menyebabkan biji 

mudah bemndawan dan cepat nrsak. Biji jarak hams dikeringkan hingga 

kandungan airnya mencapai 5-7 persen. 

Biji jarak yang teiah rnen~apai kadar air sekitar 7 persen sebaiknya 

segera disimpan. Biji jarak yang telah kering disimpan dalarn karung ptastik. 

Penyimpanan hams dilakukan di ~udang yang kering dan tidak langsung 

terkena sinar matahari, serta penumpukan kanrng tidak bersinggungan 

dengan lantai. Pada penyimpanan di suhu mang, biji jarak dapat 

diperiahankan kelangsungan hidupnya I-ringga sekitar satu tahun lamanya. 

Namun mengingat biji jarak memiliki kandungan minyak yang wkup 

tinggi, rnaka penyirnpanan biji jarak tidak boleh dilakukan dalam waMu 

fama. Biji jarak yang telah dikeringkan apabita memungkinkan hams segera 

diofah. Hal ini karena penyimpanan tedafu lama akan menumnkan rendemen 

minyak jarak. 
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6. SORTASI BIJl 

Sortasi pada biji-biji yang akan dijadikan benih perlu dilakukan 

dengan memperhatikan beberapa kriteria sebagai befikut: 

'I. Biji berasal dari buah yang sehat 

2. Biji berbentuk bulat lonjong 

3. Wama kulit biji cok%at kehitaman dan utuh 

4. Wama biji putih kecoklatan 

5. Ukuran panjang 2 cm, lebar 1 cm 

6. Tingkat keretakan kulit biji kurang dari 10% 

D. PERKECAMBAMAN BlJl 

Tahapan dalarn peke~ambahan biji diawari dengan pembuatan 

bedengan persemaian atau secara langsung biji ditanam di polybag sampai 

munmlnya plurnula dan seteiah umur 1-2 bulan tanaman atau bibit memiliki 

4-7 daun siap dipindah ke lapang. 

Beberapa persyaratan yang hams dipenuhi untuk kebehasiran 

perke~ambahan dan pernbibitan biji adalah: 

3 )  Air; untuk rnelunakkan biji maka periu perendarnan awal biji selama f 8 

jam, perendaman dalam fanrtan hngisida seiarn 30 menit, kemudian 

ditiriskan pada kertas rnerang dan setelah 24 jam, biji ditanam di 

bedeng persemaian atau di polybag. 

2) Suhu yang cocok (favourable fempemfure) Umumnya untuk awal 

perkecambahan membutuhkan suhu antam 28-33'~. 

3) Cahaya; sangat bervaniasi dibutuhkan oleh biji dad spesies tertentu, 

namun untuk jarak tidak terpengamt-l dengan ada atau tidaknya 

cahaya selama peFkecambahan 

4) Oksigen; peFkecambahan biji dipengamhi oleh komposisi (susunan) 

udara sekitar (ambient aihmosphere). Umctmnya biji akan berkecambah 

dalam udara yang mengandung 20% 0, dan 0.03% 60, dan 0, 

terutama dibutuhkan pada tahapan tertentu dari pe&ecambahan. 

Sebetulnya oksigen gdaklah merupakan faktor pembatas uiama untuk 

perkecambahan di lapangan. Oksigen menjadi faktor pembatas apabila 

kadar air tanah tinggi sehingga pori-pon' tanah terisi air sehingga biji 

kekurangan 02. 
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ltl PERBANYAKAN 

A. TEKNIK PERBANYAKAN BiBIT SECARA KONVENSlONAL 

Teknik perbanyakan bibit jarak pagar secara konvensionai dapat 

dilakukan melalui 2 cara: 

1. Teknik pe&anyakan bibit dari biji 

2. Teknik perbanyakan bibit dari stek 

1. Teknik Pehanyakan Bibit dari Biji 

Pebanyakan bibit dari biji diawali dengan mengecarnbahkan biji. 

Bahan yang dibutuhkan adalah biji jarak pagar dari varietas ungguf. 

Perkecambahan biji diiakukan dengan melakukan perendaman biji terlebih 

dahulu dengan air selama 12-24 jam dan selanjutnya direndam dengan 

larutan fungisida dan bakterisida selarna 30 menit. Persernaian dapat 

dilakukan pada bak persemaian, sebelum ditanarn di lapang. Saiah satu 

media yang dapat digunakan adalah campuran dari arang sekam, serbuk 

ketapa, gambut (1:I:j) dan pupuk majemuk (N, P, K, Ca, Mg, Fe, Mn, Zn, 

Cu). 

2. Teknik Perbanyakan Bibit. dad Stek 

Perbanyakan bibit dan' stek memerlukan tanaman induk yang sehat 

bemrnur 3-5 tahun. Penyetekan dilakukan pada bagian batang kra jarak 

pagar. Panjang batang tua yang akan distek sekiiar 25 cm diameter 1-2 cm. 

Perendaman dengan Rootone-F dilakukan untuk rnemacu perakaran. Stek 

dapat iangsung ditanam pada media tanam yang teiah disiapkan. Setelah 

stek siap salur (4-7 daun), stek dapat ditanarn di lapang. 

B. TEKNlK PERBANYAKAN BIBIT SEGARA KtfLTUR JARlNGAN 

Teknik peMnyakan bibit secara kultur jaringan ini memedukan 

tanaman induk sebagai bahan tanaman. Tanaman induk dapat berasal 

dari biji atau stek. Kelebihan dafi perbanyakan bibit rnelatui kuftur 

ja~ngan ini adalah mernperoteh tanaman yang seragam, bebas penyakit 

dalam waMu yang singkat, tanpa memertukan lahan yang luas. k h a n  

tanaman diperoleh dari bagian tanaman jarak pagar yang rnasih muda 

atau meristematik seperti tunas apikai. Teknik pe&nyakan bibit secara 

kultur jaringan ini hams melalui tahapan sebagai berikut : 
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1. Tahap sten'lisasi bahan tanaman (eksplan) 

Pada tahap ini dilakukan berbagai perfakuan untuk membersihkan 

kotoran yang ada di pemukaan bahan tanaman (disinfestasi) 

2. Tahap penanaman eksplan (induksi tunas) 

Pada tahap ini dilakukan penanaman eksplan yang sudah bersih ke 

media kultur. Tahap ini dilakukan secara aseptik dalam Laminar Air FIow 

Cabinef (LIFC) 

3. Tahap inkubasi dalam ntang kultur 

lnkubasi eksplan dalam Fuang kultur dilakukan sebagai tahap untuk 

0 induksi tunas. Suhu mang yang digunakan 26 1 2 C dengan 

fotoperiodisitas 16 jam terang. 

4. Tahap subkultur 

Tahap ini dilakukan sebagai upaya pehanyakan bibit jarak pagar 

sesuai target pert>anyakan bibit yang diinginkan. Namun yang hams 

dipe&atikan adalah banyaknya subkultur tidak boleh merebihj 5 kati 

subkultur untuk rnenghindari variasi sornaklonal. 

5. Tahap aklimatisasi 

Akiimatisasi mentpakan proses adaptasi pfaniet afau tanamn hasil kultur 

jaengan dan' lingkungan aseptik ke lingkungan luar. 

Dengan demikian kebehasilan produksi tanaman jarak di lapang di 

awali dengan penyediaan bibit yang berkualitas tinggj, tepat jenis, 

pemeliharaan yang baik, panen dan penanganan pasca panen yang baik. 

Gunawan LVV. %988. Teknik Kultur Jaringan Turnbuhan. Bogoc Direktoral 
Jenderai Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 

Sujama M, Mukta N. 1996. Morphogenesis and Plant Regeneration from 
Tissue Cultures 0 5  Jafropha cums. Plant Get!, Tissue, and Organ Culture 
441135-141. 

Yusnita. 2003. Kultur Ja~ngan Cara Mempebanyak Tanaman semra Efisien. 
DepokAgromediaPustaka. 
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SlSTEM BUDIDAM TANAMAN JARAK PAGAR 
(Jafroplsa ccrsws Linn) 

Dr. Ir. Hafiyadi 

L PENDAMULUAN 

Krisis energi di Indonesia Wususnya energi dari bahan bakar fosil yang 

bersifat non renewable terjadi akibat semakin menipisnya adangan bahan 

bakar minyak sehingga rnenyebabkan meningkatnya harga BBM. Untuk itu 

Indonesia pedu rnencari sumber-sumber bahan bakar altematif yang bersifat 

renewable yang dapat dikembangkan di Indonesia. Salah satu usaha yang 

dapat dilakukan yaitu melalui penggunaan biodiesel dirnana bahan bakunya 

berasai dari tanarnan sehingga ketersediaannya lebih kontinyu. Seiain itu, 

penggunaan biodiesel lebih bersifat ramah lingkungan karena dapat 

mengurangi emisi gas GO2 dan CO di alam. Beberapa jenis tanaman yang 

memitiki potensi sebagai sumber bahan bakar antara lain kelapa sawit, kelapa, 

kemiri, singkong, tebu, jarak pagar, nyamplung dan sebagainya. 

Mengingat minyak kelapa sawit dan minyak kelapa banyak dirnanfaatkan 

sehgai rninyak rnakan (edible oif), maka peluang pemanfaatan jarak pagar 

sebagai bahan baku biodiesel lebih besar. Minyak jarak pagar tidak temasuk 

dalam kategori minyak mzkan (non edible 08) sehingga pemanfaatan jarak 

pagar sebagai bahan baku biodiesel tidak akan rnengganggu penyediaan 

kebutuhan minyak makan nasicmai, kebuhuhan industri oteokimia, dan ekspor 

GPO. Seiarna ini tanaman jarak pagar hanya ditanam sebagai pagar dan tidak 

diusahakan secara khusus. Secara agronomis, tanaman jarak pagar dapat 

beradaptasi dengan lahan maupun agroklimat di Indonesia bahkan tanarnan 

ini dapat tunbuh dengan baik pada kondisi kering (curah hujan < 500 mm per 

tahun) rnaupun p d a  fahan dengan kesuburan rendah (lahan rnarjinal dan 

tahan kritis). Mralaupun hnaman jarak tergolong tanaman yang tahan dan 

mudah turnbuh, tetapi ada pmasafahan yang dihadapi dalam agFibisnis saat 

ini yaitu belurn adanya varietas atau klon unggul, jumlah ketersediaan benih 

terbatas, teknik budidaya yang belum memadai dan sistern pernasamn serta 

harga yang befurn rnemiliki standar. 
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il. JENlS DAN MBRFOLOGI TANAMAN JARAK 

Di Indonesia terdapat berCMgai jenis tanaman jarak antara lain jarak 

kepyar (Ricinus communis), jarak baii (Jafropha podagriGa ), jarak ulung 

(Jafropha gossypifo/ia L.) dan jarak pagar (Jafmpha cuaas). Diantara jenis 

tanaman jarak tersebut yang memiiiki potensi sebagai penghasil minyak bakar 

(biofuel) adalah jarak pagar (Jafropha &usas). Jarak pagar telah lama dikenal 

masyarakat di berbagai daerah Indonesia, yaitu sejak diperkenalkan oleh 

bangsa Jepang pada tahun 1942-an, yang mana rnasyarakat diperintahkan 

untuk melakukan penanaman jarak sebagai pagar pekarangan. Beberapa 

nama daerah (nama lokal) yang diberikan lepada Eanaman jarak pagar ini 

antara lain Sunda Qarak kosta, jarak budeg), Jam oarak gundul, jarak pager), 

Madura (kalebe paghar), Bali oarak pager), Nusatenggara (Iulu !' .au, paku 

kase, jarak pageh), Alor (kuman nerna), Sulawesi oarak kosta. jar& wolanda, 

bindalo, bintaio, tondo utomene), Matuku (ai huwa kamala, b;at9caL,   ad of^). 

Tanaman jarak pagar tennasuk famili Euphofiiaceae, satu famili dengan 

karet dan ubikayu. Pohonnya bewpa perdu dengan tinggi tanaman 1-7 m, 

bercabang fidak teratur. Batangnya berkayu, siiindris dan bifa terluka 

mengetuarkan getah. Daunya bempa daun tunggaf, berlekuk, bersudut 3 atau 

5, tulang daun menjari dengan 5-7 tulang utama, warna daun hijau 

(pemukaan bagian bawah lebih pucat dibanding bagian atas). Panjang 

tangkai daun antara 4-15 m. Bunga bewarna kuning kehijauan, bempa 

bunga majemuk be&entuk malai, bemmah satu. Bunga jantan dan bunga 

betina tersusun dalam rangkaian behntuk cawan, munml diujung batang 

atau ketiak daun. Buah benrpa buah kotak berbentuk bulat telur, diameter 2 - 
4 cm, bemama hijau ketika rnasih muda dan kuning jika masak. Buah jarak 

t@.erbagi 3 mang yang rnasing - rnasing mang diisi 3 biji. Biji behentuk bulat 

lonjong, wrna coktat kehitaman. Biji iniiah yang banyak mengandung minyak 

dengan rendernen sekitar 30 - 40 % 

ill. SISTEM BUDIDAYA TAMAMAN 

Sistern budidaya tanaman jarak pagar selama ini belum dilakukan 

masyarakat untuk tujuan agn'bisnis. Umumnya tanaman ini ditanam sebagai 

pagar pernbatas pekarangan sehingga namanya dikenal sebagai jarak pagar. 

Dalarn pengemhngan budidaya tanaman jarak pagar untuk fujuan agribisnis 
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periu diperhatikan persyarabn lingkungan tumbuh dan aspek keagronomian 

(budidaya) sebagai berikut : 

A. Persyaratan Lingkungan Tumbuh 

Tanaman jarak pagar dikenal sebagai tanaman yang cukup bandel, 

dalam arti mudah beradaptasi terhadap lingkungan tumbuhnya, menghendaki 

lingkungan tumbuh yang optimal bagi pertumbuhannya, yaitu ketinggian 

tempat 0-1000 m di atas pemukaan laut, suhu berkisar antara 18 O C  - 30 OC. 

Pada daerah dengan suhu rendah (< 18 OC) menghambat pertumbuhan, 

sedangkan pada suhu tinggi (> 35 O 6) menyebabkan gugur daun dan bunga, 

buah kering sehingga produksi menumn. Curah hujan antara 300 mrn - 1200 

rnm per tahun. Dapai tumbuh pada tanah yang kurang subur, tetapi memiliki 

drainase baik, tidak tergenang, dan pH tanah 5,0 - 6,s. Berkaitan dengan ha1 

tersebut tanaman ini potensial untuk dikembangkan pada daerah yang kering 

maupun maoinal. 

B. Persiapan Lahan 

Persiapan lahan yang perlu dilakukan meliputi pembukaan lahan (land 

clearing), pengajiran dan pembuatan iubsng tanam. Lahan yang akan ditanami 

dibersihkan dari sernak belukar tenrtamh disekitar tempat tanam. Pengajiran 

dilakukan dengan mnanapkan ajir jdae '~arnbu atau batang kayu) dengan 

jarak tanarn disesuaikan dengan renai7a populasi tanaman yang dihampkan. 

Penanaman dengan jarak tanam 2 rn x 3 m (populasi 1600 pohonlha), 2 m x 2 

rn (populasi 2500 pohonlha) atau 1,5 m x 2,0 rn (populasi 3300 pohonha). 

Pada areal yang miring sebaiknya digunakan sistem kontur dengan jarak 

datarn barisan 1:s m. Ukumn iubang tanam tergantung dari bahan tanam yang 

digunakan. Jika bahan tanam berasal dari bibit dalam polibag lubang tanam 

dibuat dengan ukuran 40 cm x 40 cm x 40 em. Sedangkan jika bahan tanam 

berupa stek (Iangsung tanam) lubang tanam dibuat dengan tugal yang terbuat 

dari kayu bulat berdiameter 3 cm dengan pengolahan tanah terlebih dahulu. 

C. Pemb'rbhn 

Pembibitan tanaman jarak &pat dlakukan dengan rnenggunakan bahan 

tanam bemsai dari setek cabang atau batang, maupun benih. Bahkan 

penyediaan bibit dengan teknik kultur jaringan dirnungkinkan. Jika 
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menggunakan setek dipilih cabang atau batang yang telah eukup bekayu. 

Sedangkan untuk benih dipilih dari biji yang telah wkup tua yaitu diambii dari 

buah yang telah masak biasanya berwarna hitarn. Saat ini di lndonesia belum 

ada varietas maupun Won unggui jarak pagar, sehingga sumber benih masih 

mengandalkan pengumpuikan dan' petani. Peluang untuk penelitian ke arah r'nj 

masih sangat luas sehingga menjadi tantangan bagi perguruan tinggi maupun 

lenbaga atau balai penelitian. Pembibitan dapat dilakukan di polibag atau di 

bedengan. Setiap polibag diisi media tanam bentpa tanah lapisan atas (top 

soil) dan dicampur pupuk kandang lebih baik. Wasil penelitian penggunaan 

pupuk kandang (2 : I -dan 'I : I) menghasilkan peaumbuhan dan kondisi bibit 

yang lebih baik dibandingkan tanpa pupuk kandang. Setiap polibag ditanami 1 

(satu) benih. Lama di pembibitan 2 bulan. Kegiatan yang dilakukan selama 

pembibitan antara lain penyirarnan (setiap hari 2 kali pagi dan sore), 

penyiangan, dan seleksi. 

Kegidan penanaman sebaiknya dilakukan pada awal atau setarna musim 

penghujan sehingga kebutuhan air bagi tanaman cukup tersedia. Bibit yang 

ditanarn dipilih yang sehat dan cukup kuat serta tinggi bibit sekitar 50 em atau 

lebih. Saat penanaman tanah disekitar batang tanarnan dipadatkan dan 

pemukaannya dibuat agak embung. Penanaman dapat juga dilakukan 

secara langsung dl' lapangan (tanpa pembibitan) dengan rnenggunakan stek 

=bang atau batang. Datarn pembudidayaan tanaman jarak disarankan 

menerapkan sistern turnpangsari dengan tanaman lain seperti jagung, vvijen 

atau padi ladang sehingga selain rnengurangi resiko serangan hama penyakit 

juga divesifikasi hasil. Jika pala penanaman dengan turnpangsari maka jarak 

tanam digunakan jarak agak tebar misalnya 2.0 m x 3.0 m 

Gutrna disekitar tanarnan dikendafikan baik secara manual / rnekanis 

maupun seam kimia. Pelaksanaan pengendalian gulma dapat bersamaan 

dengan kegiatan pembumbunan barisan tanaman. 
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F. Pernupukan 

Pada prinsipnya pernberian pupuk bertujuan untuk menarnbah 

ketersediaan unsur hara bagi tanaman. Jenis dan dosis pupuk yang diperiukan 

disesuaikan dengan tingkat kesuburan tanah setempat. Belum ada dosis 

rekornendasi khusus untuk tanaman jarak pagar ini. Pada Tabel 1 disajikan 

perkiraan dosis pupuk tanaman jarak pagar. 

Cara pernberian pupuk dilakukan sebagai berikut : 

Tabel 1. Dosis Pernupukan Tanaman Jarak Pagar (glpohonftahun) 

o pertarna dibuat parit kecil mengelifingi tanarnan sejauh % fajuk dengan 

kedaiaman sekitar 3 - 5 ern 

Kieserit 

2 x 5  
2 x  10 
2 x  50 
2 x 2 0  
2 x 2 0  

o pupuk yang sudah disiapkan ditaburkan I dirnasukkan ke dalam parit 

KC1 

2 x 2 0  
2 x  30 
2 x 4 0  
2 x 6 0  

o lubang parit selanju'inya ditutup dengan tanah dan dipadatkan 

SP-3 6 

2 x 2 0  
2  x  30 
2 x 5 0  

Tahun 
ke 

1 

21 
3 

Pernberian pupuk organik disarankan untuk mempeaaiki struktur tanah. 

urea 

2 x 2 0  
2 x 4 0  
2 x 6 0  

5 dst 

G. Pernangkasan 

Pemangkasan dilakukan bertujuan untuk meningkatkan jurnlah cabang 

produktif. Pemangkasan batang dapat mulai dilakukan pada ketinggian sekitar 

20 cm dari pemukaan tanah untuk meningkatkan jumlah cabang. 

Pernangkasan ditakukan pada bagian batang yang teliah cukup berkayu 

(wama mklat keabuabuan). Pemangkasan dilakukan secara periodik, selain 

n'iuk meningkatkan jumlah cabang produktif juga untuk mengatur tinggi 

tanarnan sehingga mudah dalarn pemelihara-aan dan pemanenan. 

4 

M. Pengendalian Harna dan Penyakit 

Penanaman jarak pagar yang selarna ini telah dilakukan sebagaj 

tanaman tumpang sari dan tanaman pagar umumnya sedikit atau hampir tidak 

ada serangan harna dan penyakit yang berarti. Narnun penanaman secara 

2 x 150 j 2 ~ 1 0 0  
2  x  100 

2  x 80 
2  x 75 
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luas dengan sistem monokultur berpotensi munculnya hama, yang apabila 

tidak ditangani dengan baik akan mengganggu pertumbuhan tanaman. Untuk 

itu pengendalian dapat dilakukan secara teknis maupun kimia. Hama yang 

menyerang tanaman muda terdin' atas ulat tanah, belalang dan ulat grayak. 

Harna yang menyerang tanaman dewasa terdiri atas hama pada batang 

(penggerek), ulat daun, serta hama bunga dan buah (kepik). Untuk itu 

pengendalian dapat difakukan secara teknis maupun kimia. 

IV. PAMEN DAN PRODUKTIVITAS 

Tanaman jarak pagar (Jafmpha curcas) muki berbunga setelah umur 3 

- 4 bulan, sedangkan pembentukan buah mulai pada umur 4 - 5 bulan. Bunga 

dan buah dapat terbentuk sepanjang tahun. Tanaman jarak pagar mempakan 

tanaman tahunan yang dapat hidup Iebih dari 20 tahun (jika dipeljhara dengan 

baik). 

A. Kriteria Panen 

Panen dapat dilakukan setelah buah jarak cukup umur. Pemanenan 

buah dilakukan setelah biji masak. Biji masak dicin'kan dengan kulit buahnya 

yang benrbah warna dari kuning kecoklatan menjadi hitarn dan mengen'ng. Ciri 

lainnya yaltu kulit buah Lehka sebagian secara aafami. Ketika kulit buah muiai 

mernbuka, berarti bijj di bagian dalarn buah jarak telah masak. Panen yang 

dilakukzn terlalu awaf akan menumnkan kandungan minyak, sementara bila 

panen terfarnbat dilakukan menyekbkan buah pecah sehingga biji yang jatuh 

ke tanah akan senakin banyak. 

B. Tekniik Pemanenan 

Teknik pemanemn yang dapat dilakukankan p i tu  dengan menggunmng 

atau rnemukul dahan bewlang-ulang hingga buah terlepas dan' dahan dan 

jatuh sehingga bisa dikumpujkan. Namun cara in't kumng efektif. Teknik 

pengarmpulan yang paling baik yaitu dilakukan dengan memetik buah secara 

langsung dari dahannya. Tingkat kemasakan buah dalarn satu malai (tros) 

tidak bermmaan, sehingga sebaiknya panen di lakukan per bcrah, namun ha! 

ini memerlukan biaya tinggi. OIeh kat-ena ifu umumnya panen dilakukan per 

malai dengan syarat 10 persen buahnya sudah menge~ng. Pemanenan 

dilakukan dengan tangan (manual) atau menggunakan pisau yang tajam atau 

gunting untrrk memotong tangkai malai di k w h  kedudukan buah. Pada 
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pohon yang tinggi, pemetikan buah dilakukan dengan rnenggunakan alat 

bantu b e m p  galah, yaitu tongkat panjang yang dibagian ujungnya terikat 

kantong kecil. 

6. Psoduksi 

Produksi akan stabil setelah tanaman benrmur lebih dari 1 tahun. Dengan 

tingkat populasi tanaman antara 2500-3300 pohonlha, maka tingkat 

produktivitas antara 6-10 ton biji I h a  setelah tanaman berumur 5 tahun. 

ProduktiviBs tanaman tergantung dari sifat genetik tanaman, kondisi iklirn dan 

tanah setempat serta input produksi yang diberikan. Jika rendemen minyak 

sebesa r  35 % maka setiap ha  lahan dapat diperoleh 2 , 5  - 3,s ton minyak / ha / 

tahun. 
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PENGENDALlAN GULMA 

PADA PERTANAM AN JARAK PAGAR (JA TROPHA CURCAS) 

Laboratorium Fisioiogi Tumbuhan, Departemen Biologi,FRIIIPA, IPB 
dan Laboratorium Pengelolaan Hama dan Penyakit di BIOTROP., Bogor, 

I. PENDAHULUAN 

Keterkaitan budidaya jarak pagar dengan karakteFistiknya dibeberapa 

negara dengan teknik analisis resiko gulma yang mereka pakai, jarak pagar 

temaz.uk dalam kategori yang tidak boleh masuk apaiagi ditanam di negara 

bersangkutan. Pengendalian gulma pada penanaman jarak pagar akan 

mengikuti pola Pengendalian Guima Terpadu (PGT) sebagai bagian dari 

Pengendalian Hama Terpadu (PHT) yang mempakan komponen penting 

dalarn kesefuruhzn sistern produksi terpadu, karena jarak pagar mempunyaj 

nilai analisis resiko gulrna yang buruk. 

11. PENGENDALlAN GULMA TERPADU ( Integrated Weed Management). 

Pengendalian Gulma Terpadu (PGT) adalah sistem pengendalian gulrna 

yang mengintegrasikan pengendalian gufma sejak seberum tanarn, sarnpai 

panen, bahkan sesudah panen temasuk dalam kerangka Pengendalian 

Hama Terpadu (PHT) atau Integrated Pest Management (IPM) sebagai 

kornponen dari pengelolaan produksi terintegrasi (PPT). Daiarn pengeloiaan 

produksi terintegrasi tanaman jarak, diharapkan agar sistern memberikan 

hasil yang optimum sebagai tujuan utamanya. Hasif optimum dicapai rneialui 

pengendalian gulma terpadu yang mempakan bagian dari pengendalian hama 

terpadu sebagai komponen dari pengelolaan produksi terintegrasi (PPT). 

Sistem produksi pertanian yang demikian dikombinasikan dengan sistern 

social dan politik dalam kerangka HAM yang selanjutnya dikembangkan GAP 

(Good Agricultural Practices). 

Beberapa lstilah dan pengedian. 

Apa itu gulrna Wds)?  Apa itu ham (Pests)? Secara intemasionar 

gulma temasuk dalam istilah harna (definisi yang terdapat pada "SPS'- 

Sanitary and Phytosanita~y daiarn rangka WO"- World Trade Organization). 

Jadi sebetulnya pests atau hama itu temasuk k e lorn p o k weeds atau 
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gulrna. Oleh karena kita bergerak dibidang pertanian dapat memakai istiiah 

p d u k  dalam pengertian pertanian. VVlO berisi kesepakatan perdagangan 

intemasional dimana anggotanya dapat saling rnenawatkan produk untuk dijual 

dinegara anggota dengan ketentuan bahwa negara yang diberi penawaran 

produk tidak boleh rnenolak melalui tarif seperti dulu, tetapi n e g a r a  

t e r s e b u t boleh rnenolak berdasarkan SPS dan bersifat ilmiah. 

Kesepakatan ini mena~k karena kita dibenarkan untuk rnenawarkan segala 

produk pe&nian keselunth negara d i  dunia, dan negara yang kita tawari itu 

tidak boleh rnenolak. Melalui SPS suakr negara boieh menolak irnpor ketika 

impor itu mernbahayakan sistern produksi negara tersebut, mernbahayakan 

manusia atau rnembahayakan lingkungan; rnisalnya diketahui negara 

pengekspor tanamannya diserang oleh suatu hama peniing yang dinegara 

pengimpor itu belum ada, maka ekspor produk perfanian itu boleh ditolak. 

Dibenarkan juga negaia pengimpor menanyakan daftar hama dan penyakit 

apa saja yang ada dalam sistern produksi kita. Disamping ha! tersebut ha1 

lain yang perlu diperhatikan adalah bagairnana produk peltanian itu 

dihasilkan apakah memenuhi standar GAP (Good Aghcuiturai Practices) 

atau tidak. Kalau tidak rnemenuhi standard GAP negara pengimpor dapat 

menolak produk pertanian yang dihasitkan. 

Tanaman yang %hat 

Pengendalian gulma terpadu (PGV sebagai bgian dati PHT menuntut 

bahwa tanaman budidaya yang akan dikendalikan hamanya (temasuk 

gulma) dan penyakitnya hams dalam kondisi "sehat7' dalarn pengeltian bahw 

bibit yang dipakai dzdiam k~ndisi  "baik" karena dalam hal in i  jarak mungkin 

ma s i  h datarn taraf aw l ,  belum nengafami proses seleksi secara genetik 

berpotensi berproduksi tinggi, tahan serangan hama dan penyakit, tetapi 

telah dipilih bibit yang tumbuh jagur. 

Lahan digemburkan dengan mempematikan konsewasi, ditanaman 

dalam jarak terfentu, dipupuk, Serb dibefikan pengairan. Periakuan tersebut 

berdasarkan hasif penelitian berpotensi untuk memben'kan hasil yang tinggi. 

Pernakaian bibit unggul dan penanaman dapat dilakukan dengan pmktek 

agronomi yang memadai. 

Kondisi tanaman budidaya yang sehat da n bai k diharapkan mampu 

beproduksi dan rnenghasilkan output yang tinggi, dengan demikian dapat 
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membiayai ongkos produksi dan proteksi sefta investasi lingkungan, tetapi 

hams tetap dapat menghasilkan keuntungan yang memadai. Dan' uraian 

singkat diatas sebenamya kita ditunht untuk rnemahami detail dari biologi 

jarak pagar untuk dapat merekayasa agar berpotensi dan menghasilkan 

produksi tinggi. 

Pesiapan bibit jarak pagar 

Bibif jarak pagar dalam budidaya pefianian mempakan komponen 

sangat penting. Pada Sase persiapan penyelenggaraan pertanian mempunyai 

kesempatan emas wlaupun terbatas untuk membangun bibit yang 

memiliki akar, batang, daun yang baik, bebas hama dan penyakit, sudah 

melalui berbagai seleksi sehingga ketika proses pernindahan ke iapang, 

bibit bisa tumbuh sempurna berkompetisi dengan gulrna, serta melawan 

hama dan penyakit yang mungkin menyerangnya. Bibit dapat disiapkan 

melalui biji, stek atau kultur jaringan. 

Biologi pereting jarak pagar. 

Jarak pagar (J .cu~as)  adalah tumbuhan asing yang datang dari 

Amerika tropik, temasuk dalam suku Euphobiaceae, marga Jatropha; Jika 

ingin dikembangkan untuk mencari bibit unggul yang berpotensi produksi 

Linggi, dan' berbagai kombinasi faktor genetik, variasi genetik dapat ciiperoleh 

dicerrter of origin Amerika Selatan itu. Tanaman jarak pagar di Indonesia 

sudah temaluralisasi dan tersebar dari Aceh sarnpai Memuke, dan mungkin 

di Indonesia tedadi ekotipe akibal adaptasi lerhadap lingkungan yang 

berbeda antara Indonesia Baratjindonesia Emur, daerah basah/kering dsb. 

Perbedaan ini dimungkinkan untuk sementara dapat diseieksi dan disitangkan 

untuk mendapatkan bibit unggul. 

Biji merupakan bagian yang dipanen dari jarak pagar, u n t u k i t  u maka 

biologi pembungaan, polinasi dan pembuahan menjadi penting sekali. 

Jarak pagar adalah krmbuhan rnenaun (tahunanf membentuk semak, atau 

pohon ked. Berbunga biasanya pada akhir musirn kering atau selama 

musim hujan, tetapi dapat saja beradaptasi dengan lingkungan seternpat 

selarna dararn proses natumiisasi dan krbunga sepanjang tahun. Jarak pagar 

menghasilkan bunga dengan karangan bunga racemose, monoecis, bunga 

betina dan bunga jantan tepisah tetapi terdapat dalam satu karangan bunga. 
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Biasanya dalam satu karangan bunga terdapat 1-5 bunga betina dikellingi 

oleh 25-93 bunga jantan (Raju dan Ezradanam, 2002), rata-rata 1 bunga 

betina dengan 29 bunga jantan. Grangan bunga akan mekar setiap hari 

selarna kurang Iebih ?l hari. Bunga jantan yang mekar lebih dahulu akan 

layu, lalu disusul oleh bunga jantan lainnya dan mekar setiap hari sampai 

seluruh bunga jantan habis. Bunga betina mekar diantara hari ke dua dan 

keenam dari mekamya bunga jantan itu. 

Bunga jantan ukurannya kecil, tidak berbau, berbentuk seperti genta. 

Kelopak dan mahkota bunga masing-masing ada 5 dan terpisah. Tetapi 

mahkota bunga pada pangkal bunga menyatu membentuk dasar bunga 

menjadi seperti wrong pendek. Ternpat duduknya benang sari yang 

membentuk dua iingkaran, atas dan bawah masing2 lima buah. Benang 

sari dari lingkaran bawah bebas tetapi lingkaran atas bersatu. Kepala sari 

bewarna kuning melekat bagian dorsalnya pada benang sari. Bunga 

rnekar mutai dari jam 53M30 sampai sore dan kepala sari merekah 

mengeluarkan sehuk sari (polen), pada iingkaran bawah rata 220 

popenlkepala sari dan lingkaran abs 435 polen /kepala sari; produksi polen 

total 655 polenhunga, dan rasio poledovum adalah 6332 : 4 .  Polen 

bewama kuning behentuk bulat, ukurannya 89 pm pada lingkar bawah dan 

81 prn pada lingkar atas. Pada dasar bunga ada kelenjar madu, yang 

mengeluarkan kira-kit-a 20,s pi madu per bunga. Bunga jantan gugur pada 

hari ketiga. 

Bunga betina bentuknya samz dengzn bunga jantan tetapi lebih besar. 

Kelopak lima buah, mahkoia juga lima buah membentuk wrong pendek 

sebagai dasar bunga betina ini. Tangkai putik tiga buah masing-masing 

bermbang dua untuk menyangga kepaia putik. Ovarium rnernpunyai 3 karpel 

masing-masing dengan satu ouul. Di dasar bunga betina dibawh ovarium 

ini ada 5 kelenjar madu. Bunga mekar sinkmn dengan mekamya bunga 

jantan. Kepala putik siap menerima poten segera seteiah bunga rnekar 

sampai tiga hari kemudian. KaIau bun9  betina tidak terpollinasi akan 

gugur pada hari keempat. Vang terpolinasi akan tetap tumbuh, kelopak dan 

rnahkota bunga tumbuh makin besar mmbungkus bakal buah sampai 

masak. 

Dalam wrmhannya Raju dan Ezradanam (2002) mengungkapkan 

bahwa penyerbukzn buabn secara manual dengan xenogarni (polen berasal 
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dafi bunga jantan batang lain dengan bunga betina) menghasilkan 96% 

bakal buah tetapi geitonogami (polen berasal dari bunga jantan satu batang 

dengan bunga betina). Bakal buah pada xenogami semua menjadi buah 

sedang geitonogami 23% digugurkan, dan sisanya menjadi buah. Bakal 

buah tumbuh menjadi buah rnasak memerlukan waktu 2 butan, dengan 

pertumbuhan termpat pada rninggu ketiga dan kelima. Buah masak pada 

muianya berwama hijau, lalu menguning dan akimya menjadi mklat tua 

atau hitarn. 

Bunga sederhana dengan wrong pendek pada J.eurcas adafah spesifik 

bunga yang polinasinya (penyebukannya) dilakukan mela4ui bantuan 

serangga. Bunga ini menghasilkan banyak sekafi polen yang dipaket dalam 

kepala sari dan dijajar dalam dua bans yang sangai atraktif bagi serangga. 

Lagi pula pada dasar bunga baik bunga betina maupun bunga jantan 

dikeluarkan tetesan madu yang berkilau kalau kena cahaya matahari, 

mengadvertensikan kalau dibagian tersebut terdapat madu, Hal ini mudah 

dilihat dan sangat menarik bagi serangga teruiama yang dapat terbang. Hal 

ini istimewa karena madu biasanya tertutup datarn kelenjar madu, bukan 

dipame&an sebagai tetesan yang berkilau kilau kalau terkena sinar sepeFfii 

pada jarak pagar. 

Bunga disusun dalarn karangan bunga yang menarik bagi serangga 

penyerbuk. Lebah, sepertj Apis indim dan Apis sp lainnya, terutama Ttligona 

in'dipenis dan Ttlgona sp lainnya yang mengambil madu dan polen sangai 

membantu penyerbukan. Lalal seperti Chrysornya (lalat hijau) juga berperan 

dalarn penyebukan jarak ini. 

Laiat nrmah Musea sp, dan Erisfalis sp dapat saja bemanfaat, tetapi 

katena laiat ini hanya dapat terbang dalarn jarak pendek menyiasati untuk 

menarik rnereka misafnya dengan memberikan kompos atau residu 

turnbuhan yang sedang membusuk sebagai tempawya berbiak akan banyak 

bemanfaat. Serangga yang dapat terbang ini akan memfasilitasi 

pernyerbukan geitonogami dan xenogarni. 

Disamping serangga terbang, sernut juga sangat te~arik dengan madu 

pada bunga jarak pagar ini. Olehkarena iiu serncrt juga beperan besar dalam 

penyerbukan. Sernut seperti Qmpnafus compressus, serta Camponatus sp 

lainnya, juga Gemtqasfer sp., bahkan juga Pheidole spafhifer atau 

Solenopsis geminat8 dapat berperan dalarn penye&ukan jarak pagar ini. Ini 
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sangat dipengamhi ketersediaan serangga setempat apakah C.compressus 

atau Cremfogasfer sp. yang ada. Serangga lain seperti Thrips juga 

berperan daiam penyerbukan. Olehkarena keterbatasan gerakannya semut 

dan firip ini lebih banyak memfasilitasi penyerbukan geiotonogami. 

Walaupun saat ini populasi serangga penyehuk masih banyak, tetapi 

dalam penyelenggaraan pertanaman jarak pagar ini, peran polinator perlu 

mendapat perhatian yang memadai untuk mernastikan bahwa penyerbukan 

dapat tejadi dengan baik, dan produksi tidak teerhambat karena polinasi 

ternambat. Pada praktek penyelenggaraan pekebunan kelapa sawit misalnya 

perlu untuk mendatangkan polinator kedalam kebun kelapa sawit. 

PraMek Agronorni iainnya. 

Praktek agronorni lainnya rn e l i p u t i  pemakaian bibit apakah dari biji 

atau stek atau dari kultur jaringan, pembuatan lobang tanam pemilihan jarak 

tanam, penyulaman, pengairan pemupukan, penjarangan dan pemangkasan, 

dan dafarn konteks ini sudah diusahakan =optimal mungkin, sehingga 

memenuhi criteria tanaman yang sehat 

Setelah praktek agronomi terpenuhi dan bahwa pertanaman jarak pagar 

akan berproduksi tinggi peluangnya cukup besar, m k a  ha1 yang 

beaubungan dengan proteksi perlu dipehatikan, dan lebih spesiffk lagi 

adalah Pengelolaan Gu lm Terpadu. 

Pengeradalian Gulma Tespadu 

1. Persiapan lahan 

Masalah gulrna pedu diperttatikan sejak persiapan lahan. Terdapat 2 

cara persiapan lahan ini yaitu (1) cara konvensional, tanah digemburkan 

(bisa dicangkul, dibajak dengan tenaga ternak maupun traktor, digaru dan 

gulma dibersihkan dan' Iahan 2u. Propagul (afat penyebaran gulma) gufrna 

yang bersifat menaun (perennial) hams disingkirkan dari lahan, gulma 

seperti afang-alang (Imprafa cgindrical), Cynodon dacfylon, mnicum 

repens, dan mrnpUt tahuna~ fainya, teki-tekian sepeiti Cypems rotundus, 

Scleria sp., serta berbagai sernak seperti Chmolaena odoraB, Meiadoma 

afine, Lantana camra, Clikdium surinamense, Glidemja hida, hams 

didongket dan dibrsihkan. Proses pengejaanya dapat dilakukan dengan 

di~angkul atau dibajak kemudian dibiarkan terlebih dahulu kurang lebih 
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seminggu atau dua minggu. Hal tersebut ditujukan untuk membuat propagul 

gulma tahunan menjadi kering; setelah itu dilakukan pembajakan lagi, unfwk 

mememhkan bongkahan tanah yang dimungkinkan masih menyimpan risorna 

atau stolon gulma, proses penggaman dapat dilakukan untuk mengumpulkan 

risoma atau propagcrl yang ada, kemudian dikunputkan dan diambil dan' 

lahan dan dapat dibuat kompos. 

Kalau pertakuan tersebut sudah dikejakan dengan baik dan konsisten 

pada keselumhan lahan maka masalah gulma tinggal rnasalah yang timbul 

berbarengan dengan tumbuhnya tanaman budidaya dan terdiri dari gulma 

semusirn yang tumbuh dari biji-biji yang sudah ada dalam tanah. (2). Gara 

olah tanah konservasi, tanah tidak dibajak atau dicangkul, tetapi gulma 

harus dimatikan, misalnya dengan hehisida glyphosate (2 kg /ha) atau 

paraquat ( 3 - 3 5  kgha) atau dengan dosis disesuaikan dengan keadaan dan 

kornposisi gulrna di lahan yang akan ditanami. Herbisida ini umumnya dapat 

mematikan gulma dan tidak meninggalkan residu aktif dalam tanah dan 

dapat dikombinasi dengan herbisida lain atau dengan teknik persiapan lahan 

lainnya dalam kerangka tanpa otah tanah atau oieh tanah konservasi. 

Gulma yang berpotensi krmbuh besar menyemak seperti C,odotata, 

N.a%ne, L.cantara, C.surinamense, hams didongkel agar tidak meninggalkan 

tunggul yang akan menjadi sumber munculnya kembali gulma-gulma. Kalau 

masafah gulma sudah dipehatikan sejak ma!, maka rnasalah gulrna 

dapat dikendalikan dengan rnudah dalam periode pemeliharaan tanaman 

budidaya seperli dalarn proses pemupukan atau pengairan. 

2. Periode tanaman budidaya sudah ditanam dilapang tetapi masih muda 

Masalah guima paling besar adalah pada saat tanaman budidaya masih 

kecil, belum mampu bersaing dengan gulma di lapang yang jumtahnya 

hampir tidak temitung itu. Pada fase ini semra ekoiogi dalam proses 

kornpetisi memang gulma akan selalu menang, dan tanaman budidaya 

selaiu kalah, karena jumlahnya sedikit. Secara teoritis Relative Space 

Ompation digambafkan secara malematis sebagai RSO = @.zl(l+ f3.z) 

dimana p adalah kernampuan berkompetisi, sedang z, adafah kerapatan. 

Ketika kerapatan gulma ~ngg i  sekali, RSO ttu nilainya akan mendekati 4 

arlinya iidak tersedia lagi "space" atau sumberdaya bagi tanaman 

budidaya. fttrlah sebabnya bahvva gutma itu populasinya hams diturunkan, 
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artinya dikendalikan itu tadi. Ini bukan ha1 barn sejak zaman dahulu kala 

petani/pekebun sudah tahu tentang itu, tetapi bagaimana Gamnya ketika 

lahan yang ditanami tanaman budidaya itu luas sekali. 

Dalam llmu Gulma dikenal periode kritis yaitu periode dimana gulma 

hams dikendalikan agar produksi tidak menurun karena kompetisi gulma; 

teerutama untuk tanaman budidaya semusim seperti padi atau jagung; 

walaupun banyak ahli berbeda cara pandang, konsep ini memben'kan 

arahan pengeloiaan gulma pada tanaman budidaya tahunan juga. Periode 

ini biasanya sekitar 3 bulan pertama, yaitu sebelum kanopi tanaman 

budidaya bertaut. Ini tentu saja akan sangat dipengamhi oleh jarak tanam, 

kesuburan tanah, seda kecepatan bmbuh tanaman. Prinsip pengendalian 

pada saat ini adarah membuat tanaman budidaya tumbuh bagus, cepat, 

dapat bersaing dan mengalahkan gulma ketika kanopi tanaman budidaya 

sudah bertaut yang akan menaungi gulrna yang akan tumbuh. 

Pengendalian gulma pada fase ini kalau arealnya tidak terlalu luas dan 

tersedia tenaga ke j a  akup dapat dike jakan dengan menangani 

secara manuaf setelah tanaman berumur 3-4 minggu. Dapat juga disemprot 

dengan herbisida pas= t u rn b u h setelah 3-4 minggu itu dengan misalnya 

seperti glyphosate atau glufosinate atau paraquat dengan dosis disesuaikan 

dengan komposisi dan kepadatan gulma serta dike jakan dengan pelindung 

untuk meiindungi tanaman budidayanya. Barangkali yang paling elegan dan 

tenrtama ketika arealnya luas dan ketersediaan tenaga rendah adalah 

pemakaian heaisjda pra tumbuh seperii diumn (dosis 1,s-2 kgha) yang 

disempro"iican sehari atau dua hari setelah tanam. Tentu saja hams diuji 

tertebih dahulu selektivitas dosis diuron yang dipakai agar tidak beraccln bagi 

jarak, tetapi memtikan gulrna yang akan tumbuh. Pengendalian guha a w l  

ini sangat berguna bukan saja memberikan waktu yang leluasa bagi 

penyelenggara p&ebunan, karena kalau ada bagian tedewat untuk 

disemprot secara pra tumbuh, karena waktunya lewat misalnya dapat 

disemprot dengan pas- tumbuh tadi. Ketika arealnya luas, sedang 

penode kritisnya hanya 3 bulan bdi, maka penyemprotan pra turnbuh secara 

teknis ini sangat berguna. Dari segi tanaman budidaya juga bemanfaat 

karena tanaman 8u dapat tumbuh dengan bebas dan' gulrna karena sudah 

rnati ketika munml dipemukaan tanah. 
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Gulrna yang tumbuh dari biji terutama gulma musiman (atau semusim) 

seperti Digifafia ciiiaris, CIidemia hirta, Cleome mdifospmum, 

Crassocephalum crepidioides, Cmfon hidus, Emilia sonchifolia, Euphohia 

hirta, Eleusine indica, juga gulma Bhunan yang turnbuh dari biji seperti 

Bornria ahfa, Bmchiaria sp., Mimosa pudi~a, M.invisa, Mikania mimnfha, 

C.odoraia, Dimfia sennenfosa Sefaria sp.dll. akan rnudah dimatikan dengan 

herbisida diuron. 

Seberapa banyak populasi gulma harus dikurangi? Apakah semua 

gulrna hams diberantas total? Tentu saja tidak, dan disinilah bahwa 

penyeienggara perkebunan ditunfuf untuk bijaksana yaitu rnengendalikan 

gulma tetapi pada saal yang sama juga mebiarkan gulma tumbuh. Karena 

kalau gulma dibasmi total, jangan jangan malah menyebabkan erosi tanah 

sehingga bukan pertumbuhan yang bagus yang diperoleh tetapi pe~umbuhan 

yang jelek dan tanah mengalami degmdasi karena erosi. Dalarn konsep 

pengendalian pedu dipedahankan beberapa jenis gulma yang menrpakan 

penyedia madu bagi beberapa musuh aiami harna serangga pada tanaman 

budidaya. 

3. Tanaman budidaya sudah berproduksi. 

Pada fase ini penyelenggara pekebunan dapat saja tedalu sibuk 

panen, dan lupa mengalokasikan biaya, tenaga dan wMu untuk 

rnengendalikan gulrna. Pada periode ini gulma yang masih tersisa juga sudah 

behunga dan berbuah. ~ n t u k  gulma tahunan perlakuaanya hams konsisten 

yaitu mematikan gulrna tersebut, kalau atang-alang atau P.~pens  dapat 

disemprot dengan spot spary, sedang sernak seperti C.odoraia, 

t.camara, M.affine. Dicmnopferis Ienearis harus didongkel atau dicabut 

akar- akarnya. Sebaliknya gulma semusim seperti Leucas sp. Agemfm 

connyzoides dapal saja dibiarkan turnbuh karena sesudah bebunga gutma itu 

mati sendiri. 

4. Tanaman ha. 

Ketika tanaman jarak pagar ini tidak lagi produktif dan harus diganti 

maka siklus peritatian pengendalian gufma diutang kernbaii, tetapi 

biasanya gulma dimatikan bahkan sebelurn perkebunan jarak pagar itu 

dibongkar, karena ketika gulma itu masih temaungi biasanya masih lemah; 
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tetapi ketika pengendalian dilakukan sesudah dibongkar maka akan 

rnemedukan biaya yang lebih mahal. 

Gambar 1. Diagram yang menunjukkan titik dirnana pengendalian gulma harus 

dl perhati kan 

Dari Garnbar.1 dapat dilihat titik titik dimana pengelolaan guima harus 

dipehatikan, pengolahan lahan, dan pengelolaan gulma ketika tanaman 

jarak masih muda sangat penting untuk dipehatikan. Gagaf 

mernpeha"ilkan titik titik ini maka kemungkinan besar gaga! pula usaha 

perianarnan jarak pagar ini. 

Ada lebih dari 100 jenis gulrna umum yang ditemukan di pet~ebunan 

karetddi Jabar misalnya frjitrosoedirdjo, 1993) dari befbagai jenis itu 

dibedakan menjadi 4 kelompok yaitu yang bermanfaat (A), tidak memgikan 

(B), dapat bemanfaat kalau tidak berfebihan (C), memgikan (D) dan yang 

harus dikrantas (E).Beberapa gulma demikian akan dijumpai pula dalam 

pertanaman jarak yang akan ditanam di Indonesia.. 

Kalau identifikasi masalah guima sudah dikeeakan dan diikuti dengan 

langkah perencanaan pernilihan metoda yang tepat dan disinkronkan 

dengan aMivitas rain dalam keseluruhan usaha produksi maka masalah gulma 

akan terkendali dan tidak akan menunrnkan potensi produksi yang d i b a  

oleh tanaman budidaya. Monitoring dan evafuasi setiap tahap baik temadap 

tanaman budidayanya rnaupun potensi gulma maka pengelotaan gutm akan 

menyumbangkan efisiensi dalam sistem produksi. Misalnya kalau 
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pengendalian gulma dilakukan seGara kimiawi, maka pengetahuan tentang 

herbisida dari penyelenggara harus memadai, bukan saja bagaimana cara 

aplikasi tetapi lebih dari itu bagaimana hams memilih yang paling baik. 

ill. JARAK PAGAR SEBAGAI GULMA 

Sehubungan dengan bebagai kesepakatan didunia seperti CBD 

(Convention on Biologiml Diversity) yang sudah diratifikasi lndonesia sejak 

'1994 melalui undang-undang No. 5 tahun q994 tentang konsepsi berbagai 

negara didunia tentang jarak pagar, CBD ini terdiri dari 42 articles (pasal) 

yang ditulis dalam bahasa Arab, Inggris, Rusia dan Spanyol yang sama 

autentisitasnya. Pada pasal 8 GBD membicarakan In Situ Gonse~vation dan 

pada ayat h menyatakan bahwa : Each ~ontracfing pa@ shall, as fa as 

possible and as appropriate fo prevent the infmducfion of, control or 

emdieate those alien species which threaten ecosystems, habitats, or 

species (UNEP, 1992). Terdapat 2 hal penting yaitu 1). mencegah 

intmduksi, mengonfml dan mengeradikasi alien species, 2). adalah bahwa 

alien species atau species asing yang ada di lndonesia banyak yang 

mewgikan (eceng gongok, C.odorafa, Minvisa) tetapi ada juga yang 

sangat bemanfaat (Karet, kelapa sawit, cabe, singkong dsb). Untuk itu kita 

dituntut untuk mempelajari habitat kita dan kemungkinan adanya anaman 

alien species tersebut. Alien species ini tentu saja temasuk hama penyakif 

yang bersarna kita pemngi selama ini. Species mana saja yang akan 

masuk dan yang sudah ada di lndonesia rnengancam ekosistem, habitat dan 

species lokal. 

Apa hubungannya GBD dan Jarak ini? 

Jamk pagar adalah species asing, bukan asli dari Indonesia, tetapi 

dari AmeFika Selabn, dan kernungkinan tidak membawa seria musuh 

alaminya kesini, walaupun disini tentu akan menemui rnusuh alarni baru, 

hanya sehrapa jauh, kita belum mengetahui seeara detail. Tidak sernua 

species asing berbahaya. Bagaimana meniiai bahwa suatu species asing 

yang masuk ke lndonesia atau ke suatu negara akan berbahaya atau tidak, 

biasanya dilakukan anaiisis resiko, dan kita kenal adanya PR4 (Pest Risk 

Analysis) dan yang baru disebarkan oleh FA0 adafah Weed Risk Analysis. 



Seminar Nasional Pengembangan Jarak Pagar (Jatropha cwcas Linn) Untuk 
Blodiesel dan *yak Bakar, Bogor, 22 Desernber 2005 

Di Indonesia metode analisis resiko belum ada dan baru dibahas oleh 

teman-teman di karantina dan departemen pertanian. Pembafiasannya hams 

menyelunrh karena melibaUtan banyak Cihak tenrtama dalam hubungannya 

dengan WTO. Artinya jika memperdagangkan produk pertanian dan terdapat 

kontaminasi alien species, atau ketika tidak rnampu rnemberikan dokurnen 

berupa daftar hama dan penyakit dari produk ditempat produksi, maka 

akan dipersulit alau bahkan ditolak sarna sekali seperti ekspor capsikum kita 

ke Taiwan. Untuk itu metode WRA untuk Indonesia sesegera mu ng kin 

d i keluarkan. 

Untuk negara seperti Australia, New Zealand, Amerika, lnggris dan 

negara2 lain di Ei-opa Barat, serta AfFika Setatan, rnereka mengembangkan 

WRA dengan mengajukan berbagai mamm pertanyaan yang hams dijawab 

oleh ahtinya untuk rnengevafuasi seberapa besar resiko jika suatu species 

tumbuhan diimpor rnasuk ke suatu negara. Sebagai antoh dalam rnakalah 

disertakan daftar pertanyaan yang digunakan di Australia. File tentang 

Jatropha c u m s  belum ditemukan, tetapi cara mengevaluasi analisis resiko 

sama saja dengan setiap tumbuhan yang dibawa rnasuk ke Hawai (Daehlei 

1999) (mntoh kasus saja, tidak disamnkan unkrk dipakai di Indonesia) 

Analisis resiko gufma Paspalum conyugatum untuk masuk keHawaii. 

Nilainya 28 dan ditolak rnasuk ke Havvaii 
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1 3.03 1 Agricul restrymoaiculU weed y = 2*maLiplier (see ( n=O 

4.07 
4.08 
4.09 
4.1 

4.1 1 

I I 

7.02 1 Propgules dispersed intentiondly by people /j=I.n=-l 
7.53 f Propagules likely to disperse as a produce contaminaft j ~ 1 .  a=-l 1 v 

6.0 I 
6.02 

- .  

1 7.01 ( Propagdes adapted to wind dispersal 
1 - 

I v=l. n=-I I v 

Chases allergies or is oth&se toxic to humans 
Creates a fire hazard in natural. ecosystems 
Is a shade tolerant plant at some stage of its life cycle 
Tolerates a wide range of sod condiGons (or limestone 
conditions if not a volcanic island) 
Climbing or smothering growth habit 

, 1 -  ' I - 
7.05 PropaguIes \vater dispersed y=l, n=-l 1 y 
7.06 Propagules bird dispersed y=1,n=-l I n  

y=l,n=-I I v  

corn,  or tubers) 
Evidence of ~bstantial reproductive failwe in native habitat 
Produces viable seed. 

y=l, n=O 
y=l, n=O 
y=I,n=O 
y=1, n=O 

y=I, n==O 

I 
n 
n 
y 
y 

n 

y-1, n=O 
%=I n=-l 

n 
v 
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Data Pendnhng : 

I Source 1 Notes 
1.01 I I no evidence 

(1) USDA, ARS, National Genetic Resources Program Germplasm 
Resomces Information Network - (GRIN). [Online Database] 
National 
Gumplasm Resources Laboratory, Beltsville, Maryland. Available: 
h t t p : l l w w w . a r s - g . i . . g o v / c g i - b i n l n p g s ~ 3 5  (07 
October 
2002) 
(2) Mannetje , L. & R M  Jones (192) Plant Resourcesof So& 
-East Asia no.4 Forages. Prosea Fundation, Bogor, Indonesia. 

I pv/cg-bdnpgsihtmYtaxon.$?26835 (07 October 2002) 
- 

2.02 1 

(1) Distributional range: probably pantropical, 
widely naturalized in tropics 
(2) Originally &om American tropics. 

USD& ARS, National Genetic Resources Program. Germplasm 
Resources 
Wonnation Netwoxk - (GRIN). [Online Databasel National 
Gumplasm 
Resources Laboratory, Belisville, Maaryialand. Available: 
httD://www.anerin. 

no evidence 

Distributional range: 
probably pantropical, widely naturalized in 
tropics 

I I 

I I no.4 Forages. Prosea Fmdatiw Bogor, Indonesia. p.177 1 
1 3.01 USDf)4 ARS. NaJaticmal Genetic Resources P r o w m  Germvlasm 1 Distributional maw: 

~ - 

no.4 Forages. Prosea F d t i a  Bogor, Indonesia. p. 177 I 

, , %. 

Resources 
Morrnation Setwork - (GRIN). [Online Databasel National 
b p h  
Resomces Labaratow, Beltsville. Maryland. Available: 

" P . Cimjuptum grows from sea level up to 
1700 m altitude." 

2.03 

USD& ARS, National Genetic Resources Program. Germplasm 
Resources 
Information Network - (GRIN). fOnline Database] National 
Gemplasm 
Resources Laboratory, Beltsville, Maryland. Available: 
h* : / /w-a+.  
govlcgi-bdnpgsIt~xonpl?26835 (07 October 2002) 
(1) USDA, ARS, National Genetic Resources Program. Germplasm 
Rcsouius ITlformation Nctworic - (GRIN). p & n c  Databas=] 
National 
Germplasm Resources Laboratory, Beltsville, Maryland. Available: 
h~://m.ars-gringov/c@-binlnpgSntirnIkxonnpI?26G5 (07 
October 
20021 
(2) Mannetje , L. & R M  J a m  (1992) Plant Resourcesof Sou& - 
East Asia 

http://aww.arsgrin. 
govlcg-b&npgs%t&xon.p1?26835 (07 October 2002) 

3.02 1 %'hider, AX7. (1995) Wayside Plan& 4 T h e  Islands. 

hbnnetje . L. & R M  Jones (1992) Plant Resourcesof South -East 
Asia 

Distributional range: 
probably pantrupical widely naturalized in 
tropics 

(1) Dislributiclllal range: probably panlropical, 
widcly natwaikcd m tropics 
(2) Originaliy &om American tropics. 

1 particddy in wet places.* peft Gnexitionall~ 
1 b i d  k u s e  aoswc was IXS for I 

I &bit& good control of mast 

1 *hl/lmrticrrl&re weed] 
fl) Silva Freire, A da; C a w a h  Pereira, R.; Kersul do Sacramento, 
C 
(1990) Weed mtro1 with mi*res of hdicides in g u a r a ~  
~Iantations. 
&rotr6pica, 1990, Vo1.2, No.1, pp.43-55,33 ref. (2@ssefw00& 
E.L. and 
6.6. Moita. 1983.Nandbaok of Hzwaiian R7eeds. University of 
ITaaai'i 
Press. 

(1) Fieid trials were conducted at CHnamq 
Bahia, to evaluate tke folloaing herbicide 
~~s for tke control of weds  (mainly 
.4gexatum conyzoidq Bidens pilow 
%$aria s a i q i d i s ,  Digitaria insularis and 
?asplum conjugaturn ) in a plantation of 
2.5-year-oid guazd (Paallinia cupana var. 
so&& ) shrubs: paraquat + ameky, 
asulam, a k z k ,  metolacMmor si&e at 
0 3  + 3.2 d i m  + paraquat at 2.4 + 
0.3 I;I: d i m  + gI3pbsate at 1.6 + 0.8 k g  
m e t n i  -paraquat at 0.8 ' 0 2  & b.ISh4A 
+ &on at 2 4  ' 1.6 lq and oq-Buorfen - 
paraquat at 1.6 + 03 kg. % trQf1na8 
were CC, nab clearing by mr&e or 
hoe. The M c i d e  mi-, eqw3aU- j  
paraquat + ametrqx, atrazine, &oh&or, 
ox+fluwfen or simazine and X S M A  + diuron 
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Eiectronic 
Atlas of World Weed and lnvasive Plants. Version 1 .0, 1997. 
A database 
based on the original work ̂ A Geographical Atlas of World 
Weeds" by Holm 

dicotyledonous weeds. Paraquat + 
oxyfluorfen or asulam and diuron + 
glyphosate ~ n t r o U e d  all monocotyledonous 
weeds, except D. insularis, for 65 d 
follawine treatment No mixture was toxic to ... 
&pacd plants. (2)A persistent w 
Neal (1965) noted that "some native forests 
have 'becor;?e elltinct due to this pest." 
Paspalum spp. were listed as serious, 
principal to common weeds around the 
wwld. 

I t 
4.03 1 I no evidence 

4.01 

4.02 

Chong, D. T.; Tajuddin, I.; Samat, A. M. S.; Stijr, W. W.; 
Sheltoia, N. AA. 
(1993 Stocking <ate effects on sheep and forage productivity 
under rubber 
in Malaysia. Journal of Agrkuttural Science, 1397, Vo1.128, 
No.3, pp.339- 
346. 7 ref. 

Chong. D. 7.; Tajuddin, I.; Samat, A. k'i. S.; Stur, W. W.; 
Shelton. W. M. 
(1997) Stocking rate effects on sheep and forage productivity 
under rubber 
in Malaysia. Journal of Agricultural Science, 1W7. Vo1.12%, 
No.3, pp.339- 
346, 7 ref. 

et a1 1979: 
Whistler, A.W. (3995) Wayside Plants of The islands. Isle 
Botanica. 
Honolulu. 202pp. p. 176 

assessed under 7-year-OM rubber at the 
Rubber Research Institute of the Malaysia 
Experimental Station at Sungai Buloh near 
Kuala Lum~ur. between October 1988 and 

no description of these traits 

no evidence 

, . 
May 1990. The sheep were Donet x Marlin 
crossbred Lambs and they grazed planted 
ieguminous cover crops and naturafty 
oaurdng species at a range of stocking 
rates. In the immature rubber trial, 
presentation yields offorage declined with 
time regardtess of stocking rate. In the 
mature rubber triai. pesentz&on yields of 
forage were low (<1W kglha) due to low 
light transmission. High stocking rates (>6 
sheeplha) resulted in a decrease in the 
proportion of palatable species (Pueraria 
phaseoloides, Paspalum conjugatum, 
Asystasia gangetica and Mikania micrantha 
1 

/ Daily liveweight gains ranged from 100 
@lamb per day at 4 sbeepfha to 70 @amb 

1 ptr day at 14 sheep/ha in the immature r 

AB: The p r o d u d i  of grazing sheep was 
assessed under 7-year-cld rubber at the 
Rubber Research lmMute of the Malaysia 
Experimental Station at Sungai Wloh near 
Kuala Lum~ur. between October 1988 and , . 
May 19W. The sheep were Domt  x Marlin 
crossbred lambs and they grazed planted 
teguminous cover crops and naturally 
a%-ng species ai a range of stocking 
rates. in the immature rubber Mat, 
presentation yieMs of forage declined with 
time regardless of stocking rate. in the 
mature rubber trial, presentation yields of 
forage were low (<%@Xi kglha) due to low 
liqM transmission. High stocking mfes ( ~ 6  
sheepha) resutted in a decrease in the 
proportion of palatable species (Pueraria 
phasedoides. Paspalurn conjugatum, 
/isystasia gangaka and Mikania rnicrantha 

and an increase in the proportion of the less 
paiataMe species (such as Calopogonium 
aeruleum and Cyrtococcum oxyphyilum ). 
Daily liveweight gains ranged from 100 
gffamb per day at 4 sheeplha to 70 gllamb 
per day at 14 sheeplha in the immature r 
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(1) AB: P. asiatica was recently 
rediscovered 
causing damage to rice in central Ta'wan in 
August 2001. Although this species is 
conventionally treated as a minor pest of 
rice, its resurgence and wider distribution 
require special attention. This study focuses 
on taxonomic and m~phofogicai 
descriptions of this pest species to assist 
further diagnostic discrimination; a 
redescription and illustration in greater detail 
of the external morphology and male 
terrninalia are given. Moreover, some 
preliminary data on its ecology (featuring a 
distribution list and a list of hosts: make. 
Cynodon dactylon, Eleusine indica, 
Eragrostis pilosa. Setaria viridis. Paspalum 
conjugatum, Leplochloa chinensis and 
Echinochloa crus-galli ) and preliminary 
suwey data are also provided. 
(2) AB: The feeding rate and food 
assimilation of Cnaphalocrocis rnedrnalis 
and 
Marasrnia patnalis on 12 weed plants 
common in rice fields in the Philippines were 
studied in the greenhouse. Larvae of C. 
rnedinaiis fed most on Digitaria ciliaris, fol 
no evidence 

4.06 

I I 
4.08 1 ht tp: l iw.bo~ny.hawaii .ed~facuftyi~\ i~~~m~rthipas~~~n.htrn 1 no evidence 
4.09 1 (1) Toledo. J. M.: Arias, A.; Schultze-Kraff. R. (1989) I (1) AB: In the search for grasses for 

(1) Liao ChungTa; Shiao ShiuhFeng (20001) 
Pseudonapomyza asiatica 
Spencer (Diptera: Agrornyzidae), a recentfy resurgent pest 
species which 
damages rice in Taiwan. Plant Protect~on Bullet~n (Taipei), 
2001, Vd.43, 
No.4, pp.235-242.13 ref. 
(2) Abenes. M. L. P.; Khan, Z. R. (1990) Feeding and food 
assimilation by 
two species of rice leaffolders (LF) on selected weed plants 
International 
Rice Research Newsletter, 1993, Va1.75, No.3, pp.31-32 

G~ductivity and 
shade tolerance of Axonopus spp., Paspalurn spp. and 
Stenotaphntm 
secundatum in the humid tropics. Proceedings of the XVl 
lntematioml 
Grassland Congress, 41 1 October 1989, Nice. France., 
7989, ~p.221-222, 
2 ref. 
(2) lpor, I. B.; Price, C. E. (1992) Shading effects on growth 
and patiiioning 
of plant biomass in Paspalurn conjugatum Berg. 
BIOTROPIA, 1992, No.6, 
pp.5565, 21 ref. 

Mannetje , L. & R.M. Jones (7992) Plan: Rmurcesof Sotr'~n' 
-East Asia 
no.4 Forages. Prosea Fundation, Bogor. Indonesia. p.177 
VVhistler. A.W. (1995) Wayside P f a n l s  of The Islands. lsle 
Botanica. 

silvopastorai systems. the agressiveness, . 
seasonal DM yield and root length of 13 
accessions of Axonopus spp.. 23 
accessions 
of Paspalurn spp. and 1 accession of 
Stenotaphrum secundatum were determined 
in a small-plot experiment in full sunlight and 
60% intercepted sunlight. Regardless of 
season, A. compressus and S. seurndaturn 
w e e  shade-preferring species, whereas P. 
notaturn was shadetolerant. P. pilosum and 
P. piicatulurn showed shade preference 
during the rainy season and intolerance 
during the dry, v&iie A. affinis and P. 
conjugatum were intolerant to shade in the 
rainy and tolerant in the dry season. Crude 
protein contents and digelibiiity in vitro of 
10 
high-yieiding accessions selected for 
adaptztion to shade are presented. These 
accessions are valuable as potentiat 
components of sitvopastoral systems. 
(2) AB: P. conjugalurn planfs were grown in 
a greenhouse with 0.50 or 75% shading. 
Leaf and stdon number, DM production and 
NAR were decreased, and plant heigh 
'It is found under plantation crops and also 
along stream banks, roadsides and in 
difurbed area on a variefy of soils." 
" a creeping perennial grass" 

4.12 

I Honolulu. 202pp. p. 176 
5.03 1 

I t 

Honolulu. 202pp. p. 176 
Mip:Nw.b&ny.havuaii.edu/iaur~;~\~r'~~~pas~c~.Mrn 

5.02 

I Honolulu. 202pp. p. 176 I 
6.01 1 1 no evidence 

It forms a dense ground cover even on 
acidic, low-ntmieni soils {blocks g r d h  of 
other piants. so acts funtionally as a thicket] 

5.01 1 
Whistler, A.W. (79%) Wayside Plants of The Islands. Isle ' a aeeping perennial grass" 

I I 

twrestrial 

Botanica, 1 
5.04 Whistler. RW. (1995) W a M e  Plants of The Mands. Isle ' a creeping perennial grass* 

Botanica, 
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AB: Species composition and distribution of 
the weed Rora associated with taro crops in 
Western Samoa was studied in 1982. 
Among the 89 species identitied belonging 
to 
30 families, Mikania micrantha and 
Paspalum conjugaturn occurred in all areas 
sampled. The diaspores of these species 
were capable of gemination for 3 months 
after release from a felled secondary forest, 
contributing towards a large soil seed bank 
Germination studies using the 6 most 
important weeds of taro (Ageratum 
canyzoides. Blechum brownei, 
Crassocephalum crepidioides, M. micmntha, 
P. conjugatum and P. paniculatum ) 
indicated that only P. paniculatum 
possessed any marked dormancy. 

6.02 

I 1 no evidence 

Sauerbom, J. (1985) Studies on the segetal flora of taro 
(Coiocasia 
esculenta (L.) Schott) and on the germination biology of 
selected weeds of 
Westem Samoa.[FT: Untersuchungen zur Segetalflora in 
Taro (Colocasia 
esculenta (L.) Schoft) und zur Keimungsbiologie 
ausgewZhtter 
Unbautarten auf WestSamoa.] PLITS (Plant Protedion 
Information 
TropicslSuMropics), 1985, Vo1.3, No.1, 85pp., 77 ref. 

I 1 
6.04 1 I no evidence 

- 
of Hawaii Press. Hawaii. Pg 1481 cleistqamous or apornictic ...I 
Whistler, A.W. (1995) Wayside Plants of The Islands. Isle "spreading by long, often reddish-purple 
Botanica. stolons " 

I I 

Honolulu. 202pp. p. 176 
Mori, S. A.; Silva, L. A. M.; Lisboa, 6.; Pereira, R. C , Santos, AB A 200 X 400 m plot was cleared of all 
T. S. dos surface vegetatton; after 105 days the 
(1980) Studies of weedy plants of southern Bahia 1 number, frequency and biomass of the weed 
Productiv'i and species present viere determined. On this 
phenology. IFF: Subsidies para estudos de plantas ~nvasoras basis species were ranked in rdation to their 
no sul do 8ahia. ?. ProduEwidade e fendcrgia I Bdetim importance in endangerkg young cocoa 
Temico, Centro de Pesquisas plantations. The most important species 
do Cacau. 1980. No.73.18 pp.. 7 ref. were Brachlana muti-, Ludwigia octovalvis. 

Cyperus disiam. Paspalurn anjugaturn and 
L. hyssopifolia Monocotyledons provided 
nearly twice as much biomass as 
dicofyfedons, with Cyperaceae and Poaceae 
having the highest net prima~y productivity. 
Few plants had produced seed at 205 days 
but atter 5 months much seed had been 

I shed. Recommendations for weed control in 1 young cocoa @antabom are based on these 

6.05 

1 1 be swept by d and get dispersed. 
7.05 1 Mannetje . L. & R.M. Jones (1992) Rant Resourcesof South I "It is found under plantation c r o s  and also 

-East Asia no.4 Forages. Prosea Fundation, Bogor, ! along stream banks. roadsides and in 
Indonesia. p.l?7 disturbed area on a variety of soils." Ino 1 

Wagner et a1.1990. Manual of Rowering piants of Hawaii. Vol 
2. University 

direct evidence but appeaience in &eam 
bank may suggest water dispersal]/ 

no evidence [Plants belonging to Poaceae 
are usuaily wind pollinated or seff pollinatins. 

in the humid tropic. [FF: Es+n&ura. 

semilia de rnalezas de! trbpiw htknedo.] 
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Horng. I. C.: Leu. L. S. (1978) The effects of depth and 
duration of burial 
on the germination of ten annual weed seeds. Weed 
Science, 1978, Vd.26. 
No.1, pp.4-10. 18 ref. 

(7) Yqaratnam, N. (7971) Weed control under tievea in 
Ceylon with 
herbicide mixtures based on MSMA. Quarterly Journal, 
Rubber Research 
Institute of Ceylon, 1971, Vo1.48. No.34, pp.168-780. 70 ref. 
(2) Staalduine, D. van (I 974) Weed control in tea plantations 
in Sumatra, 
Indonesia. Mededelingen FakuReit Candbanwvetwschappen 
Gent. '1974, 
Vo1.39, N0.2, pp.455-482, 4 ref. 

Manneije . 1. & R.M. Jones (1992) Plant Resourcesof South 
, -East Asia 

no.4 Forages. Prosea Fundation, Eogor, Indonesia p.176 

1000 seeds. if there are more than 3 floral I 
branches per square meter] 
AB: Seeds of Echinochloa crus-galli. 
Portulaca oleracea, Fimbristylis miliacea, 
Eleusine indica, Monochoria vaginalis, 
Pdygonum lapathifolium, Cyperus iria, 
Amaranthus viridis, Cyperus diffomis and 
Paspalurn conjugaturn were placed in nylon 
mesh bags on the surface and at 2.5.7.5, 
15. and 25-crn depths in the soil in 
November 1974 for 10,20,30,60,90,120, 
7 8 0 ,  240,300 and 365 days. In germination 
tests, seeds !eft on the sdl surface gave 
lower % gemination than those that were 
buried. Statistical analysis showed that the 
total % gemination was not significan* 
different for seeds buried 2.5 cm and deeper 
forthe same time intewal. The ten species 
were classified into 3 groups on the basis of 
the germination data as follows: in C. 
diormis, P. oleracea. Eleusine indica and 
Amaranthus viridis. the % gemination 
remained constant and relatively 'gh; in P. 
conjugaturn % germination remained 
constant for 240 days and then gradually 
dedined at 300 and 355 days; and in E 
crus-galli. M. vaginalis, P. 
(1) AB: Seven experiments are reported in 
which MSNtA was used alone or with 
aminotriazole, 2.4-D amine, sodium chlorate 
or dalapon to control weeds in mature 
rubber. Paspalum wnjugaiurn was 
cantrolled by 0.825 lblacre MSMA + 0.188- 
0.375 IWacre aminotriazole. A mixed growth 
of P. corrjugaturn and Mikania scandens was 
controlled by 0.825-1.65 Ib W M A  + 0.60.9 
Ib 2,4-D amine and thii mixture was 
suppiernented with 4-5 Ib sodium &lorate or 
3-2 Ib daiapon when further common weed 
spp. were present. 
(2) AB: "A review is gfven of tf-ie weed 
problems in tea ptantations in Sumatra. 
together with detaifs of chemical weed 
control programmes used since 1971. An 
Ansar mixture (MSWLA 48.6% 4 l i ies + 2.44 
72% 11.8 l i i  + sodium chlorate 7.5 kglha) 
controls Borreria spp. and Paspalurn 
conjugaturn but is uneconomic against other 
species. " 
"Close ctrtting and heavy grazing are 
recommended (for culture) since it is tolerant 
of defoliation"; "It is common to abundant jn 
lawns, roadsides, and other disturbed 
habitats" 

this pest of native ecosystems and 
ranchlands for biological control !It has 
become a pest here, so enemies not 

Jurnlah skore 28 mengakibatkan species ini ditolak rnasuk ke Wawai 

Di lndonesia belurn ada  metode PRA seperti contoh diatas. Pada bagian 

be~kert disertakan contoh terjernahan yang dapat digunakan sebagai bahan 

yang dapat dimdifikasi disesuaikan dengan keadaan di Indonesia. 
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7 

I I I I 

1 7.0.4 1 Propagul meialui angin 

7.0.2 

/ 7.0.3 

I I I 
7.0.7 Propagul lersek oleh birmatang (eksternal) 

0 

Propagful tersebar oleh nmusia 

Propagul sebagai konta . 

I I I 
i 1 8.0.5 ( Ada musub a i d  di Indonesia 

Waktu generasi minimm 

Propagul tersebar tanpa senga-ja 

, 
6.0.7 

Saai ini ierdapat model yang dikeluarkan oleh FA0 dari Roma (2005) 

Mekanisrne penyebaran 

yang mengandung perianyaan lebih sedikit yaitu tediri atas 13 pertanyaan 

7.0.1 

dan pihak Karantina sedang mempersiapkan model Indonesia. Jarak pagar 

dari segi biologi dapat berkembangbiak secara vegetatif maupun generatif baik 

dengan seliing ataupun cmsshg. Kemampuan tersebut mengindikasikan 

b a h w  jarak mempunyai potensi dalam wakrtu singkat untuk bertarnbah besar 

populasinya, dan tidak mengherankan dibeberapa negara dianggap sebagai 

gulma, seperti di Brazil, Fiji, Honduras, Australia, Jamaica, Panama, Puerto 

Rim, and Salvador (Holm et a!, 1979). 
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Di lndonesia selama mampu memanfaatkan jarak pagar dan 

mengarnbil manfaatnya maka penanaman jarak pagar tidak akan rnenjadj 

permasalahan walaupun di negera lain dianggap sebagai gulma. Memang 

dalam VVTO perlu memperhatikan ha1 itu agar tidak mengurangi daya saing 

produk pertanian kita. 

Dari pembahasan diatas ada beberapa ha1 yang dapat diambil sebagai 

kesimpulan : 

1. Jarak pagar belum diseleksi sesuai dengan tujuan penanaman yaitu 

untuk berproduksi rninyak tinggi. Rangkaian upaya penanaman jarak sebagai 

penghasil minyak rnasih panjang dan ha1 ini membuka kesernpatan untuk 

penelitian lebih ianjut, dan perlu diperhatikan dalam praktek perkebunan. 

Berarti dengan sedikit sentuhan rnelalui persiiangan akan dihasilkan 

variasi genetik yang baik, dengan demikian produksinya dapat ditingkatkan. 

Studi sintesis asam lemak, tn'gliserida rnerupakan peluang untuk diteliti 

yang dimungkinkan dapat menaikkan produksi minyak. Produksi minyak 

akan didukung ofeh produksi biji yang tinggi. Karena jarak ini monoesis 

peran serangga amat besar, maka penyelenggara perkebunan Jarak harus 

mempehatikan serangga penyerbuk ini. 

2. Praktek agronomi harus dioptirnumkan. Saat ini agronomi belum didukung 

oleh hasii percobaan yang menunjukkan bahwa teknik yang dipakai adalah 

optimum 

3. Pengendafian gufma akan sederhana jika areal budidaya tidak luas akan 

tefapi jika areal budidaya sangat luas rnaka akan memerlukan perencanaan 

yang baik seda pemakaian teknik pengendalian yang tepat. Hams 

difahami bahwa pengendalian gulma juga pengendalian harna dan 

penyakit keseluruhannya herus terintegrasi untuk mencapai pmduksi yang 

optimum. 

4. Persiapan tahan sangat menentukan, pada saat ini gulrna tahunan harus 

disingkjtkan, sedang pada fase tanam herbisida praiumbuh akan sangat 

membantu, dalam keadaan areal kecil maka Gara manual akan lebih 

mudah. 
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5. Ketika kita menemukan bahwa jarak pagar dapat memproduksi 

minyak sebagai biodiesel, juga harus dipertimbangkan bahvva tumbuhan ini 

adalah tumbuhan asing yang kelakuannya dimasa yang akan daiang belum 

kita ketahui dengan seksama. 
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PENGENDALlAM HAMA DAN PENWKIIT TANAMAN JARAK PAGAR 

Dr. lir. Dadang, MSG. 

Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, IPB 
JI. Kamper, Kampus IPB Darmaga, Bogor 16680 

I .  PENDAMULUAN 

Pertambahan jumlah penduduk akan berimplikasi tidak hanya pada 

peningkatan kebutuhan pfimer seperti kebubhan sandang, pangan, dan 

papan juga pada kebutuhan pendukung lainnya seperti sarana tranportasi dan 

aktivitas industri untuk peningkatan kesejahteman masyarakat. Berkaitan 

dengan adanya peningkatan aktivitas transportasi dan industri maka akan 

menyebabkan adanya peningkatan kebutuhan bahan bakar minyak. Indonesia 

sendirj sekarang ini t e l h  tercatat sebagai negara pengirnpor bahan bakar 

minyak walaupun fndonesia masih memproduksi bahan bakar sendiri namun 

karena kebutuhan dalam negeri lebih besar dari pada produksi dalarn negeri 

maka lndonesia hams melakukan impor. Lebih jauh lagi disinyalir bahvila 

cadangan rninyak lndonesia akan habis dalam kurun waktu 10-15 tahun ke 

depan. Untuk itulah perfu dtcari dan dikembangkan energi aiternatif yang 

sedapat mungkin bersifat ramah ling kungan (envimnmnta! friendly), 

berkelanjutan (susfainab!e) dan dapat diperbaharukan (renewable). Salah satu 

aitemata yang sangat mungkin untuk dikembangkan adalah pengembangan 

tamman jamk pagar (Jatropha curcas Linn). 

Mingga saat ini jarak pagar belum banyak diupayakan secara optimal 

dalam arti dibudidayakan secara sen'us dan intensii pada fahan yang luas. 

Karena beiurn dianggap sebagai Lanamzn budidaya, maka keberadaan 

tanaman jarak pagar belum mendapat pematian yang cukup, baik dari segi 

pertumbuhan dan pe&embangannya (agmnomi) maupun gangguan-gangguan 

yang tejadi pada tanaman jarak pagar tersebut seperti kehadimn hama, 

penyakit, dan guIma di pertanaman. Cerita akan berkda jika kelak tanaman 

jarak pagar dibudidayakan secara luas dan intensif. Hal ini perlu diantisipasi 

sejak dini agar budidaya jarak pagar dapat menghasilkan produksi buaNbiji 

secara optimum mefalui penekanan faktor-faktor pembatas di iapangan seperti 

menekan kemsakan yang disebabkan oleh gangguan hama dan penyakit. 
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!I. KEPERLUAM TlNDAKAN ANTISIPAS1 

Munculnya hama dan penyakit dengan intensitas kerusakan tertentu 

dalam suatu areat pertanaman sangat tergantung pada kondisi pertanaman 

tersebut yang dipengaruhi oleh be&agai faktor. Sejarah telah mencatat bahwa 

timbulnya hama dapat terjadi dengan beberapa sebab diantaranya (a) 

manusia merubah lingkungan asli untuk usaha pertanian dengan memasukan 

spesies tanaman barn yang sebelurnnya tidak ada di suatu daerah. Pengertian 

ini juga bisa dikembangkan yaitu pembukaan lahan untuk pertanian khususnya 

untuk pertanaman dengan sistem monokultur, (b) introduksi tanaman beserta 

organisme pengganggu tanaman tersebut dari luar ke suatu daerah tanpa 

menyertai rnusuh alaminya, dan (c) apresiasi manusia teaadap produk 

pertanian seperti kebutuhan sayur-sayuran yang berkualitas tinggi sehingga 

adanya kerusakan sedikit saja oleh organisme pengganggu tanaman akan ada 

penolakan dan' konsumen. 

Untuk pengembangan tanaman Jarak pagar sebagai bahan baku 

biodiesel tampaknya sebab pertama, yaitu pembukaan khan barn, harus 

diantisipasi secara serius akan munwlnya hama dan penyakit pada 

pertanaman tersebut jika akan dikembangkan dalarn skara luas apafagi 

dengan pola pertanaman monokultur. I3af ini sangat terkait dengan pembahan 

ekosistem di lapangan yang mana dari ekosistem kompleks menjadi 

ekosistem yang lebih sedemana dan juga sangat terkait dengan jurnjah 

makanan yang sangat bedimpah bagi organisme pengganggu tanaman 

terutama pada sistem monokultur. Ini akan mengakibatkan semakin cepatnya 

perkembangan hama danjatau penyakit pada tanaman jarak pagar. 

Faktor lain yang sangat mendorong perkembangan populasi serangga 

hama yang =pat di pertanaman jarak pagar adalah kondisi agmktimai di 

Indonesia. Hal ini memungkinkan serangga hama akan berkembang seara 

terns menems tanpa ada masa jeda (diapus) seperti yang te Qadi pada negara- 

negara dengan empat musin?. Haf inilah yang harus kita sikapi dengan 

seksama agar pertanaman jarak pagar dapat menghasilkan prduksi biji 

sesuai atau paling tidak mendekati potensi genetiknya. Unhk itu tindakan 

pen~egahan (preventif) dan pengendalian (kuratif) perlu dilakukan. 
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Agar pencegahan dan pengendalian hama dan penyakit dapat berjalan 

dengan efeMif maka iangkah awal adarah haws diketahui bioekologi serangga 

hama dan penyakit tanaman sehingga hal-ha! yang bersifat Wlusus untuk 

masing-masing organisme dapat diketahui. 

111. BEBEWPA HAMA POTENSlAL PADA WNANIAN JARAK PAGAR 

Walaupun hingga saat ini keberadaan serangga atau organisme lainnya 

pada tanaman jarak pagar belum dipandang sebagai masalah yang serius, 

namun beberapa serangga dan patogen sangat berpotensi menjadi faktor 

pernbatas produksi apabila jarak pagar dibudidayakan secara luas dalam 

upaya pemenuhan kebutuhan bahan baku biodiesel. 

Berikut ini akan diuraikan beberapa serangga dan mikroorganisme yang 

berpotensi sebagai hama dan patogen pada tanaman jarak pagar herdasarkan 

infomasi dari berbagai negara yang telah rnelakukan budidaya jarak pagar 

dan pendekatan-pendekatan ekotogis yang rnemungkinkan serangga atau 

hama dapat berkembang pada pertanaman jarak pagar. 

1. Serangga hama yang menyerang akarltanaman muda 

Harna yang dapat menyerang bagian perakaran dan batang muda tanaman 

rnuda terdiri atas ulat tanah dan kumbang scarabaeidae. 

a. Ulat tanah 

Di Indonesia terdapat beberapa spesies ulat tanah yang dapat 

menyerang tanaman jarak pagar seperli Agm-ofis ipsiIon (Lepidoptera: 

Nocwuidae). Di lapangan serarigga ini menyerang bibi? dan tanaman muda 

yang baw rnuncui di pemukaan tanah, sedangkan tanaman tua tidak 

diserangnya. Gejaja yang larnpak adatah tevtongnya batang tanaman di 

dekat pemukaan tanah. 

Larva muda hidup berkelompok (gregarious), tetapi pada larva yang 

instar tua hidup sendid-sendiri (soliter) dan kadang-kadang bersifat kanibal. 

L a m  pada siang hari masuk ke tanah dan muncul lagi pada malarn hari 

untuk makan. Larva bila diganggu akan mefingkarkan tubuhnya dan tidak 

bergerak. Di dalarn tanah larva terdapat pada kedalaman 5 - 10 crn atau 

dalarn gurnpaian tanah. Larva yang sangat merusak adalah instar yang 

lebih lanjut, karena memakan pangkai batang muda lebitr dari satu 

tanaman. Pergerakan larva sangat cepat. Seekor larva dapat menrsak 

beberapa tanaman muda. 
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Ngengat yang berwama abu-abu dengan sayap depan bewama dasar 

coklat keabuabuan dengan bereak hitam dapat hidup hingga 20 hari. Rata- 

rata masa perkembangan serangga ini rnulai telur hingga imago Iebih 

kurang 51 hari. Di alam terdapat beberapa musuh alami seperti parasit lama 

dan pupa serta patogen ~ n d a w a n  Metarrhizium. 

b. Lundi Scarabaeid 

Lundi atau yang juga dikenal dengan istilah uret yang termasuk ordo 

Coleoptera dapat sangat merusak akar tanaman jarak. Hama ini banyak 

dijumpai pada tanah-tanah berpasir atau tanah yang diberi pupuk hijau atau 

pada tanah yang berdrainase baik. Lundi mudah ditemukan di dekat 

pemukaan tanah di sekitar tanaman jarak. Lundi pada awalnya memakan 

humus dan kemudian menyerang akar tanaman. Serangan lundi pada 

tanaman muda dapat mematikan tanaman. Tanaman yang tumbuh sehat 

dengan vigor bagus ternyata relatif toleran tehadap serangga ini. Sanitasi 

khan dapat me~ngankan serangan uret di lapangan. 

2. Serangga harna yang menyerang daun 

a. Belalang (Vajal7ga spp. dan Locrrsta migmtoria) 

Serangga ini tergolong ordo Orthoptera. Beberapa jenis belalang dapat 

menyemng tanaman jarak pagar baik di pembibitan maupun tanaman di 

lapangan, namun demikian pehatian lebih serius hams diberikan pada 

pertanaman muda. Biasanya dam-daun jarak pagar yang terserang 

serangga Ini tedihat robek-robek bahkan pada pembibilan sering terfihai 

tanaman jarak yang daunnya habis dimakan serangga ini. Serangga- 

serangga ini tewtama betalang kembara bersifat polifag yang kadang kala 

sifat serangannya sporadis dan tiba-tiba. Karena sifat inilah kadangkala 

pengendafian belalang agak sulit dilakukan seperti penyempmtan 

insektisida tidak seialu behasil. 

b. UIat grayak (Spodoptera liturn) 

Serangga ini bersifat kosmopiitan atau penyebarannya fuas tenrtama 

di negara-negara Asia, Pasific, dan Australia. Serangga ini juga bersifat 

poiifag dengan jumlah jenis tanaman yang dijadikan inang lebih kurang 120 

jenis. Beberapa tanaman yang dijadikan inang seperti tembakau, jagung, 

padi, tomat, cabai, kacang-kacangan temasuk kedelai, jarak terrnasuk jarak 

pagar, talas, dan lain-lain. 
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Lawa memakan daun tanaman baik tanaman muda maupun tanaman 

dewasa sehingga sen'ng meninggalkan bekas gigitan atau kalau serangan 

berat hanya meninggalkan tulang daun bahkan kadang-kadang tanaman 

menjadi gunduli. 

Larva instar awal biasanya hidup berkelompok kernudian pada instar- 

instar selanjutnya akan memencar. Larva instar akhir dapat rnencapai 

panjang 5 cm. Perkembangan larva membutuhkan waktu kira-kira 14 hari. 

Kadang-kadang larva instar akhir sangat mirip dengan ulat tanah. Warna 

larva bewan'asi namun biasanya larva muda bervvarna hijau terang, 

sedangkan iarva yang lebih tua bewarna hijau gelap hingga coklat. 

Terdapat gan's kuning pada samping dan atas tubuh larva. Pupa terjadi 

dalam tanah yang tehungkus kokon yang terbuat dari sel-sel tanah. Sayap 

depan imago bewarna abu-abu hingga coklat kemerahan dengan pola-pofa 

benrariasi seperti garnbaran batik. Siklus hidup kira-kira 4-5 minggu. Di alam 

terdapat beberapa musuh alarni S, !ifurn seperti parasitoid telur, parasitoid 

larva, predator, serta patogen NPV dan BomJinavirus lifura. 

c. UIat dam jarak (Achaea janata ) 

Serangga ini tergofong ordo tepidoptera, famiti Noctuidae. Serangga 

hama ini menyerang dan mampu menghabiskan daun jarak dalam waktu 

singkat. Serangan berat sangat berpengawh terhadap kuantitas dan 

kualitas biji jarak. 

Urnumnya imago meletakkan telur pada daun jarak yang lebih bawah 

pada kedua pemukaan daun di malam hari. Larva devvasa yang 

panjangnya dapat mencapai 6-7 crn bemama coklat abu-abu. Pupa dapat 

terjadi di tanah atau di gulungan daun dengan stadium pupa 10-27 hari. 

Satu generasi rnemerlukan waktu antara 30 hingga 33 hari. 

Larva memakan daun. Larva devvasa lebih rakus dibandingkan iarva 

yang lebih muda sehingga sering pada tanaman yang diserang larva 

devvasa hanya meninggalkan ranting atau batang saja karena daun- 

daunnya habis dimakan. 

d. Ulat api (Pamsa fepida ) 

*Hama yang BrgoIong ordo Lepidoptera, famili Limacodidae ini dapat 

menyerang tanaman jamk pagar secara sporadis. Serangga ini juga dikenal 

sebagai salah satu hama pads tanaman kelapa sawit. Hal ini tenhnya perlu 

menarnbah kehati-hatian dan kewaspadaan apabiia pengembangan 



tanaman jarak pagar dilakukan berdekatan dengan tanaman kelapa sawit. 

lmago betina meletakkan telur pada bagian tanaman yang tunak dalam 

kelompok kecil. Ukuran larva maksimum dapat mencapai 1,5 - 2,s m. UIat 

yang bennrama hijau terang dan mempunyai wama biru membMur pada 

bagian dorsal ini mempunyai rambut-rambut yang muncul dari krbuhnya. 

Ulat akan mengeluarkan senyaw tertentu yang terasa menyengat di kulit 

sehingga dikenaf dengan nama umum ulat api. Ulat ini bergerak seperti 

siput. Pupa berada dalam kokon bewarna abu-abu pada batang aBu 

bagian tanaman jarak lainnya. Stadium pupa dapat berlangsung tiga hingga 

lima mr'nggu. UIat pada awalnya hidup secara berkelompok pada daun j'arak 

yang kemudian akan menyebar ke selunrh bagian tanaman seiring dengan 

pertumbuhan larva. 

e. Wereng daun (Empoasca sp.) 

Seiain tanaman jarak pagar, serangga yang tergolong ordo Hornoptera 

ini juga dapat menyerang tanaman teh dan beberapa tanaman budidaya 

lainnya. Kenyataan ini mewpakan peringatan bahwa harus ada kehati- 

hatian dalam pengembangan tanaman jarak pagar dan juga hams melihat 

sejarah perlanaman sebelumnya. 

Era7poasca sp. ini merupakan salah satu hama utama Jarak temasuk 

jarak pagar di daerah tropik dan subtropik. Di lapangan serangga ini dapat 

ditemukan sepanjang tahun namun keberadaanya kbih krbahaya pada 

saat pernbibitan. imago bennrarna kuning kehijauan dengan w m a  hitam 

pada ujung sayap depan. Imago betina meletakkan telur dalam jaringan 

daun dekat dengan tulang daun pada bagian pemukaan bawah. Dalam 

satu tahun terdapat 7-8 generasi. 

Nimfa dan imago mengisap cairan daun dari pemukaan bawah 

sehingga daun berubah wama menjadi merah atau mklat. Kadangkala daun 

sarnpai mengen'ng dan mati. Disamping itu daun kadang-kadang 

menggulung/mengefiting dari bagian ujung. 

f. Tungau vetranychus spp. ) 

Organisme ini bukan temasuk golongan serangga. Tungau 

Tefanychus spp. (Acan'na : Tetranychidae) dapat merusak daun dan 

membuat tanaman lemah. Varietas jarak yang bunganya tidak diiapisi lilin 

ternyata lebih tahan terhadap hama ini. Tungau ini temasuk pemakan 

tumbuhan yang bersifat polifag. Selain jarak temasuk jarak pagar, banyak 
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tanaman lain sebagai inangnya antara lain kapas, tomat, kacang-kacangan, 

jeruk, pepaya, ubi jalar, kacang tanah, tanaman hias serta tumbuhan 

pengganggu. Tungau berkrngkai empat pasang dengan bagian-bagian 

badannya yang mendukung alat mulut, tungkai dan bagian belakang 

badannya. Gejala serangan tungau akan menyebabkan daun terlihat 

bervvama kekuning-kuningan yang kemudian menjadi seperti karat. Daun 

yang demikian itu akan mrengeriput dan kering bewarna kemerahnerahan 

seperti terbakar dan daun kemudian akan gugur. 

Tungau dewasa hanya berukuran 0,5 mm dengan wama kemerahan. 

-Tungau yang banyak bergerak pada siang hari mempunyai alat mulut 

menusuk dan mengisap. Perkembangan dari tefur hingga dewasa sekitar 15 

hari. Penyebaran krngau dapat melaiui daun-daun terserang yang gugur 

yang dapat teltiup angin juga dapat terjadi melalui persentuhan dengan 

pakaian pekerja kebun. Musuh alarni yang utarna adalah tungau predator 

dari famili Phytoseiidae yang menyerang telur dan larva. Setain itu kumbang 

Coccinelidae yang bemama Sfethonrs spp. juga memangsa tungau ini. 

3. Serangga hama pada bunga dan buah 

Hama yang paling penting untuk diwaspadai adala9.l yang menyerang 

ujung pucuk, bunga dan kapsul buah yang sedang bekernbang. Gejala 

serangan beragam, rnulai dari kerusakan tangkai daun muda, keguguran 

buah seGara spradis sarnpai kerntian pnikel secara menyelunrh. 

a. Kepik hijau (Nezara Vin'duIa) 

Kepik hijau, Nezara vieduIa, ini temasuk famili Pentatornidae ordo 

Hemiptera yang seringkali rnenjadi hama penting di daerah tropik. Serangga 

ini kadang-kadang menyerang tanaman jarak pagar pada saat penbungaan 

sehingga menimbulkan kenrsakan berat pada kapsul buah yang sedang 

berkemkng. Kepik hijau inj mempakan serangga polifag yang tersebar di 

banyak negara di dunia dan mudah dikenal dengan wama tubuhnya yang 

hijau. Beberapa tanaman yang sering dijadikan tanaman inang selain jarak 

adalah padi, tomat, dan kacang-kacangan fainnya, =bar', kapas, kentang, 

kedelai dan jagung. 

Biasanya kentsakan utama bukanfah disebabkan tusukan dan 

pengisapan langsung tetapi karena r a m  yang dikeluarkan melalui kerenjar 
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ludahnya. Rawn ini dapat menimbulkan kelayuan, kematian daun dan 

puwk Qnaman. 

Serangga dewasa dan nirnfa mengisap miran tanaman. Kepik hijau 

dewasa bewama hijau dengan panjang 16 mm. Kadang-kadang terlihat 

populasi kepik daiam jurnlah besar pada tanaman dan kemudian pindah ke 

ternpat lainnya. Perkembangan sejak telur hingga dewasa kira-kira 4-8 

minggu. 

b. Ulat penggerek pucuk Jiarak (Dichocrosis pundiferalis) 

Serangga in; temasuk famili Pyralidae, ordo Lepidoptera yang 

penyebarannya meliputi Asia Tenggara, Australia dan Kepulauan Pasifik. 

Serangga D. PunGfiferalis telah termtat sebagai hama pada tanaman jarak 

RiGinus communk Serangga ini bersifat po6fag yang menyerang bagian 

buah, tunas, inflorescens hingga rimpang tanaman. Pada jarak, serangga ini 

merusak bagian ujung pucuk dan buah. 

Penyerangan penggerek ini biasanya dimulai pada saat tanaman 

memasuki masa pernbungaan. imago betina meletakkan telw pada bagian 

tanaman yang lunak. Setetah telur menetas menjadi larva, larva akan 

menggerek puwk tanaman jika tanaman rnasih rnuda atau bagian biji jika 

tanaman sudah tua . Larva dewasa tampak kuat, bewarna coklat 

kemerahan dengan ukumn antara 1,s - 2,5 cm. Pupa dibanngkus dalam 

sebuah kokun. Ufat menggerek pucuk dan mngkang biji yang menyebabkan 

kenrsakan berat pada tanaman. Kadang-kadang kotoran tarva terlihat dari 

luar. 

4. Set-angga harna pada batang 

Urnumnya brna yang rnerusak batang adalah penggerek batang. 

Salah satu kelompk penggerek yang potensial di Indonesia adalah 

Xyleborus spp. (6oleoptera: Cerambycidae). Kewsakan u&ma pada 

tanaman biasanya disebabkan oleh ulat yang Celah rnefewali instar muda 

yang menggerek mas batang. Balang yang terserang dapat menyebabkan 

kerebahan &naman akibat gerekan fama tersebut afau menyebabkan 

tanaman mudah patah jika diterpa angin. Kadangkala bekas-bekas gerekan 

yang bewama coklat pada batang menandakan kehadiran ulat penggerek 

di daiarn batang. 
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Salah satu spesies Xyleborus yang tercatat dapat menyerang jarak 

adalah X. fomicafus yang dapat menyerang batang dan ranting wlaupun 

dgmikian serangan serangga hama ini belum dianggap membahayakan. 

Bebempa Patogen Faotensial pada Tanaman Jarak Pagar 

a. Ber~ak pada bibit 

Kenrsakan dapat rnencapai 30-40% yang umumnya teqadi pada 

tanaman mudalbibit yang baru pindah di lapangan dengan kondisi 

pengairan yang kurang baik. Gejala penyakit terlihat pada dua pemukaan 

daun berupa bercak-bercak melingkar yang kemudian meluas 

menyebabkan daun busuk. lnfeksi lebih jauh hingga ke batang yang dapat 

menyebabkan tanaman mati. Daun-daun yang lebih tua atau daun muda 

namun berada pada tanaman yang sudah tua dapat juga terinfeksi. 

Bercak-bercak pada daun biasanya berubah warna menjadi kuning lalu 

coklat dan konsentris 

b. Bercak Alternaira (Alfemaria n'cinj) 

Ini mewpakan salah satu penyakit penting pada pertanaman jarak 

pagar. Pada buian-buian dengan kelembaban tinggi memungkin cendawan 

berkembang cepat pada cangkang buah yang menyebabkan buah menjadi 

hitam. Beberapa lapotan di lndia menyebutkan tingkat serangannya dapat 

men~apai 70% yang dapat menunrnkan produksi biji dan kandungan 

minyak. Jika serangan te jadi pada awal masa pembungaan, tunas-kinas 

dapat ma%. Jika serangan terjadi pada fase akhir pembungaan, bunga 

Lerbuka tanpa ada pembentukan kapsul buah, dan jika serangan Fingan 

bunga-bunga menjadi kering. 

Patogen dapat menyenng setunrh bagian tanaman. Awalnya penyakit 

tampak pada daun-daun a w l  kemudian jika infeksi tejadi secara intensif, 

tanaman menjadi kerdil bahkan dapat mengalami kematian. Bercak-brmk 

penyakit dapat ditemukan sepanjang tahun namun menjadi luas pada 

musirn hujan. Penyakit disebabkan oleh Altemaria ricini. Produksi konidia 

lebih banyak tejadi pada kondisi kefembaban tinggi. Penpkit hi dapat 

tehawa oleh biji secara internal atau eksternal. Dilaporkan juga bahwa 

penyakit ini dapat menyebabkan rebah kewmbah dan bercak daun ketika 

biji-biJ'i terinfeksi disernai. Keadaan penyakit akan tampak berat yang 

berhubungan dengan kerentanan varietas, tingginya kelembaban udara 
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dan suhu antara 16-20 "6. Pelakuan biji dapat berguna untuk rnencegah 

fase a w l  perkembangan penyakit. 

c. Karat 

Penyakit tampak seperti pustul karat di bawah pemukaan daun. Pada 

bagian bawah daun akan terlihat bercak-bercak bulat kecil bennrama 

kuning. Jika serangan berat maka dapat mengeringkan daun. Penyakit ini 

disebabkan oleh Melanrpsora dcini Patogen ini banyak menyerang 

tanaman-tanaman dari famili Eupho&iaceae. 

d. Bercak daun Gercospora 

Penyakit yang disebabkan oleh Ce~ospora n'cinella dapat 

menyebabkan kerusakan yang berat pada tanarnan jarak. Gejafa penyakit 

tampak hitam kecil atau titik cokiat yang dikelilingi cincin bemama hijau 

pucat. Bercak-bercak tersebut dapat dilihat dari kedua pemukaan daun. 

Ketika bercak membesar, pusat bercak berubah wama menjadi coklat 

pucat dan kemudian putih keabu-abuan yang dikelilingi wama cokkt tua. 

Pada amlnya bercak berbentuk bulat kemudian bentuk bercak menjadi 

tidak teratur. Penggunaan varietas yang lebih tahan lebih dianjurksan untuk 

penmgahan penyakit ini. 

e. Layu FusaFium 

Penyakit yang disebabkan oleh Fusarium oxyspomm ini dapat terjadi 

di pembibitan dan di lapangan. Jika bibit yang terserang maka daun-daun 

akan hijau pudar, layu kernudian mati. Daun-daun b a w h  rontok dan hanya 

menyisakan daun-daun atas. Tindakan pencegahan yang dapat dilakukan 

melipuli pemiiihan biji atau bibit tanarnan yang sehat, penggunaan varietas 

tahan, pencegahan penggenangan air disekitar tanaman, dan membakar 

sampah atau bekas tanaman te~nfeksi. 

f. Busuk Botritis 

Pada awainya k m p a  bercak keci! yang besvvama kehitaman pada 

bunga. Penyakit yang disebabkan oleh Bofryfis ficini ini menjadi rnasalah 

serius pada saat musim hujan yang bersamaan dengan pembentukan 

kapsul buah. Bahkan dinyatakan kondisi yang sangat sesuai untuk 

perkembangan pnyakit ini adalah temperatcrr yang wkup sejuk disertai 

hqan pada maiam hari. Bunga yang terinfeksi akan busuk dan tertutup 

Gendavvan yang kwa rna  abu-abu. Patogen dapat menyebar ke seluwh 

bunga dan kapsul buah. 
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Beberapa tindakan budidaya yang dapat mengurangi infeksi 

cendawan ini meiiputi penanaman varietas jarak yang tidak banyak duri- 

duri pada kapsul, penmgahan irigasi yang berlebihan, menanam tidak 

terlalu rapat, memusnahkan tanaman terinfeksi, menuntnakan intensitas 

serangan cendawan ini. 

g. Bercak daun bakteri 

Penyakit ini disebabkan oleh bakteri Xanthomonas n'cinicola yang 

menyerang kotiledon dan daun. Gejala serangan berupa bercak-bercak 

buiat atau tidak beratumn yang bewama mklat gelap. Bakteri ini 

menrpakan bakteri gram negatif yang dapat menghidroiisa pati, kemudian 

dapat meghasifkan amoniak dan sulfid namun tidak mereduksi nitrat. 

Temperatur optimum untuk pertumbuhan bakteri ini adafah 31 "6. Sanilasi 

lapangan rnempakan tindakan yang sangat baik untuk meminimalkan 

serangan bakteri ini. Perfakuan panas pada biji selarna 10 menit dapat 

juga dilakukan. 

Pengendalian Hama dan Penyakit 

Serangan hama dan penyakit yang te Qadi pada pertananan di lapangan 

menrpakan salah satu faktor pernbahs untuk mendapatkan pmduksi 

pe~anian seam optimal. Tidak jarang serangan hama dan penyakit dapat 

menggagalkan panen. Untuk itu pengendalian hama dan penyakit perlu 

dilakukan dengan beberapa strategl seperti pengendalian mekanik, teknik 

kultur, biologi danlatau kirnia. 

Pengendalizn hama tidak terlepas dari pengetahuan bioekologi hama dan 

penyakit ilu sendiri yang pada tahap awal adalah pengenaladidentgkasi. 

Beberapa hama dan penyakit potensial yang dapat menyerang pefianaman 

jzrak pagar teiah dipaparkan di muka. Bedkut ini adatah beberapa tindakan 

pengendatian yang dapat dilakukan agar kentsakan tanaman jarak pagar 

dapat ditekan seminimal mungkin. 

a. Secara mekanik 

Tindakan pemangkasan menrpakan salah satu tindakan yang sering 

diiakukan pada budidaya tanaman jarak pagar. Tindakan ini dapat dilakukan 

bersarnaan dengan upaya pengendalian harna dan penyakit. Beberapa 

bagian lanaman jarak pagar yang terserang penggerek atau pnyakit tertentu 
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dapat dilakukan pemangkasan sehingga akan mengurangi populasi serangga 

pada masa datang. 

Pada saat pemanenan dapat juga sekaligus dilakukan pada buah-buah 

jarak yang terserang penyakit atau tergerek serangga hama, kemudian 

bagl'an-bagian atau buah-buah yang tewerang dapat dikurnpulkan untuk 

segera dimusnahkan. Tindakan lain yang dapat dilakukan seperti ulat tanah 

adalah dengan mengumpulkan larva yang ditemukan di sekitar tanaman !ah 

mematikannya. Kemudian dapat pula melalui pengumpufan kelompok telur 

beserta larva instar avval ulat grayak yang kemudian dimusnahkan. 

b. Secara fisiMkLettur teknik 

Sistem pengairan yang baik, jika menggunakan sistem pengairan, akan 

sangat membantu dalam mengurangi infeksi oleh patogen dan beberapa 

serangga hama. Faktor keiembaban iklirn mikro pertu dipehatikan agar 

patogen tidak mudah krkembang untuk itu upaya-upaya mekanis lainnya 

seperti penyiangan secara berkala dapat difakukan untuk memperbaiki iklim 

mikro pada perianarnan jamk pagar. Pembersihan lahan dari sisa-sisa gulma 

selama beberapa minggu sebelum penanaman jarak akan membantu 

mengurangi potensi serangan hama dan penyakit. 

c. Secara biologi 

Semua serangga hama yang dikemukan di depan tercatat mempunyai 

musuh alami. Mengingat tanaman jarak pagar ini dapat hidup di lapangan 

hingga puiuhan tahun (25- 30 tahun) yang memungkinkan terjadinya 

kestabifan ekosistem pada pertanaman tersebut. Untuk pengendalian biologi 

pada tanaman jarak pagar ini tindakan konservasi musuh alami akan 

membuat hubungan yang optimal antara musuh alami dengan serangga 

harna sehingga tidak tejadi pefedakan hama atau serangan hama yang 

tinggi. Dengan adanya konservasi musuh alami diharapkan musuh alami 

bekont~busi besar dalam menekan dan menjaga populasi serangga harna di 

pertanarnan jarak pagar. 

Tindakan yang dapat mendukung konservasi musuh alami adalah dengan 

menciptakan kondisi yang optimal untuk perkembangan musuh alami di 

pertanarnan jarak pagar seperli adanya krmbuhan-tumbuhan lain yang 

bunganya dapat dijadikan makanan inang musuh alarni tenrtama parasgoid. 

Tentunya dengan membiarkan beberapa tumbuhan lain disekiar perfanaman 

jarak khususnya tumbuhan-tumbuhan yang dapat menghasifkan nektar 
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rnerupakan tindakan bijaksana. Keberadaan tumbuhan lain di sekitar 

pedanaman jarak dalam jumlah yang tidak terialu banyak tidak akan 

rnempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman jarak pagar, apalagi jika 

usia pertanaman jarak pagar telah dewasa. 

Tindakan lain yang penting sekali untuk dipehatikan adalah melalui 

aplikasi insektisida yang selektif. Aplikasi insektisida yang berspektnrm iuas 

(broad spectrum; dapat rnematikan banyak jenis serangga) sangat berbahaya 

karena akan rnembunuh musuh alami. Yang penting juga untuk dipehatikan 

adalah bahwa penyerbukan pada beberapa tanaman jarak beberapa 

dilakukan oleh bantuan serangga. Jika dilakukan pengendalian secara kirnia 

dengan insektisida yang berspektnrm luas maka tidak menutup kernungkinan 

akan mengganggu penyerbukan tanaman jarak. Untuk itu pemilihan jenis 

insektisida, cara keja insektisida dan cam aplikasinya hams dilakukan 

secara tepat dan benar sehingga tidak mengganggu perturnbuhan dan 

perkembangan tanaman jarak pagar yang pada akhimya tanaman jarak yang 

diusahakan &pat beproduksi secara optimal. 

Tindakan lain adalah dengan memanfaa&an patogen-patogen serangga 

harna. Patogen harna dapat dimanfaatkan sebagai agens pengendalian 

hama dan penyakit di lapangan yang dapat dilakukan oleh petani secara 

mandin'. Unktk itu pedu dilakukan sosialisasi jenis-jenis patogen apa saja 

yang dapat digunakan dan bagaimana metode pe&anyakannya perlu 

dilakukan penyuluhan secara detail kepada para gmwers. 

d. Pengendaiian secara kimia 

Kadangkala serangan hama dan penyakit dapat tejadi sangat b r a t  

sehingga teknofogi-teknologi pengendafian nor\ kimia yang dilakukan tidak 

mampu untuk rnenekan kentsakan tersebut. Jika mengalami hai tersebut, 

maka tindakan pengendalian dengan menggunakan bahan-bahan kimia tidak 

dapat dieiakan lagi untuk menyelamatkan pertanaman agar tetap tumbuh 

dengan baik sehingga dapat berproduksi sesuai potensi genetiknya. Jika 

pestisida petiu diaplikasikan rnaka beberapa aspek hams dipema~kan 

diantaranya: 

(i) Pemilihan jenis pestisida 

Seperii telah disinggung di depan bahm jarak pagar dafam 

penyerbukannya dibanhr oleh serangga sehingga pemilihan jenis pestisida 

dan cara keoanya sangat perfu diperhatikan. Pemilihan pestisida secara 
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bijaksana juga dapat membantu konservasi musuh alami pada pertanaman 

jarak pagar. 

(ii) Metepatan konsentrasi dan dosis 

Seringkali dalam upaya menghemat pestisida, petani mengurangi jumlah 

takaran baik dosis maupun konsentrasi daiarn aplikasi pestisida di lapangan 

sehingga hasil pengendalian tidak optimal bahkan seringkali mengafami 

kegagalan total. 

(iii) Perniiihan waktu apiikasi 

WaMu aplikasi sangat menentukan efikasi pestisida yang diapiikasikan 

sehingga ha! ini perlu diperhatikan secara serius. Waktu di sini meliputi 

~akupan yang luas yaitu tidak hanya kaitan dengan waktu pagi dan siang, 

juga berkaitan dengan kondisi lingkungan saat itu seperti keadaan angin, 

cuaca, dan lain-lain. 

BV. KESsMPULAN 

Dafam pengembangan tanaman jarak pagar, serangan hama dan 

penyakit dapat menumnkan kualitas dan kuantitas produksi buah. Tindakan 

antisipasi pengendalian perlu dilakukan sebelurn terjadi serangan yang berat. 

Beberapa hama dan penyakit telah termtat dap t  menyerang pertanaman 

jarak pagar yang mana beberapa hama dan penyakit tersebut telah ada di 

Indonesia. Untuk itu perlu diketahui beberapa tindakan pengendalian agar 

dapai dilakukan pencegahan dan pengendalian serangan fiama dan penyakit 

di pertanaman jarak pagar. 
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ROAD MAP PENGEMBANGAN TEKNOLOG! BIOENERGI 

Bagian/Laboratorium Energi dan Elektrifikasi Pettanian 
Departemen Teknik Pertanian, FATETA,TPB 

I .  PENDAMULUAN 

Blue Print-Pengelotaan Energi Nasional 2005 -2025, (BP-PEN) 

(ESDM,2005) mulai dicanangkan peme~ntah dalarn rangka lebih 

memantapkan program pembangunan yang dapat memacu pertumbuhan 

disegala bidang, bewawasan lingkungan dan berkelanjuian. Model MARKAL 

yang merupakan dasar dari proyeksi kebutuhan energi tersebut (BATAN,2004, 

ALGAS, 2998) memperkirakan iaju peFtumuhan ekonomi menjelang tahun 

2020, akan menmpai 6-7%, dengan jumlah penduduk 250 juta dan GDP 

sebesar Rp 4660 tfilliun. 

Berdasarkan ha! tersebut, masing-masing Departemen Teknis 

seyogyanya rnenyesuaikan programnya berdasarkan kondisi ketersediaan 

energi tadii sehingga dapat menghasilkan dampak pembangunan nyata 

berupa pertumbuhan, penyediaan lapangan kerja, kernandirian (sosial poli~k, 

eknonomi, teknologi), perneralaan dan keadifan seria parlisipasi masyarakat 

datam segala program pembangunan. Untuk men~apai tujuan BP PEN 

tersebut. jenis energi yang terpilih "energy mixy adalah Jenis yang dapat 

memenuhi persyaratan djatas, yaitu jenis energi yang disamping mampu 

meningkatkan pertumbuhan tetapi hawstah (bersifat bersih (tidak 

menghasilkan polusi dan emisi Gas Rumah K a ~ a  GRK). Dalarn ha1 ini 

jenis energi terbamkan yang berdasarkan Prof. Sayigh (2003) adalah 

energi yang berasal dari mataha~, angin, hidro skala kecil, biomassa 

Quga diseblrt sebagai bio-energi), panas bumi, energi laut menrpakan 

jenis energi yang sangat memenuhi persyaratan diaias. Biomassa alau juga 

disebut bio-energi menurut Hiller dan Stout (1985). Biomass is def7ned as 

a!l organic m & r  except fossil fueb: fhaf is. All crop m n d  foresf mafen'ajs, 

animal producfs, microbia! cell mass, residues and by p d u d s  fhat a e  

renevllabk on a year-fo-year basis". Nlengenai hidro skala kecii menuwt 

batasan diatas adalah pembangkit energi dengan kapasita kurang dari 30 

MWe sedangkan yang berasal daii biomassa adakh bentuk energi yang 
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sudah mengalami proses transfomasi teknologi. Jadi menurut Prof, Sayigh 

kayu bakar atau limbah tidak temasuk kategori energi biomassa. 

Di negara kita batasan diatas pedu diubah unhtk sumber energi 

biomassa, karena sebagian besar masyamkat pedesaan bahkan sebagian 

rnasyarakat perkotaan masih memertukan benktk-bentuk biomassa seperti 

kayu bakar, iebih-lebih pada saat ini dimana harga BBM menjadi tidak 

terjangkau atau langka. Negara kita sebenamya mempunyai potensi sumber 

energi lerbawkan mencapai total 162,2 GWe, dan baru sekitar 3% yang 

telah secara komersial temanfaatkan. Potensi biomassa, baik berupa kayu, 

ranting maupun limbah kehutanan, pe~anian, dan lainnya tercatat 

berjumlah sebesar 49,81 MWe seperti ditunjukkan pada Tabel 1 dan 

mentpakan potensi terbesar. (ESDM,2005), sedangkan pangsanya 

berdasarkan permintaan akhir berdasarkan ALGAS akan mencapai 22.3%. 

Gambar l . BP-PEN 2005-2025 (ESDM,2005) 

Table 2 dan Garnbar 2 menunjukkan bagaimana sumber biomassa 

yang berbentuk limbah pabn'k dapal didaur ulang untuk memenuhi 

kebubhan energinya sendiri bahkan dapat pula disalurkan bagi masyarakt 

disekitar pabrik. 

Bedasarkan data diatas jelaslah bagaimana pentjngnya peranan 

sektor pertanian dirnasa datang baik sebagai sumber pasokan energi 

tebantkan maupun sebagai pengguna (Kamaruddin dan KiBni, 1988). 

Sumber-sumber energi terbamkan seperli didefinisikan diatas umumnya 

sudah tersedia diselumh pelosok tanah air, dapat segera dimanfaatkan secara 

efektip dan efisien sebagai sumber penggerak proses peningkatan nilai 

tambah pmduk yang dihasilkan tenrtama oleh daerah-daerah pedesaan dan 
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nelayan yang belum dijangkau listrik PLN. Dengan demikian diharapkan 

usaha ini dapat memacu percepatan industrialisasi di pedesaan. 

Tabel 2. Potensi surnber energi biomassa untuk pembangkit listrik ( 
ZREU,2000) 

Pabrik Ukuran pabn'k Kapasitas Potensi 
tekncblogi Biomassa 
CNP 

1. Pabrik gergaji 40-100 0,6 m3 limbah - 

Tabel 1. Potensi dan tingkat pemanfaatan sumber-sumber energi 
terbamkan di lndonesia (ESDM,2005) 

Energi Primer 

Hidro 
Panas bumi 
Hidro sekala 
kecil 
Biomassa 
Surya 

Potensi 
Sumberdaya 

845 Juta SBM 
219Juta SBM 
458,75 MW 

Ekuivalen daya 
GWe 

75,67 
27 

0,458 

49,82 
4 3  

Pemanfaatan 
GWh 

685 1 
2593 

Kapasitas 
terpasang 
MW 

4200 
800 
84 

302 
I 8 
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Diharapkan meialui usaha ini lapangan pekerjaan di daerah pedesaan 

makin tersedia, sehingga daya beli masyarakat pedesaan dapat meningkat 

dan masyarakat desa tidak pedu lagi berbondong-bondong melakukan 

urbanisasi atau mencari kerja di man= negara sebagai TKVV dan TKI. 

Dengan demikian akan tercipta desa-desa mandiri yang dapat berfungsi 

sebagai pemasok kebutuhan pakok masyarakat akan pangan, sandang dan 

papan temasuk kebukrhan manusia akan obat-obatan atami serda energi 

terbarukan (sepedi bio-energi). 

Selama ini teknologi energi terbarukan sulit berkembang karena tidak 

dikaitkan dengan jeias untuk tujuan-bjuan produktip benrpa kegiatan 

peningkatan nilai iambah produk yang urnumnya bemsal dari sumber daya 

alam terutama dari sektor perlianian dan keiautan. Dengan mengaitkan 

kegiatan pengembangan dan penempan teknoiiogi energi terbawkan dengan 

kegiatan ekonorni biaya investasi akan dapat teMyarkan apabila pemerintah 

dapat mernberikan insentip bentpa kemudahan uniuk mendapatkan pinjaman 

tunak bagi UKM dan Koperasi, kebijakan fiskal dan moneter yang lebih 

operasional unfuk diinvestasikan bagi WD elan implemenfssi teknologi energi 

te&anrkan. Penyediaan anggaran serta sistem kon&ak jangka panjang untuk 

beFbagai kegiatan pengembangan teknologi tebanrkan sangat mutlak 

dipedukan agar hasil investasi dapat terealissikan s e a m  konkrit. 

Beberapa negara maju, seperii Amerika Serikat, Jeman dan Jepang, 

umpamanya, pihak penerinlah bersedia menutup sekgian biaya produksi 

energi tebarukan sehingga menjadi kompetitip dengan wmber energi tak 

teaarukan. Kebiakan RPS (Renewable Energy Porffolio Standard), Amerika 
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Serikat, umpamanya, mewajibkan setiap negara federal untuk menentukan 

pangsa energi ter15arukan dalam pembangunan pembangkit energi baru. 

Di negara kita PP No.3 tahun 2005 sebenamya ada kemiripan dengan 

ketentuan di Amerika Serikat tadi dimana setiap daerah wajib 

memanfaatkan sumber energi lokal untuk kegiatan pembangunannya. 

Dengan diratifikasinya Protoko! Qoto, tahun 2004, lndonesia sebenamya 

sudah berhak untuk memanfaatkan proyek-proyek GDM (Clean Development 

Mechanism) sebagai sumber dana untuk pernbangunan berkelaNutan. 

Sebenarnya ada banyak bantuan luar negeri yang dapat dgokuskan kepada 

pengembangan dan pemanfaatan sumber-sumber energi tebantkan yang 

melimpah di negara kita. Sumber dana ini masih belum dapat kita 

manfaatkan semra efeMip untuk menghasilkan contoh-contoh konkf 

mengenai peranan dan dampak pemanfaatan teknologi energi tebantkan di 

negara eta. 

Pemelrintah bersarna fihak swasta dapat memberdayakan skim-skim 

pendayaan yang sudah ada seperti program K-KUM (Kredit Kepercayaan 

Usaha Mikro) yang ada di Kantor Wapres. Kebgakan ini ketihatannya masih 

peFiu diterapkan segera dan dimana mungkin rnefakukan beberap 

modifikasi sesuai dengan kondisi sosiai masyarakat kita yang sangat 

beragam kernampuannya, umpamanya dengan memberikan gmce period dari 

1-5 tahun sehingga pengusaha dengan sumber energi terbamkan dapat 

mengembatikan modalnya tepat wk tu  walaupun dengan tingkat suku bunga 

komersial. Seperti tedihat pada Tabet 3, bebewpa teknologi energi 

terbanrkan sebenamya sudah dapat bersaing dengan BBM berslabsidi 

sekalipun. Berkat berbagai upaya advokasi, seminar akhir-akhir ini beberapa 

fihak swasta kelihatannya sudah ada yang tertarik untuk melakukan investasi, 

wataupun sumber pendanaan masih sebagian besar berharap dialokasikan 

dari APBNIAPBD. 

I!. KEGIATAN WD DI eC9BOIIRATOWI;UM ElUERGl DAN ELEKTRlFtKPlSl 

PERTANEAN [ELP), lPE9 

Untuk mengurangi keterganlungan akan teknologi import, Lab.ELP 

telah melakukan kegiabn penelitian baik yang mendasar maupun tempan 

sejak awal tahun 188@an, yang menyangkut teknologi konvetsi, rancang 

bangun proses temal yang memanfaatkan sumber energi terbarukan, kajian 



Seminar Nasional Pengembangan Jarak Pagar (Ja@opha curcas Linn) Untuk 
Biodiesel dan Minyak Bakar, Bogor, 22 Desernber 2005 

sifat termo-fisik hasil pertanian yang dikaitkan dengan kebutuhan rancang 

bangun, pengembangan wilayah berbasis energi terbarukan dan elektrifikasi 

pertanian. Dalam upaya penciptaan kemandiFian dalam pengembangan 

teknoiogi konversi energi terbarukan termasuk bio-energi, Lab ELP saat 

ini tengah melakukan penelitian dasar dan terapan seperti dijabarkan secara 

ringkas dibawah ini: 

Penelitian dasar: 

- Pengembangan pengering surya Efek Rumah Kaca (ERK) hibrid 

Simulasi CFD dan optimisasi pengering surya ERK yang dibantu energi 

biomassa dan tenaga angin 

- System pengonbolan proses pengeingan pada pengering surya ERK 

dengan sofar PV untuk daerah terpencil - Analisis energy dan sistem penyimpanan energi dengan PCM dan kerikil 

- Pengembangan pengering tersirkuiasi (re-circulation dryer) dengan sumber 

panas gasifier kayullimbah 

- Pengembangan sistem pendingin dengan metoda pendingin nokturnal 

- Ranmng bangun rnesin adsorpsi semi-kontinyu dengan pemanas 

gasifer 

Rancang bangun gasifier kayu (wod gasifier) tipe irnbert sebagai 

pembangk'rt co-gen 

Simulasi dan optimisasi sistern pendingin brrah-buahan dan sayuran - Simulasi &n optimisasi pendinginan noktumal untuk "eco-houseWKajian 

reaktor bio-fuel tanpa katalis (ke jasama dengan Univ. of Tokyo) 

Pemanfaatan minyak dari biji nimba (neern seed) dan jarak kastor 

(ficinus cummunis var.) sebagai sumber bahan bakar cair 

Diseminasi teknologi energi teioarukan: 

* Pembangunan Unit Pengolahan Sekala Kecil (UPSK) dibeberpa desa di 

SUMUT, Jawa, Bali dan Nusatenggara Barat. 

Pengembangan SDM 

* Menefima mahasiswa S1, S2 dan S3 yang berminat rneneliti energi 

terbarukan 

Mengadakan pelatihan baik secara nasional, regionai dan internasional 

rnengenai pemanfaatan teknologi energi terbarukan untuk tujuan 

produktip. 
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Kerjasama antara Masyarakat Energi Terbanrkan dan Direktorat 

Jenderal Listrik dan Pemanfaatan Energi telah pula dilakukan kajian 

tehtang keekonomian dari teknologi energi terbarukan yang saat ini tersedia 

di negara kita. Masilnya adalah seperti yang dicantumkan dalam Tabel 3 

berikut. Dari Tabel ini dapat kita lihat bahwa sebenarnya beberapa sumber 

energi terbarukan termasuk yang berasal dari energi biomassa sudah dapat 

bersaing dengan sumber-sumber pembangkit dengan BBM yang disubsidi 

sekalipun. Lalu dimana letak permasalahannya sehingga sampai saat ini 

pengembangan teknotogi energi terbarukan rnasih tersendat? 

Tabel 3. Masil perkiraan biava ~embanakit energi terbanrkan (diluar biaya 
transp&rtasi). (~umbkr f im  ~ecikenstra EBT, DJLPE, 2600) 

I Sumber enerai I Ka~asitas 1 Biaya inveslasi I Marga e n e r ~ i  I 

a. PV:a-1.Moduie 
a-2.Module 

c.Surya thermal 
(kwthemal) : 
4. Biornassa 

- 

1 .H'rdro skala kecil 

5. Panas bumi ") 7 

Ill .  KBNSEP UPSK DAN DESA MANDIRl 

Laboratorium Energi dan Elekt~fikasi pertanian (ELP) sejak berdirinya 

pada am1 tahun 1980-an metakukan berbagai kegiatan penelitan dasar dan 

terapan dalam usaha penguasaan teknologi energi terbanrkan seperti telah 

dgabarkan diatas. Bersama CREATa IPB hasil-hasir penelitian yang telah 

teruji di skala iaboratorium dan lapangan dikemas dan diintegrasikan dalam 

bentuk Unit Pengalahan' Skala kecil (UPSK) untuk mengurangi kehilangan 

pascapanen dan sekaligus m eningkatkan nilai tambah produk yang 

dihasilkan pada berbagai sentra prduksi. Beberapa fasiiitas serta aiat 

tersebut. telah dipasang di beberapa desa di Indonesia seperti di Tarutung 

dan Pahea di SUMUT, desa Cibim, Cimahi, dan koperasi kakao Ciamis, J a w  

te&asang k~ 
5 

 US$/^ 
1360 

- 
~ ~ 5 k ~ h  

0,0254 
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Barat, PT Retota Sakti di Jawa Tengah, Desa Punten di Nlalang, Unit 

Pembuat Benih, UNEJ dan Koperasi petani di Puger Kulon di Jember, di 

desa Gandikuning, Bali dan beberapa desa di Pulau Surnbawa. Fasilitas ini 

dikelola oleh koperasi setempat tetapi sudah ada pula fihak swasta yang 

telah memasang di perusahaannya. Gambar.3 adalah suatu contoh khas dari 

fasilitas UPSK untuk pengolahan kopi, jahe, kunyit dan kemiri yang dibangun 

di P.Sumbawa. 

Gambar 3. UPSK untuk pengofahan kopi , jahe, kunyit dan kerniri di desa 

Batudulang Surnbawa (Karnaruddin, 2008) 

tV. ROAD MAP BIOERlERGl 

Road Map BP-PEN yang telah dibuat perfu dijabarkan pada tingkat 

daerah karena didaerahlah fempai kegiatan ekonomi berlangsung. 

Penjabaran road map masing-masing sumberdaya energi sebagian telah 

ter~antum datam BPPEN 2005-2025, tetapi kelihatannya masih periu 

dlsempumakan baik pada tingkat nasional maupun di tingkat daem-ah. 

Khusus untuk bio-energi mad map yang tesedia baru untuk bio-ethanol dan 

bio- diesel seperti disajikan dalam Lampimn. 

Realisasi road map secara keselunthan maupun untuk masing- 

masing energi sangat tergantung dari ketersediaan dana jangka panjang, 

kornitment para penentu kebijakan, prioritas pembangunan sualu daerah, 

dfl. Realisasi mad map juga he n d a kn  y a dikaitkan dengan keberhasilan 

pembangunan dengan indikator terukur a.1. rnefiputi: 

4 )  Te jadinya pertumbuhan disegala bidang 

2) Tersedianya lapangan kerja 

3) Kemandirian dafam semua aspek pernbangunan (SDM, ekonomi, 
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teknologi) 

4) Pemerataan dan keadilan 

5) Partsipasi masyarakat untuk mendukung berbagai program 

pembangunan yang dicanangkan pemerintah 

Tabel 4. Pasokan dan kebutuhan energi Indonesia - (skenario pertumbuhan 

ekonomi rendah untuk th 2000 seperti diperkirakan be~d-dasarkan 

model RES, 1980s )( DJPE,?980) 

K4004 
-Energy supply-demand for Indonesia -(LOW grovvth Scenarb for the 
year 2000 as predicted in earfy 1980s )-DGEEU, 1980 

Pnauy mergyj sr iracm IRefmmg & j T q o r t  & ~C& Sth 1 T I B ~ S D I ~ S S ~  1 I3lsMWrm 1 Decenlr&af I Utrllang I Deranrd caiegmy I End use / 
Conv?ss~on w e  ccmvernm amge convunun dmce 

Hydm 

(0 35) 46 2 
Geatharnal 

" * 
Nuclew 

Coal 

Oil 4 

PlaWel gas 

LNG T .PC+ P ~ O *  

Biomass 
384 

~xport  ' p- -imnspa*&a 

0 t h ~  RE ( 
Solar, wind, 

ky&o.a? -Tab! 833.5 MBDE 

Suatu daerah tenlunya memiliki sumber energi dan sumberdaya slam 

dan kondisi sosial ekonomi yang beaeda karena itu akan mempunyai skala 

prio~tas pembangtrnan sektoral yang bebeda puia. Karena itu suatu daerah 

baik pada tingkat propinsi maupun kabupatenj k.la seyogyanya rnempuaryai 

pilihan "energy mix" yang spesifik. Piiihan teknologi yang akan dipirih sudah 

mempakan kesepkatan masyarakat setempat, tergantung dari yang 

sesuai dengan surnberdaya alam serta produk unggulannya. Suatu 

contoh pemilihan teknologi yang dapat disarzlnkan adalah dengan 

menggunakan model muk-aMbut 

(Foet1,1983, Iwanto 1986). Bila Ux mempakan kwunaan suatu 

teknologi energi, ki adalah pembobohn kegunaannya untuk tujuan 

pembangunan ke i, maka pilihan teknologi energi adafah yang mempunyai 
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nilai Ux yang optimum. Nilai ki, dapat ditentukan oleh masing-masing 

daerah dengan melibatkan para pakar, pemuka daerah, anggota DPRD, 

dan rain-lain untuk mendapatkan konsensus. Bentuk fungsi Uxi, yang 

merupakan komponen dari persamaan kegunaan Ux perlu ditentukan 

dengan mempertimbangkan dampak positip dan negatip dari suatu pilihan 

teknologi. Jadi 

ux = t ki Uxi -------------- FE optimum 

Ki, adalah pembobotan dari kepentingan dan kenrgian suatu 

kegunaan suatu teknolwi energi ke I (Uxi) dan dapat berupa jumIah 

lapangan kerja banr yang diciptakan, nirai PAD yang diciptakan, dampak 

terhadap kesehatan dan lingkungan, jumlah kecelakaan yang mungkin 

terjadi, dan lain-lain. Milai ki biasanya ~3 sedangkan jumlah ki, Lidak hams 

sama dengan? . 

Uxi, adalah kegunaan suatu teknologi pada tingkat kebutuhan daya 

tertentu. Benhrk fungsi Ux bisa kongnyu atau diskn't, dimana indikator 

dampaknya dapat ditentukan berdasarkan kinerja dari teknologi tersebut. 

Adapun contoh hasil penentuannenergy mix" untuk suatu skenario tertentu 

dapat dilihat pada Tabe! 4. Dari Tabel ini dapat tedihat kondisi efisiensi 

dari masing-masing sumber energi, kemungkinan substibsi dengan 

sumber-sumber energi tebanrkan, berdasarkan kondisi yang optimal. 

Tabei senrpa tenktnyadapat dibuat pada tingkat daerah dengan metoda 

seperti y8ng telah dijelaskan diatas. 

V. KESlWtPULAN DAN SARAN 

1) Indonesia sudah mempunyai road map kebutuhan energi temasuk 

sebagian bio- energi (bio-ethanol dan bio-diesel) sampai dengan tahun 

2025. 

2) lndonesia mempunyai sumber energi terbarukan yang cukup besar 

mencapai 2622 GWe, dimana energi biomassa merupakan yang 

terbesar yaitu 48,g-l MWe. Wataupun demikian surnber energi 

potensial ini baru sekitar 0,6% yang temanfaatkan dalam bentuk bio- 

energi yang telah mengalami proses konversi dengan penerapan 

teknologi. 



vulillxlal luaaiukisli rengemoangan J 2rzk Pagar (htuopha czircas Linn) Untuk 
Biodiesel dan Idinyak Bakar, Bogor, 22 Desember 2005 

3) Sektor pertanian diharapkan sangat berperan dalam upaya 

mengembangkan dan memanfaatkan sumber daya bio-energi, baik 

sebagai pemasok maupun pengguna dafam upaya meningkatkan nilai 

tambah produk pertanian dan kesejahteraan rnasyarakat petani dan 

nelayan 

4) Road map energi untuk masing-masing sumber energi termasuk 

biomassa rnasih perlu disempurnakan dan dimonitor serta dievaluasi 

secara berkala baik secara nasional maupun pada tingkat daesah 

sesuai dengan dinamika kebutuhan pembangunan dan kondisi sosio 

ekonomi serta penguasaan berbagai teknologi energi yang diperiukan 

untuk menunjang pembangunan berkelanjutan. 

5) Disamping pihzlk pemefintah yang rnenduklrng program pemanfaatan 

energi terbanrkan secara menyeluruh baik dalam ha! merumuskan 

berbagai kebijakan operasional baik berupa insentip dalam benbk 

kebijakan fiskal, kepastian hukum, dan iklim yang kondusif bagi makin 

berperannya fihak svvasta dan rnasyarakat luas untuk memanfaatkan 

sumber energi terbamkan yang potensial. 

6) IPB dan berbagai perguman tinggi serta iernbaga penelitian hendaknya 

dapat memacu penguasaan teknologi energi terbarukan melalui kegiatan 

WD dan desiminasi teknofogi melalui ke jasama yang sinergis baik 

dengan DepaFtemen Teknik mapun swasta. 

7) Dalam rangka pengembangan SCrM yang diperlukan untuk 

penguasaan teknotogi energi ie&arukan, IPB sudah sejak lama 

nempunyai kurikuium yang be&aitan dengan pengembangan surnber- 

sumber energi tebarukan baik pada tingkat sarjana maupun 

pascasajana. Upaya ini pedu kiranya diikuti oreh behagai perguruan 

tinggi iainnya. 
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Road map untuk blo-ethanol (ESDM.2005) 

2005-2010 201 0-201 5 201 5-2025 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

Sosiswam gbsohol E-lo P e n g g ~ ~ a n  QamhM 3% komumst b m l n  Oasoh01546 (lontumsi bemm 
DI Jakerte 8 Wdia bwar ltitnnye 2% 
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Gasohol E-10 (blodhanol darl Gasohol (bio-nhanol dari @ , d m  Gasohol (BloethsnM darl dsrt 
molasses &pall) nraf 6gnoselulorap&$,naa 
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S t a n d a r d  g2SOhOl lndOneSl2 

Pra*rX+i blacthand 99 dslgsn teknr4. R a b u k s  hbroelhmcd 99 -den- RoQICs bioethand d m  
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berbahas baku moksmsdan pet, psda skala barbahan beku pstidan we pads SRLh 
8 k L h  sld komerstal 60 Wh skmla k0mer~teJ 60 k L h  

~ d k l ~ m z % o f D ~ m ~ o n i 5  B b ~ l w r r s 2 % o f Q ~ m ~ o n  
rndlon ki 4 7 m8Krn Is 

- - - - - - - - a . - " - -  - - -_-  - - - - -  - -  - ---- _ - _ _ - _  _ _ _ _ _  
Standard biodiesel lndonesla 

b r i i & b a m  CPO Sjr;-cpha Bmrliaeih.am CPO &>draphswrcss, fl&!tuFsrrr p$&m%nCe 3QrSs%+ 
dl. eihsnol from lexc~sf) g l m  it@ cdrne numba, kw ppa 

--------------------------------------------------*----------------------------------------------- 

r- ' !+trmnmcw Bm?ea?&PTC(tn 
CGSlrnpiCal piQe 

Road map bio-diesel jESDM.2005) 
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TEKNOLOGl EKSTRaKSI BIJI JARAK SKALA KEGlL 

M. BUDlONO 

PT. TRAGON lNDUSTRl 

I. PENDAHULUAN 

untuk menggantikan pelumas berbahan dasar petroleum tertentu dan sebagai 

bahan bakar. Saat ini, biodiesel, yang merupakan hasi! esterifikasi minyak 

nabati telah memiliki pasar karena dalam penggunaannya dapat mengurangi 

beberapa keluaran emisi gas buang. 

Alat ekstraksi merupakan bagian penting dari hampir semua pabrik 

penghasil ekstrak minyak biji bijian khusunya minyak biji jarak pagar, oleh 

karenanya pada makalah ini akan mernbahas proses dan afat yang diperlukan 

untuk extrasi minyak dari jenis biji-bijian serta infomasi mengenai beberapa 

jenis peralatan yang ada pada saat irri sees rencana pengembangan 

pembuatan alat ekstrasi di dalarn negeri. 

I!. MINYAK JARAK 

Tanaman jar& menghasilkan biji jarak terdiri dari 

sekitar 65% daging buah dan 35 % kulit. 

Kandungan minyak dalam biji jarak pagar sekitar 

30-50 persen minyak sehingga dapat diextrasi 

menjadi minyak jarak. 

Minyak jar& lebih kental dibandingkan dengan 

minyak nabati lainnya. Viskositas minyak jarak hanya berubah sedikit dengan 

perubahan temperatur. 

Komponen minyak jarak yang terbesar adalah TRIGLlSERlDA (94%) 

dengan k r a t  molekul asam iemak yang tinggi dan kandungan tersebut dapat 

dipenganrhi oleh kondisi pertumbuhan tanaman. Dengan komponen dan 
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kharakteristik tersebut, maka minyak jarak sangat potensial dikembangkan 

sebagai bahan bakar alternatif, baik yang langsung digunakan. (Minyak Bakar ) 

maupun melallri proses ranjutan (Biodiesef). 

Tanaman jarak seiain menghasiikan minyak jarak, Inti biji jarak yang telah 

diekstrasi akan menghasilkan bungkil dan ternpurung biji yang bisa digunakan 

sebagai pupuk, pakan ternak, biogas dan biobriket. 

- *  . Ekstraksi adalah suatu cara untuk mendapatkan 
1 .  

minyak atau lemak dari bahan yang diduga 

mengandung minyak atau 1emak.Terdapat 

beberapa rnetoda ekstrasksi yaitu dengan metoda 

pemanasan, rnetoda penekanan pengepresan dan 

metoda pelarutan. 

Metoda ekstrasi dengan pemanasan tidak 

dilakerkan secara komersial terhadap minyak nabali karena rnernerlukan biaya 

yang besar khususnya bahan bakar. Pada makatah ini akan dibahas 

mengenai metoda penekanan (hidrolik dan benriir) setta metoda petarutan. 

1. METODA PENEKANAN DEMGAN NIDWBLIK 

Alat penekan hidrolik dapat dijalankan baik dengan 

tangan rnaupun dengan listrik. Di banyak bagian 

dunia, inilah cara yang paling praktis dan ekonornis 

untuk menyuling minyak dari biji-bijian. AIat 

penekan hidrolik mudah dioperasikan. 

Bahan biji disusun beriapis di alat pres, setiap lapis 

dipisahkan dengan kain. Tekanan dilakukan 

perlahan pada awalnya dan kemudian meningkat 

ketika minyak dalam jaringan berkurang. 

KeuMungan : 

Dapat dijalankan dengan tangan atau listrik, ekonornis, mudah 

dioperasikan dan dirawat, Operator hanya memblrtuhkan pelatihan minimum 

dan perolehan minyak dari biji sangat baik 
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Kerugian : 

Biaya peralatan besar, suku cadang sulit didapat jika di daerah terpencil , 

listrik, atau generator untuk rnenghasilkan listfik, hams tersedia untuk 

mengoperasikan model yang iebih besar. 

1111.2. METODA PENEKANAM BERULiR 

Metoda ekstraksi dengan menggunakan 

penekanan berulir (srew) merupakan teknologi 

yang lebih maju dan banyak digunakan di industri 

pengolahan minyak saat ini. Prinsip operasinya 

adalah bahan rnendapat tekanan dail utir yang 

berputar dan dengan sendirinya terdarong keluar. 

Minyak keluar melalui eelah celah diantara ulir dan 

penutup yang dapat bempa pipa atau lenpengan besi berongga yang 

mempunyai e lah dengan ukuran tertentu. 

Teknik ini tidak memerlukan pertakuan penekanan pendahuluan terhadap 

biji jarak, kecuali menjaga kondisi dari biji bijian sepei% halnya cara 

penyimpanan, pembersihan serta jika sangat dipedukan dengan membuang 

sebagian kulit yang tidak mengandung minyak. Selain itu jika ingin 

mendapatkan hasil yang baik biji jarak dapat dipanaskan lebih dahulu untuk 

meningkatkan kualitas minyak yang tidak diketahui atau pada afat penekanan 

dibe~kan pentanas sebefum diiakukan penekanan. 

Ketlntungan : 

Kapasitas produksi bisa lebih besar dan menghernat waktu karena dilakukan 

secara kontinyu seda mernbutuhkan sedikit peke j a  

Kemgian : 

Harga peralatan cukup rnahal dan biaya perawatan tinggi. Dipedukan febih 

banyak energi, minyak masih harus dilakukan penyaringan. 

Beberapa model atat ekstraksi benrlir tetah dikernkngkan kmpir 

diselunth dunia, dimana kapasaitas dan harganya bervariasi tergantung 

kebutuhan dan jenis biji-an yang akan diekstrak. Sa& ini China dan India yang 

mengembangkan alat ekstmsi khusunya untuk biji jarak. Beberapa mo&l alat 

ekstrasi dapat dilihat sebagai beilkut dari yang sedehana sampai dengan 

yang modem : 



Seminar Xasional Pengembangan Jarak Pagar (Jahopha curcur Linn) Untuk 
Biodiesel dan Minyak Bakar, Bogor, 22 Desenrber 2005 

1. RAM PRESS (AFRICA) 

2. RAJKUMAR PRESS (INDIA) 

3. DOUBLE ELEPHANT (CHINA) 

4. MEK PRESS (EUROPE) 
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5. IPB BOGOR (INDONESIA) 

111.3. METODA PELARUTAN 

Karena sebagian besar proses tekanan rnengakibatkan minyak menjadi 

terialu panas dan hitam serta rneninggalkan kandungan rninyak yang tinggi 

pada batangan bijian, metode ekstraks minyak dengan bahan pelarut 

kemudian dikembangkan. 

Karena efisien, proses yang menggunakan larutan untuk rnenghasiikan 

minyak nabati dalam jurnlah besar dipakai secara bas. Peralatannya juga 

tekh tersedia. Tekncrlogi dasar dari penyuringan dengan Iarutan ini sedemana, 

tetapi harus hati-hati dalam rnenentukan apakah dan dimana proses ini dapat 

dipakai. 

Ekstraksi minyak nabati menggunakan larutan, yang menghasilkan 

minyak tebih banyak dibanding metode sebelurnnya dan neyisakan arnpas 

yang lebih bemanfaat, lebih mena~k karena kuantitas biji-bijian yang dapat 

diproses besar dengan lamfan p~nsipnya sedemana, tetapi kompleks dalam 

penerapannya. 

Pengoperasian 

Biji disiapkan dengan cam dbipeah medadi potongan kecil. Potongan ini 

dipanaskan dan dirnasukan ke giiasan. Gilasan mernbuat potongan menjadi 

serpihan yang rata setipis kertas. Kemudian serpihan tipis ditambahi lamtan 

sehingga minyak akan iamt atau keluar dari serpihan tersebut. Lanrtan yang 

direbus dengan suhu rendah (€35' 6) dipakai sehingga lamtan dapat 

dihilangkan dari minyak dan serpihan. Penyulingan dengan lamtan 

rnengeluarkan hampir sernlta minyak, hanya meninggalkan minyak I persen 

atau kurang dalam serpihan. Sayangnya, sebagian besar lamtan berbahaya, 
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lebih berbahaya daripada bensin. Larutan tersebut sangat mudah terbakar 

atau meledak. Oleh karena itu, peralatan untuk mengeluarkan minyak dan 

menghilangkan lamtan haws kedap udara dan anti bocor. Semua saklar motor 

dan elektrik, lampu, dan lain-lain harus didesain khusus yakni anti ledakan 

uap. Korek api, rokok, obor, alat ias, gerinda, dan alat lain yang menghasilkan 

panas ataid percikan api harus dilarang dibawa ke tempat di rnana larutan 

dipakai. Kelalaian sehingga ada kontak dengan sumber api atau pe~~ikan api 

akan menyebabkan ledakan. 

Lokasi dan desain 

Pabrik penyulingan dengan larutan adalah sistern yang rumit dan harus 

dengan hati-hati diranmng untuk kesetarnatan. Karena bahaya iedakan, pabrik 

penyulingan dengan larutan harus bertokasi cukup jauh dan arnan dari daerah 

pemukiman, dan didesain oleh insinyur berpengalaman. (nstalasi pabrik tanpa 

insinyur yang ahli adalah kesalahan yang betbahaya. 

Biaya 

Biaya pabrik penyulingan dengan larutan lebih tinggi daripada biaya 

pabrik ekstrasi dengan alat pemeras, biasanya dtra kali iipat. Namun, karena 

pabrik dengan larutan menghasilkan minyak Iebih banyak, jenis ini masih 

menjadi pilihan bijaksana yang ekonomis. 

Kualitas prsduk 

Penyulingan dengan larutan tidak hanya menghasilkan lebih banyak 

minyak, sistern ini rnenghindari pemanasan minyak dan ampas yang 

bedebihan yang kadang terjadi pada penyulingan dengan alai perneras. 

Ampas yang diekstmk dengan larutan dapat dipanggang unkfk mendapatkan 

kualitas pangan dan pakan yang opGrnal. 

IV. PROGRAM PENGEMBANGAN ALAT EKSTRAKSl 

Daiarn rangka menunjang pengembangan budidaya tanaman jarak di 

Indonesia, maka PT Tramn industn' sebagai anak pentshaan PT REKAYASA 

lNDUSTRI akan be~artisipasi dalam pengembangan pembuatan ALAT 

EKSTWKSI dan pabrik biodiesel skala keel di lNDONESIA dengan 

rnernanfaatkan kemarnpuan fembaga pendidikan dan lokal pabrikan. 
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Model yang akan dikembangkan berupa alat penekanan benrlir, alat 

pemanas biji dan penyaring minyak dengan kapasitas masukan dari 100Kg , 

300 dan 500 kg per jam yang dapat diproses dengan motor listrik maupun 

mesin diesel. Sedangkan Pabrik biodiesel yang dikembangkan berkapasitas 

200 Litedhari, 500 Liter/hari dan a000 Liter/hari 

Peralatan tersebut akan diusahakan se-efisien mungkin dengan harga 

yang dapat terjangkau oleh masyarakat petani didaerah sehingga dapat 

menghasilkan minyak jarak yang berkualitas sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan parapetani dan usahawan minyak jarak serta membantu 

pemerintah dalam mengatasi pernasalahan bahan baku minyak. 

Saat ini PT Tracon lndustri sedang mengembangkan peralatan ekst~asi 

skala kecil besama sama dengan IPB Bogor dan PT Rekayasa Engineering 

untuk mendesai ulang Poros Ulir (Srew Shaft) supaya dapat menghasilkan 

keluaran minyak yang eiisien baik dari tenaga listriknya maupun dari bahan 

bakunya. Model pengembanganya akan dilanjutkan dengan beberapa 

pabrikan loka! untuk mengembangkan desain rangka baja dan motorimesin 



Seminar Nasional Pengembangan Jarak Pagar (h&opha mrcas Linn) Untrrk 
Biodiesel dan Minyak Bakar, Bogilr, 22 Desember 2005 

PROSES PENGOLAHAM DAN PEMANFAATAN MlNVAK JARAK MENJADI 

BtOQIESEL PADA BERBAGAI SKALA lNDUSTRl 

Keiompok Studi Biodiesel 
Departemen Teknik Kimia Insaitut Teknologi Bandung 

I. MINVAK J A M K  PAGAR 

Tanaman jarak menghasilkan biji jarak pagar yang terdiri dari 60 persen 

berat kernel (daging bush) dan 40 persen berat kulit. inti biji (kernel) jarak 

pagar mengandung sekitar 40-45 persen minyak sehingga dapat diekstrak 

menjadi minyak jarak dengan cara mekanis ataupun ekstraksi menggunakan 

perarut seperti heksana. Minyak jarak pagar menrpakan jenis minyak yang 

merniliki komposisi trigliserida yang mirip dengan minyak kacang tanah. Tidak 

seperti jarak kaiiki (ricinus communis) kandungan asarn lemak esensial 

dalam rninyak jarak pagar akup tinggi sehingga rninyak jarak pagar 

merupakan sebetulnya dapat dikonsumsi sebagai minyak makan asal 

saja rawn yang bearpa pho&ol ester dan c u m  dapat dihiiangkan. 

Minyak jarak tidak lebih kental dibandingkan dengan minyak n a b a ~  

lainnya. Komponen minyak jarak yang terbesar adalah trigliserida yang 

mengandung asam lernak ofeat dan iinoleat seperti yang dicantumkan pada 

tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1. Kandungan asam iemak minyak jarak 

Minyak jarak pagar memiliki sifat fisik seperti yang ditampilkan pada 

tabel 2 berikut ini : 
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Tabel 2. Sifat fisik minyak jarak pagar 

I Carbon residue 1 %(dn?) I 0.34 

Flash point 
Density at 15 'C 
Viscosity at 30 

"C 
g/crn3 
mm2/s 

(on 10% distillation residue) 
Sulfated ash content 

I!. EKSTRAKSI MlNVAK BlJl JARAK 

Ekstraksi acfalah suatu Gara untuk mendapatkan minyak atau lernak 

dari bahan yang diduga mengandung minyak atau lemak. Terdapat 

beberapa metoda ekstraksi, yaitu rendering, teknik pemerahan mekanis 

(meehanieal expressiion) dan menggunakan pelarut (sofvenf extsactian). 

23 6 
0,9177 
49,15 

Pour point 
Water content 

Pemerahan mekanis merupakan scratu 

cara ekstraksi minyak dari bahan yang berupa 

biji-bijian dan paling sesuai untuk memisahkan 

minyak dari bahan yang tinggi kadar minyaknya 

yaitu sekitar 30-50 persen. Sebagairnana kita 

ketahui bersama, minyak jarak pagar 

terkandung daiiam bahan yang berbentuk biji 

dengan kandungan minyak sekitar 25-30 persen 

(biji berkulit). BerdasaFkan ha1 tersebut rnaka 

%(dm> 

metoda ekstraksi yang dipandang ekomrnis 

untuk biji jarak yaitu teknik pemerahan mekanis. 

Dua cara yang umum digunakan pada pemerahan mekanis biji jarak 

yaitu pemerahan hidmlik (hydsauk pm&ng) &n pernerahan bemiif ( s e w  

press). 

Pemerahan hidrolik adalah pemerahan dengan menggunakan tekanan. 

Tekanan yang dapat digunakan sekitar 14,6 kgfm. Besamya tekanan yang 

digunakan akan mempengamhi sedikit- banyaknya minyak jarak yang 

dihasilkan. Untuk teknik pemerahan hidrolik, seklum dilakukan pemerahan, 

0,007 
"C 

PPm 
-2,5 
93 5 
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biji jarak perlu mendapat perlakuan pendahuluan berupa pemasakan. 

Pemasakan biji jarak bertujuan untuk menggumpalkan protein, 

mematikan enzim-enzim terutama enzim iipase kemudian untlrk mernbuka 

sel-sel pembungkus minyak di dalam daging biji. Penggumpaian protein 

diperlukan untuk meningkatkan efisiensi ekstraksi, berkurangnya lipase yang 

aktif akan mengurang'l proses hidrotisis "rrighsefida asam temak. Jika enzim 

masih aktif maka kadar asam lemak bebas pada minyak akan bertambah 

ketika proses penyimpanan. Pembukaan sel-sel minyak pada daging biji akan 

mernbantu mempercepat proses pemerahan. Dengan pemerahan hidroiik 

umumnya dihasilkan rendemen minyak sarnpai dengan 30 persen (dari biji 

berkulit) Pada Gambar 1 sampai dengan gambar 12 dibawah ini disajikan 

diagram alir proses pendahuluan sampai dengan pemerahan minyak jarak 

menggunakan metode pemerahan hidrolik. 
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Teknik ekstraksi biji jarak dengan menggunakan pemerahan bentlir 

(SGEW) merupakan feknojogi yang iebih maju dan bany~k digunakan di 

industri pengolahan minyak jarak saat ini. Dengan cara ini biji jarak dipress 

menggunakan pemerahan benrli~ (screw) yang be jalan secara kontinyu. 

Teknik ekstraksi ini tidak rnemerlukan perlakuan pendahuluan h g i  biji jamk 

yang akan diekstraksi. Bill jarak kenng yang akan diekstraksi dapat langsung 

dimasukkan ke datarn screw press. Tipe alat pemerah bemlir yang 

digunakan dapat benrpa pememh benrfir tunggal (singIe s c ~ w  prrtss) atau 

pemerah benrlir ganda (bin scmw press). Rendemen minyak jarak yang 
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dihasilkan dengan teknik pemerah berulir tunggal (single screw press) 

sekitar 30 - 40 persen, sedangkan dengan teknik pemerah krulir ganda 

(Win screw pmss) dihasitkan rendemen minyak sekitar 3 persen. Pads 

Gambar 13 disajikan diagram alir proses ekstraksi minyak jarak menggunakan 

metode pemerahan beruiir. 

Kelebihan dari teknik pengempaan menggunakan alat pernerah @e 

berulir (scmw) adaiah : 

a. Kapasitas produksi menjadi iebih k s a r  karena proses pmerahan 

dapat dilakukan secara kontinyu. 

b. Menghernat waktu proses pmduksi karena tidak dipedukan perlakuan 

pendahuluan, yaitu pengecilan ukuran dan pernasakanlpemanasan. 

c. Rendemen yang dihasilkan lebih tinggi 

Garnbar 13. Diagram alir ekstmksi minyak jarak dengan metode pernerahan 

berufir 

Teknik pemerahan mekanis juga dapat dikombinasikan dengan 

teknik ekstraksi dengan pefarut. Walaupun rnutu yang dihasilkan cukup 

bagus tenrtama jika menggunakan metode ekstraksi dengan pelanrt, namun 

dai-i segi biaya produksi sangat maha!. Sehingga kornbinasi metode 

ekstraksi pemerahan dengan m t d e  ekstraksi pelanrt gdak sesuai u W k  

industri kecil menengah. Kombinasi teknik ekstraksi ini lebih sesuai bila 

diterapkan untuk i n d u s ~  besar. Pada Garnbar 14 dl'ajikan diagram alir 

ekstraksi minyak jarak dengan metode kombinasi. 
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Biji jarak kering 

Solvent Extraction 
(pelarut heksanlheptana) ~ m p a s / b u n g  kii) 

Gambar 14. Diagram aiir ekstraksi rninyak jarak dengan kombinasi metode 

fwin srew press dan solvent exfraclion 

III .  Alat Screw Psess 

Cara keija alat ekstraksi biji jarak t i p  benrlir (screw) ini adalah dengan 

menerapkan pn'nsip ulir dr'mana bahan yang akan dipress ditekan dengan 

menggcrnakan daya dorong dari ulir yang berputar. Bahan yang masuk ke 

dalarn alat akan terdorsng dengan sendirinya ke amR depan, kernudian 

bahan akan mendapatkan tekanan setelah berada di ujung alat. 

Semakin bahan menuju ke bagian ujung alat tekan yang di alarni bahan 

akan menjadi sernakin lebih ksar.  Tekanan r'ni yang akan menyebabkan 

kandungan rninyak yang terdawt dafam bahan keluar. 

Secara umum karakteristik kimia dan fisik minyak jarak yang 

dihasilkan dengan menggunakan alat pemerah tipe benrlir (screw) hampir 

sarna kuatitasnya jika dibandingkan dengan minyak jarak yang ada di 

pasaran. Pada Gamkr 15 disajikan safah satu tampi[an atat ekslraksi minyak 

dari biji 

Gambar 15. Sketsa gambar pemerah dengan rnetoda ulir 
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D. PROSES PRODUKSl BlODlESEL DARl MlNYAK JARAK PAGAR 

Meti! ester fbiodiesel) dari minyak jarak pagar dapat dihasilkan melalui 

proses transesterifikasi trigliserida dari minyak jarak. Transesterifikasi adalah 

penggantian gugus alkohol dari suatu ester dengan alkohol rain dalam suatu 

proses yang menyentpai hidroiisis. Namun beheda dengan hidrolisis, pada 

proses transesterifikasi yang digunakan bukanlah air melainkan alkohot. 

Umumnya katalis yang digunakan adalah sodium metilat, NaOH atau KOH 

Metanol lebih umum digunakan karena harganya lebih murah, wafaupun 

tidak menutup kemungkinan untuk menggunakan jenis alkohol iainnya seperti 

etanol. Transesterifikasi mem pakan suatu reaksi kesetimbangan. Untu k 

mendoroing reaksi agar bergerak ke kanan agar dihasilkan metil ester 

fbiodiesel) maka perfu digunakan alkohol daiam jumiah berlebih atau 

salah satu pmduk yang dihasilkan haws dipisahkan. Pada Gambar 16 

disajikan reaksi esterifikasi asam lemak dan transesterifikasi ~gliserida 

dengan metanot untuk menghasitkan metil ester (biodiesel). 

Faktor utama yang mempenganrhi rendemen ester yang dihasilkan pada 

reaksi transesteriiikasi adalah rasio. molar antara trigliserida dan afkohol, 

jenis katalis yang digunakan, suhu reaksi, waktu reaksi, kandungan air, dan 

kandungan asam lernak bebas pada bahan baku (yang dapat menghambat 

reaksi yang diharapkan). Faktor lain yang mempenganrhi kandungan ester 

pada biodiese! dianQranya yaEu kandungan gliserol pada bahan baku 

minyak, jenis alkohol yang digunakan pada reaksi transestefikasi, jumlah 

kalalis sisa dan kandungan sabun. 

Untuk membuat biodiesel dari minyak jarak pagar dari hasil ekstraksi 

scww mauDun 

Trigliserida Metanol Giiserol Ester Metil asarn- 
asam lernak 
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ama). Jadi untuk tiap moi tn'gliserida yang terkonversi (temetanolisis) akan 

dikonsumsi 3 mol metanol serta dihasiikan 1 mol gliserin dan 3 mol ester metil 

asam-asam lemak 

R-C-OH + CH3OH 7 E-f,O + R-C-OCH3 

Asam Metanaf 
lernak 

Air Ester Metil 
asam-asam lernak 

Asam lernak adalah asam monokarboksilat alifatik yang bera-atom kaFbon 26 

dan yang terdapat di afarn, urnumnya genap 

Gambar 16. Reaksi este*kasi dan banseste~kasi untuk produksi biodiesel 

alat kempa yang sudah dipaparkan diatas, diperlukan tertebih dahulu 

analisa kadar asam lernak bebas atau hams ditentukan terlebih dahulu 

harga bilangan asam (acid mlue/ mgK0Wg-minyak), jika harga bilangan 

asam diatas 4 mgt(OH/g (ekivalen kadar asam lemak bebas 2%) minyak 

maka pembuatan biodiesel disarankan melalui proses pre- esterifikasi 

atau dengan menambah pcrrsi katalis (Na0Z-I atau KOH) sesuai bilangan 

asam yang didapatnya. Pembuatan biodiesel dari bahan baku minyak jarak 

pagar dengan kadar asarn lernak bebas (tinggi dalam ha! ini mksimum 

15%) rnaka terlebih dahulu hams mereaksikan minyak dengan metanol 

dengan kataiis asam (98%-H,SO,) sebanyak 5-40 muliter minyak, jumlah 

rnetanol yang diperlukan adalah '15 kali stoikiometrik sesuai dengan analisa 

bilangan asam minyak yang benangkutan. Reaksi dilaksanakan dengan 

wk tu  dcra jam. Jumlah metam! yang ditambahkan adalah 22,5 mL 

Metanol/kg minyaW%FFA. Oleh karena kadar asam minyak meningkat 

dengan pemberian asam katalis maka perlu ditambahkan jumlah katalis 

basa ketika mereaksikannya secara transesierifikasi sebanyak 1.2 kali jumlah 

katalis basa atau mengekstraksi sisa asam sebagai katalis maupun asam 

temak yang belum bereaksi. 

Tahaptahap pereaksian untuk memproduksi biodiesel secara umum yang 

dipakai untuk skala kecil maupun industri diperlihatkan pada gambar 17 

dibawah ini 
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PEMAKAlAN MINYAK JAWAK PAGAR (J&ropha eurcas L) PADA KOMPOR 

BERTEKANAN 

Combustion Engines and Propulsion System Lab., Mechanical Engineering 
Dept., lnstitut Teknologi Bandung 

*~echanical Engineeling Department, Institot Teknologi Nasional, Bandung 

'~hemical Engineering Department, lnstaut Telvlologi Bandung 

L PENDAHULUAN 

Permintaan dan pemakaian bahan bakar rninyak untuk membangkitkan 

energi semakin tinggi. Sejalan dengan itu, harga sejati bahan bakar 

minyak semakin maha! karena sumber bahan bakar fosil semakin langka 

dan ditambah lagi dengan isu pemanasan global akibat emisi gas buang. 

Menuntut semua kafangan masyarakat dunia bepikir dan berusaha keras 

menari sumber energi aftematif yang berpotensi rnensubstitusi minyak burni. 

Terutarna surnber energi yang dapat memberikan keuntungan strategis 

bagi ekolqi, ekonomi dan sosicrlogi. 

Salah satu sumber yang menjadi sorotan adalah minyak tanaman dari 

biji buah jamk pgar. Karena selain tanaman non-pangan, juga kasena 

rendemen minyak biji jarak pagar yang tinggi dan kemampuannya yang 

telah tenrji untuk tumbuh di lahan kering sew ongkos produksi yang iebih 

rendah. 

Selain sebagai bahan baku pernbuatan biodiesel, minyak jar& 

pagar dapat pula diaplikasikan untuk bahan bakar kebutuhzn mmah tangga. 

Pemncangan dan pernbuatan kompor 4ekan minyak jarak pagar ini memjuk 

pada kompor semavvar rninyak Bnah. Pemkaian minyak jarak pagar 

sebagai bahan bakar kompor tekan telah diuji secara sederhana dan 

dibandingkan dengan pemakaian bahan bakar rninyak tanah dan minyak 

sawit. Hasil pengujian menudukkan, kornpor ini mengkonsumsi rninyak 

jarak pagar sebanyak 0,336 literjjam dan minyak tanah 0,408 liter/jam. 

Untuk mendidihkan 601) mililiter air, bahan bakar minyak tanah butuh waMu 

sekitar 6 menit, bahan k k a r  minyak jarak pagar sekitar 7 rnenit dan bahan 

bakar minyak sawit butuh waktu* sekitar 9 rnenit. Ongkos prodcrksi 
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pembuatan kompor tekan minyak jarak pagar ini sekitar Rp.200.000- 

Rp.300.000. 

fi:& bah2.q bak2r; 2qjnj~2.k ;a;-& p e g q  r.l,%pr f&ar? 

1. LATAR BELAWNG 

Pertumbuhan penduduk dan ekonomi menyehbkan teqadinya 

peningkatan kebutuhan untuk semua sektor kehidupan. Pemintaan dan 

pemakaian bahan bakar minyak untuk membangkitkan energi semakin 

tinggi. Sejalan dengan itu, harga sejati bahan bakar minyak semakin mahal 

karena sumber bahan bakar fosil semakin tangka. Jika perkiraan ~adangan 

minyak bumi lndonesia habis pada tahun 2020 menjadi kenyataan, maka 

sumber-sumber bahan bakar alternatif yang potensial hams dikernbangkan 

seGara intensif dari sekarang. Selain itu, isu pemanasan globa! dan 

kesepakatan dalam Kyoto protocol menyebabkan semakin besar artinya 

bahan bakar dengan kadar ernisi gas buang yang rendah. 

Negara ini memiiiki banyak sumber energi altematif, terbahawi rnaupun 

takterbahami, seperti batu bara, panas bumi, gas alam, tenaga air, tenaga 

angin dan beraneka ragam tanaman penghasil energi. Namun mengingat 

pernasalahan di atas dan krisis muliidirnensi yang menimpa bangsa ini, 

maka harus diprioritaskan sumber energi altematif yang paling berpotensi 

untuk memberikan keuntungan secara ekologi, ekonomi dan sosiolqi. 

Berdasarkan hasil peneli~an, tanaman jarak pagar Qafropha cums) 

rnenrpakan salah sakr tanaman pengbsii rninyak yang brp tens i  besar. 

Jarak pagar dapat dijadikan sumber penyedia bahan baku energi terbarukan 

dengan harga produksi yang iebih rendah. 

Tanarnan jarak pagar dapat tumbuh di lahan kritis dan biasa duadikan 

sebagai Bnaman pagar. Tanarnan ini tidak memerlukan perawatan yang 

intensif, dapat berfungsi sebagai tanaman pencegah erosi dan selarna ini 

tumbuh seam liar. 

Jarak pagar mengandung Faan dan tidak dapat dikonsumsi sebagai 

bahan pangan seperti kelapa sawit. Sehingga pemaniaatan minyak biji 

buah tanaman jarak pagar secara komersil tidak akan bersaing dengan 

kebutuhan pangan nasionat. AIasan lain minyak jarak lebih baik adalah 

karena berasal dari krmbuhan sehingga ketika dibakar, minyak itu tidak tuwt 

beperan sebagai penggalak emisi gas buang di udara berupa karbon 
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dioksida. Selain itu, minyaknya memiliki struktur kimia yang mengandung 

oksigen sehingga pembakarannya lebih sempuma. 

Salah satu pemanfaatan minyak jarak pagar sebagai bahan bakar 

diterapkan untuk pemenuhan kebutuhan energi rumah tangga, yaitu 

sebagai bahan bakar kompor. Peneiitian yang sama telah dilakukan di 

Hohenheim University, Stuetgart, Germany. Dalam penefitian ini, jenis 

kompor yang dipilih adaiah kompor tekan. Alasan pemilihan jenis kompor 

tersebut karena harga yang relatip lebih murah dan volume pernakaiannya 

yang lebih tinggi, terutama untuk masyarakat dengan tingkat kemakmuran 

rendah di daerah yang potensial ditanami tumbuhan jarak pagar, dan biasanya 

bentpa lahan krltis. 

2. EKSPERMEN DAN PROSEDUR 

2.9. infomasi tentang biji dan minyak jarak pagar lndonesia 

Menumt Steger dan van Loon ('19411, biji dan minyak jarak pagar 

lndonesia memiiiki karakteristik seperti di bawah ini: Buah jarak pagar rata-rata 

terdiri dari 3 bijr'. Biji jarak pagar rata-rata bewkuran 18 x 11 x 9 mm, 

beratnya 8,62 gram, dan tediri atas 58,1 % - inti atau daging (kernel) dan 

41,9 % - kulit. Kufit hanya mengandung 0,8 % - ekstrak eter. Kadar minyak 

dalarn inti biji 54,2 % - atau 31,5 % dari berat total biji. Massa jenis pada 

7 8 ' ~  adalah 0,8783 kglliter, viskositas pada 20% adalah 71 cp, angka 

iodium sekitar 102,8-103,1 dan angka penyabunan adalah 196,3. 

Asam-asam lernak penyusun minyak terdiri dari 22,7 % asam jenuh 

dan 77,3 % asam tak jenuh. Kadar asam Iemak minyak terdiri dari 17,0 % 

asam palmitat, 5,7 % asarn stearai, 37,1 % asarn oieat dan 40,2 % asam 

linoteat. 

Minyak jarak pagar krewujud miran bening b e w m  kuning dan tidak 

menjadi kenrh sekalipun disimpan dalam jangka waktu lama. Komposisi 

proksirnat bungkii bebas rninyak terdiri dari 12,9 % air, 10,1 % abu, 45,1 % 

protein kasar, 31,9 % serat kasar dan bahan organik tak bemitrogen. 

Sekalipun kadar proteinnya sangat Gnggi tetapi bungkil sangat 

beracun karena antara lain rnengandung zat racun kurkin (cuch). Sehingga 

tidak bisa diiadikan pakan temak tanpa dioiah terlebih dahuiu tetapi 

merupakan pupuk yang baik karena mengandung kalium dan fosfat. 



Menurut Lide dan FredeFikse (19951, minyak jarak pagar memiliki titik 

penyafaan pada 3 4 0 ' ~  dan nilai kalor 39,65 MA/@, serta perbandingan 

beberapa sifat fisik antara minyak jarak pagar, minyak tanah dan minyak 

kelapa sawit (palm oio dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1. Sifat fisik bebetapa rninyak nabafi dan rninyak fosil 

(bide dan Frederikse, 1995) 

2.2. Pengujian pmakaian bahan bakar minyak jaraak pagar pada kompor 

tekan 

Dalam pengujian kompor tekan ini, pengarnatan dan pengarnbilan 

data dibatasi hanya pada beberam pammeter saja. Parameter tersebut 

terdiri dari wakb pemanasan wal, waMu api biru, w a k  untuk 

mendidihkan air dan konsurnsr' bahan bakar. Pengujian dilakukan dalarn 

tiga variasi bahan bakar yang be a, yaitu minyak tanah sebagai 

parameter pernbanding, minyak jamk pagar rnumi dan minyak sawit 

mumi. Selanjutnya, data yang diperolet-1 dibandingkan untuk menentukan 

tayak aBu lidak rninyak nabati tesebut d'rgunakan sebagai bahan bakar. 

Gambar 2.2. menunjukkan pols pettgukuran yang dilakukan 

4 ~ e ~ & t u r  api dan air 
' J  

J 

Gambar 2.2. Pengukutan parameter uji kompor tekan 
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Pengujian kompor tekan ini dilakukan dengan pola yang sangat 

sedehana, seperti terfihat pada gambar 2.2. Karena pengujian dibatasi 

hanya pada kemungkinan penggantian k h a n  bakar minyak tanah dengan 

minyak nabati (minyak jarak pagar dan minyak sawit) pada kompor 

semawar yang dimodifikasi. Unjuk keja yang dilakukan belum sarnpar' pada 

tahap pengujian penganrh masing-masing bahan bakar temadap kekuatan 

maten'al kompor. 

Untuk rn en g u ku r waktu digunakan alat ukur stopwat&, pengukur 

temperalur digunakan temokopel, unhk rnengukur tekanan di dalam tabung 

bahan bakar digunakan pressue gauge, dan volume pemakaian bahan bakar 

diukur menggunakan gelas ukur. 

3. PRINSlP KERJA DAN MOMPONERI KOWTPOR T E U N  MlNYAK JARAK 

PAGAR 

Prinsip ke j a  ksmpor tekan minyak jarak pagar 

Pada dasamya, prinsip kerja kompor tekan minyak jarak pagar 6ni 

sama dengan kornpor semawar berbahan bakar minyak tanah yang banyak 

digunakan oleh pedagang makanan. Karena perancangan dan pembuatan 

kompor minyak jarak pagar ini mepujuk pada kompor semawar minyak 

tanah. Pada kompor tekan ninyak jar& pagar ini terdapat penamkhan 

lilitan pipa pernanas dan terdapat b b r a p a  m&%kasi bentuk pada tungku 

bakar. Adapun modifikasi dilakukan untuk menyesuaikan fungsi komponen 

pemanas tambahan yang diberikan. Hal ini didasari oleh sifat fisik minyak 

jamk pagar yang iebih kenla!. Viskositas rninyak jarak pagar tebih tinggi dari 

pada minyak tanah. Sehingga untuk bisa mengalir dan dapat bercarnpur 

cdengan udara dengan baik, minyak tersebut hams krtekanan dan 

dipanaskan. 

Gambar 3.1 menunjukkan gambar prototipe kompor tekan minyak 

jarak pagar yang telah berhasil diuji. Data spesifikasi kompor tekan ini 

adafah baht 2-3 kilogram, dimensi 25 x 36 x 25 cm, kapasitas bngki 

bahan-bakar 1 liter, konsumsi bahan bakar minyak jarak 0,336 literljam, dan 

ongkos produksi sebesar Rp 200.000-300.000. 

Pemanasan a w l  dilakukan ketika kompor tekan akan dinyalakan. 

Pembakaran untuk pemanasan awal dilakukan di dalam tabung pernanas. 

Proses r'ni ditujukan untuk memanaskan pipa bahan bakar dan tungku 
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Proses ini ditujukan untuk memanaskan pipa bahan bakar dan tungku 

bakar. Sehingga dapat menyebabkan te jadinya penurunan viskositas 

minyak dan minyak dapat rnenmpal temperatur penyaiaan serka siap 

terbakar ketika dikenai api. Waktu yang diperlukan saat pernbakaran untuk 

pemanasan dimulai sampai minyak dapat terbakar disebut waktu 

pemanasan awal. Dan saat minyak rnuiai terbakar sampai api berubah wama 

dari merah menjadi biru disebut waktu api biru. Selanjutnya, sebagai 

pengujian aplikasi, kompor tekan dipakai untuk mendidihkan air. 

Garnbar 3.1 .a. Prototipe kompor tekan minyak jamk pagar dengan tangki baja 

anti karat 

Gambar 3.1 .b. Prototipe kompot iekan minyak jarak pagar dengan tangki besi 

biasa 

PFinsip ke j a  kornpor tekan minyak jarak ini dapat diuraikan sebagai ben'kut : 

Bakan bakar dirnasukkan ke dafam tangki dan kemudian diberi udara 

tekan dari kompresor. 

6 Ruang pemanasan awat dinyalakan untuk pernanasan pipa minyak. 

Udara yang tedekan mendorong minyak jarak pagar ke p i p  pemanas 

dan tungku bakar. 

Karena dipanaskan, minyak jarak pagar yang kentaf menjadi uap. 

Uap rninyak jarak pagar dialirkan ke wnyembur (spuyeP;I. 

Uap disemburkan keluar melalui lubang penyembur kmkuran kecil. 

Di udara bebas, uap itu akan menyala jika disuiut api 
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4. HAS!L PENGUJlAN KOMPOR TEKAN MINYAK JARAK PAGAR 

Hasil pengujian kompor ini, akan mernberikan gambaran perbandingan 

waktu yang dibutuhkan untuk melakukan pemanasan awal, pererbahan 

wama api menjadi biru, konsumsi bahan bakar dan waktu yang 

dibutuhkan untuk mendidihkan air. Hasil pengujian ini menunjukkan kinerja 

kompor tekan untuk tiga variasi bahan bakar, yaitu minyak tanah (kerclsin), 

minyak jarak pagar murni, dan minyak kelapa sawit murni. 

4.1. Waktu pemanasan a w l  

Untuk pemanasan aw l ,  minyak jarak pagar memedukan waktu yang 

lebih lama dibandingkan minyak tanah dan minyak sawit, seperti terlihat 

pada gambar 4.1. Selisih waktu antara minyak jarak pagar dan minyak tanah 

sek'llar 2 menit 33 detik. Dan selisih waMu antara minyak jarak pagar dan 

minyak sawit sekitar 1 menit 23 detik. Perbedaan waktu tersebut karena 

minyak jarak pagar memifiki ignilion point yang lebih tinggi dibandingkan 

minyak tanah dan minyak kelapa sawit. Sehingga minyak jarak pagar 

lebih lama untuk dinyalakan. 

Bafran b b r  

B i fr jskara:  ~1 r,'r>&$. - 3 : ~ .  X-p- QI, !c? .~~ .*;->,; 9 3 .  .t 

Gambar 4.1. iYahu pemanasan awal 

4.2. Waktu api bim 

Terjadinya penrbahan wama api menjadi bim jika bahan bakar telah 

mencapai temperatur penguapan yang konstan. Hasii pengujian 

menunjukkan vvaMu yang dipeduksn minyak jamk pagar unkrk memperoleh 

vvarna api binr lebih lama dan' minyak tanah dan lebih =pat dibandingkan 

minyak kelapa swit, seperki pada gambar 4.2. Hal ini karena minyak jarak 

memiliki viskositas yang lebih tinggi dari minyak tanah dan lebih rendah 

dibandingkan minyak kelapa savirit. Sehingga minyak jarak lebih =pat 

men~apai temperabr penguapan dibandingkan minyak kelapa sawit. 
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Selisih waktu antara minyak tanah dan minyak jarak pagar sekitar 5 

menit 31 detik dan selisih minyak jarak pagar dengan minyak kelapa sawit 

sekitar 5 menit 54 detik 

Gambar 4.2. WaMu api biru 

4.3. Pemakaian bahan bakar 

Pernakaian bahan bakar minyak jarak pagar lebih kecii dibandingkan 

dengan pemakaian bahan bakar minyak tanah dan minyak kelapa sawit 

dalam hitungan waktu yang sarna, seperti ter-lihat pada garnbar 4.3. 

Konsumsi minyak fanah sekitar 0,408 literdam, konsumsi minyak sawit 

sebesar 0,414 literljam dan konsumsi rninyak jarak pagar sekitar 0,336 

iiterjjam. 

Garnbar 4.3. Pemakaian bahan bakar 

4.4. WaMu pendidihan air 

Untuk mendidihkan 0,6 l i t e r air, minyak jamk membutuhkan waktu 

yang lebih lama dibandingkan dengan minyak tanah, tetapi febih cepat jika 
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dibandingkan dengan waktu pemanasan yang dibutuhkan minyak kelapa 

sawit, seperti teriihat pada gambar 4.4. Bahan bakar minyak tanah butuh 

waktu sekitar 6 menit, bahan bakar minyak jarak pagar sekitar 7 rnenit dan 

bahan bakar minyak sawit butuh waMu sekitar 9 menit. 

Kondisi ini terjadi karena nilai kalor rninyak jarak pagar lebih rendah dari 

minyak tanah dan lebih tinggi dari minyak kelapa sravvit. 

Waktu Mendidihksn Air 

Gambar 4.4. Waktu mendidihkan air 

Pengamatan visual ini ditekankan pada bentuk semburan bahan bakar 

yang kefuar dari lubang spuyer, khususnya untuk bahan bakar rninyak 

jarak. Pengamatan dimulai sejak ditakukan pemanasan a w l  sampai 

tejadinya perubahn warm api rnenjzdi biru. Dari hasil pengamatan 

diketahui bahwa pada satu jam pertama tidak terjadi masalah. Tetapi pada 

saat 45 menit pada jam kedua mulai timblml gangguan pada semburan uap 

bahan bakar yang keruar dari lubang spuyer. Dan akibalnya nyala api jadi 

terganggu. Hal ini terjadi k a r e  n a lubang spuyer mulai ditumpuki karbon 

pengotor. Ini mempakan akibat dari kandungan gum atau getah yang 

teskandung di dalam minyak nabti. Sehingga sebaiknya minyak hams 

dibersihkan tedebih dahulu. 

5. KESBMPLdlAN 

Berdasarkan pada hasil pengujlan dan pernapran di atas, dapat ditentukan 

beberapa kesimpulan, sepeiri di bawah ini: 

Minyak jarak pagar dapat digunakan sebagai bahan bakar kornpor tekan, 

akan tehpi rninyak telsebut haws dibersihkan tedebih dahulu. 
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* Minyak jarak pagar sebagai bahan bakar pada kompor tekan 

membutuhkan waktu lebih lama untuk pemanasan awal dibandingkan 

dengan rninyak tanah dan minyak sawit. 

- Dalam waktu pemakaian yang sama pada kornpor tekan, konsumsi 

bahan bakar minyak jarak pagar lebih kecil dibandingkan dengan 

pemakaian minyak tanah dan minyak savvit. 

- Untuk mernperoleh warna api biru pada kompor tekan, waktu yang 

dibutuhkan rn inpk  jarak pagar lebih iama dibandingkan minyak tanah, 

tetapi rebih =pat dari minyak kelapa sawit. 

Untuk rnendidihkan air, minyak jarak pagar membutuhkan waktu yang 

lebih lama dibandingkan dengan minyak tanah, tetapi lebih -pat 

dibandingkan minyak kelapa sawit. 

Bumer kompor semawar minyak tanah yang ada di pasaran dapat 

digunakan untuk kompor tekan minyak jarak dengan modifikasi spuyer 

dan bmbahan komponen pemanasan awal. 
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PERWlLAVAHAN AGROKLIMAT TAMAMAN JARAK BERDASARKAN 

MODEL S1MULASI 

Handoko Searneo Biotrop 

Pusat Biologi Tropis Wlayah Asia Tenggara 

I. PENDAMULUAN 

Jarak merupakan tanaman potensial penghasil minyak yang dapat 

dibudidayakan di indonesia dalam skala yang besar. Model simulasi 

pewilayahan agroklimat tanaman jarak pagar sampai saat ini belum diteliti. 

Untuk itu hasil peneli~an pewilayahan agroklimat tanaman jarak kaliki 

berdasarkan model simufasi dapat dijadikan sebagai pedornan untuk 

rnelakukan studi serupa pada jara pagar. 

Jarak kaliki dapat tumbuh pada bebagai maam lingkungan termasuk 

pada lahan marginal. Indonesia merniliki keuntungan untuk mengembangkan 

tanaman jarak karena Indonesia terletak di wilayah lnter-Tropical Convergence 

Zone (ITGZ) dengan sinar rnatahari yang berlimpah, curah hujan yang mkup 

besar yang sangat rnendukung pertumbuhan tanaman. Pemasaiahannya 

adalah menemukan lokasi yang tepat karena lndonesia memiliki cuaca dan 

iklim yang bervariasi. Kami telah mengembangkan teknotogi untuk penetapan 

wilayah pertanian jarak rnenggunakan mmel panen dinamis yang didukung 

oleh GIs  (Sistem lnfomasi Geografs) yang dapat digunakan untuk tujuan 

tertentu. Model ini dapat membantu manajemen produksi jarak kaliki di 

lapangan yang mefiputi pemilihan rnusirn tanam: pengaplikasian pupuk 

nitrogen dan penjadwalan irigasi temasuk analsisa biaya dan keuntungan. 

Untuk mendapatkan keuntungan yang optimal, biji jarak yang dihasiikan 

di kebun akan diproses lebih fanjut untuk nenghasilkan minyak (keraiitas ? dan 

kulitas 3). Untuk itu dibutuhkan teknologi pasm panen dan proses di pabrik. 
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l i .  POTENSl PENGEMBANGAN MlNYAK JARAK DI BNDONESlA 

2.1 Lahan Pertanian untuk menghasilkan biji minyak jarak 

Indonesia yang berlokasi di daerah kaltulistiwa (gambar 2.q) memiliki 

rentang ikiim dari iklim hangat sampai iklim dingin dan dari curah hujan yang 

rendah sampai yang tinggi. Suhu yang tinggi ditsmukan di daerah pantai dan 

suhu rendah di wilayah pegunungan. Secara umum, dibefahan bumi bagian 

selatan, sebelah barat bagian Indonesia memiliki curah hujan yang lebih 

tinggi jika dibandingkan bagian timur yang iklirnnya kering. Kombinasi iklim 

dan curah hujan tersebut mendukung berbagai macam tumbuhan pertanian, 

salah satunya adalah tanaman jarak yang dapal tumbuh dengan baik di 

Indonesia. Gambar 2.2 mendeskripsikan contoh suhu udara dan hujan pada 

dua lokasi secara jelas tentang ikiim indsnesia. 

Tanaman jarak dapat tumbuh pada iklim k e ~ n g  dan suhu tinggi dan 

"ianah marginal (tidak produktif). Bagaimanapun juga, tanaman tumbuh dan 

berproduksi dan meningkat secara signifikan ketika didukung irigasi dan 

pemupukan. Gambar 2.3 mendesk~psikan pengaruh pengaplikasian 

pemkrian air irigasi dan pemkrian pupuk nitrogen pada fahan jamk dari 

hasil penelitian yang diiakukan pada berbagai lokasi di Pulau jawa. 

Peride pFtumbuhan berkisar 5-6 bulan bergantung pada kondisi suhu 

udara. Semakin rendah suhu semakin ntndah gerturnbuhan dan 

rnengbasakan bioanassa tanaman dan hasil yang Ieb& tin@ terhadap faktor 

lingkungan. yang dibandingkan. 
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Pertumbuhan tanaman jarak dari pembudidayaan sampai pemanenan 

akan menentukan hasil biji dan kandungan minyak, sebagai yang telah 

dikemukakan, pedurnbuhan tanaman ditentukan oleh ketersediaan air tanah 

baik melalui pengaturan air irigasi, seperfi halnya nutrisi tanah, ketersediaan 

nitrogen. Air merupkan bagian terpenting untuk mendukung perturnbutran 

melalui tranpirasi menggunakan stomata dari proses fotosintesis yang sejalan 

dengan tingkat respirasi. Pada kondisi minimnya air lahan, tanaman akan 

mempertahankan air dengan menuiup stomata dengan konsekuensi 

mengurangi proses fotosintesa, jika kondisi tersebut berlangsung lebih lama 

tumbuhan akan mengalami kekurangan air. Untuk itu, penting untuk 

melakukan pengaturan ketersedjaan air Iahan untuk mendaptkan hasil 

rninyak jarak yang lebih ~nggi. 

Nitrogen dibutuhkan dalarn jumtah yang cukup besar dibandingkan 

nutrien tanah yang lain, untuk memprcxiuksi progein dan subiansi tumbuhan 

yang rain. Klorofil sehgai ternpat berlangsungnya fotosintesis juga 

mengandung sejumlah substansial nitrogen. Selarna jarak menghasilkan 

minyak, pernberian pupuk nitrwen seam signgkan akan meningkatkan 

kandungan minyak pada biji sebagairnana hasil penetitian kami. 

Memproduksi tanaman jarak daiam jumlah yang banyak membutuhkan 

perencanaan yang bajk dan infomasi ketersediaan lahan untuk managemen 



Seminar Nasional pengentbangan Jarak Pagar (Ja~r'opk arcas Linn) Untuk 
Biodiesel dan NLinyak Bakar, Bogor, 22 Desember 2005 

yang efisien. iklim merupakan variabel faktor yang penting untuk 

dipedimbangkan, selama tanaman membutuhkan sinar makhari, maka curah 

hujan tidak boleh tedalu kecil. Pennasalahan pada perfanian tropiml adalah 

bahwa musim perlumbuhan tejadi selama musim hujan dimana awan 

menutupi sinar matahari. Sebagiai akibatnya, air tersedia tapi energi matahari 

terbatas, dan sebaliknya, selama musim kemarau cahaya matahari bedimpah 

ketika air tersedia dalam jumlah yag sedikit. Untuk itu kita dapat 

menggunakan data euaca dengan memanfaatkan teknologi canggih ketjka 

memang dibutuhkan infomasi yang akurat unluk perenmnaan yang baik. 

Saat ini, kita dapat mengembangkan alat (Sistern Penunjang 

Keputusan) unluk rnendukung perencanaan pertanian dan proses 

pengambilan keputusan berdasarkan pada sisiern model yang dinamis dalam 

bentuk Model simulasi tanaman. Model yang tefah kita bangun berdasarkan 

hasil pengalaman &n publikasi data ilmiah yang dapat digunakan untuk 

penebpan vvilayah jarak dan analisa ekonominya. Model dapat diaplikasikan 

pada beberapa lokasi di lndonesi selama model tersebut mensimulasikan 

pertumbuhan tanaman jarak bedasarkan input va~abel maca ( eahaya 

matahari, suhu udara, kelembaban dan curah hujan), sifat fisik tanah (titik 

kelayuan lpemanen dan kapasitas lahan), kegiatan agronomi atau inpuhya 

melipu& irigasi, apiikasi pupuk nitrogen, wktu  penyemaian dan variabel 
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ekonomi dari biaya input tersebut. Hasil meliputi periode pertumbuhan (hari), 

bimassa tanaman dan hasil tanaman, kebutuhan tenaga kerja dan variabel 

ekonomi yang rneliptu biaya dan tingkat pengembafian, rasio keuntungan dan 

biaya, serta periode pengembalian. Penginiegrasian menggunakan 

pendekatam GIs, kita dapat membuat peta dinamis terhadap berbagai 

macam outputs / hasil setiap propinsi di Indonesia. 

2.2 Hasil Estimasi 

Hasil dari tanaman jarak (baik tanaman dan minyaknya) merupakan 

hasik estirnasi berdasarkan model tanaman yang sudah kami kembangkan 

menggunakan input data cuaca, karakteristik tanah dan agroniminya. Pada 

waktu yang sama, kita juga memasukkan variabel ekonomi untuk 

mendapatkan biaya dari inputan tersebut. Model dapat dijalankan untuk 

berbagai Iokasi dan waktu penyemaian yang dapat menentukan lokasi 

potensial dan efisiensi manajemen untuk pertumbuhan tanaman. Gambar 2.4 

rnenggambarkan bentuk masukan dari model dan memprediksikan hasil dan 

periode pertumbuhan. Hasil dan rasio keuntungan dan biaya (BIG) 

menghasilkan bentuk penyebaran tanaman dari hail ke hari dalarn satu tahun 

pada satu lokasi digambaFkan pada Garnbar 2.5. Untlrk tujaun pernilayahan 

untuk mendapatkan lokasi potensial di setiap propinsi, hasilnya disajikan 

pada gambar 2.6 
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Gambar 2.5 menunjukkan ~ontoh model prediksi untuk basil tanaman 

(2.356 kg/ha) dan kandungan rninyak f?.?07 kglha) ketika tanaman jarak 

kaliki ditanam di Malang pada 1 Januari. Tanaman dipanen sebanyak 4 kali 

dan hasilnya panen individunya telah disajikan. Periode peFtumbuhan juga 

memprediksikan oleh model serama 159 hari. 

Waktu penyemaian optimum dapat dihasilkan dengan menjalankan 

modei, sebagai contoh vvaktu penyernaian cfari 1 Januari sanpai 31 

Desernber, dan hasil serta rasio keuniungan terhadap biaya fB/C) 

diprediksikan oleh model sesuai (Gambar 3.5). Dari hasilnya, waMu 

penyemaian teioaik berkisar dari Oktober sampai rnaret dengan rasio 

keuntungan dan biaya (BIG) iebih dari 1,s atau ketika tanaman bersemai 

selama musim hujan. 

Gambar 2.6 menggambarkan distribusi dari hasil prediksi di Propinsi 

Jawa Timur dan Nusa T e n g ~ r a  Barat unkk penyemaian tanaman p d a  1 

Janua~ dengan pemberian pupuk nitogen sebanyak 70 kgfha. Kita dapal 

melihat pad8 lokasi yang berbeda, memproduksi hasil yang berbeda sebagai 

hasil interaksi anbra kondisi Iingkungan dan periode prtumbuhan. Kita juga 

dapat rnenyatakan, bahwa pebedaan waMu penyemaian akan menyebabkan 

perbedaan poia distribusi semra spasial seiarna pehedaan kondisi 

fingkungan tanaman tumbuh, khususnya variabel cuaca, setelah proses 

penyernaian. 

Berdasarkan kompteksitas dari peeumbuhan tanaman, ha1 tersebut 

tidak memungkinkan cmhk rnenggarnbarkan adanya interaksi selumh faMor 
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seperti meliputi cuaca, tanah, dan kegiatan agronomi menggunakan lahan 

eksperimen. Dengan demikian, lebih efisien jika menggunakan alat 

penunjang keputusan secara kuantitatif seperti model tanaman dinamis 

untuk perencanaan produksi jarak di Indonesia 

Tanarnan jarak pagar ptensial untuk dikembangikan di Indonesia. 

Model simulasi untuk bnaman jarak jenis lain telah dikembangkan dan dapat 

digunakan sebagai referensi untuk penyusunan model simulasi pervvilayahan 

agroklimat tanaman jarak pagar dalam ha! penetapan wilayah sebagai 
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penunjang manajemen pertanian meliputi penyeleksian waktu penyemaian, 

aplikasi irigasi, penggunaan pupuk nitrogen dan penyeleksian tanaman. 

Model dapat juga digranakan untuk membantcl analisis pertumbuhan 

tanaman jarak pada berbagai lokasi dan waMu. Meskipun jarak diyakini dapat 

tumbuh pada lahan marginal, bagaimanapun juga, produksi akan meningkat 

dengan meningkatnya pemberian air dan pemberian pupuk nitrogen. sebagai 

tambahan, cuaca adalah variabel yang seearea simultan memberikan 

pengaruh terhadap pedumbuahan dan produksi tanaman sebagai mana yang 

telah ditunjukkan oIeh model simuiasi tanaman. 
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Departemen Siivikultur, Fakultas Kehutanan IPB PO Box 168 Bogor 16001 

I. PENDAMULUAN 

Pada tahun 1950, lndonesia rnasih memiliki hutan tropika basah yang 

sangat has. Lima puluh tahun kemudian, 40% dari iuas total hutan 

lndonesia mengalami kerusakan yang memprihatinkan. Penutupan khan 

hutan berkurang daFi 162 juta ha menjadi 98 juta ha. Laju deforestasi 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada era 2980-an, laju 

def'orestasi di lndonesia sekitar 1 juta ha, dan kemudian meningkat menjadi 

1.7 juta ha di awal tahun 2990-an. Sejak tahun 2996, laju deforestasi 

tahunan lndonesia mengalami peningkatan menjadi 2 juta ha (WllGfW, 

2001). 

Salah satu faktor penyebab tingginya iajaju debrestasi di lndonesia 

adalah kebakaran hutan, disarnping masalah illegai logging. Sejak tahun 

19821983, kebakaran hutan menjadi masalah yang sangat seFius dimana 

seluas 3.6 juta ha hutan tropika basah di Kalirnantan yang selarna ini dikenal 

sebagai hutan yang selalu hijau dan basah rusak terbakar. Sejak itu, 

kejadian kebakaran menjadi kejadian yang rutin terjadi. Kejadian kebakaran 

yang sangat menggemparkan dan rnenimbulkan dampak lingkungan yang 

luas hingga mengganggu lingkungan negara tetangga adalah perisfiwa 

kebakaran pada fahun 2997/"18 yang telah rnerusak hutan dan lahan di 

Sumatera dan Kalirnantan seluas 10 juta ha dimana kabut asap menjadi issu 

internasionat yang sangat serius. 

Penyebab kebakaran hutan di indonesia dapat dikelompokkan ke dalarn 

dua bagian, yaitu: FaMor alam dan faktor manusia. Leiusan gunung berapi 

adalah salah satu eontoh faktor alam penyebab kebakamn. Seringkaii, 

kemarau yang panjang maupun gejaia iktim El Nino disebut sebagai 

penyebab kebakaran di Indonesia. Pada kenyataannya, kondisi iklim bukan 

menrpakan penyebab kebakaran melainkan faktor pendukung terjadinya 

kebakaran. Penyebab utama kebakaran hutan dan lahan di lndonesia 



Seminar Nasional Pengembangan Jarak Pagar (Jatropha wcas  Linn) Untuk 
Biodiesel dan Mnyak Bakar, Bogor, 22 Desember 2005 

adalah manusia, baik sengaja rnaupun tidak sengaja. Dalarn dekade 

terakhir ini, kegiatan penyiapan lahan dengan cara membakar rnenjadi 

penyebab utama peristiwa kebakaran hutan dan khan yang selalu bemlang 

dan setiap tahun te jadi. 

Bebagai upaya pengendalian telah dimba dan dimasukkan 

dalam sistern pengelolaan hutan dan lahan. Namun, hingga saat ini belum 

rnencapai hasil yang optimal dalarn rnerninimatkan kejadian kebakaran hutan 

dan khan di Indonesia. OIeh karena itu, adanya upaya-upaya pengendalian 

kebakaran baik yang bersifat teknis maupun non teknis, perk didukung 

oleh bebagai pilnak.Salah satu upaya teknis adalah dengan rnernbangun 

sekat bakar vegetasi yang bertujuan untuk rneminimatkan kejadian 

kebakaran hutan dan lahan. Dalarn upaya tersebut, jamk pagar dinilai 

berpotensi unhk rnenjadi tanaman sekat bakar dalarn pendekatan teknis 

pen~egahan kebakaran. Makaiah ini rnenmba mengupas potensi Jarak 

pagar sebagai tanaman sekat bakar yang bernilai ekonomi tinggi. 

!I. PEMGENDALIAN MEBAKAWN HUTAN DAN LAHAN 

Pada dasarnya, pengendalian kebakaran hutan dan khan dapat 

dikelompokkan ke dalam dua kegiatan utama, yaitu: I) Penmgahan 

kebakaran dan 2) Pemadaman kebakaran. Diantara dua kegiatan utarna 

tersebut, kegiatan pen~egahan hams diutamakan, karena akan 

menghindarkan dari dampak dan kemgian yang ditimbufkan oleh 

kebakaran %u sendiri. Kegiatan pen~egahan dalam kebakaran hutan dan 

khan dapat dilakukan dengan pendekatan 3 E (Pyne eta!. 1996), yaitu: 

I) Education (pendekatan melalui pendidikan). 

Dilakukan baik secara formal di sekolah dan atau universitas, maupun 

secara informal melalui penyuluhan dalarn berbagai bentuk dan media 

komunikasi seperti leaflet, poster, booklet, radio, televisi, surat kabar dan 

sebagainya 

2) E ~ g i n e e ~ q  (pendekatan secara teknis) 

Ditakukan dengan membangun sekat bakar (fim b ~ a k ) ,  baik seGara 

manual maupun mekanis atau dengan pembakaran. 

3) Law Enfommenf (pendekatan secara hukum) 

Dilakukan dengan membuat dan menegakkan perakfran penrndangan 

dalam bidang kebakaran hutan dan lahan. 
- ,  
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Sekat bakar (fTre break) didefinisikan sebagai penghalang alarni atau 

buatan untuk memisahkan, menghentikan dan mengendalikan penjalaran 

api atau untuk menyediakan jalur pengendali tempat dilakukannya 

pemadaman kebakaran (Bmw and Davis 1973, Chandler ef a!. 1983). 

Pada dasamya, tedapat dua macam sekat bakar, yaitu: 1) jalur kuning 

dan 2) jalur huau. Jalur kuning benrpa jalur yang dibersihkan dari semak 

dan bahan bakar bawah, sehingga dapat rnenahan penjalaran api. 

Sedangkan, jalur hijau merupakan jalur yang dibangun dengan mra 

menanami lahan dengan tanaman yang relativ tahan terhadap api (fin? 

resisfanf frees). Lebar jalur untuk sekat bakar sangat bervariasi 

tergantung kepada kemungkinan penjalaran api, dapat berkisar antara 1 

rn sampai dengan 30 rn. 

Adapun tujuan pembangunan sekat bakar diintegrasikan dengan 

tujuan pengelolaan lahan itu sendiri. Tetapi pada umumnya untuk 

mengisolasi sumber rawan kebakaran atau mengendalikan kebakaran dan 

menjauhkan api dari areal yang bernilai tinggi. Apabila jalur dibuat untuk 

rnembagi areal yang dilindungi ke dalam blok-blok sekat bakar, maka 

istilahnya adalah sekat bahan bakar (fuel break) yang mewpakan blok 

tumbuhan berkayu yang selalu hijau yang relatiif tahan terhadap kebakaran. 

Pembangunan sekat bahan bakar ini haws diintegrasikan dalam strategi 

perencanaan pengendalian kehkaran hutan dan lahan. 

Daiam pemilihan jenis untuk tanaman sekat bakar, beberapa 

persyaratan haws dipenuhi, anbra fain: selalu hijau, berkulit tebal, berkadar 

air tinggi, tajuk pohon sedang sampai rimbun, tegakan sedang sampai 

rapat, perakaran sedang sampai dalarn, mudah befiunas dan serasah 

mudah lapuk. Pada kenyataannya, memang tidak ada satu pohonpun yang 

tahan temadap api. Tetapi, dari pengalaman yang ada, beberapa jenis 

vegetasi tewtama jenis daun Iebar dapat berfungsi menjadi sekat bakar 

yang efekti, seperti Gmelina ahorea. 

Pengalaman dari pmyek Manajemen dan Pencegahan Kebakamn 

Hutan di Jambi dan Matimantan Barat oleh kpartemen Kehutanan yang 

didanai sleh JIGA menunjukkan bahwa percobaan pembuatan jalur hijau 

(Infegmfed Gfeenbelf-IGB) di perbatasan taman nasional merupakan 

contoh yang baik unhk kegiatan pencegahan kebakaran bebasis 

masyarakat. Jenis tanaman yang digunakan antara lain: Leucaena 
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leumcephala, Gii~ciidia sephium, Caliandm caliothy~~us, Aleurites 

moluccana dan Gmelina arboma (Otsuka et al. 1999). 

!!I. POTENSI JATROPA SEBAGAI SEKAT B A U R  

Jarak pagar (Jatropha curcas L.) sejauh ini teiah dikenal sebagai 

tanaman penghasil minyak yang berpotensi sebagai bahan bakar. 

Penggunaan minyak tanaman sebagai bahan bakar mesin telah terukir 

dalarn sejarah sejak waMu yang lama, dirnana perkembangan teknologi 

sudah disempumakan. Di saat kondisi dunia dalam krisis bahan bakar 

dalarn dekade temkhir ini, tampaknya minyak yang dihasilkan tanaman 

jarak pagar menjanjikan untuk dikembangkan. Apalagi dengan teknologi 

sederhana yang sudah dikembangkan, pemanfaatan jarak pagar sebagai 

surnber energi akan menjadi altematif yang menguntungkan bagi 

masyarakat pedesaan yang mengalami rnasalah dalam mendapatkan bahan 

bakar minyak. 

Selain sebagai surnber energi domestik, jarak pagar juga dapat 

bedungsi sebagzi minyak pefumas, pestisida, sabun dan bahan obat- 

obatan, seperti: getahnya dapat beFfungsi sebagai desinfektan pada 

infeksi rnulut dan menghentikan pendarahan, daunnya bisa digunakan 

sebagai obat malaria dan untuk kepeduan memilat serta minyaknya dapat 

digunakan unbk obat penyakit kulit (Henning 1998). 

Proyek perantohan bantuan Jeman di Mali menunjukkan bahwa 

pengembangan lanarnan jarak memiliki prospek yang tinggi (Wenning 

W998 Jarak ditanam sebagai tanaman pagar yang hingga saat ini telah 

tedanam sepadang 10.000 km jarak pagar dengan produksi minyak yang 

dihasitkan ssbesar 2.700.000 liter minyak per tahunnya. Pengembangan 

jarak pagar ini dikenal sebagai "Jatropha system" yang menrpakan sistem 

teten'ntegrasi pengembangan jarak pagar yang menakup: 

* surnber energi yang teerpulihkan 

pengendali erosi dan pemulihan kesuburan tanah 

pemberdayaan kaum wanita 

penurunan tingkat kerniskinan 

Di Indonesia, pengembangan minyak jarak tampaknya akan 

mengalami peningkatan yang berarti. Menurut Wbanarko (20051, 

pemerinlah segera melunwrkaq kegiatan in dust^ minyak jarak sebagai 
: , 
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ganti minyak tanah, minyak bakar dan minyak industri. Lebih jauh 

dikafakan bahwa di banding penggunaan briket batubara, gas bumi atau 

sumber lainnya, minyak jarak lebih sederhana, murah,dan tidak akan habis. 

Disamping itu juga menghidupkan ekonomi masyarakat pedesaan dan 

menjanjikan be&agai produk tumnan yang akan rnembuahkan lapangan 

kerja. 

Sejauh ini, pehitungan ekonomi pengembangan jarak pagar selalu 

mempertirnbangkan penanaman jarak pagar sears monokultur. Seperti 

dinyatakan oleh Setyawan (2005) bahwa masyarakat akan diuntungkan 

dari penanaman pohon jarak, karena setiap hektar tanah yang ditanami 

jarak akan menghasilkan pendapatan 5 juta rupiah per tahun, atau sekitar 

Rp 320.000,- per bulan, sehingga penghasitan akan mencapai lebih dari 

US $ 1 per hari (batas kerniskinan Bank Dunia). Angka tersebut diperoleh 

dari Bahan Rapat Rektor 1TB pada Rakor fingkat Mente~ Masalah 

Penanggulangan Kerniskinan sebagai berikut: 

Basis pendapatan petani 

o ;1 pohon menghasiikan 4 kg jarak per tahun 

1 ha berisi 2500 pohon 

1 tahun menghasilkan biji jarak 10.000 kg (?0 ton) 

a harga jual biji Rp 500,- per kg 

maka keuntungan riil petani adalah Rp 5.000.000,- per ha per tahun, 

karena mereka tidak perlu membeli bibit dan pupuk. 

Pendapatan tersebut tampaknya lebih kecil jika dibandingkan dengan 

pendapatan petani padi yang apabila diasumsikan: produksi padi sebesar 6 

ton per ha dan harga padi Rp 1.000fkg, maka pendapatan peiani sekitar 

Rp 6.000.000,- per ha. Padahal dalam satu tahun, padi dapat diianam 

sebanyak 2 kali. Disamping itu, di antara dua musim tanam padi, areal 

tersebut dapat ditanarni jenis tanaman pertanian lainnya. Dengan demikian, 

gsambaran ini menunjukkan hhwa penda~atan per ha areal yang ditanami 

akan lebih besar dibandingkan dengan areal yang ditanami pohon jarak 

secara monokultur. 

Berdasarkan ha\ tersebut di atas, tulisan ini mencoba mernbedkan 

alteematif pula penanaman jarak pagar dalam rnengoptimalkan 

produktivitas fahan. Dintinjau dari aspek pengendatian kebakaran hutan 

dan lahan, jarak pagar tampaknya berpotensi untuk dijadikan tanaman 
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sekat bakar berupa jalur hijau, dengan karaltteristik antara lain: 

I merupakan tanaman yang tahan keken'ngan (drought-resisfanf) 

0 berdaun lebar (bentuknya hampir sama dengan Gmefina arborea 

sebagai fire resistant tme) 

e memiliki kadar air tinggi 

sebagai anggota Euphodiaceae, jarak pagar juga bisa ditanam secara 

vegetatif dan rnudah bertunas 

Dalam pengelolaan hutan, biasanya jenis tanaman pokok (seperti: jati, 

akasia, mahoni, sengon dan yang lainnya) ditanam dalam petak-petak yang 

berukuran mulai dari 7 sampai dengan 30 ha. Sekat bakar benrpa jalur hijau 

biasanya ditanam mengeiilingi petak tanaman pokok dengan lebar 2 m 

sampai dengan 20 rn. Dalam ha! ini, jarak pagar dapat ditanam dalam 

bentuk Jalur dengan mengelilingi petak tanaman pokok. Apabila iebar jalur 

hijau jarak pagar sekitar 20 m dan ditanam pada kelifing tahan sekitar I km, 

maka to81 luas areal tanaman jarak pagar adalah 20 ha. Nifai ek~nomi areal 

pengelotaan tersebut akan terdini dari nilai ekonorni tanaman pokok sekaligus 

nilai ekonomi jarak pagar itu sendiri. llustrasi berikut menggambarkan 

peh-ritungan ekonomi seGara kasar: 

I luas petak : I00 ha, keliling lahan : 4000 m 

lebar sekat bakar : 20 rn, luas sekat bakar : 8 ha 

bila produksi biji jarak 8 tonha, maka akan dihasilkan 48 ton bifa harga 

juai biji Rp 500, maka akan didapat Rp 24.000.0001th atau 16.000 liter 

minyak 

Pola penanamn jarak pagar sebagai jalur hdau untuk sekat bakar dapat 

pula diterapkart daiam pengeiolaan hutan rakyat, yang dapat dibangun 

secara bersama-sama oleh masyarakat di lahan-lahan rniiik desa maupun 

milik individu masyarakat. Manfaat yang diperoleh tenkrnjla bukan hanya 

dari aspek ekonomi saja, tetapi juga dari aspek ekologi dan sosial. 

Beberapa manfaat yang dapat diperoteh oleh masyarakat dengan sistern 

pengelolaan lahan tersebut, antara bin: 

0 Berkurangnya konsumsi masyarakat tehadap bahan bakar hutan yang 

bempa kayu bakar karena adanya aftematif sumber bahan bakar 

baiu dari jamk pagar, sehjngga kerusakan hutan juga akan berkurang 

Berkurangnya ketergantungan masyarakat terhadap bahan bakar minyak 
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tanah 

e Dengan adanya peningkatan kesejahteraan masyarakat dari hasil 

pengelolaan khan tersebut, rnaka kelestarian hutan akan terpelihara 

a Penanaman jarak pagar yang dikombinasikan dengan jenis pohon 

lainnya akan dapat mernberikan manfaat lingkungan, seperli: 

pencegah erosi dan banjir, menghasilkan oksigen serta menyerap 

karbon. 

Apabila ditelaah lebih lanjut, masih banyak lagi manfaat yang 

dapat diperoleh dari sistem penanaman jarak pagar sebagai tanaman 

sekat bakar baik pada pengelolaan hutan tanaman maupun pengelolaan 

hutan rakyat. 

Walaupun demikian, untuk mendapatkan ukuran optimal dafam 

pembangunan sekat bakar jarak pagar baik ditinjau dari aspek pencegahan 

kebakaran maupun manfaat ekonomi dan ekologinya, perlu dilakcrkan 

pengkajian yang lebih mendalam yang tentunya menjadi peluang dan 

tantangan bagi kita semua. 

IV. KESlMPULAN 

Kebakaran hutan dan Iahan merupakan ancaman yang sangat 

serius dan mernberikan dampak yang rnerugikan bagi lingkungan, baik 

tingkat nasional maupun intemasional. Salah satu cara pengendalian 

kebakaran adalah dengan pembuatan sekat bakar dafam rangka 

pencegahan kebakaran. Ditinjau dari karakteristik tanaman, jarak pagar 

(Jatropha cums) memiliki potensi yang baik untuk tanaman sekat bakar 

sebagai j'alur hijau, antam lain: tahan kekeringan, berkadar air tinggi, 

berdaun lebar, dan rnudah bertunas. Untuk op~malisasi pengeiolaan 

[ahan, d'rsarankan agar penanaman jarak pagar sebagai jalur hijau 

diintegrasikan dalam pengelotaan hutan tanaman maupun hufan rakyat yang 

dapat mernberikan manfaat baik dari aspek ekonorni, ekologi rnaupun 

sosial. 
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TlNJAUAN KRITlS TERHADAP KEBlJAKAN PENGEMBANGAN J A M K  

Dwi Andreas Santosa 

Dosen pada Departemen llmu Tanah dan Sumberdaya Lahan, Fakuttas 

Pefianian IPB, Ji. Meranti, Kampus IPB Darmaga, Bogor 16680. 

i .  PEMDAHULUAN 

Pada tanggal 12 Oktober 2005 di Jakarta, 8 rnenteri dan 9 organisasi 

mendeklarasikan dan rnenandatangani "Gerakan Nasional Penanggulangan 

Kerniskinan dan Krisis BBM melalui Rehabilitasi dan Reboisasi 10 Juta 

Hektar Lahan Kritis dengan Tanaman yang Menghasilkan Energi Pengganti 

BBM". Penandatangan deklarasi tersebut adalah Menko Kesejahteraan 

Rakyat, Menteri Perenanaan Pembangunan NasionaVKepala Bapennas, 

Menten' Sosial, Menteii Dalarn Negen', Mentefi Pertanian, Menteri Pekerjaan 

Umum, Meneg Koperasi dan UKM, Meneg Ristek, Ketua Asosiasi 

Pemerintahan Pminsi Selumh Indonesia, Ketua Urnurn Badan KeFjasama 

~abupaten Selunrh Indonesia, DireMur Utana PT PLN, Ketua Umum HKTI, 

Ketua Masyarakat Energi Mijau Indonesia, Managing Director Peace 

Ecosesurities indonesia, Direktur Utama Artha Veniura, dan Pimpinan ITB 

serta IPB. 

Untuk metaksanakan kesepakatan dan "Gerakan Nasional" telsebut 

dirumuskan ha!-ha1 sebagai berikut yaitu: 

I. Mendukung dan mernfasilitasi pelaksanaan Strategi Nasional 

Penanggulanganrn Kemiskinan (SNPK) sebagai bagian dari 

penghormatan, perlindungan dan pemenuhan hak dasar rakyat menuju 

kehidupan yang lebih bemutu dan bemartabat. 

2. Mendukung dan memfasilitasi sosiaiisasi gerakan nasionai 

penanggutangan kerniskinan dan kn'sis BBM melalui rehabilitasi dan 

reboisasi ?Q juta hektar lahan kn'tis dengan tanaman yang menghasilkan 

energi pengganti BBM kepada masyarakat [uas, diantamya jarak 

pagar, tebu, sawit, urnbi-umbian, sagu. 

3. Mendukung, memfasilitasi dan mengembangkan skerna pembiayaan 

temasuk keuangan mikro dalam gerakan nasiona! ini serta memben'kan 
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insentif fiskal yang diperlukan. 

4. Mendukung, memfasilitasi dan mengembangkan pendirian sentra-sentra 

pembibitan, penyebaran bibit kepada masyarakat bas, pengembangan 

perkebunan, pembangunan unit pengolahan biji jarak pagar dan 

pengembangan produk-produk samping dan tunman. 

5. Menjamin pembefian biji dan minyak jarak pagar dari masyarakat oleh 

BUMN yang bergerak di bidang energi. 

6. Membentuk tim ke j a  di lingungan masing-masing dalam rangka 

mensukseskan kesepakalan ini. 

7. Membentuk forum lintas pelaku dalam rangka koordinasi paling lambat 

3 hari setelah penandatanganan kesepakatan ini dan melaporkan 

kepada Menko KESRA selaku Ketua Tim Koordinasi Penanggulangan 

Kemiskinan. 

8. Menggalang kemitraan global dalam penanggulangan kemiskinan dan 

krisis BBM dengan pendekatan Mekanisme Pembangunan Bersih 

(Clean Development Mechanism) dalam kerangka Pmtokol Kyoto. 

(Menko Kesra, 2005) 

Tim dari Menko Kesra dan Meneg BUMN mentargetkan 

penanaman 10 juta hektar lahan kritis dengan jarak pagar tersebui akan 

dapat diselesaikan pada tahun 2009. Mefalui program tersebut dua sasaran 

sekaligus ingin dicapai : 1) altematif penanggulangan kemiskinan serta 2) 

penyedjaan sumber e n e ~ i  teharukan untuk mengatasi kn'sis BBM di rnasa 

kini dan mendatang. 

Aiasan-alasan yang mendasari pencanangan program tersebut 

disikapi secara kritis dalam tulisan ini. Selain itu, rekomendasi berupa 

altematif keb4akan juga disajikan. 

I t .  TIN JAUAN MRlTLiS 

2.1 KRISIS ENERGI ASAL SCIMBERDAYA TlDAK E R B A R U U N ?  

Selama harnpir 6 ribu tahun sejarah manusia didrikan dengan 

perjuangan tanpa henti untuk memamen energi dalam upaya mendukung 

kehidupan mereka dengan kuantitas yang sernakin lama semakjn besar 

serta semakin beragam sumber dan cars mendapatkannya. Kita saat ini 

hidup dalam suatu dunia yang praktis didominasi oleh energi. Energi teiah 
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menjadi pilar kekuatan ekonomi dan politik serta rnenentukan hirarki 

negara-negara di dunia. Energi juga mengatur prinsip-prinsip geopoljtik 

untuk semua pemerintahan. 

Disisi lain, ketergantungan dan kebutuhan yang semakin tinggi terhadap 

energifosilte&it dengan pembahan pelan tapi pasti iklim dunia. 

Membakar hr'droka&on melepaskan tidak hanya energi, tetapi juga karbon 

dioksida, suatu senyawa yang ketika mencapai atmosfer akan beperan 

sebagaimana kaca seukuran planet bumi yang akan menjerat sebagian 

panas matahari yang seharusnya lepas ke angkasa luar yang menyebabkan 

peningkatan suhu global. Pada tahun 2035 dunia akan memakai dua kali lipat 

energi yang dibutahkan saat ini. Kebutuhan akan minyak akan meningkat 

dari sekitar 80 juta barel menjadi 140 juta barel per hari. Penggunaan gas 

alarn akan meningkat 120 persen dan batu bara sekitar 60 persen. 

Kebutuhan energi akan meningkat tajam di negara- negara dengan 

pedumbuhan ekonomi tinggi seperti Cina, India, lndonesia dan beberapa 

negara di asia timur dan tenggam. 

Pada saat terdapat kepastian kebutuhan energi dunia di masa depan, 

disisi lain tidak ada sesuatu yang  pas^ tentang darimana selunrh energi 

tersebut akan diproleh. Perfumbuhan yang tinggi teknoiogi dan informasi 

pada saat ini telah membuat tenaga list& menjadi segmen pasar energj 

yang paling =pat pertumbuhannya serta menjadi kendaia u tma bagi 

negara-negara yang ekonominya sedang tumbuh. Dalam tempo 10 tahun ke 

depan kebutuhan tenaga listrik akan meningkat 70 persen, pada kondisj 

dimana sebagian besar tenaga listrik diperofeh dari pembangkit tenaga yang 

digerakkan oleh gas alam maupun batu-bam. 

Jumlah sumber rninyak baru yang ditemukan tiap tahun sernakjn lama 

semakin menurun. Jumtah penemuan iadang minyak baru tertinggi tejadi 

pada tahun 1960, setelah itu tenrs menuntn. Bebempa pendapat yang 

optimistik, seperti peme~ntah AS percaya bahwa produksi minyak akan 

tetap terus naik hingga mencapai ambang (peak) setefah tahun 2035, 

dengan demikian dunia masih memiliki waktu mernadai untuk menemukan 

sumber-sumber energi baru yang potensial. Berdasarkan teori, peak produksi 

minyak bumi ter~apai bila setengah dari cadangan rninyak bumi telah diambil. 

Dipihak lain, beberapa kefompok yang dikenal dengan "kelompok pesimistis" 

yakin bahwa produksi minyak mencapai peak tercapai psda tahan ini (2005) 
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sehingga tinggal penurnnan produksi minyak yang akan berlangsung sampai 

semua cadangan minyak di seluruh dunia habis, meskipun ini tidak tebukti. 

Bila konsumsi minyak terns meningkat dengan iaju yang tinggi seperti 

yang terjadi pada saat ini, rnaka kebutuhan minyak akan rnencapai titik 

kritis pada tahun 2015, dimana bila tejadi peak produksi minyak pada tahun 

tersebut bisa menimbulkan ben~ana yang iuar biasa. 

Dari behagai studi tenbng cadangan te.erbukQ dan cadangan yang 

befum diternukan (undiscove& -cadangan yang belum dikonfimasi melalui 

pengeboran tetapi tehndikasi kuat berdasarkan pelacakan geologis-), 

cadangan total minyak bumi diperkirakan sebesar 2,6 tFillion barel. Komsumsi 

minyak bumi di dunia saat ini sebesar 83,3 juta barel per hari (Kompas, 

2005) dengan pertumbuhan komsumsi sebesar 2 persen setiap tahun, maka 

dengan cadangan total sebesar 2,6 t~lyun barel tersebut peak akan 

men~apai sekitar tahtsn 2030. Problem terbesar, angka kedua ~adangan 

minyak bumi tersebut baik yang sudah terbukti maupun yang belum 

ditemukan rneragukan. Sebagaimana telah diuraikan "angka" cadangan 

tersebut seringkali dikeluarkan dan diksarkan lebih karena prtimbangan 

ekonomis dan poiitis. Pengungkapan mdangan minyak bumi seFingkali 

bembah-ubah, padahal disisi lain, rnisalnya dari negara-negara OPEC, 

belurn pemah ada laporan penemuan yang signifikan tentang cadangan 

minyak bumi banr selama hhun 1380 dan 1BOan. 

Penemuan cadangan minyak barn semakin lama semakin sedikit. 

Sejak tahun1995, dunia menggunakan paling sedikit 24 rnilyar bare! minyak 

per tahun, tetapi ~adangan minyak barn yang ditemukan rata-rata hanya 

9,6 milyar barel per tahun. Bedasarkan ha! tersebut dan hitungan 

""kelompok pesirnisw, cadangan minyak dunia baik yang te&ukti rnaupun yang 

belum ditemukan hanya sebesar "Illion &re! sehingga peak akan tercapai 

jauh lebih =pat yaitu lima tahun tagi (201f)). Sehingga tidak banyak vvaktu 

bagi seiumh manusia di bumi ini untuk mempersiapkan behga i  

konsekuensi yang akan munml bila puncak produksi tersebut teoadi. 

Hal yang sama juga dialami di Indonesia. Peak pmdtsksi minyak di 

lndonesia sudah terjadi beberapa tahun yang lalu. P e n a ~ a n  ladang minyak 

barn semakin lama semakin sutit dan dengan Fisiko serta biaya yang semakin 

tinggi. Beberapa ladang minyak barn yang ditemukan memiliki tingkat pmduksi 

yang relatif rendah sehingga tidak marnpu meningkatkan produksi minyak 
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Indonesia secara signifikan. Gambaran pesimistis bahkan menyatakan 

minyak Indonesia akan habis dalam 15 tahun mendatang. 

Dengan gambaran tersebut rnaka justifikasi untuk pengembangan 

energi alternatif dari sumberdaya tebarukan seolah-olah sangat kuat. 

Berdasarkan tinjauan ekonomi energi, suatu energi alternatif terbamkan 

apakah itu energi asal biomasa (biodiesel, biogas, gasohol), matahari, dan 

angin akan diadopsi besar- besaran bila surnber energi tersebut sama atau 

lebih rnurah dari sumber energi pesaingnya (surnber energi fosil). Dari 

berbagai peFhitungan pengembangan besar-besaran energi altematif akan 

rnenguntungkan bila harga minyak mentah dunia dua kali harga psikologis 

tertinggi sebesar US$ 25 per barel. Sudah sejak 6 bulan tembir ini harga 

minyak mentah mernbubung di luar kendali bahkan pemah rnencapai US$ 

70 per barel. Sayangnya harga sangat tinggi tersebut diperkirakan tidak 

akan bedahan lama selarna peak produksi belum tercapai. 

Minyak bumi menrpakan komoditas ekonomi yang paling volatil. Harga 

sewaktu- waktu bisa rnefo j a k  sangat tinggi akibat perang, terorisrne, 

kerusuhan sosial dan bencana aiam di negara produsen. Setelah semuanya 

rnereda harga akan turun kembali. Harga psikologis tertinggi sebenarnya 

sekitar US$ 25 per barel (rata-rata harga minyak mentah dalam 2 dekade 

terakhir sebesar US$ 20 per barel, Robert, 2004). Sedang harga "alamiah" 

dengan catatan negara-negara produsen dan kartel tidak memanipulasi 

harga dan situasi dunia "aman-aman =jam akan bertengger pada angka 

US$ 14 per barel atau lebih rendah (Robert, 2004). Harga dikendafikan oteh 

produsen baik OPEC maupun non-OPEC sees kartel penrsahaan rninyak 

internasional. Di satu sisi harga tinggi akan rnenguntungkan produsen dan 

kartel tetapi keuntungan itu bersifat sernentara. Berdasarkan hukum 

ekonomi, harga tinggi akan menunmkan pemintaan dan pengalihan ke 

surnber energi altenatif. Hal tersebut mengkawatirkan produsen dan kartel 

minyak burni, sehingga produksi kemudian dipieu (negam produsen besar 

mampu meningka&an produksi sebesar 0,s juta bare! dalarn semalam dan 2 

juta bare! dalarn 3 bulan, Robe* 2004) sehingga minyak bumi berCrnpah di 

pasar dan harga turun. Biasanya mekanisme stabifisasi harga minyak 

bumi tersebut dilakukan ketika harga psikotogis te~nggi  teiah ter~pa i .  

Dengan demikian program pengembangan jarak pagar besar-besaran 

untuk bioesel terlalu Fiskan bila hanya didasarkan asumsi cadangan minyak 
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bum! di lndonesia yang semakin menipis dan harga minyak dunia. Ketika 

jarak pagar sudah ditanarn besar-besaran oieh pemerintah, dunia usaha, 

petani dan masyarakat kemudian tiba-tiba harga minyak bumi anjlok 

dibawah ambang ekonomis untuk pengembangan biodiesel maka ha1 

tersebut akan rnunml menjadi "bencana" tersendiri. 

2.2. W H A N  KRITIS, ADAKAH DAM SESUAIKAM? 

Alasan kedua yang mendasari pengembangan jamk pagar seara besar- 

besaran adaiah ketersediaan iahan kritis yang sangat has di Indonesia. Lahan 

kritis dideiinisikan sebagai lahan yang telah mengalami kemsakan sehingga 

kehilangan atau berkurang fungsinya sarnpai batas toleransi Departemen 

Kehutanan, 2002). Lahan kritis yang dimaksud adaiah lahan-!ahan dengan 

fungsi lahan yang ada kaitannya dengan kegiatan reboisasi dan 

penghijauan, yaitu fungsi kawasan hutan lindung, fungsi kawasan lindung di 

luar kawasan hutan dan fungsi kawasan budidaya untuk usaha pertanian. 

1. Fungsi Kavvasan Hutan Lindung. Berdasarkan kriteria fungsi 

kawasan iindung, penilaian kekritisan !ahan didasakan pada (a) 

keadaan penutupan !ahan atau penutupan tajuk pohon yang rnemiiiki 

bobot penilaian tertinggi yaitu 5096, (b) keterengan lahan dengan bobot 

penilaian sebesar 20%, (c) tingkat erosi (bobot 20%) dan (d) 

rnanajemen atau usaha pengamanan lahan (bobot 10%). 

2. Fungsi Kawasan Budidaya unkk Usaha Pertanian. Berdasarkan 

fungsi tersebut kekritisan khan dinilai berdasakan produktifitas lahan 

yaitu nisbah produksi yang diperol'eh dari iahan tersebut ?e&adap 

produksi komoditas urnum tertentu pada pengelolaan tradisional (bobot 

30%), kelerengan (ahan (bobot 20%), tingkat erosi yang diukur 

berdasarkan tingkat hilangnya lapisan tanah, b i k  untuk tanah dalarn 

maupun tanah dangkal (bobot 15%), adanya batu-batuan (bobot 5%) 

dan rnanajernen yaitu usaha penempan teknologi konsewasi tanah pada 

setiap un_it. lahan (bobt 30%). 

3. Fungsi Kawasan H&an Lindung di Luar Kawasan Mutan. Pada 

fungsi kawasan lindung di luar kawasan hutan, kekritisan khan dinilai 

berdasarkan vegetasi pemanen yaitu persentase penutuQan tajuk 

pohon (bobt 50%), kelerengan khan (bobot %a%), tingkat emsi (bobot 

10%) dan manajemen (bobt 30%). 
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Berdasarkan kn'teria yang telah dikernbangkan tersebut jumlah total 

seluruh lahan kritis di Indonesia hingga akhir tahun 2001 adalah: 

1. Dakm kavvasan hutan seluas 8.136.646 ha 

2. Luar kawasan hutan seluas 15.106.234 ha 

Sehingga total lahan kritis di seluruh Indonesia lebih dari 23,24 juta 

hektar (Departemen Kehutanan, 2002). 

Data tentang lahan kritis yang dikeluarkan oleh pemen'ntah bisa sangat 

berbeda antar satu departernen dan departemen lainnya (Suwardjo ef a!., 

'1994). Sebagai contoh, studi yang pernah dilakukan pada awal tahun 1990 

di Kawasan Tirnur lndonesia rnenghasilkan jumlah lahan kritis seluas 

1.876.600 ha yang didasarkan kajian Departemen Kehutanan, 12.750.000 ha 

berdasarkan kriteria yang dikembangkan oleh Departemen Transrnigrasi 

(mereka memben'kan istilah tanah marjinal), Departemen Dalam Negeri 

(menggunakan istilah tersendiri yaitu tanah rusak) menghasilkan angka hanya 

268.330 ha (tidak temasuk Papua dan bekas Tirnor Timur) dan Departemen 

Pertanian mengeiuarkan angka sebesar 5.347.533 ha. Berdasarkan data 

yang simpang-siur tersebut kemudian Pusat Penelitian Tanah dan 

Agroklimat melakukan penelitian dan delienasi kembati yang menghasilkan 

angka 7.324.787 ha [ahan kritis yang terdapat di Mawasan Timktr lndonesia 

yang melipcrti Bali, NTT, NTB, Sulteng, Sulsel dan Sultra (Sumrdjo ef 

a!. , 1994). Kesimpangsiuran data lahan kritis tersebut tidak hanya te jadi 

untuk Mawasan Timur Indonesia tetapi juga Kawasan Barat Indonesia. 

Hingga saai ini tidak ada saiupun data valid baik yang berupa revisi data- 

data yang tetah adz afau berdasarkan pernetaan teharu berbasis citra satelit 

dan GIS yang bisa digunakan untuk merumuskan kebijakan pengembangan 

iahan krif is. 

Sebagian besar data tentang potensi sumberdaya [ahan di Indonesia 

saat ini hanya pada tingkat tinjau (skala 1:250.000). Sangat sedikit data 

tersedia yang berada pada skala yang lebih detil. lnfomasi te 

sangat mempengaruhi kualitas dan ketepatan dab, perencanaan, serta 

kebijakan pemanfaatan sumberdaya lahan (Soekardi, 1994). Informasi fengkap 

tentang tingkat kekritisan lahan dan penyebab timbulnya lahan kritis tersebut 

mempakan prasyarat penting untuk pemanfaatannya, memanen keuntungan 

ekonomi, serta untuk mengatasi dan rnencegah meluasnya lahan kritis secara 

efeMif dan efisien (Supami, 1993). 
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Pertanyaan tebih lanjut adalah, bagaimana munculnya angka 10 juta 

hektar lahan kritis yang bisa dikembangkan untuk budidaya jarak? 

Kemungkinan data tersebut muncul untuk rnemenuhi target "20% solar 

disubsitusi dengan biodiesel". Dengan demikian landasan peFtimbangan 

tersebut jauh dari "tata cara logis" untuk menelorkan sebuah kebijakan atau 

program. 

Tidak semua lahan kritis bisa dibudidayakan bahkan untuk tanaman 

yang paling pioner sekalipun. Sebanyak 3040% khan kritis terdiri dari 

hanya bahan induk (batu), di puncak-puncak b ukit/pegunungan, atau 

kelerengan sangat tinggi sehingga sama sekali tidak dapat diusahakan 

(Tafakresnanto, komunikasi pribadi). Sebanyak 50-6096 dari yang tersedia 

tersebut merupakan tanah ber pH rendah (< 5), gambut, atau tergenang 

sehingga tidak cocok untuk budidaya jarak pagar. Produksi jarak pagar 

optimum pada lahan yang relatif bercurah hujan rendah yang jumiahnya 

kira-kira hanya 3040% dari total lahan kritis. 

Dengan asumsi data lahan kritis yang dikeluarkan Departemen 

Kehutanan pada tahun 2002 adaiah benar yaitu seluas 23,24 juta hektar, 

rnaka lahan yang bisa digunakan untuk budidaya jarak pagar hanya 

seluas 1,67 hingga 3,25 juta hektar, jauh dari "harapan" sefuas 10 juta 

hektar. Angka tersebut akan lebih kecil lagi bila dipe~imbangkan faktor 

infrastruktur, SDM di wilayah tersebut, kompetisl penggunaan lahan, 

ketersediaan bibit dan budidaya. 

Persoalan kn'sis BBM dan ketahanan energi adalah persoalan besar 

sehingga memeriukan berbagai alternatif pemecahan. Pencanangan program 

penanaman jarak pagar (Jafropha curcas Linn.) besar-besaran justru 

mernbalikkan logika berpikir, bukannya menjaring dan mengembangkan 

berbagai alternatif untuk mengatasi persoalan yang ada, tetapi tergiring 

menjadi berpikir sempit dan rniskin alternatif (menanam jarak pagar seluas 

10 juta hektar). Ketiadaan aiternatif tersebut bahkan dalam penetapan 

Jatropha curcas L. sebagai tanaman terpilih. Dalam keluarga jatropha sendiri 

terdapat beberapa anggota yang kesemuanya berpotensi untuk 

menghasilkan minyak yang dapat dikembangkan rnenjadi biodiesel. 
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Jatropha Linn.(Euphorbiaceae) merupakan genus yang beranggotakan 

70 spesies (Baneji ef al., 1985) atau dalam catatan lain sebanyak 150 

spesies (Wolttum, 1939) yang tersebar di wilayah tropis dan sub-tropis di 

dunia. Jatropha curcas L. merupakan tanaman semak yang berasal dari 

Amerika Latin (Sofiven, 1928) yang beriklim tropis. Beberapa spesies 

Jatropha dikenal memiliki potensi untuk menghasilkan minyak untuk 

subtitusi minyak diesel. Spesies-spesies tersebut diantaranya adalah J. 

curcas L., J. grandulifera Roxb., J. gossypifolia L., dan J. mulfifida L. Dari 

suatu kajian yang membandingkan ke empat spesies tersebut d ikehu i  

kandungan minyak dalam biji masing-masing spesies tersebut adalah : J, 

Curcas sebesar 48,5%, J. mutifida (32,4%), J. gossypifolia (28,5%) dan J. 

grandulifera (27.2%). Nilai kalori minyak yang berasal dari keempat 

spesies tersebut berturut-turut sebesar 41.77; 57,12; 42,19 dan 47,24 kJ/g. 

Nilai tersebut mirip dengan nilai kalori standar untuk minyak diesel yaitu 

sebesar 42.57 kJlg. Minyak dari keempat spesies jarak tersebut memiliki 

komposisi minyak jenuh sebanyak 15.2% (J. gossypifolia) hingga 27.3% 

(J. multifida) sedangkan sisanya merupakan minyak tidak jenuh (Banerji et 

a/., 1985). Data tersebut sudah barang tentu akan berbeda-beda 

tergantung kultivarnya, cara budidaya dan kondisi iktirn serta tanahnya. 

Program penanaman besar-besaran satu jenis tanaman bisa 

memunculkan bencana ekologis yang bila terjadi akan sangat sulit 

diremediasi. Jarak pagar merupakan spesies alien berasal dari Amerika 

Latin. Tanaman tersebut mudah berkembang biak pada berbagai kondisi, 

tipe tahan dan iklim. Sifatnya yang relatif tahan lerhadap hama dan 

penyakit tanaman akan membantu tanaman tersebut untuk tersebar dan 

menguasi populasi fanaman di wilayah pengembangan. Bila program jarak 

pagar untuk biodiesel gaga1 dan jarak pagar sudah terlanjur ditanam di mana- 

mana serta populasi jarak pagar tidak lagi bisa dikendalikan maka tanaman 

tersebut berubah menjadi spesies invasif. 

Selain itu minyak Jarak dikenal sangat beracun, menyebabkan iritasi dan 

rnemiliki efek purgative yang disebabkan kandungan ester diterpen toksik 

dalam minyaknya (Adolf et a!., 1984). Dengan demikian kemungkinan minyak 

jarak dan turunannya dipakai untuk penggunaan-penggunaan lain selain 

rninyak bakar dan biodiesel menjadi sangat terbatas. Penggunaan lain yang 

memungkinkan adalah pemanfaatan minyak jarak untuk rnembuat bio- 
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pestisida (Solsoloy and Morallo- Rejesus, 1992a, 6). Bagian lainnya misalnya 

daun dan akar memiliki aktifitas yang kemungkinan bisa dikembangkan untuk 

dunia pengobatan (Rahman ef at., 1990, Khafagy ef ai., 1977), meskipun 

rnasih jauh untuk dapat digunakan dan dikernbangkan dalam skala komersial. 

Diversifikasi produk yang diperoleh dari suatu komoditas akan menenlukan 

kelenturan produk tersebut menghadapi pasar yang seringkali tidak 

bersahabat dan jarak pagar narnpaknya kurang mernenuhi persyaratan 

tersebut. 

Pemusatan bedebihan tehadap salah satu jenis tanaman juga akan 

"menutupi" potensi tanaman surnber energi lain yang barangkali lebih baik 

ditinjau dari bebagai segi dalarn menghasilkan energi alternatif dibanding jarak 

pagar. 

Beberapa tanarnan lain juga potensial dan tetah dikembangkan menjadi 

biodiesel di bebagai negara diantaranya kacang tanah, kedelai, rapeseed, 

linseed, saffiower, bunga matahari, kelapa, jagung (Stewart ef a!., 1981) 

dan kelapa sawit. lnfomasi genetik, program pemuliaan untuk memperoleh 

klon unggui, ketersediaan bibit unggul dan budidaya untuk beberapa tanaman 

tersebut sudah berkembang wkup lanjut sehingga tingkat kepastian 

produksi lebih terjamin selain diversitas penggunaan produk cukup tinggi. 

Tujuan lain dari pengembangan jarak F di khan kritis adalah 

sebagai altemalif untuk menanggulangi kerniskinan. Kerniskinan merupakan 

suatu kondisi dengan penyebab yang sangat kompleks. Berdasarkan definisi 

Bank Dunia, individu atau masyarakat disebut miskin bila pendapatannya 

kurang dari US$ 1 per hari per kapita. Kerniskinan di dunia menurun wkup 

tajarn dari 29,6 pada tahun 1990 menjadi 23,2 persen pada tahun 1999 

(Fischer, 22003). Penummn kerniskinan di dunia t e ~ b u t  yang paling besar 

disumbang oleh Asia atau lebih spesifik lagi China dan India akibat 

pertumbuhan ekonorni yang tinggi di wifayah tersebut yaitu masing-msing 9 

dan 6 persen. 

)(arena kemiskinan merupakan persoalan kompfeks dan rnultidimensi 

maka usaha mengatasinya memedukan pendekatan yang juga sangat 

beragam. Pendekatan kebijakan menjadi CaMor utama yang dapat mengurangi 

kemiskinan diantaranya mefalui keadilan sosial benrpa peningkatan 
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pengeluaran negara untuk pendidikan dan kesehalan, jaring pengaman sosial, 

pe-ikan infrastmktur, pengembangan kelembagaan untuk mengatur ekonomi 

seeara efektif, menciptakan lingkungan yang rarnah untuk pengembangan 

sektor swasta, sistern finansial dan kebijakan makroekonomi serta reforrnasi 

pasar tenaga keja temtama meialui peningkatan pasar tenaga kerja formal 

(Fischer, 2003). 

Pengembangan Jarak pagar di berbagai wilayah di Indonesia 

rnenrpakan salah satu upaya untuk meningkatkan ketersediaan lapangan 

pekejaan. Penciptaan lapangan pekerjaan yang prduktif dapat digunakan 

untuk mengumngi kemiskinan (Klein, 2003). lnovasi kelembagaan dan 

kemajuan teknik yang saat ini tersedia rnemungkinkan untuk menciptakan 

pekeqaan yang produktif lebih cepat dan dalam kuantitas yang iebih besar 

dibanding dekade-dekade sebelumnya. Investasi, pendidikan, surnber daya, 

dan teknologi barn yang dipedukan untuk meningkatkan pertumbuhan di 

wilayah-wilayah miskin saat ini relatif mudah diperoleh. Masaiah yang berat 

adalah kelembagaan yang mampu meramu berbagai faktor produksi 

tersebut, menggerakkan dan kemudian rnentejemahkan menjadi 

tapangan pekerjaan dan memicu pertumbuhan ekonomi wiiayah. 

SeMor swasta merupakan kendaraan penting yang mampu menyebarkan 

besf praefice dan lapangan kerja pmduktif' di wilayah yang didera kerniskinan. 

Pemerintah betugas menyediakan mang, kemudahan dan kesempatan 

sehingga sektor swasta yang baik kemudian rnampu muncul untuk 

menciptakan kesempatan keja dan mengurangi kemiskinan. Wanya dengan 

membuat sumberdaya dan inovasi menjadi tersedia tidak akan mengumngi 

kemiskinan. 

Pengembangan jarak pagar memifiki potensi untuk memicu aktivitas 

ekonomi yang dimulai dari sektor hufu yaitu usaha pembibitan, penanaman, 

pemeliharaan, pemanenan hingga hingga s e b r  hilir yaitu pemros&san biji 

jarak rnedadi minyak bakar dan biodiesel 

Budidaya jarak pagar, sebagai rnana usaha tani iainnya mempakan 

usaha berisiko tinggi, keuntungan rendah dan rentan gaga). Risiko mengecif 

bila petani atau pengusaha rnendapat jaminan bahwa pmduk yang 

dihasilkannya akan diterima pasar. Pemerintah dalam becbagai kesempalan 

menjanjikan akan menampung dan membeli biji jarak dari petani. 

Keuntungan usaha tani secara umum akan ditentukan oleh harga produk 
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pada tingkat petani, selain biaya produksi itu sendiri. brena biji jarak pagar 

hanya bisa digunakan sebagai bahan baku untuk minyak bakar dan 

biodiesel maka rejim perdagangan dan harga intemasianal minyak burni 

akan sangat menentukan pendapatan petani. Petani masih akan 

menpercrleh keuntungan bifa harga minyak bumi pada level yang terjadi 

saat ini (lebih tinggi dari US$ 50 per barel). Pendapatan petani akan 

teran~am dan bahkan merugi bila harga minyak mentah menurun di bawah 

US$50 per barel. 

Dari sisi biaya produksi maka sumber energi asal produk pertanian 

tidak akan pernah mampu bersaing dengan minyak bumi yang merupakan 

"hadiah" dari alam dan dihasilkan mefalui proses yang berlangsung 

selama jutaan tahun. 

Biaya produksi minyak mentah di Arab Saudi dan beberapa negara 

Timur Tengah lain sangat murah (dikenal dengan istilah "easy oil') yaitu 

hanya sekitar US$ 2 , 5  per barel. Untuk vvilayah-wilayah yang "lebih 

sulit" semisat Teluk Meksiko dan Siberia biaya produksi mencapai US$ 2 5  

per barel, meskipun demikian rnasih jauh lebih murah dari biaya 

produksi minyak dari produk per?anian yang berk-kisar antara US$35-45 per 

bare-el. 

Hal lain yang akan berpengaruh teinadap pendapatan petani adalah 

tingkat pmduksi. Produksi optimum jarak pagar adalah sekiar 1,6 kilo Iiter 

minyak per ha per tahun, jauh lebih rendah dibanding ketapa savlrit (6,1 kilo 

liter) meskipun reiatif lebih tinggi dibanding musfad, rapeseed maupun 

kedelai yang masing- masing sebesar 2 , 3 ;  2 -2 ,4  dan 0,443,s kilo liter per 

hektar per tahun (V\likipdia. 2005). 

Sernakin rendah produksinya maka makin kecif keuntungan yang 

bisa diperoleh dari usaha jarak pagar sehingga bjuan luhur untuk 

"mengentaskan kerniskinan" menjadi sernakin jauh dari harapn. Jarak 

pagar rwcananya akan ditanam dl lahan kr'rtis dengan berbagai 

keterbabsan yang dimilikinya. Penanaman jarak di fahan kritis tanpa 

pemefiharaan yang memadai hanya akan rnenghasilkan biji sebesar 40 

hingga 800 kg per hektar per tahun atau setara 13 hingga 264 liter minyak. 

Pengembangan jarak di lahan kritis juga akan menghadapi kmdala 

karena antara 80-90% lahan kritis di Indonesia dimiliki oleh pemerintah 

atau BUMN pemedntah (Perhutani, PTP). Dengan demikian bebet-apa 
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persoalan kelembagaan perlu diselesaikan terlebih dahulu sebelum 

"Gerakan Nasional" tersebut benar-benar memberi manfaat bagi 

masyarakat luas. 

lil. SAWN DAN REKOMENDASI KEBIJAMN 

1. Perlunya kajian mutakhir an skala yang kbih tinggi dari 1:250.000 

tentang luas dan disthbusi lahan kritis di Indonesia. 

2. Pertunya sunrei, pemetaan dan studi kesesuaian lahan untuk jarak pagar 

bagi wilayahfdaerah yang akan mengembangkan jarak pagar dalarn skafa 

besar. 

3. Pertu segera dikembangkan program-program skala penelitian, lapang 

tert>atas, dan pilot piant yang dapat dikerjakan oleh BUIWN, pernerintah 

maupun universitasllembaga penelitian untuk nengkaji secara 

kornprenhensif budidaya jarak pagar dan industri hilirnya (produksi rninyak 

bakar, biodiesel dan prduk tlrmnannya). 

4. Program penanaman besar-besaran dan sosialisasi masaf penanaman 

jarak pagar perlu ditunda terlebih dahulu selama 3-5 tahun temtama yang 

melibatkan petani dan masyarakat luas, sampai semua kajian selesai 

dikerjakan dan terdapat buMi empiris bal-twa penanaman jarak pagar 

untuk biodiesel benar-benar akan mengunlungkan bagi petani, 

masyarakat dan ketahanan energi nasional 

5. Dengan menyadan bahwa keberhasilan usaha pertanian sangat 

ditentukan dengan ketersediaan bibit yang unggul, maka waktu setama 3- 

5 tahun diperkirakan cukup mernadai untuk mengembangkan dan 

menyeleksi kuttivar unggul yang comk serta pengembangan usaha 

pembibitan trntuk masing-masing wilayah pnanaman. 

6. Petlu dikembangkan altematg pemaniaatan biji jarak pagar bila temyata 

harga minyak jarak tidak lagi mampu bersaing dengan minpk bumi. 

Pengembangan jarak pagar yang tidak bemcun menrpakan salah satu 

alternatif pemecahannya. 

7. Pertu pengembangan berbagai tanarnan lain yang potensial untuk 

menghasilkan biodiesel, minyak bakar maupun etanol. 
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I. PENDAHULUAN 

Ketersediaan dan kebutuhan energi di pedesaan @rat kaitannya 

dengan kegiatan produksi perianian dan perkernbangan komunitas di 

pedesaan. Peflambahan penduduk dan perkembangan pendapatannya akan 

rnemberikan peningkahn kebutuhan energi, sementara tingkat adopsi 

mekanisasi dalarn kegiatan produksi pertanian juga rnempengaruhi jumlah 

energi yang dibutuhkan. Ketersediaan energi di pedesaan yang tergantung 

pada bahan bakar minyak (BBWI) sebenamya rnasih te&atas, yar'tu pada 

kegiatan tranaportasi, rnekanisasi perianian dan memasak. Substitusi BBM 

dengan energi berbasis jarak dapat diwujudkans dalam dua jenis, yaitu 

minyak bakar dan biodisel. Minyak bakar dari biji jarak lebih appropriate 

sebagai atternatif energi di pedesaan, rnengingat teknologi unhk 

memproduksi minyak bakar lebih mudah dikembangkan di pedesaan 

dibandingkan dengan teknologi yang memproduksi biodisel. Tetapi minyak 

bakar tidak dapat ddigunakan datarn kegiatan produksi yang rnengadopsi 

mekanisasi pefianian, karena mesin dan tenaga mekanisasi pedanian perlu 

sumber energi BBM alaupun fistrik, sehingga hanya biodisel yang sesuai 

sebagai bahan pengganti BBM. 

Kebutuhan energi di pedesaan pada tingkatan keluarga prasejahtera 

biasanya dapat dipnuhi oleh surnber energi biomassa dan sedikit BBM, 

tehpi pada tingkatan keluarga yang sejahtera penggunaan sumber energi 

biomassa menjadi lebih sedikit, atau bahkan pada keluarga smsembada 

(lebih tinggi dari keluarga sejahtera) rnaka biomassa hampir tidak 

digunakan lagi sebagai surnber energi karena aiasan kebersihan dan 

kepraktisan. Pada keluarga swsembada atau pada kebanyakan keluarga 

yang sudah lebih tinggi tingkatan kesejahteraannya (seperti keluarga di 

kota) tidak lagi menggunakan biomassa sebagai sumber energi. 
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Untuk memenuhi kesejahteraannya, kegiatan produksi memerlukan 

input energi (investasi) sehingga menghasilkan nilai tambah dan produMivitas 

yang lebih tinggi, dengan demikian dapat memberikan pendapatan yang 

lebih besar ataupun meningkatkan kesejahteraan. lnvestasi tersebut perlu 

didesain dalam suatu proses adopsi teknologi pertanian dan rnekanisasi 

yang diterapkan dalam kegiatan usahatani di iahan budidayanya (sawah dan 

tegalan) di pedesaan. Ada keterkaitan antara pemanfaatan lahan untuk 

produksi energi dari tanaman jarak dan kegiatan intensif melalui adopsi 

teknoiogi pertanian dan mekanisasi. Keterkaitan inilah menjadi dasar untuk 

membuat model ketahanan energi di suatu desa melalui surnber energi 

berbasis lanaman jarak untuk meningkatkan kesejahteraan petani. 

Selanjutnya alokasi lahan untuk usaha tani dan pet-lanaman jarak harus 

dapat mencukupi kebutuhan energi total di desa tersebut menurut 

perkembangan populasi desa pada tingkat periumbuhan dan kesejahteraan 

tertenh. 

Desain farming system yang dirancang berdasarkan adopsi 

teknologi dan mekanisasi pertanian ini tersebui dapat digunakan untuk 

perencanaan tapak dan penataan sawah dan tegalan sesuai dengan 

tingkat adopsi yang berkembang dan sebagai dasar untuk menetapkan 

program kegiatan revitalisasi pertanian yang berbasis nilai tambafi di 

pedesaan menuju sejalan dengan program industrialisasi perdesaan. 

Tujuan 

Makalah ini bel.aujuan menganaiisis ketahanan energi di pedesaan 

behasis tanaman jarak dengan membuai desain fanning system melalui 

adopsi teknologi pewnian dan mekanisasi untuk meningkatkan nilai tambah 

dan prduHivitas khan agar kesejahteraan masyarakat di pedesaan 

meningkat. 

Hasil anatisis ketahanan energi pedesaan ini selanjutnya menjadi 

dasar untuk membuat desain tapak dan penataan lahan usahatani dan 

pekebunan tanaman jarak dan sebagai dasar untuk menetapkan progmm 

kegiatan revitalisasi perlanian yang berbasis nilai tambah di pedesaan 

menL(J'u sejalan dengan program industrialisasi pedesaan 
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I!. PERENCANMN DESAIN FARMING SfiTEIIA BEWBASIS TAMAMAN 

JAWBK 

Farming system yang akan dibahas paper ini adalah suatu 

pesencanaan perkembangan sistern pertanian yang mengadopsi teknologi 

dan mekanisasi pertanian, dimana input energi yang dibutuhkan untuk 

rnengimpiemenbsikan tingkat adopsi teknologi dan mekanisasi pe~anian 

tersebut sangat nyata jumlah yang diperlukan, sehingga sangat penting 

dalam konteks ketahanan energi di pedesaan. Penelitian ini barn datam 

tahap penyusunan pernodelan, dimana keb&uhan energi total di pedesaan 

untuk tahap awal ini akan dihitung dan' kebutuhan energi dasar penduduk 

pedesaan dan aplikasi teknologi pertanian (temasuk mekanisasi) pada 

kegiatan produksi di pedesaan. Pertambahan nilai produk berarti juga 

kegiatan pas= panen dan pengolaban hasil yang rnembutuhkan input energi. 

Dalarn model ketahanan energi untuk pedesaan ini kebutuhan energi total 

yang akan dipenuhi oleh sumberdaya energi pedesaan nan BBM, dan 

sebagai ganti BBM salah satunya adalah sumber energi yang dihasilkan dari 

tanaman jarak. 

Perencanaan desain fanning system yang dibuat dalarn paper 

ini rnenggunakan skenan'o teknologi produksi sederhana rnaupun teknologi 

tepat guna yang rnenggunakan mekanisasi (serni-mekanis), serta adopsi 

teknologi mekanisasi pertanian untuk usahatani terpadu. input energi 

(investasi) yang rnenghasilkan nilai tarnbah dan produMivitas yang lebih tinggi 

perlu dianalisis dalarn seratu proses adopsi teknologi pertanian dan 

mekanisasi yang disesuaikan dengan pe'rkembangan kemajtran komunitas 

dan kebutuhan teknologi dan mekanisasi pehtanian sehingga dapat 

diterapkan dalarn kegiatzn usahatani di lahan budidayanya (sawah dan 

tegalan) di pedeszlan. Apabiia perenwnaan disain faning system dapat 

dihasilkan maka kebuluhan energi yang dipedukannya dapat diketahui 

sefaqulnya jumlah luasan lahan dan teknologi program budidaya -jarak yang 

diperiukan dapat direncanakan. Dalarn ha1 ini terdapat keterkaitan antara 

pemanfaatan lahan untuk produksi energi dari tanaman jarak dan kegiatan 

intensif melalui adopsi teknorogi pertanian dan rnekanisasi. Keterkaihn 

inilah menjadi dasar unkrk membuat model ketahanan energi di suatu desa 

melalui sumber energi berbasis tanaman jarak untuk meningkatkan 

kesejahteman petani 
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Analisis ketersediaan lafran untcak energi pedesaan berbasis tanaman 

jarak 

Ketersediaan lahan di pedesaan pada umumnya dapat dibedakan 

menjadi iahan pemukiman dan pekarangan, lahan sawah, lahan 

tegalanlkebun mmpuran, lahan sawah, lahan hutan/kebun produksi dan 

!ahan hutan lindung. Tanaman jarak biasanya hanya tertanam secara 

sporadis pada pagar dan pembatas pekarangan dan kebun, dengan total 

luasan tanaman jarak sangat kecil. hlntuk dapat menghasilkan biji jarak yang 

mencukupi untuk memenuhi kebutuhan energi di suatu desa, maka 

perlu dicarikan Iahan yang dapat ditanami jarak tanpa mengganggu kegiatan 

pedanian yang sudah ada, yaitu dengan jalan memanfaatkan lahan-lahan 

yang tidak produktif. Beberapa lokasi yang dapat dipergunakan untuk 

tanaman jarak dapat dilihat padaTabel 1. berikut. 

Tabel I. Persentase maksimum dan minimum untuk tanaman jarak di desa 

Jenis Bahran desa 

Dari persentase luas khan tersebut, maka dapat diperoleh luas 

lahan tanaman jarzk total 'yang akan menghasiikan sumber energi di desa 

tersebut Selain luasan tanaman jarak, untuk mernperoleh energi diperlukan 

program penanaman jarak yang reaiistis. Saat ini tanaman jarak yang 

iumbuk seam liar menghasitkan biji jarak kering sebesar 500 kg per 

hektar. ProduMiviias ini masih dapat ditjngkatkan dengan mernprogramkan 

teknologi budidaya jarak untuk menmpai produksi yang iebih tinggi. Pada 

kondisi yang intensif, produktivitas jarak dapat mencapai 5 ton biji kering 

per hektar. Diagram model produksi energi di desa berbasis tanaman jarak 

dapat diiihat paada Gambar 1. berikut 
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Gambar I. Diagram alir alokasi lahan jarak dan total energi berbasis tanaman 

jarak. 

Gambar I.  Diagl-am alir alokasr' khan jarak dan total energi berbasis 

tanaman jarak. Dalam diagram tersebut teriihat bahwa khan desa yang 

menjadi sumber lahan Qnaman jarak perlu diprogramkan teknologi 

budidaya jaraknya, sehingga secara beftahap dengan pemitungan 

pertambahan produktivitas (increment pmductivifas) akan diketahui tingkat 

p r~duk t i ~ i t 3~  pada w M u  teeentu. 

Analisis keb&mtuhan energi untuk masyam-akaf clesa 

KebuZuhan energi unkk  masyarakal desa pa& umumnya tehaias 

pada kebutuhan untuk mmah tangga. Di desa, ada bebetapa sngkatan 

rumah tangga, yaitu mmah tangga pra sejahtera, mmaktangga sejahtera 

dan rumahtanggz swasembada. Ketiga tingkatan tersebut dapat digambarkan 

sebagai jenis keutuhan energi untuk masyarakat, sehingga dengan 

mengetahui persentasi ketiga jenis rumah tangga tersebut, maka kebcrtuhan 

unkfk seluruh populasi masyarakat desa &pat dihitung. Sebagai tahap 

awal, rnaka digunakan nilai kebubhan dasar rumah tang* pra- sejahtera 

mempunyai angka paling kecil, ha1 ini dimasudkan untuk memberikan 

gambamn bahvva rumah tangga yang lebih sejahtera aakan memerfukan 

energi yang lebih besar, dan yang paling besar adalah nrrnah tangga 

swsembada, karena kebutuhan energinya bukan lagi semata-mata 

memenuhi energi dasar, tetapi juga memenuhi kebufuhan energi untuk 
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kegiatan lain dan kenyamanan dalam kehidupan sehari-harinya. Berdasarkan 

hasil survey kebutuhan energi dasar per kapita per bulan di Indonesia 

diperoleh data seperti pada Tabei 2. berikut: 

Tabel 2. Kebutuhan energi dasar per kapita di desa untuk ntrnah tangga ( 

1 SLNIT (setara liter min yak taaah) = 4 1.84 MT 

dalam SLMTlkapitafbulan) 

Berdasarkan data tersebut, maka dapat diperkirakan jumlah kebutuhan 

penduduk desa per kapjta pertahun sekjtar 5OOMJ/bufan dan untuk 

keluzrga yang sehatera dan swasembada masing-masing secra bertunrt- 

turut adalah 600 MJhulan dan 700MJ/bulan. Sementara diantara ketiga 

jenis keluarga tersebut, jenis yang paling besar p d a  umumnya adalah 

keluarga pra sejahtera, yang dalarn ha! ini akan dimasukkan sebagai input 

dalarn analisis sistern dinarnik ketahanan pangan desa yang dibuat. Analisis 

kebutuha ini dapat djlihat diagram alirnya pada Gambar 2. Pada Gambar 2 

tertihat bahwa kebutuhan energi desa untuk masyarakat dipengamhi oteh 

jumlah penduduk yang selalu bertambah dengan laju pertambahan penduduk 

tertentu. Total kebutuhan energi penduduk dihiktng dengan 

mempertimbangkan input persentase nrrnahtangga pra-sejahtera, sejahtera 

dan svvasembada 

r Lokasi 
Jawa 
Luar Jawa 

Catatan : K. Abdullah @kk, 19981, diolah 

K a p  bakar 
8.78 
10.62 

Mnyak tanah 
2.3 1 
1.60 

Total 
11.09 
12.22 
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Desah dan Hrebutuhan energi farming system desa 

Perencanaan desain faming system di desa diamhkan untuk 

menetapkan grand design adopsi teknologi dan mekanisasi pertanian di 

lahan usahatani desa untuk men~apai tingkat kesejahteraan petani tertentu 

yang diindikasikan pada jumlah penggunanaan energi yang dipakai pada 

kegiatan usahatani dengan menggunakan energi yang ada di desa itu 

sendiri sehingga tet-capai ketahanan energi di level desa. Pada tingkat 

kesejahteraan yang tinggi, maka jumlah energi usahatani akan setara 

dengan jumlah energi untuk kegiatan usahatani yang mengadopsi tingkat 

teknotogi dan mekanisasi sehingga mempunyai produbivitas dan nilai tambah 

yang tinggi. 

Dalam laporan studi energi usahatani di Indonesia yang dilakukan 

oleh Kamamddin A.,ef ai, (1990) di Sulawesi Selalan membutuhkan energi 

sebesar 16000M J/tahunfHa untuk memproduksi jagurig. Sernentara di 

Amerika membukthkan sekitar 30000MJltahunfHa untuk usahatani yang 

sama (Creata 1991). Dengan anatogi yang sama maka apabila input energi 

yang tinggi akan menaikkan produktivitas dan nilai tambah untuk 

kesejahteraan petani dan seyogyanya energi tersebut dapat dipenuhi dari 

desa itu sendiri. 

Dalarn anatisis &ming sysfem yang diusulkan, dibdakan tiga jenis yaitu: 

a. Fanning system dengan teknologi produksi yang saat ini dikuasai petani, 

jenis ini membutuhkan energi sekitar 16000 MJltahunlHa. 

b. Faming system dengan teknologi semi-mekanis, dirnana mekanisasi 

sudah inulai diadopsi pada kegiatan prapanen, jenis ini membrriuhkan 

energi sekitar 20000 MJltahunfHa. 

c. Fanning sysfem dengan mengadopsi teknologi dan mekanisasi pe&nian 

untuk kegiatan pra dan pas- panen dalam usahaQni tefpadu yang 

membutuhkan input energi sekitar 30000 MJltahunlMa. 

input energi di desa dipehilungkan dalam analisis sistern dinamis 

yang pada gilirannya akan menaikkan input energi pada keluarga pra- 

sejahtera, ha1 ini berarti keiuarga pra sejahtera tersebut akan semakin tinggi 

kesejahteraannya. Demikian pula pada jenis keiuarga yang lain akan 

menggunakan input energi yang lebih tinggi dengan desain fanning system 

yang ditetapkan. Proses adopsi teknologi peFtanian dan mekanisasi yang 

disesuaikan dengan perkembangan kemajuan komunitas dan kebutuhan 
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teknologi dan mekanisasi pebnian sehingga dapat diterapkan dalam 

kegiatan usahatani di lahan budidayanya (sawah dan tegalan) di pedesaan. 

Apabila perencanaan disain faming system dapat dihasilkan maka 

kebutuhan energi yang diperlukannya dapat diketahui selanjutnya jumlah 

luasan khan dan teknologi program budidaya jarak yang dipedukan dapat 

direncanakan. Dalam ha1 ini terdapat keterkaitan antara pemanfaatan lahan 

untuk produksi energi dari tanarnan jarak dan kegiatan intensif melalui 

adopsi teknologi pertanian dan rnekanisasi. Keterkaitan inilah rnenjadi dasar 

untuk membuat model ketahanan energi di suatu desa metalui sumber 

energi berbasis tanaman jarak untuk meningkatkan kesejahteraan petani. 

Proses perencanaan desin farming sysfem ini dapat dilihat diagmm alirnya 

pada Gambar 3 berikut 

Gambar 3. Diagram alir sub desain farming system 

Pada gambar 3 tersebut dapat dilihat program rnekanisasi yang 

mempakan input laju adopsi desain knning system direncanakan agar pada 

rnasa yang akan datang faming sysfem di desa tersebut dapat diketahui 

levei input energinya. Keterkaitan antara luasan jarak dan produksi energi 

jarak, desain farming sysfem dan penrbahan tingkat kesejahteraan 

nrmahtangga masyarakat desa yang juga akan membutuhkan energi yang 

tebih tinggi di desa dapat dirihat pada Gambar 4 krikut. 
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4. Diagram alir proses perencanaan desain farming system 

pedesaan untuk ketahanan energi berbasis tanaman jarak 

I I I .  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perencanaan disain farming system untuk ketahanan energi 

dipedesaan bebs i s  jarak yang dihasilkan benrpa model sistem 

dinamik yang disusun menggunakan pmgram STELA ver 8.1. Model ini 

masih pada tahap awal dalam kerangka membangun desa yang mempunyai 

ketahanan energi berbasis tanaman jarak yang disusun CREATA lnstitut 

Pertanian Bogor, masih belum dilakukan vefifikasi di lapangan. Sebagai 



tahap avval, model diope~asikan dengan menggunakan data desa sintetis 

dengan data dasar potensi desa sebagai ben'kut: 

I. Jumlah penduduk = 3000 jivva 

2. Prasejahtera = 80 % penduduk 

3. Sejahtera = 15 % penduduk 

4. Swasembada = 5 % penduduk 

5. Luas lahan desa = 5000 Ha 

6. Luas pemukiman = 500 Ha 

7. Luas sawah = 500 Ha 

8. Luas tegafan = 2000 Ha 

9. luas hutan pmduksiikebun = 1000 Ha 

10. Luas hutan lindung = 1000 Ha 

Dan' data potensi desa tersebut, jumlah penduduk yang ada sebagai 

masukan awaf untuk tahun 2005, dengan asumsi bahwa laju 

pertumbuhan penduduk tetap sebesar 2,5% per tahun, iaju program jarak 

sebesar 10% per tahun dan tingkat faju adopsi teknologi dan mekanisasi 

pertanian sebesar 3% per tahun serta pmduksi energi setara biodisel dengan 

konversi 25 % biji kerjng menjadi bidisel. Simulasi dilakukan sampai 

tahun 2030, input model selengkapnya disaj'ikan pada Lampiran I. Simulasi 

dilakukan untuk menguji respon model sistem dinarnik yang dibangun pada 

behga i  tingkat alokasi penggunaan l a h n  desa untuk ditanami jarak. 

Afokasi lahan desa untuk tanaman jarak yang diuj'icobakan pada model adaiah 

sebagai berikut: 

Skenario ke-?: 

I. Penggunaan iahan pemukiman Cl;alur pagar) = 10 % areal 

2. Penggunaan lahan sawah = 0 % area! 

3. Penggunaan lahan tegalan (non intensif) = 25 % areal 

4. Penggunaan hutan pmduktif (non intensif) = 25 % areal 

5. Penggunaan hutan lindung @ufer kebakaran) = 5 % areal 

Skenario ke-2: 

I. Penggunaan lahan pemukiman (I'alur pagar) = 10 % areat 

2. Penggunaan fahan sawah = 0 % areal 

3. Penggunaan iahan tegalan (non intens@ = 50 % areal 

4. Penggunaan hufan produkiif (non intensif) = 50 % areal 

5. Penggunaan hutan lindung (bufer kebakaran) = 5 % areal 
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Skenario ke-3: 

1. Penggunaan lahan pemukiman (jalur pagar) = 40 % areal 

2. Penggunaan lahan sawah = 0 % area! 

3. Penggunaan lahan tegalan (non intensif) = 75 % areal 

4. Penggunaan hutan produktif (non intensif) = 75 % areal 

5.  Penggunaan hcrtan lindung (bufer kebakaran) = 5 % areal 

Hasil simulasi untuk masing-masing skenario dapat dilihat pada 

Gambar 5, 6 dan 7 berikut. 

Gambar 5. Perkembangan jumlah penduduk, kebutuhan energi desa dan 

produksi energi jarak pada skenario 1 

Hasil skenario ke-l mnunjuMcan bahwa dengan fuasan jarak yang 

masih terbatas (Iihat sskenario 11, malca sampai tahan 2025 total energi jarak 

yang dihasilkan tidak mencubpi kebutuhan energi desa dengan desain 

f m i n g  ystern yang dipifih Untuk itu perfu dilakukan penmbahan areal 

tanam jarak di lahan tegalan dan hutan.kebun produksi. 

Gainbar 6. Perkembangan j u d a h  penduduk, keblltuhan energi desa dm 

produksi energi jarak pada skenario 2. 
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Hasil simulasi dengan luasan t a m a n  jarak yang lebih besar pada 

skenario ke-2, rnasih diperlukan tambahan energi dari sumber lain untuk 

memenuhi k e b u t u h  energi desa pada desain fannyng suystem yang 

sama dengan skenario ke-1. 

Tercapainya swasernbada energi pada tahun 2020 tentunya dapat 

dipercepat lagi sepert-ti disajikan pada Garnbar 7 berikut : 

Garnbar 7. PeFkembangan jumiah penduduk, kebutuhan energi desa dan 

pmduksi energi jarak pada skenario 3. 

Hasil skena~o ke-3 menunjukkan tercapainya swasembada energi di 

desa pada sekitar tahun 2010 merupakan hasif yang realistis mengingat 

program energi jarak barn dimujai. Apabiia hat ini digunakan untuk mensetup 

program ketahanan energi di sesa, maka berarti desain faming system, 

program jarak haws ditaksanakan pada program laju peningkatan adspsi 

teknologi dan mekanisasi pertanian sebesar 3% per tahun dan laju produksi 

program jarak sebesar 10% per tahun pada iahan jarak di desa seluas 

alokasi pada skenario ke-3. Dengan hasil ini maka institusi yang berkaitan 

dengan kedua program tersebut dapat menjabarkan dengan kegiatan 

operasionalnya. Hasil simulasi ketiga; rnasih perlu dilihat pada indikator 

kesejahteleraan petaninya. Dengan desain fanning system yang diprogiramkan, 

maka tejadi kenaikan input energi yang wkup besar, ha! ini 

sehamsnya berdampak pada kenaikan produktivitas dan nilai tambah pada 

usahatani masyarakat desa. Besarnya input energi yang hams disediakan 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. ben'kut. 
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T a k I  1. Perk5mS$ngan ycndx+.lfi dar ez;.szi di desa b*sda-,~&:sn s'lecwrifi k - 3 .  
1 

Dari Tabel 2 diatas dapat dilihat perkembangan adopsi teknologi 

dan rnekanisasi pertanian dalarn bentuk input energi yang sudah 

bertarnbah menjadi harnpir dua kali lipat dibandingkan dengan input 

energi saat ini sehamsnya ditunjuMtan pada peningkatan kesejahteraan 

petani. 

l a / .  KESlMblPUtAN 

Dari seluruh rangkaian isi paper dapat di ta~k kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Desain faming system yang dikembangkan untuk ketahanan 

energi di pedesaan dapat ditetapkan menggunakan pemodelan sistem 

dinamik 

2. Komponen tingkat kesejahl,eraan dan program laju pertumbuhan 

penduduk, komponen hingkai adopsi dan program teknoiogi mekanisasi 

dan pertanian serta penetapan alokasi lahan tanaman jarak dan 

progmm budidayanya menjadi unsur penting dalarn pencapaian 

ketahanan energi di pedesaan 

3. Pemodelan sistem dinamik yang dibangun sudah mampu menehpkan 

desain farming system melalui skenaFio ke-3 rang mencapai 

ketahanan energi berbasis jarak pada sekitzr tahun 2010 (swasernbada 

energi di desa) dengan prwram program jarak haws ditaksanakan 

antara lain program Iaju peningkatan adopsi teknologi dan mekanisasi 

pertanian sebesar 3% per tahun, program laju produksi jarak sebesar 10% 

per tahun untuk tanamn jarak di desa sefuas 75 % lahan tegalan dan 75 

% lahan kebunkiutan produksi, 10 9% lahan pemukiman pekarangan dan 

5 % Kahan hutan lindung. Khusus pada hutan lindung ini jarak ditanam 
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pada areal penyangga baik pinggir hubn maupun untuk migitasi 

kebakaran hutan. 

4. Hasil skenario ke-3 juga menunjukkan pemakaian energi tingkat 

usahatani bedambah menjadi hampir dua kali lipat dibandingkan 

dengan input energi saat ini, hal ini menunjukkan bahm kesejahteraan 

petani dapat meningkat sejalan dengan kenaikan pr~duktivitas dan nilai 

tambah. 
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Lampiran 1. lnput yang digunakan untuk simulasi 

Desain produksi energi jarak: 

1. Produktivitas awal = 500 kg/Ha 

2. Produktivitas akhir = 6000 kgfHa 

3. Target laju peningkatan produksi jarak = 10%/tahun 

Skenan'o Pemanfaaian lahan untuk 

jarak: Skenan'o ke-4: 

6. Penggunaan lahan pemukiman (jalur pagar) = 

7. Penggunaan lahan sawah  - - 
8. Penggunaan lahan tegalan (non intensif) = 

9, Penggunaan hutan produktif (non intensif) = 

10. Penggunaan hutan findung (bufer kebakaran)= 

Skenario ke-2: 

6. Penggunaan lahan pemukiman tjalur pagar) = 

7. Penggunaan lahan sawah  - - 
8. Penggunaan !ahan tegalan (non intensif) = 

9. Penggunaan hutan produktif (non intensif) = 

10. Penggunaan hutan lindung (bufet kebakaran) = 

Skenario ke-3: 

6. Penggunaan lahan pemukiman (jaiur pagar) = 

7. Penggunaan lahan sawah - - 

8. Penggunaan lahan tegalan (non intensif) = 

9. Penggunaan hutan produktif (non intens@ = 

10. Penggunaan hutan lindung (bufer kebakaran)= 

10 % areai 

0 % areal 

2 5  % areal  

2 5  % areal 

5 % areal 

10 % areal 

0 % areal 

50 % areal 

50 % areal 

5 % areal 

10 % areal 

O % areai 

75 % areal 

75 % areal 

5 % areal 

Desain fanning system: 

1. Fnekanisasi a w l  (tradisional 16000 WIJ) = 100 % 

2. Adopsi mekanisasi ( 30000 MJ) = 200% 

3. Target iaju adopsi mekanisasi = 3 %/&hun 

4. tlsahatani sederhana awai = 70% l a k n  

(sawah dan fegalan) 
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5. Usahatani semi mekanis 

(sawah dan tegalan) 

6. Usahatani mekanisasi 

(sawah dan tegalan) 

Kebutuhan energi dasar penduduk pedesaan: 

1. Penduduk Pra-sejahtera 

2. Penduduk Sejahtera 

3. Penduduk Svvasembada 

= 20% lahan 

= 10% lahan 
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AMALlSIS KEBIJAKAN PEMEWlMTAM DI B1DANG ENERGI: PENANAMAN 

JARAK PAGAR SEBAGAl SOLUSB ALTERNATlF PENGADAAN 

A ~ e f  Da~yanto 

DiteMur Program Manajernen dan Bisnis, Sekolah Pascasa rjana 

lnstitut Pertanian Bogor 

I. PENDAHULUAM 

Masalah keterbatasan ketersediaan sumberdaya bahan bakar telah 

menjadi fokus perhatian dari berbagai pihak. Hal tersebut sangat beralasan, 

mengingat perekonomian Indonesia saat ini masih sangat tergantung pada 

minyak dan gas burni. Dilain pihak, krisis energi akibat menunrnnya cadangan 

minyak dan gas atam yang telah berakibzt terhadap mejarnbungnya harga 

minyak, dari USD 19,62 per barel pada tahun 1995 menjadi USD 43.65 per 

barel menjelang peFtengahan tahun 2005 (Tabel 1) dirasakan sangat 

mempengaruhi kenaikan harga BBM di level nasional di hampir sernua 

negara di dunia, temasuk lndonesia. 

I I I 1 Level Tertinggi f 

Sumber : EiA (2005) 

Keterangan : Warga minyak 2 005 adalah hasil pendugaan pada posisi 

rasional serta level tertinggi 

Dugam Harga 
Minyak pa& 

H q a  M i n p k  1 Dugaan H q a  h4inyak / I (USD:bie.i) pa& Level Tertinggi 
Tahun H q a  M k p k  

(USDIbarel) 
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Selain itu, semakin suiitnya ditemukan ladang minyak dan gas yang 

baru mengakibatkan persediaan cadangannya pun menipis. Saat ini, 

setidaknya dari setiap 10 liter minyak mentah yang dibakar, hanya dapat 

ditemukan sekitar empat titer minyak mentah ~ d a n g a n  yang baru, sehingga 

persediaan minyak pun diduga hanya akan wkup untuk menutupi 

kebutuhan konsumsi dunia hingga 200 tahun ke depan 

(hltp:!!cdc.eng.ui.ac.idlartic!e/article\iievd!324?!1!2. Pada tahun 2025 

mendatang, harga minyak tertinggi diperkirakan akan mencapai 48 USD/barel 

(EIA, 2005). 

Kondisi tersebut mengharuskan ditemukannya kembali berbagai 

sumber energi baru, yang selain ketersediaannya berlimpah, juga harus 

dapat diproduksi dan dikonsumsi secara ekonomis. Dilain pihak, dengan 

rnunculnya kesadaran masyarakat tehadap keberlanjutan ekosistem dan 

lingkungan, maka sumber energi baru tersebut juga harus bersifat mmah 

lingkungan, tidak saja mempertahankan kondisi lingkungan yang ada, tapi 

juga harus mampu memperbaiki kenrsakan lingkungan yang telah terjadi. 

Dari berbagai riset dan pengembangan tertsadap produksi energi 

berbasis biodiesel, ditemukan bahwa tanaman jarak pagar mempakan 

tanaman yang paling ekonomis dalam menghasilkan minyak biodiesel. 

Selain ketersediaan tanamannya yang berlimpah, bersifat beskelanjutan 

(sustainable) dan mampu beradaptasi pada berbagai kondisi lingkungan, 

produktivitasnya pun cwkup tinggi dan paling ekonomis. Hal tersebul 

rnenjadi daya tarik untuk pengembangan biodiesel jarak pagar, yang apabila 

diimplementasikan dalam waktu dekal, maka dari kegiatan pengembangannya, 

setidaknya dapat dilakukan penghematan BBM sekitar 100.000 bare6 per 

hari (Pertamina, htip:/irnemce:s bum;7r;.cam~pe~aninainew~.htmi?ne~~~niz 
. - -r? '-7r-3 

!&--Yc-~. I v). Dengan adanya minat yang sangat besar untuk memanfaatkan 

biodiesel sebagai bahan bakar alternatif, selain juga pengaruh pentingnya 

bahan bakar unkrk menjaga kestabilan ekonomi-sosial-politik negara, maka 

pemeintah pedu mengatur dan membentuk keblakan yang mampu 

meregulasi, melindungi, memfasiiitasi, serta menjaga pemanfaatannya 

sebagai bahan bakar pensubstitusi BBM. 
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BRODUKSI, m R G A  DAN KONSUMSI 

Isu menipisnya persediaan sumberdaya bahan bakar minyak bumi 

dan g a s  dalam bebempa bulan terakhir telah dgadikan fokus pemikiran dari 

banyak pihak, tidak hanya katangan pengguna dan penghasil sumber 

energi, tetapi juga pemerintah sebagai pusat eksekusi kebijakan. Mengingat 

kedudukannya yang sangat vital dalarn menentukan stabiiitas perekonomian 

negara, ketersediaan sumber bahan bakar minyak bumi dan gas  yang 

sernakin menipis telah berimplikasi terhadap peningkatan harga rninyak 

bumi dunia, maupun sektor-sektor perekonomian, sosial, budaya dan 

politik, baik di Indonesia, rnaupun beberapa negara lain di dunia, yang hingga 

saa t  ini rnasih sepenuhnya mengandalkan minyak bumi dan gas  sebagai 

bahan bakar penghasil energi. Dalam periode 1995-2004, produksi 

minyak rnentah nasionaf raB-rata mengalami penurunan 12.06 juta barel 

per tahun, atau sekitar 2.31 % per tahun (Garnbar 1). 

Gambar 1. Perkembangan Produksi Minyak Mentah Indonesia, Periode 1995- 

2004 

Ditinjau dari perkembangan harga bahan bakar minyak dunk dan 

nasional, sejain telah teoadi krisis harga minyak di level dunia pada 

peaengahan tahun 2004 yang lalu (dengan harga di atas USD 43 per barel 

flabel I), tampak b a h w  dalarn kurun waktu tiga tahun telah teoadi 

peningkalan harga k h a n  bakar di leve! nasional yang cukup iinggi. 

Berdasarkan harga yang ditetapkan melaiui kebijakan pemerintah, hingga 

awl  November 2005 yang lalu, harga minyak tanah meningkat dua kali 

lipat dari harganya pada tahun 2002, sedangkan h a r p  Pertamax Plus, 
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Pertamax dan Premium meningkat hingga tiga kali lipatnya. Harga minyak 

solar meningkat lima kali Ilpat, sedangkan harga minyak diesel dan minyak 

bakar masing-masing meningkat enarn dan delapan kali iipat (Gambar 2). 

Gambar 2. Pefkembangan Harga Bahan Bakar Nasional, Periode 2002-2005 

Dilain pihak jumlah BBM yang dikonsumsi di level nasional 

cendemng mengalami peningkatan, dari 50.78 juta kiloliter pada tahun 4999 

yang laiu, m e n j a d i sekilar 60.14 juia kiloliter p d a  fahun 2004, ahu te qadi 

peningkatan kebuthahan konsumsi sekitar 1.88 juta kiloiiter BBM per tahun 

(nilai tersebut setara dengan peningkafan kebuhhan BBM hingga 3.5 

persen per tahun) Fabe! 2). 

Tabel 2. Volume Konstlmi BBM Nasional, 1999-2004 

Tahun 
1999 

Volume (kiloloter) 
50-78 

Tahun 
2002 

Volume (kiloloter) 
57-80 



Ditinjau dari kontribusi BBM dalam bentuk pertambangan dan 

penggajian rninyak dan gas bumi s e h  i n d u s ~  pengolahan minyak dan gas 

terhadap PDB Nasional, bmpak bahwa kontribusi peFtambangan dan 

penggalian minyak dan gas bumi terhadap PDB Nasional mengalami 

penurunan dan' Rp 117 156 miliar (8.43 persen dari total nilai PDB Nasional) 

pada tahun 2000 menjadi Rp 98 638 rniliar (5,94 persen dari nilai total PDB 

Nasional) pada akhir tahun 2004 (rata-rata mengalami penurunan niiai 

sebesar Rp 4 629 miiiar per tahun atau penunrnan kontribusi terhadap 

total PDB Nasiona! sebesar 4,21 persen per tahun). Selain itu, industri 

pengolahan migas pun Brnpaknya tidak memberikan penrbahan kontribusi 

yang cukup berahti bagi kineja PDB Nasional. Pada periode yang 

bersamaan, kontribusi industri pengolahan minyak dan gas burni temadap 

PDB Nasional mengalami penurunan dari Rp. 54 280 miliar (3,91% dad total 

nibi PDB) pada tahun 2000 menjadi Rp 50 Mrnitiar (3,02% dari total nilai 

PDB) pada tahun 2004 (rata-mta mngalami penumnan nilai sebesar 

Rp 1 024 rniliar per tahun atau penumnan kontribusi terhadap total PDB 

Nasional sebesar 1,87 persen per tahun) (Tabel 3). 

Tabel 3. Produk Domestik Bnrto Atas Dasar Harga K~nstan 2000 untuk 

Pertambangan dan Penggaiian Minyak dan Gas Bumi serta industri 
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l i l .  PENANAMAN JARAK PAGAR: PRODUKSI SUMBERDAYA BAHAN 

BAKAR ALTERMATIF 

Produksi sumberdaya energi bebasis minyak fosil (minyak dan 

gas bumi) yang selarna ini dilakukan merniliki beberapa karaMen'stik yang 

menirnbulkan tingkat ketergantungan yang sangat tinggi di dunia. Masir 

ef af.(2005) rnengemukakan beberapa karakteristik BBM yang 

mengakibatkan tingginya ketergantungan tersebut, seperti dijeiaskan berikut 

ini. 

Sumberdaya rninyak merniliki ~adangan yang tehatas, sehingga 

peningkatan konsumsi rninyak yang dilakukan secara terns-menenrs tidak 

akan mungkin memberikan penambahan cadangan. Hal tersebut 

mengakibatkan kenaikan harga minyak rnenjadi sernakin tinggi, yang pada 

akhirnya dapat berakibat pada meningkatnya resiko kilsis ekonorni, 

bahkan gangguan terhadap stabilitas politik negara. 

i. Ditinjau daFi segi keseimbangan dan peiestarian iingkungan, ernisi gas 

yang dihasilkan dari pembakaran minyak telah mengakibatkan berbagai 

kerusakan ekologi, yang pada akhimya secara langsung rnaupun 

tidak langsung rnengganggu pertumbuhan dan kestabilan ekonomi negara. 

ii. Potensi sumberdaya rninyak pada umumnya hanya diternukan di 

beberapa vYiiayah secara terbatas. Dilain pihak, minyak menjadi 

kebutuhan dasar yang diperlukan di setiap wilayah di penjunr dunia. 

iii. Ekstraksi minyak bumj dan gas hanya mernungkinkan dilakukan oleh 

beberapa penrsahaan berskala besar (investasi, modal dan skala 

usaha), sehingga seiain rnemanfaatkan kecanggihan teholsgi, 

penrsahaan tersebut juga telah dioperasikan datarn jaringan ekonomi 

yang b e s r  oaringan kariel), yang snengakibatkan seluwh infrastruktur 

pendukungnya pun hams dioperasikan dengan menggunakan teknotogi 

canggih (memerlukan modal, biaya investasi dan biaya oprasionat yang 

sangat tinggi). Dengan karaMeristik investasi tinggi dan aplikasi teknologi 

canggih, tidak diperfukan sumberdaya manusia dalam jumlak besar. Hal 

tersebut gdak mendukung terlaksananya pemanfaatan dan pengalokasian 

keja bagi sejumlah sumberdaya manusia, tentbma yang fersebar di 

negara-negara berkembang, temasuk Indonesia. 
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Dari bebagai kondisi yang dikemukakan sebelumnya, tampak bahwa 

penurunan volume produksi yang diikuPi dengan peningkatan permintaan 

BBM mengakibatkan harga BBM di dalam negeri mengalarni peningkatan 

yang wkup tinggi. Hal tersebut sangat mempengaruhi kine j a  perekonomian 

nasiwral, mengingat kenaikan harga BBM telah berimplikasi teaadap 

peningkatan biaya produksi produk dan jasa, yang pada akhirnya 

berimplikasi pula tehadap peningkatan harga jual produk dan jasa yang 

nitainya cuklap memberatkan bagi masyarakat, terutama yang berasal dari 

golongan masyarakat menengah ke bawah. Hal tersebut mendorong 

dilakukannya penarian dan pemanfaatan sumber energi barn (energi 

altematif) yang keberadaannya masih bedimpah. Dikemukakan pula bahwa 

pernilihan sumber energi atternatif tersebut haws dilandasi oleh beberapa 

kriterja, seperti dinyatakan berikut ini. 

Hams berasaf dari sumberdaya terbamkan, agar mendukung 

implementasi sislem energi berkelanjutan dan sistern perekonomian 

berkelanjutan. 

Proses transfomasi bahan bakar hams menghasilkan ernisi 

serendah mungkin, agar tidak menrsak lingkungan. 

Sumber energi harus tersedia s e a m  menpbar, sehingga tidak 

te&onsentrsi di salah satu wilayah saja. Dengan demikian, untuk 

menghasiikan sumber energi tersebut tidak diperlukan rantai ekonomi 

global. 

Berbagai kegiztan risel dan pengembangan yang didasarj 

oleh aiga perfimbangan penting di atas telah difaktrkan untuk mengeksplorasi 

kemungklnan dilakukannya pengembangan biodiesel sebagai salah 

satu sumber energi altematif. Pengembangan biodiesei tersebut dijaadikan 

pilihan karena bebelapa alasan. Pertarna, teknofogi yang diperlukan untuk 

menghasiikan biodiesel mkup sederhana, dimana pmsesnya meliba&an 

suhu dan tekanan yang rendah, serta teknologi pmsesnya sudah dikuasai 

secara Iokaf. Kedua: produk biodiesel memiliki berbagai keunggulan, 

tenrtama yang bemubungan dengan karakteristiknya yang mmah lingkungan 

(hal ini sejalan dengan pemberlakuan peraturan ernisi intenasional, 

sehingga bepefuang membuka pasar nasional maupun internasionat). 

Ketiga, dengan biaya prduksi yang wkup murah, kedudukan biodiesel pun 

menjadi semakin kompetitif pada saat harga BBM meningkat. Keempat, 
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bahan baku yang dibutuhkan untuk menghasilkan biodiesel terdapat secara 

melimpah di bebagai lokasi di Indonesia (VVirawan, 2005). Pengembangan 

biodiesel yang dilakukan melalui pemanfaatan kelapa sawit, jagung, bunga 

rnatahac7; maupun jarak pagar (biodiesel) sebagai sumber bahan baku 

penghasil minyak untuk energi alternatif pun telah dikernbangkan (Aii, 

2005). Melalui bebagai riset dan pengembangan yang telah dilakukan 

dalarn waktu beberapa tahun terakhir, jarak pagar (Jaf6opha curcas Linn.) 

terpilih sebagai tanaman sumber energi alternatif. Hal tersebut 

dikemukakan karena beberapa alasan berikut (Hamdi, 2005). 

Tanaman jarak pagar dapat hidup dalam befbagai kondisi lahan. 

Tanaman tersebut dapat tumbuh dengan baik di dataran rendah hingga 

dataran tinggi (pegunungan), temasuk pula di lahan-lahan kdtis dan tandus. 

Selain itu, tanaman tersebut juga sangat produktif, karena setelah berusia 

lima bufan, Jarak Pagar telah mampu menghasilkan buah untuk ditanam, 

selain juga tidak memifiki hama secara spesifik. Apabila tidak tejadi 

gangguan fisik apapun, tanaman tersebut mampu mempertahankan 

produMivitasnya hingga bemsia 50 tahun. Dengan kemampuan biji serta 

kufit bgi buah jarak kering yang dapat menghasilkan minyak (masing- 

masing 33% dan 50% dari bobot ke~ngnya), maka setidaknya dapat 

dihasilkan minyak jarak sebanyak 1 900 liter dari setiap 12,5 ton biji jarak. 

Dengan produktivitas sekitar 10 toma, serta harga biji jarak kering 

Rp 500,-n;<g, petani yang membudidayakan tanaman tersebut dapat 

meningkatkan penghasilannya hingga Rp 5 juta per tahun per 

hektar. Apabila program penanawn jarak pagar dilakukan untuk 

menghijaukan "t jjuta hektar khan kritis dalam kunrn w k h  tiga tahun 

(setara dengan separuh dari tuas lahan kritis Indonesia saat ini), 

seGara keselumhan, diestjmasi tl'dak kurang dan' sepltduh juta keitrarga 

petani produktif akan rnenghasilkan pendapatan sebesar Rp 50 tri.liun per 

tahun. 

r Apabila budidaya jarak pagar dan pengolahan rninyak biJ'inya 

dapat dijatankan secara profesional dan optiml untuk rnensubstitusi 

penggunaan sekitar 40 juta kiloliter minyak solar, rninyak diesel, 

minyak tanah dan minyak bakar datarn setahun, maka melafui program 

tersebut akan dapat dihernat devisa seksar USD 17,2 rnilyar per 

tahun (diasumsikan bahwa dalam wk tu  satu tahun dapat dihasifkan 
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minyak jarak pagar sebanyak 4300 literha, dengan pertimbangan 

bahwa harga sofar/diesel/kemsin basil pemurnian adalah Rp 4.300,- 

/titer, pada kondisi nilai tukar rupiah di tingkat Rp 10.000,-/USD). 

Jika volume produksinya marnpu melebihi volume kebutuhan 

minyak dalam negeri, maka potensi perolehan devisanya pun 

menjadi cukup potensial untuk diraih. 

Berbagai kegiatan perekonomian nasionai sangat tergantung 

pada pengadaan bahan bakar, seperti sektor usaha perdagangan, jasa 

angkutan, penyirnpanan, keuangan, inffastfuktclr, industri hilir, serta 

perumahan. Hal tersebut dapat dijadikan katalisator dalam 

mengembangkan kegiatan perekonornian yang terkait dengan budidaya 

jarak, seperti proses pmduksi, perdagangan, pengembangan riset dan 

teknologi, dan bidang-bidang terkait lainnya 

IV. REKOMENDASI KEBIJAKAN ENERGl 

Pengembangan biodiesel minyak jarak di Indonesia dikritisi sebagai 

upaya yang baik daiam rnengatasi krisis ketersediaan energi. Meskipun 

demikian, dalam langkah-langkah perenwnaan dan operasionalnya, 

terdapat beberapa ha! yang perfu dipematikan. Pertarna, pengembangan 

sistem rantai pasokan bioenergi (biodiesei) minyak jarak pedu dilakukan 

seGara terarah, tidak hanya dalam ha1 pengembangan produlrsi tanaman 

jarak di lahan, tetapi seam jangka pnjang haws diupayakan pengafuran 

dan perlindungan- mekanisrnenya secara tevdu,mulai dari lini on-fam 

(budidaya dan pengadaan sumberdaya produksi), hingga ke lini off-farm 

(pengalahan, proses kanversi energi, pemasaran dan distribusi, seda 

penyempwmaanfdiversifikasi produk energi) (Garnbar 3). Pemerintah 

maupun para stakehofder-nya (datam ha! ini pihak- pihak yang diberikan 

wewenang untuk memfasilitasi, mendukung &n menjafankan mekanisme 

produksi biodiesel) periu memperhatiikan adanya hambatan-hambatan 

yang mungkin dihadapi dalam pengembangan sistem biodiesel minyak 

jarak. HambaBn-harnbahn teersebut dikemukakan sebagai berikut (ITABIA, 

2005). 

HarnbaQn teknis, bemubungan dengan pengembangan teknologi 

dan ilmu rekayasa biomasa dan bioeneei. 



a Mambatan finansial, bemubungan dengan ketersediaan modal dan 

kemudaban mengakses sumberdaya finansial untuk pengembangan 

biodiesel minyak jarak. 

a Mambatan kebijakan dan ~gulasi ,  bemubungan dengan ketidakcukupan 

kebijakan dan wguIasi yang mengaiur rnekanisme produksi dan 

pemanfaatan bimnergi, beserta kegiatan-kegiatan wndukungnya. 

e Mambatan sosial, bemubungan dengan ke~edulian dan tingkat 

penerimaan rnasyarakat sekitar temadap pemanfaatan biomasa untuk 

menghasilkan bioenergi (dalam ha! ini biodiesel minyak jarak). 

a Hambatan pasar, bemubungan dengan stmMur pasar energi ketika 

dilakukan perpindaban dari pernanfaatan sumber energi berbasis fosil 

(BBM) nenjadi bioenergi. 

Garnbar 3. Ranbi Pasokan Bicenergi (Biodiesel) Minyak Jarak 

Dilain pihak, jika diGnjau dari segi mntai pasokan bioenergi, maka 

hambatan- hambabn rang mungkin tejadi pada level-level rantai 

pasokan bioenergi @iodieset) minyak jarak adalah sebagai berikut (ITABIA, 

2005). 

-I. Lever Penyediaan Bahan Baku 

e Keierbatasan pemahaman penggunaan sumberdaya laha  setta 

kompe~si prsduksi tanaman penghasiii enel-gi dan tanamn pawan 

(landfiIt sites managernend). 

Kepentingan peningkatan prduktivitas energi. 

Kete&atasan pngalaman daIam angani budidaya tanaman 

penghasii emrgi rnaupun pemarAaatan surnber energi lainnya. 

Minat petmi untuk mmbudi&yakan tanaman vghasi t  energi. 

2. Level T w n ~ m s i ,  Pengalahan dan Pemasaran 

e Belum te&angunnya kesdaran pibk-pihak infemebiafe terhadap 
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peranan pentingnya dalarn membangun rantai pasokan biodiesel 

rninyak jarak. 

Besaran biaya untuk menwnsportasikan bahan baku (biji jarak) dalarn 

kondisi kamba, dari lahan rnenuju pusat pengdahan dan konversi 

energi. 

0 Keterbatasan pendanaan untuk pengadaan dan pnrkngunan fasititas dan 

infrastwktur pendukung. 

3. Level masyarakat pengguna 

Ketidakmampuan rnengakses energi karma kete san kernampuan 

finansiaf. 

Subsidi untuk pengadaan energi : seberapa besar hams dilakukan dan 

bagaimana mekanismenya. 

r lnsentif kebijakan beium banyak beveran unbk pernanfaatan bioenergi 

(biodiesel) di masyarakat umum. 

e Keterbatasan daya dukung akibat kebijakan antarlini yang tidak sejaian, 

maupun dalam ha! dukungan kebijakan untuk rnengembangkan energi 

dari surnberdaya terbarukan. 

Keterbatasan kesadaran aksn manfaat bioenergi. 

Bisnis bioenergi (biodiesel) minyak jarak memiliki resiko yang cukup besar, 

karena baru berada pada hhap pengembangan. 

0 Diperfukan perbaikan dan penyesuaian teknologi pada lini-lini pengguna 

biodiesel. 

Standa~sasi bahan baku, proses dan teknolwi belum tampak 

dipersiapkan dengan matang, mengingat keragaman mutu bahan baku 

dan kemungkinan produksi yang dilakrrkan diberbagai wiiayah saai 

ini sangat besar, sehingga kesemgarnan mutu biodiesel akan lebih 

suiit dipantau. 

Kedua, kondisi menipisnya persediaan bahan bakar nasional 

(cadangan minyak bumi yang hanya akan cukup hingga 18 tahun ke depan, 

Gadangan gas yang hanya akan cukup hingga 60 tahuun ke depan, sefta 

Gadangan batu bara yang hanya arkup hingga 150 tahun ke depan) 

mngakibatkan pemen'ntah menetapkan fim langkah fundamental 

kebijakan ene~gi nasional, yang mefipufi (a) diversifikasi, (b) konservasi, 
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(6) peningkatan kapasitas produksi, (d) kebijakan harga minyak yang tepat, 

dan (e) penegakan hukum terhadap kejahatan menyangkut BBM 

C(udhoyono, 2005). Berkaitan dengan ditetapkannya kebijakan tersebut, 

pemerintah Indonesia juga hams mempertimbangkan secara matang 

beberapa eksekusi kebijakan yang sangat mungkin diiakukan di masa yang 

akan datang. Dilain pihak, selain hai tersebut berdampak positif sebagai 

solusi terhadap krisis energi, kebijakan tersebut juga hams dijamin mampu 

melindcrngi kondisi sosial-ekonomi-politik negara, yang temtama ditunjukkan 

melalui peningkatan kesejahteman masyarakat marjinal dan pengentasan 

kemiskinan. Oieh karena itu, be~kut ini diungkapkan beberapa rnasukan 

yang diharapkan dapat dijadikan landasan pemikiran dafam merencanakan, 

menetapkan dan mengeksekusi kebijakan pemerintah selanjuinya. 

Kebijakan pemerintah hams rnampu rnengutamakan kepentingan publik. 

Dalam keterkaitannya dengan pengadaan BBM nasional, kebijakan energi 

yang ditetapkan oleh pemerintah hams didasari oleh pemikiran yang 

matang temadap aspek-aspek efisiensi ekonomi, stabilisasi dan 

pertumbuhan makroekonomi, pinsip-prinsip keadilan (fairness), rnaupun 

berbagai tujuan sosial lainnya. Hal iersebut mengisyaratkan bahwa 

upaya pengadaan BBM Nasional selayaknya memang melibatkan 

masyarakat banyak, sehingga tidak hanya menjadi properti dari para 

pengusaha berskala besar. Dengan a r a  tersebut, seiain pernanfaatan 

energi altematif dari minyak jarak dapat membantu mengatasi 

pernasalahan keterbatasan sumberdaya energi k h a n  bakar minyak, juga 

diharapkan dapat membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

tenttama yang berasal dari golongan menengah ke bawah. Konsep 

pengembangan lahan tidur untuk kepentingan pengembangan budidaya 

tanaman Jafmpha cums Linn., yang salah saiunya direnanakan 

dilakukan pada lahan seluas 20 juta Ma di Indonesia Timur (Ali, 2005), 

diharapkan dapat diimplementasikan secara mksimal, sehingga 

pengembangannya yang beeujuan unkrk mendukung dan memFasilitasi 

gemkan nasional penanggulangan kemiskinan dan reboisasi tahan 

kitis dapat dicapai. 

Setidaknya terdapat beberapa konsep ekonomi yang dapat digunakan 

untuk menganalisis kebijakan publik di seMor energi melalui program 

pernberdayaan tanaman J'arak nasional. Pertama, biaya imbangan 
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(oppoduniq cost), yang dalam hat ini dinyatakan sebagai nilai terbaik dari 

pengambilan suatu keputusan. Dalam menyikapi kenaikan harga BBM 

yang cenderung menyulitkan masyarakat menengah ke bawah, 

pemerintah dihadapkan pada be&agai altematif untuk mensubstitusi 

pemanfaatan minyak bumi dan gas alam sebagai surnber energi. 

Pertirnbangan atas dipertukannya biaya imbangan menyebabkan 

pemerintah pedu meninjau kembali pemanfaatan energi artematif yang 

harganya dapat diten'ma oleh masyarakat dari berbagai lapisan. Dengan 

demikian, produksi biodiesel minyak jarak dalam skala yang ekonomis 

memang perlu dipertimbangkan dan direncanakan secara matang untuk 

mendukung pemenuhan kebutuhan energi bertaraf lokal. Dalam ha1 ini, 

efek insentif yang dapat ditimbulkan daFi penetapan suatu kebijakan 

publik juga perlu dipertimbangkan, mengingat kemungkinan rnunculnya 

berbagai dampak dari kebijakan energi yang ditetapkan oleh pemerintah 

tersebut berkaitan dengan insentif ekonomi yang haws diterima oleh 

masyarakat. Agar insentif ekonomi tersebut dapat dirasakan oleh 

masyarakat luas (temtama yang bergolongan ekonomi menengah dan 

lemah), pemerintah pedu meninjau, menganalisa, mengevaluasi dan 

mempertimbangkan kembali pola pengambilan kebijakan yang telah 

dilakukan, setain juga memahami dmpak pemberian insentif yang 

mernungkinkan untuk dijadikan dasar dafarn pengembangan biodiesel 

rninyak jarak. Dilain pihak, pertimbangan mengenai aspek efisiensi 

ekonomi seyogianya dilakukan melalui analisis temadap (I) aspek 

efisiensi manajemen (efisiensi produksi), yakni aspek yang 

mengemukakan bahwa seliap aktivilas ekonomi seyogianya dikeiola 

secara efisien untuk meminirnafkan biaya, serta (2) efisiensi pareto alau 

efisiensi alokasional, yakni aspek yang mengemukakan bahwa 

sumberdaya seyogianya dialokasikan dengan cara tertentu, sehingga 

tjdak rnungkin ada pihak yang diuntungkan lanpa mentgikan pihak 

Eainnya. Melalui pertimbangan-pertimbangan tersebut pemen'ntah 

setidaknya dapat rnelakukan simuiasi sebab akibat dari berbagai 

kemungkinan yang te jadi apabila paket-paket kebijakan energi allernatif 

diimplementasikan. Dengan memahami kernungkinan dampak positif dan 

negatif yang mungkin te Qadi dari proses eksekusi kebijakan, pemerintah 

diharapkan mernperoleh gambaran dan hasil pendugaan yang mendekati 
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kondisi riilnya, terutama dalam hal-hal yang berkaitan dengan 

pemberdayaan rnasyarakat menengah ke bawah, baik dalam ha1 

perbaikan perekonomian, peningkatan kesejahteraan, maupun 

peningkatan kualitas pendidikan, sosial dan budaya. 

Dalym kaitannya dengan kebijakan energi altematif, pengadaan 

sumberdaya energi baru pengganti bahan bakar rninyak dan gas 

perk dipertimbangkan atas dasar intervensi kebbakan yang rasional. 

Mengingat kedudukan sumber energi menjadi bagian dan' kebutuhan 

dasar yang sangat vita! bagi masyarakat maupun industri, maka sekali 

lagi ditekankan bahwa pertimbangan atas pengadaan sumberdaya energi 

berbiaya rendah sangat diperiukan, sehingga apabila ha1 tersebut 

dapat dicapai melalui komersialisasi biodiesel minyak jarak pagar, 

seharusnya dapat dirasakan bebagai manfaat, tidak hanya bagi 

pemeriniah tetapi juga bagi penguatan stabilitas dan pertumbuhan 

perekonomian nasional. 

Pemanfaatan Jafhmpa cucas (jarak pagar) sebagai bahan baku 

produksi BBM altematif juga dinilai sehgai solusi yang menjanjikan 

tehadap pernasalahan penwmaran lingkungan yang diakibatkan oleh 

penggunaan minyak bumi sebagai surnbef bahan bakar di masyarakat. 

Ditinjau dan' segi ekstemafitas atau nonp~i~ed efleGf yang ditimbulkan 

akibat penggunaan BBM temadap terganggunya keseimbangan 

ekosistem dan lingkungan hidup, pemanfaatan jarak pagar dinilai sebagai 

langkah positif untuk rnengatasi masalah polusi udara, yang terulama 

te jadi di wilayah perkotaan. Keinginan untuk mempertahankan kondisi 

lingkiingan secara berkelanjutan sehngkali beeolak belakang dengan 

gambaran keunlungan yang dapat dihasilkan dari aktivitas yang secara 

tidak disadari telah mengakibatkan penGemaran atau kemsakan 

lingkungan. Dengan alasan tewebut pula, pemanfaatan jarak pagar 

diniiai dapat menjemhtani kdua  kepentingan yang bertolak klakang 

tersebut, sehingga pen~iptaan keunterngan darr perkrmbuhan ekonomi 

yang *makin baik tetap dapat dilakukan dengan memperhatikan 

keseirnbangan lingkungan dan kebedanjutan ekosistem. 

FaMa membuktikan bahm penggunaan sumberdaya energi B k  

terbamkan tidak rnungkin dapat dipeirahankan kebedanjutannya. 

Eksploitasi sumberdaya energi tak teharukan dalam kondisi perekonomian 
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yang stabil hanya akan mengakibatkan penumnan persediaan 

surnberdayanya, sehingga fungsinya yang vital terhadap keberlanjutan 

perekonomian dan kehidupan sosial masyarakat akan memaksa 

harganya terus mengalami peningkatan (ha1 tersebut telah dibuktikan 

dengan kondisi harga minyak dunia yang terus meiambung, yang juga 

dampaknya dirasakan terhadap peningkatan harga BBM nasional), 

sebagai ceminan dari kelangkaan ketersediaan surnberdaya. Dengan 

cara ini pula, pihak-pihak yang berkepentingan dirasakan pericc 

menghemat penggunaan BBM, selain juga rnengembangkan teknoiogi 

konservasi energi baru, mencari dan menemukan sumberdaya energi 

barn, bahkan hingga mengganti penggunaan BBM dengan penggunaan 

surnberdaya energi lainnya. 

Dengan adanya upaya pengadaan bahan bakar alteroatif dalam 

bentuk bioenergi yang memanfaatkan surnberdaya dari masyarakat, 

pada pFinsipnya akan terjadi aliran pendapatan kepada masyarakat 

(dalam ha1 ini petani). Meskipun demikian, pengelolaannya tidak mungkin 

diserahkan secara individu pada para petani lokal, mengingat kualitas 

SDNI pelani lokal masih belum maksimal, sehingga diperlukan suatu 

sistem kelembagaan v im  Agribisnis, 2005) yang brtugas untuk 

mengelola, mengarahkan, membina, dan rnemperkuat sistem ag~bisnis 

Jsropha curcas Linn. di lini on-fam. 

Ketiga, Pemerintah lndonesia dapat mencontoh pengembangan dan 

dukungan yang dibe~kan oleh Pernerintah India dalarn pengembangan 

biodiesel minyak jarak. lndia telah mengembangkan biodiesel dari minyak 

jarak, dengan memanfaatkan tidak kumng dari 60 juta hektar lahan 

majinal, yang setara dengan 20 persen dari total lahan tidur di negara 

tersebut Pemanfaatan rninyak jarak di lndia divvarnai oleh tekanan sosio- 

politik untuk tujuan pemberdayaan ekonomi, peningkatan kesejahteraan 

sefia pengenksan kemiskinan pada masyarakat marlinal. Pengembangan 

bioeliesel minyak jarak di lndia telah mampu meningkatkan pendapatan 

rnelalui kegiatan budidaya jarak serla agroindustri minyak jarak di vvllayah 

perdesaan, serta pengentasan kemiskinan rnelalui pemberdayaan rnasyarakat 

di perdesaan- Pemerintah rndia memifiki peranan yang sangat k s a r  dafam 

mengembangkan biodiesel minyak jarak, yang ditunjukkan melaiui Progmm 
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Nasional Tanaman Jarak Program tersebut duaiankan dengan tujuan (1) 

menyediakan bibit tanaman jarak dengan harga murah pada para petani; (2) 

mendukung budidaya tanaman jarak yang memiliki produktivitas yang tinggi; 

(3) memperoleh tanaaman jarak dengan waktu gestasi tanam yang singkat; 

(4) menyediakan bibit jarak yang dapat tumbuh pada lahan yang 

terdegradasi bahkan pada khan yang cumh hujannya sangat rendah; serta 

(5) mampu menghasilkan benih pada musim penghujan. Selain itu, 

pemen'ntah lndia juga mengalokasikan dana sekitar USD 300 juta untuk 

pengembangan program biodiesel (program tersebut kernudian menjadi 

program pengembangan industri biodiesel nasional terbesar pertarna di 

dunia). Pemanfaatan tanaman jarak sebagai biodiesel ditetapkan 

pemerintah dengan tujuan untuk rnelindungi persediaan bahan baku 

penghasii biodiesel yang berasal dari tanaman pangan (kacang tanah, 

kelapa, kedelai dan padi). Dengan eara tersebut, selain ketersediaan tanaman 

pangan dapat digunakan selunrhnya untuk nemenuhi kebutuhan konsumsi 

pangan domestik, penggunaan bahan baku non tanaman pangan juga 

memberikan keuntungan karena &pat diproduksi rnenjadi biodiesel 

(termasuk pula transpoftasi dan pengolahan) dari non tanaman pangan 

tidak memerlukan biaya yang terlalu tinggi (http: .jatrophaworld.com). - 

V. PENLDTUP 

Behagai LvaGana dan pemahaman mengenai kebijakan untuk 

pengembangan bidiesel minyak jarstk telah dikemukakan sebagai suatu 

ha! yang patut dijadikan peirimbangan dan pemikiran oleh sernua pihak, 

temtarna oteh pemen'ntaah, sebagai pemegang kendafi pengatur dan 

fasilitator dalam skup nasionaf. Dengan mempematikan berbagai peluang 

pengembangan bioenergi (biodiesel) di Indonesia, maka ha1 yang paling 

penting untuk diiakukan oleh perne~ntah adalah rnenyiapkan landasan dan 

fasilitas, teru"rama dalam hal kebijakan yang sgatnya mampu mengikat dan 

mengatur agar proses substitusi bahan bakar bebasis fosil (BBNI) oleh 

bioenergi dapat dijalankan untuk menmpai tujuan dan hasil yang maksimai. 
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ANALISIS USAHATANE DAN SWLA USAHA TANAMAN JARAK 

1 2 3 
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'~osen  FEM-IPB, Direktur Akademik MMA-IPB, dan Scholar Brighten Institute. 
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Dosen FEM-IPB dan DireMur Bighten Institute. 
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Dosen FEM-IPB, VVakil DireMur InterCAFE-(PB, dan Scholar Brighten Institute. 

1. PENDAHULUAN 

3.3 Latar belakang 

Dahulu lndonesia dikenal sebagai negara pengekspor minyak bumi. 

Akan iretapi di lndonesia kini produksi minyak dalam negeri sudah tidak 

mampu memenuhi konsumsi minyak domestik, sehingga hams tergantung 

pada impor minyak dari luar negeni. Humas BPPT (2005) menyebutkan, 

semester I tahun ini (20051, lndonesia rnengimpor minyak senilai USS 

28,37 miliar. Nilai tersebut jauh lebih besar dari nilai pada periode sama 

tahun sebelumnya, yang rnencapai US$20,36 miliar. 

Seiring dengan rneningkatnya harp  rninyak dunia yang mencapai US$ 

60 per barel, telah rnenyulitkan perekonomian Indonesia. Perkrrnbuhan 

konsumsi yang sangat =pat temadap rninyak dan dibarengi dengan 

pasokan bahan bakaryang berasal dari minyak bumi (sumber energi 

fosil) yang tidak dapat dipe&ahanri yang jumlahnya semakin harj 

semakin berkurang, menyebabkan lndonesia terancam k & s  bahan bakar 

minyak (BBM). Oleh karena &u akhir- akhir ini pemenintah dan para 

ilrnuwan giat mencari sumber-sumber bahan bakar aftematif yang mungkin 

uniuk dikembangkan di Indonesia. 

Salah satu sumber bahan bakar altematif yang giat dikembangkan saat 

ini adafah biodiesel. Bidiesel adalah saiah satu sumber energi alternatif 

yang dapat digerbaharui f~nevvablef cfan mempunyai beberapa 

keunggulan dad segi lingkungan apabila dibandingkan dengan petroleum 

diesel (solar). Bedasarkan bahan bakunm, salah satu jenis biodisef yang 

dapat dikembangkan di Indonesia adafah minyak biji jarak. Menlrnrt data 

Biro Pusat Statistik dafarn Wdya (2005) lahan kitis yang ada di Indonesia 

sekitar 13 juta hektar, sebagian besar berada di iuar kamsan hutan, dengan 
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pemanfaatan yam belum optimal atau bahkan cenderlrng ditelantarkan. 

Dengan mempe&atikan potensi tanaman jarak yang mudah tumbuh dan 

dapat dikembangkan sebagai sumber bahan penghasil minyak bakar alternatif 

pada lahan kritis, tanaman jarak dapat memberikan harapan baru bagi 

pengembangan agribisnis sekaligus mampu menjadi salah satu solusi kn'sis 

bahan bakar minyak yang mengancam Indonesia. 

lndonesia sebagai negara agraris memiliki potensi yang besar 

untuk dikembangkannya tanarnan jarak karena memiliki sumberdaya 

lahan yang potensiat, agroklimat yang sesuai, dan sumberdaya manusia 

yang memadai. Mengingat pentingnya tanaman jarak sebagai salah satu 

alternatif pememhan terhadap kn'sis bahan bakar minyak, maka periu 

dikembangkan budidaya tanaman jarak rnenjadi tanaman yang bernilai 

ekonomis, yang dahulu biasanya hanya ditanarn sebagai tanarnan pagar 

dan tidak diusahakan secara khusus. Masyarakat perlu diperkenalkan 

bahwa tanarnan jarak memiliki prospek yang baik untuk diusahakan dan 

juga diperkenalkan cara usahatani dan skala usaha yang baik. Namun 

sebelum melakukan semua itu, pedu terlebih dahulu dikaji kelayakan 

usahatani tanaman jarak, khususnya jarak pagar. 

1.2. Tujuan 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dimmuskan beberapa tujuan 

penulisan makaiah ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Menganalisis keiayakan usahatani tanaman jarak. 

2. Mengkaji skala usahatani yang ekonomis bagi tanaman jarak. 

!I. KELEaYAWN USAMATAN! TANAMAN 4 A M K  

2.1. Tanaman Jarak 

Tanaman jarak menrpakan salah satu tanaman yang telah lama dikenal 

di Indonesia. Tanaman jarak temasuk dalarn famili Euphohacea yang 

mempakan tanaman -2ahunan yang hidup di daemh tropik rnaupun 

subtropik. Di lndonesia terdapat behagai jenis tanaman jarak, antara 

lain jarak kepyar (Ricinus mmmunis), jarak bali (Jatmpha mag&) ,  jarak 

ulung (Jafpha gossypifoIia LL.) dan jarak pagar (Jafrrtpba cums). 

Diantara jenis tanaman jarak yang memiiiki potensi sebagai penghasil 
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minyak bakar (biofuel) adalah jarak pagar (Soenardi, 2000). 

Jamk pagar banyak dikenal oleh masyarakat Indonesia kare-ena 

sejak pemerintahan Jepang mayarakai telah diperintahkan untuk melakukan 

penanaman jarak sebagai pagar haiaman. Biji jarak telah dijadikan sebagai 

salah saeu surnber bahan bakar. 

Menunrt Mariyadi (2005) dalarn pengembangan budidaya tanaman 

jarak pada khan kritis pedu dipematikan persyaratan llngkungan tumbuh 

dan aspek budidya sebagai berikut : 

Tanaman jarak menrpakan tanaman yang "cukup bandet", dalarn 

arti mudah beradaptasi tehadap lingkungan turnbuhnya. Namun 

dernikian,lingkungan tumbuh yang optimal bagi pertumbuhannya ialah Latitut 
0 0 0 

50 LU - 40 LS, Aitifuf 0-2000 rn dpl, dan suhu berkisar aniara 18 - 
0 0 30 C. Pada daerah dengan suhu rendah (-48 6) pertumbuhannya relatif 

0 terhambat, sedangkan pada daerah dengan suhu tinggi (>35 6)  dapat 

menyebabkan gugur daun dan bunga, buah kering sehingga produksi 

menunrn. Gurah hujan yang ideal antara 300 mm - 1200 rnm per tahun. 

Jarak dapat tumbuh pada tanah yang kurang subur, tefapi memiliki drainase 

baik atau tidak tergenang, dan pH tanah 5,=,5. 

Persiapan Lahan 

Kegiaian pers-siapan l abn  meliputi pembukaan lahan (land clean'ng), 

pengajiran, dan pembuatan lubang tanam. Lahan yang akan ditanami 

dibersihkan dari semak belukar temtama disekitar -Ion ternpal tanam. 

Pengajiran dilakukan dengan menanmpkan ajir (dad bambu ztau batang 

kayu) dengan jarak tanam disesuaikan dengan rencana poputasi 

tanaman yang diharapkan. Penanaman dengan jarak tanam 2.0 rn x 3.0 

m (populasi 1600 pohonlha), 2.0 rn 1: 2.0 m (populasi 2500 pohoma) atau 

4.5 m x 2.0 rn (popufasi 3300 phonfhaf. Pada areal yang miring 

sebaiknya digunakan sistem kontur dengan jarak dalarn barisan 1.5 m. 

Lubang tanarn dibuat dengan ukuran 40 crn x 40 an x 40 cm. 
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Bahan tanam dapat berasal dati setek cabang atau batang, maupun 

benih. Bahkan penyediaan bibit dengan teknik kultur jaringan dimungkinkan. 

Jika menggunakan setek dipiiih ~abang atau tangkai yang telah wkup 

berkayu. Sedangkan untuk benih dipilih dari biji yang telah cukup tua 

yaitu diambil dari buah yang telah rnasak yang biasanya bemama hitam. 

Saat ini di lndonesia belum ada varietas maupun klon unggul jarak pagar, 

sehingga sumber benih mash mengandalkan pengurnpulkan dari petani. 

Peluang untuk penelitian ke arah ini masih sangat luas sehingga menjadi 

tantangan bagi lembaga atau balai penelitian. 

Pernbibitan dapat difakukan di polibag atau di bedengan. Setiap polibag 

diisi media tanarn bempa tanah lapisan atas (top soil) dan dicarnput 

pupuk kandang lebih baik. Setiap polibag ditanami 7 (satu) benih. Ternpat 

pembibitan diben' naungan/atap dengan bahan dapat bempa daun 

kelapa, jerami atau paranet. Lama di pembibitan 2 - 3 bulan. Kegiatan 

yang dilakukan selarna pembibitan antara lain penyiraman (setiap hari 2 kali 

pagi dan sore), penyiangan, dan seleksi. 

Penanaman 

Penanaman dilakukan pada awal atau selarna musim penghujan 

sehingga kebutuhan air bagi tanaman cukup tersedia. Bibit yang ditanam 

dipilih yang sehat dan wkup kuat serta tinggi bibit sekitar 50 cm atau lebih. 

Saat penanaman, tanah di sekilar batang tanaman dipdatkan dan 

pemukaannya dibuat agak cembung. Penanaman dapat juga dilakukan 

secara langsung di lapangan (tanpa pembibitan) dengan rnenggunakan setek 

=bang abu batang. 

Dalarn pembudidayaan tanaman jarak disarankan menerapkan 

sistem turnpangsari dengan tanaman lain sepertli jagung, wijen atau padi 

ladang sehingga selain- mengurangi resiko serangan hama penyakit juga 

diversifikasi hasil. Jika pola penanaman dengan tummngsari rnaka jamk 

tanam digunakan jarak 'agak lebar misalnya 2.0 m x 3.0 n. 

Pengendalian Gulrna 

Gulma yang berada di sekitar tanaman dikendalikan baik secara 

manuai/mekanis maupun secara kimia. Peiaksanaan pengendalian gulma 
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tersebut dapat dilakukan bersamaan dengan kegiatan pembumbunan 

ban'san tanaman. 

Pernupukan 

Pada prinsipnya pemberian pupuk berlujuan untuk menambah 

ketersediaan unsur ham bagi tanaman. Jenis dan dosis pupuk yang 

diperlukan disesuaikan dengan tingkat kesuburan tanah setempat. Belum 

ada dosis rekomendasi khusus untuk tanaman jarak pagar ini. Jika 

diasrrmsikan sama dengan jarak kepyar maka dosis pupuk untuk tanaman ini 

per Ha : 80 kg N, 18 kg P205, 32 kg K20, 12 kg CaO, dan 10 kg MgO. Pupuk 

N diben'kan pada saat tanarn dan umur 28 hari setelah tanam (HST), 

sedangkan pupuk P, K, Ga dan Mg diberikan saat tanam. Pemberian pupuk 

organik disarankan trntuk rnemperbaiki stmktur tanah. 

Pemangkasan 

Pemangkasan dilakukan dengan tujuan untuk meningika&an jumlah 

cabang pmduktif. Pemangkasan batang dapat rnulai diiakukan pada 

ketinggian sekitar 20 cm dari pemukaan tanah crntuk meningkatkan jumlah 

cabang. Pemangkasan dilakukan pada bagian batang yang tehh wkup 

berkayu (wama coklat keabu- abuan). 

Pengendalian Wama dan Penyakit 

Tanaman jarak pagar yang djtanam p lan i  di Indonesia umumnya 

sedikit atau hampir tidak mengalami serangan hama dan penyakit. Hal 

ini diduga disebabkan sistem penanamannya yang umunya dicampur 

dengan tanaman lain seperti gama! (Gfy~~c.idia maculafa) dan wru. Jika 

penanaman dilakukan secara luas apalagi dengan sistem monokultur 

diduga diduga menimbulkan serangan hama dan penyakit. 

Pada sis4em pertanaman Jarak di Tanzania dan Nicaragua dilaporkan 

adanya serangan pada inflore~ent bunga dan buah serta semngan rayap 

pada pangkal batang. Untuk itu pengendaiian ciapat dilakukan secara 

teknis maupun kimia. 
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Panen dan Pmduactivilas 

Tanaman jarak pagar (Jatropha cums) mulai berbunga setelah umur 3 

-4 bulan, sedangkan pembentukan buah mulai pada umur 4 - 5 bulan. 

Pemanenan dilakukan jika buah telah masak, dicirikan oleh kulit buah 

bervvarna kuning dan kemudian rnulai mengering. Biasanya buah masak 

setelah berumur 5 - 6 buIan. 

Tanaman jarak pagar merupakan tanaman tahunan yang dapat hidup 

lebih dari 20 tahun. Gara pernanenan dilakukan dengan memetik buah yang 

telah rnasak dengan tangan atau gunting. Produktivitas tanaman jarak berkisar 

antara 3.5 - 4.5 kg bijilpohonltahun. Produksi akan stabil setelah tanaman 

berurnur iebih dari 1 tahun. Dengan tingkat populasi tanaman antara 

2500-3300 pohonha, rnaka tingkat produktivitas berkisar antara 8-15 ton 

bijilha. Jika rendernen minyak sebesar 35 persen, maka dari setiap ha 

lahan yang ditanami jarak pagar dapat diperoleh 2,525 ton rninyak/ha/tahun. 

2.2. Anasisis Usahatani Tanaman Jarak 

Saat ini terdapat beberapa lembaga yang menanam jarak, yang antara 

lain ialah perkebunan miirk P7- Rekayasa lndustri dan lnstitut Teknologi 

Bandung (ITB) berlokasi di Nusa Tenggara Barat (NTB) seluas 12 ha 

dengan 30 Fibu pohon, perkebunan milik PT Energi Aiternatif Indonesia (ada 

48 n'bu pohon) dan Departemen PeFtanian (3 ribu pohon) di Nusa Tenggara 

Timur (NTT). Selain itu, PT Rajawali Nusantara lndonesia (RNI) juga 

berencana menanam jarak pagar di 2000-2500 ha lahan gundul di 

Puwaka~a.. Menunrt perhitungan PT. Rekayasa Industri, dan' tiga J'&a ha 

lahan kering akan dihasilkan 92 ribu barel solar per han'. Untuk memenuhi 

lahan tersebut dipedukan sekitar 7,s miliar bibit Bifa dari setunrh tanah 

tandus seluas 'f3 juta ha ditanarn jarak pagat, solar yang dihasitkan febih dari 

400 Fibu barel (Hbmas BPPT, 2005). 

Minyak jarak dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat, temtarna di 

daerah dengan sumber daya alam majinal. Jika tiap petani dibri hak 

mengelola tiga hektar lahan kering, dengan kerapatan tanaman 2.500 

pohon per hektar dan produktivitas 10.000 kilogram biji per hektar serta 

harga biji Rp 500 per kilogram, per bulan satu keluarga petani bisa 

memperoleh penghasilan Rp 1,25 juta hanya dari biji jarak. Pendapatan ini 

dapat bertambah jika bagian lain tanaman juga dimanfaatkan, rnisalnya 
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dengan mernelihara ulat sutra serta betemak (hffp@akarfa.iffdymedia.org). Ini 

berarti bifa tiap petani mengelota kurang dari 3 ha maka pendapatan yang 

akan diterimanya pun akan berkurang. 

Sebagai contoh analisis finansial dari tanaman jarak pagar, di 

sini disajikan proyeksi (perkiraan) kelayakan usahatani tanaman jarak. 

Analisis ini tidak jauh beibeda dengan studi kasus yang tejah dilakukan ofeh 

sebuah lembaga (NABARD) di India. Umur ekonomis tanaman yang dapat 

digunakan adalah 40 tahun, namun demikian p d a  analisis ini 

diasumsikan umur ekonomis hanya bertahan dengan baik hingga 25 tahun. 

Penanaman tanaman jarak dalam 1 ha dengan jarak tanam 3 x 2, yaitu 

sehnyak 4666 tanamanha, dikerjakan dengan biaya Rp 4.873.240 / ha 

(tanpa ir2gasi). Secara finci pengeluaran tersebut digunakan untuk prsiapan 

lahan, penggafian tubang, tanaman dan bahan, pupuk dan kompos, 

pengairan dan perlindungan tanaman dan lain-lain. Untuk harga jual biji 

jarak digunakan harga Rp 5001kg. Hasil analisis yang iebih iengkap 

dapat dilihat pada lampiran; ringkasan hasil anatisis disajikan pada Tabel 1. 

Pada analisis finansial tersebut diasumsikan bahw biji yang dihasilkan 

tanaman mulai dapat dijuaf dari awal "iahun ketiga. Prduksi tersebut 

rneningkat pada tahun-tahun berikulnya serta stabii pada tahun kedelapan 

dan sesudahnya. Untuk tingkat pmduktivitas rnenggunakan O,5-2,s kg 

bijilphon, sebagaimana yang digunakan pada studi di India. Tahun pertarna 

dan kedua diasurnsikan sebagai periode "belajar", sehingga pada analisis 

frnansial di sini, produksi biji jarak tahun pertarna dan kedua diabaikan 

Tabel 1. Proyeksi Biaya, Penerimaan dan Pendapatan dari Tanaman Jarak 
(Rpiha) 

Ketemngan : Penerimaan dan pendapatan setelah fahun kedeiapan tidak 
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Berdasarkan tabel hasil analisis finansial di atas, diperoleh nilai NPV, Net 

B/C, dan IRR yang masing-masing sebesar Rp 4.418.346; 2,21; dan 21,97 

persen. Milai NPV yang iebih besar dari no! yaitu sebesar 4.418.346 

menunjukkan bahwa usahatani tanarnan jarak tayak untuk diusahakan. 

Begifu pula dengan nilai Net B/C yang lebih besar dari 1 yaitu rnencapai 

2,22, dan IRR (21,971 yang lebih tinggi dari tingkat suku bunga yang 

digunakan (12,75 persen), menunjukkan bahwa usahatani tanaman jarak 

secara finansial layak untuk diusahakan.. 

ail. ANALfSlS SWLA USAHA TANAMAN JARAK 

Selarna ini pohon jarak dibiarkan begitu saja tanpa disadari 

manfaatnya. Masyarakat hanya menanam tanaman tersebut sebagai pagar 

halaman rumah tanpa dilakukan perfakuan khusus. Mengingat banyaknya 

Iahan kering yang befurn termanfaatkan dengan baik di fndonesia, dan 

memjuk hasil analisis di atas bahwa diprkirakan tanaman jarak seafa 

finansial layak diusahakan, maka tanaman tersebut memiliki potensi 

dan prospek yang baik untuk dikembangkan. Pertanyaannya ialah seberapa 

luaskah skala ekonomis usahatani jarak bag; petani? 

Bila dilihat dan' beberapa penelitian, proyeksi rata-rata pendapatan 

petani per hektar per bulannya berkisar antara Rp 350.000 hingga Rp 

400.000, dengan krirteria produktivitas tanarnan jarak berkisar antara 2.5 - 4.5 

kg biji /pohon Itahun dan populasi pohon sesuai dengan jarak tanam yang 

disyaratkan. Penanaman dilakukan dengan jarak tanam 2.0 m x 3.0 rn 

(populasi 1600 pohon/ha), 2.0 m x 2.0 rn (populasi 2500 pohonka) atau 1.5 

m x 2.0 rn (populasi 3300 pahonlha). Jika Upah Minimum Regionaf 

(UMR/UNIF>) rata-rata Rp 750.000 per bulan, m k a  pengusahaan tanaman 

jarak sebanyak 2 hektar sudah rnemadai untuk mencapai kesetaraan 

dengan UMWUMP tersebut. Dengan demikian, agar petani ataau rnasyarakat 

pedesaan berkeinginan mengusahakan tanarnan jarak, maka skala 

usahanya hendaklah di atas 2 hektar. Diperkirakan tuasan usahatani tanaman 

jarak 4 hektar merupakan skala yang ekonomis bagi para petani. 
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IV. KESlMPULAM DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

l. Analisis yang dilakukan di sini hanya mentpakan suatu proyeksi atau 

perkiraan, karena secara aktuai belum ada usahatani tanaman jamk yang 

dapat dikaji kine j a  finansialnya. Karena itu, hasil analisis tersebut 

hanyalah sebuah indikasi. 

2. Berdasarkan indikator finansiai yang digunakan, dapat disimpulkan bahwa 

usahatani tanaman jarak layak dilakukan. Karena potensi lahan yang 

tersedia mkup besar dan persyaratan tumbuhnya relatif terpenuhi, rnaka 

dapat pula disimpulkan bahwa tanaman jarak dapat dikembangkan sebagai 

salah satu altematif sumber BBM yang diharapkan dapat membantu 

mernecahkan masalah krisis BBM yang melanda (ndonesia. Hal ini 

temtama berlaku pada kondisi saat tingginya harga BBM fosil, yang 

diperkirakan akan tetap tinggi. 

3. Usahatani tanaman jarak oleh para petani sebaiknya diusahakan dengan 

skaia di atas dua PleMar. Agar pendapa-tan yang diperoleh cukup menarik, 

pengusahaan tanaman jarak pada skala ernpat hektar dipandang 

cukup ekonomis. 

4.2 Saran 

I. Pemen'ntah periu memben'kan dukungan nyaia untuk mengernbangkan 

tanaman jarak pagar kepada para petani. Gerakan nasionai seyogianya 

diikuti dengan aktivitas nyata berupa bantuan bempa pelatihan dan 

penyuluhan usahatani tanaman jarak yang optima{, mendorong tersedianya 

bibit, kemudahan unkrk pemaniaatan lahan, ketersediaan modal bagi 

pengembangan usahatani tanaman jarak hingga pengembangan 

agroindustrinya sehingga biji jzrak yang dihasilkan segera dapat diolah 

dengan harga di tingkat petani yang stabii. 

2. Pengembangan tersebut di atas seyogianya dilakukan Pemeri;ntah dengan 

mengikutsedakan para petani miskin, sehingga gerakan tersebut dapat 

mengurangi kerniskinan dan menyediakan kesempatan kerja. Partisipasi 

dan kesen'usan Pemda sangat diperlukan dalam pengembangan tersebut. 

3. Analisis yang dilakukan di sini baru hanya pada fewef usahatani dan 

bersifat perkiraan. Skrdi keiayakan yang men~akup level agroinduslri 

pengolahan biji jamk menjadi minyak jarak serta pernasarannya (lokal, 

regional, nasional, dan intemasional) pedu dilakukan. 
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Lampiran 1. Proyeksi Biaya Penanaman Jatropa Curcas [Jarak Pagar) .Pads 
Satu Hektar tahan 

pohonfha : 1666 

Vang hidup : 1500 

hampiran 2. Proyeksi Hasil efan Pendapahn Per &a Per Tahun Dari Tanaman 
Jamk 
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MANAJEMEN PERKEBUNAN JATROPHA DAN FASILITAS 

PRODUMSl BIODIESEL 

Ir. Hasan Harnbali, MM* 

I .  PENDAHULUAN 

Pengembangan perkebunan Jarak Pagar dan produksi Biodiesel 

telah menjadi isu nasionaf dan intemasional sehubungan dengan kenaikan 

harga minyak bumi yang mencapai US$70 per bare6 di peFtengahan tahun 

2005. Kenaikan harga minyak bumi menekan perekonomian lndonesia 

karena lndonesia telah rnenjadi net importer minyak bumi sejak 

pertengahan tahun 2004. Kebutuhan tambahan minyak bumi Indonesia 

yang diimpor terus meningkat yang saat ini telah mencapai sekitar 300.000 

barel per hari atau senilai US$ 21 juta per hari pada harga minyak bumi 

US$70 per barel. Kenaikan harga rninyak bumi dan posisi lndonesia yang 

telah menjadi negara pengimpr minyak menyebabkan pemerintah 

rnenaikan harga BBM dafam negeri yang rnen~apai sekitar 100% untuk 

diesel dari Rp. 2 100 per liter menjadi Rp. 4 300 per liter pada tanggal 1 

Oktober 2005. Kenaikan harga BBM ini kernudian telah memicu krisis 

energi lndonesia karena sebagian besar pernbangkit listrik yang ada 

menggunakan diesel sebagai bahan bakar. 

Jarak Pagar (Jafmpha Cums Linn) yang mampu turnbuh di hampir 

sebagian besar lahan kritis wilayah lndonesia menjadi pilihan sumber 

energi yang teioarukan. Pohon jarak ini menghasilkan sekitar 30% minyak 

jar& yang kemudian dapat diproses menjadi biodiesel. tahan kritis yang 

tidak temanfaatkan saat ini men~apai liebih dari 40 juta ha yang mampu 

menghasilkan lebih dari 1 juta barel biodiesel pemari apabita seiuruhnya 

dimanfaatkan unhrk penanaman Jarak Pagar. Dengan produksi biodiesel 

2 juta baref perhari, Indonesia akan kernbali surplus BBM sekitar 700:000 

bare! perhari yang akan memperkuat cadangan devisa nasional. 

Pemasalahan utama yang hams segera dipemhkan untuk 

pengembangan Jarak pagar ini adalah masaiah bibit dan pengairan. 

Pemasalahan dari bibit adaiah jumlah dan keseragaman. Saat ini [PB 

sebagai perguruan tinggj pertanian yang favorit di lndonesia telah 
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mengembangkan bibit Jarak Pagar dengan teknik kultur jaringan. Teknik 

kultur jan'ngan ini memungkinkan produksi bibit jarak dafam jumlah besar 

dan seragam. Masalah lain adalah ketersediaan air karena walaupun 

kebutuhan air dari Jarak Pagar ini relatif sedikit tetapi bukan berarti tidak 

memerlukan air sama sekali. Di daerah lahan kritis umumnya permukaan 

air sangat dalam. Salah satu altematif solusi masalah air adalah dengan 

menggunakan pompa Electric Submersibfe Pump yang digerakan oleh 

sumber Iistrik yang hams berasal dari energi terbarukan juga yaitu kincir 

angin dan solar panel. Teknologi Kincir Angin saaat ini di lndonesia tetah 

dikernbangkan oleh Yayasan The Heritage Bogor dengan nama EGRA 

(Energi Gratis) sedangkan teknoiogi s o h  panel teiah dikembangkan oleh 

PT LEN. Penggunaan energi terbarukan seperti tenaga angin dan tenaga 

Suva akan meningkatkan efisiensi bisnis dan sejalan dengan misi promosi 

energi terbamkan dan ramah Iingkungan. 

Masalah lain yang tidak katah pentingnya adalah masafah 

manajemen atau masalah berorganisasi. Nlasalah ini menyangkut perilaku, 

pengetahuan dan persepsi karyawan karena keberhasilan fungsi semua 

peralatan dan infradnrMur perumhaan tergantung pada bagaimana 

kemampuan karyawan menjalankannya. 

I!. PERMASALAHAN PENTING MANAJEMEN 

?. Norm and VaJues 

Noms and Values merupakan komponen penting yang 

memberikan corak style dari suatu sistern manajemen organisasi. Norms 

yang dalam bafiasa Indonesia dikenal dengan Noma adafah aiuran- 

aluran formal yang berlaku di suatu penrsahaan. Aturan-aturan ini 

menjelaskan larangan dan perintah yang diikuti dengan sistem Rewrds 

and Punishment. Sedangkan Values adalah niiai-nilai baik dan buruk 

yang diperaya olieh suatu organisasi tehadap suatu kegiatan atau 

aktivitas yang tidak disertai formal Rewards dan Punishment. Rewards 

dan Punishment dari Values adaiah sangsf dan dukungan sosial dari 

selumh anggota organisasi. Sebagai contoh nilai-nilai terhadap eara 

pemsahaan dalam menyikapi masafah lingkungan. Sebagian perusahaan 

memiliki nilai-nifai untuk rnelobi pejabat agar terbebas dari masalah 

lingkungan dan sebagian penrsahaam yang lain memiiiki nifai-nilai 
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melakukan usaha-usaha riil untuk menjaga masalah lingkungan sesuai 

dengan standard yang ditetapkan pemerintah dan masyarakat dunia. 

Sikap yang diambil oleh suatu perusahana dengan demikian tergantung 

dari nilai-nilai para pengambil kepurtusan di dalam perusahaan itu. 

Norms and Values harus disusun oleh para pengarnbil keputusan 

tertinggi dalam hat ini para pemegang saham dengan suat-a mayoritas 

sebelum kegiatan pemsahaan dimulai. Kegiatan perusahaan menjadi 

tidak terarah apabila Noms and Values tidak tersusun dengan jelas. 

Noms and Values kemudian diperkenalkan ke seiumh anggota 

manajemen termasuk ke setiap karyawan baru melalui suatu program 

Induksi. Daiam lnduksi wakil dari perusahaan menjeiaskan setiap item- 

item Moms and Values dengan sejelas-jelasnya yang diikuti dengan ujian 

atau penilaian. Nilai dari ujian Noms and Values ini digunaka untuk 

kepentingan Pen'onnance Appraisal sehingga seluruh karyaun 

pemsahaan akan menjaga Moms and Values yang ditetapkan 

pemsahaan. Noms and Values adalah dokumen dinamis yang hams 

terns dipe&ahanri para pengambil keputusan agar langkah gerak 

penrsahaan selalu berada di pczsisi teratas dalam lingkungan bisnis yang 

terus berubah dan penuh tantangan. 

2. Business Plan 

Bussiness Pbn adalah suatu perencanaan kegiatan usaha yang 

harus dipersiapkan seklum kegiatan usahanya dimulai. Business Plan 

umumnya digunzkan unbk rnaszlah pendanaan. Hampir sernua 

perbankan, partner atau investor akan meminta Business Plan sebagai 

bahan evaluasi kepdusannya. Bagi para CEO, Business Pian sangat 

terasa manfa&nya jrastm pada saat pembuatan atau penyusunannya 

daFipada seteiah Business Plan itu selesai dicetak. Proses pembuatan 

Business Pjan memerlukan daya imaginasi rnengenai perkiraan variabei- 

uariak1 business yang akan rnempengamhi suatu kegiatan usaha. 

Business Plan adalah dokumen yang juga sifatnya dinamis karena terus 

berubah sesuai dengan perkernbangan dan pedalanan perusahaan. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dan sikap yang dipedahankan 

pada saat penyusunan Business Plan adalah : 

1. Jujur. Angka-angka yang digunakan hams bedasarkan data yang 

akurat dan menggunakan perkiraan-perkiraan yang paling masuk 
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akal. Penggunaan perkiraan yang terlalu optimis dapat mencelakakan 

roda organisasi apabifa tidak tercapai. Kelemahan-kelemahan atau 

kekurangan-kekurangan hams disampaikan dengan jelas sehingga 

pembaca dapat lebih bijaksana pada saat mengambil keputusan dan 

tidak menimbulkan perselisihan di kemudian hari. 

2. Ditulis dengan Jelas. Setiap item atau variabel yang digunakan dituiis 

dan dijelaskan sebaik mungkin untuk menghindari salah pemahaman. 

Hindari menggunakan jargon atau istilah-istilah dari industri lain 

sehingga tidak liazim dan tidak dimengerti dengan jelas. 

3. Perkuat Image Perusahaan. lrnage perusahaan perlu ditonjolkan 

untuk menunjukan bahwa pemsahaan kita sangat memahami segala 

aspek dari bisnis yang sedang dikernbangkan . 

4. Pejelas pemahaman pemsahaan tentang usaha yang sedang 

dikernbangkan dan juga perjelas bagaimana cam menggunakan dan 

mengembangkan dana pinjaman bank atau dana investor. 

5. Mengevaluasi team manajemen perusahaan yang merupakan bagian 

inti dari Business Plan. Perlu ditunjukan kekuatan dan kelemahan 

yang dimiliki dan bagaimana cara rnengatasi kelemahannya. 

6. Menjawab pertanyaan-pedanyaan berikut : 

3 .  Dimana posisi bisnis kita sekarang ? 

2. Kemana kita akan pergi ? 

3. Bagaimana rnencapainya? 

7. Kuantifikasi data pas:, penjualan, prduksi dan biaya. Hindari men- 

generatisas; data, hams lebih spesifik. Gunakan data untuk 

menjelaskan pedomance rnasa laiu. 

8. Muiai dengan halaman baru untuk setiap bagian utama yang dibahas. 

9. Isi Business Plan tergantung dari tingkat kompfeksitas usaha, &hap 

pengembangan usaha dan tipe pembiayaannya. 

10. Business Ban juga bisa digunakan sebaiga dokumen penjualan. Isi 

dan kuaiitas Business Phn akan menceminkan pemsahaannya. 

Dalam Bussiness Plan, ada bagian-bagian penting yang harus 

dipehatikan, yaitu : 

1. Business Requesf Page 

Business Rquesf page adalah haiaman yang menjelaskan 

tentang pemsahaan seperti nama Perusahaan, alarnat, telpon, fax, 
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ernail, web dan referensi lainnya. Dalarn bagian ini juga perlu 

dijelaskan stnrktur investasi yaitu struMur komposisi ekuiti dan 

pinjaman. Ekuit yang dikontribusikan dalam bentuk apa dan jumlah 

pinjaman yang dipedukan juga dikemukakan pada bagian ini. 

Pada bagian pinjaman dijelaskan perioda pinjaman dan koiateral 

yang dipedukan serta penjelasan penggunaan dari pinjaman. 

Penggunaan dan pinjaman ini hams sesuai dengan ekuiti yang akan 

dikontribusikan dan sesuai dengan progres pelaksanaan proyek 

investasi. 

2. Exeeutrutrve Summary 

Executive Summary merupakan ringkasan sinopsis dari suatu 

Business Plan. Executive Surnmry memberikan gambaran 

menyefuruh perusahaan dan rnenyoroti hal-ha! penting di dalarn 

Business Plan. 

3. Business Description 

Bagian ini menjelaskan posisi bisnis saat ini dan arah usaha yang 

akan datang. Hal-ha! yang ter~akup dalam Business Decfiption 

adatah : 

P Sejamh Perusahaan. 

Sejarah penrsahaan menggambarkan proses perkembangan 

perusahaan atau menjelaskan proses kenapa timbul ide 

pengembangan suatu jenis usaha. 

> Diskusi Industri Biodiesel 

Diskusi mengenai industri biodiesel secara umum dan memberikan 

infomasi yang refevan dengan usaha yang sedang dikernbangkan. 

P SfmktLlr Legal 

Organisasi suatu jenis usaha hams memiliki badan hukum yang 

terkait dengan sistern perpajakan yang sesuai dengan jenis badan 

hukumnya. StruMur Legal juga menjelaskan sbclktur pernegang 

saham dan susunan Board of Dimdor. 

> Kepegawaian 

Dibahas jumlah pegawai dengan balifikasinya yang diperlukan 

agar mkup mampu menjalankan roda penrsahaan. KuaIEkasi 

brl<aitan dmgan jenis pekeoaan, pendidikan dan mining yang 

dipedukan. 
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9 Misi Penrsahaan 

Misi perfu mencakup filosofi dan nilai-nilai petusahaan dalam 

kegiatan operasiona! dan dalam kegiatan melayani pelanggan baik 

saat ini maupun yang akan datang. 

> Goal Pemsahaan 

Menjelaskan posisi pemsahaan saat ini dan posisi yang diinginkan 

secara kuantitatif yang disertai Gara bagaimana mencapainya. 

Dalam menjelaskan cara penmpaiannya digunakan analisa SWOT. 

O. Cara Peiayanan 

Cara Pelayanan baik untuk produk atau jasa hams dijelaskan untuk 

setiap jenis peianggan dan termasuk penganth yang timbul dari 

cara pelayanan tersebut pada pefanggan dan pemsahaan. 

4. Managernenf 

Bagian yang paling penting dari Business Plan adalah bagian 

Management. Anggota Management haws mampu secara dinamis 

mengendalikan bisnis untuk selalu berada pada posisi pun~ak dari 

segafa macam lingkungan yang betubah dan selalu menggunakan 

sumber daya dengan sangat efisien. Team Management hams 

bekeja secara teamwork yang mampu menjalankan delegasi 

sehingga peluang-peluang bisnis masa depan dapat dikuasai tanpa 

meninggalkan pelanggan saat ini yang memberikan cashflow. Team 

Manageme& dengan demikian hams jujur dan selalu berfikiran yang 

paling cornrnofl sense. 

Bagian managemen yang berkaitan dengan karyawan biasanya 

terdiri dari lima aspek pokok bahasan yaitu Key personnel. 

Management team (Team dari Key Personnel), Reporting 

rerationships, Direciors/Advisors, dan StaRng plan. Sedangkan sub- 

sub bagian yang pedu dibahas dari Bagian Managemen adalah 

Business organization, hnership, Management duties, Investment, 

dan Competitive advantage. 

Business organization bertugas mendefinisikan Organisasi Bisnis 

Ownership menjelaskan Rama stockholders dan shareholders. 

Management duties rnelakukan diskusi para manager atau 

pemsahaan-perusaham yang akan mengefiakan hrgas-tugas 

manajemen. Temasuk peke jaan-pekerjaan akun~ng, inwntory dan 
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management information reporting systems. Investment 

adafah jumlah uang yang diinvestasikan oleh para pernilik, dan 

competitive advantage menrpakan Kelebihan kopmetitif dari 

penrsahaan dibandingkan perushaan bin. 

Ada enam skill yang harus dikuasai oleh manajemen yaitu : 

1. Kemampuan untuk mengidentgikasikan dan mengembangkan 

strategi-strategi bisnis. 

2. Kemampuan untuk rnenjalankan organisasi dan mengoptimumkan 

reS0UES. 

3. Kemampuan untuk mengkoordinir sernua kegiatan 

4. Kemampuan untuk mengerti dan mengembangkan Business Plan 

5. Kemampuan uniuk mendelegasikan peke jaan 

6. Kemampuan untuk mengendalikan dan mensupervisi bisnis. 

5, Markef Analysis 

&&ef analysis diperiukan untuk mendefinisikan dan mencari 

peilanggan dari produk-produk yang dihasiikan pemsahaan. Produk 

utarna dalam ha1 ini adalah biodiesel tetapi juga ada produk-produk 

sampingan seperii glyserol dan produk-pmduk lainnya. Maket 

Analysis harus bisa menjawab pertanyaan-pertanyam seperti, 

Siapakah pelanggan Biodiesel ?, Biodiesel yang bagaimana yang 

pelanggan kehendaki ?, Jumlah yang diperlukan berapa saat ini?, 

PendekaBn apa yang terbaik yang dapat dilakukan untuk bisa 

mencapai planggan?, dan Apa masa depan dari produk Biodiesel? 

Jawaban temadap pertanyaan-pertanyaan tersebd dilakukan 

dengan rnenggunakan diskusi Marketing Mk yaitu Produd, Price, 

Place and Promotion di dalarn in dust^ dengan mempehatikan para 

pesaing penrsahaan. 

Hasil dari market analysis akan membantu mememe~ahkan 

pennasalahan-pernasalahan seperti : 

1. Fokus pada target market 

2. Masalah demografi penyebaran produk dan mengapa mereka 

menghendaki produk yang dihasilkan perushaan. 

3. Pelajari keinginan orang kenapa ingin membeli produk pemsahaan 

4. Tunjukan bahwa perusahaan mampu tumbuh dan beftcembang. 
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6. Marketing PIan 

Marketing Plan rnencakup tiga bidang pembahasan atau diskusi, 

yakni: 

I. Marketing Goals dan Objectives 

! I .  Overall Marketing Strategy 

a. Catching Your Customer (Startegi Mendapatkan Pelanggan) 

b. Capturing Your Customer (Strategi Menjadikan Pelanggan) 

l l i .  Sales Method 

a. Advertising 

b. Promotion 

7. Product of Sewlces 

Terdapat enam ha1 yang periu dibahas dalam P d u c f  of Sewices 

sebagai berikut: 

1. Gambaran lengkap product atau jasa yang ditawarkan termasuk 

kualitasnya 

2. Legal Protedion (Paten, Copyrights. Legal, dan masalah teknis) 

3. Kelebihan-kelebihan pedorrnance produk perushaan 

dibandingkan dengan produk atau jasa yang dihasilkan pesaing 

4. Persyaratan Perijinan yang diperlukan 

5. Competitive Advantage dari produk atau jasa yang kita rniliki 

6. Manfaat produk atau jasa untuk Pelanggan 

(3. Manufacfurieg P!an 

Manufaduring Plan rnenggambarkan bagaimana Gara 

memproduksi produk yang berkuatitas sesuai pemintaan pelanggan 

dengan cam yang paling efisien dalam ha! bahan baku, tenaga kerja 

dan waMu. 

9. Keuangan abu Keekonomkn 

Keuangan atau keekonornian rnencakup analisa cash flow dan 

perlu ditunjukan bahwa ending a s h  balance selalu positif. Posisi 

Neraca penrsahaan rnerupakan bagian penting unbk menunjukan 

posisi keuangan penrsahaan sehingga bisa dijadikan referensi dafam 

penyusunan cash flow. Dalam a s h  flow Juga perlu duelaskan sumber 

pendanaan baik itu ekuiti rnaupun pinjaman bank. 



Seminar Nasional Pengembangan Jarak Pagar (Jcrtropk c~~rcas Linrr) Untuk 
Biodiesel dan ltlinyak Bakar, Bogor, 22 Desember 2005 

10. Dokumen Pendukung Lainnya 

Dokurnen pendukung lainnya yang diperlukan biasanya meliputi 

(1) surat-surat kontrak atau referensi dari para pelanggan yang ada, 

(2) Layout Lokasi Pabrik, (3) Brosur-brosur dan iklan-iklan, (4) 

Resume Key Personnel, (5) Data Riset Pasar, (6) Patent atau merek, 

dan (7) MOU atau Kontmk yang dimiliki. 

[I!. lDENTlFlKASl DAN PENGEMBANGAN PASAR 

Pasar Biodiesel paling sedikit dapat dibagi menjadi 5 segmen 

sebagai berikut : 

1. Segrnen keperluan umurn misalnya untuk kendaman umum, offroad, 

marine, tambang dan lain-lain. 

2. Segmen kebutuhan untuk campuran uniiuk mencapai suatu tingkat 

blending tertentu seperti yang telah banyak disyaratkan oieh 

beberapa negara di dunia sepefii B100, B20 dan blending B I  sarnpai 

85. 

3. Segmen untuk memenuhi persyaratan lingkungan karena rnasalah 

emisi, biodegradable dan lain sebagainya. 

4. Segmen kepertuan khusus misalnya untuk militer, peneritian dan lain- 

lain 

5. Segmen yang mengutamakan Aesthetic seperti bau, renewable dan 

biodegradable 

Produksi biodiesel hams sesuai dengan segrnen yang akan 

dimasukinya. Beberapa segrnen penting seperti segrnen kepeduan BI00, 

820 dan 82 sampai 85 diuraikan sebagai berikut. 

Pamr 81 00 

Diesel BqOO berarti '100% biodiesel. Karaeeris~k dari B 100 

diantaranya adalah bersifat Biodegradebfe, Renewable, Emisi yang 

beFkurang banyak, Bebas dari bau yang tidak disukai, dan dapat 

digunakan dan disimpan pada pemlatan yang ada tanpa banyak 

modifrkasi. 

Pemakaian utama dari B100 adalah biasanya di daerah Taman 

Nasional, Penambangan bawah tanah, Marine dan kendaraan-kendaman 
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Offroad. Taman Nasional yang banyak menggunakan adalah Tarnan 

Nasional yang banyak dikunjungi wisatawan mengingat sifat-sifat BlOO 

yang sangat baik temadap lingkungan dan tidak rnenimbulkan bau yang 

tidak sedap. Penambangan bawah tanah memerlukan BlOO karena Bl80 

tidak menimbulkan asap yang menyesakan pernafasan dan merusak 

kesehatan para penambang. Penggunaan di Mailne adalah untuk kapal- 

kapal laut terutama kapal-kapal laut yang berlayar di wilayah yang sangat 

ketaf: peraturan pembuzngan limbahnya. Beberapa negara maju 

menempkan sangsi berat bagi para pelayar yang menrsak kulalitas air. 

Penggunaan BlOO untuk kendaraan-kendaraan offmad diperlukan di 

airport, pekebunan, hutan, dan industri konstnrksi karena sifat 

biodegradable, bau yang hantm dan emisi yang reratif rendah 

Pasar 820 

Disel 820 betarti diesel carnpuran yang terdin' dari 20% biodiesel 

dan 80% petrodiesel. Pemakaian B20 pada awalnya adalah untuk 

kepenlingan mencapai titik optimum ekonomis antara pengurangan ernisi 

dengan biaya. brakten'stik emisi gas buang dan' penggunaan B20 

menjadi lebih baik dibandingkan dengan emisi petrodiesel mumi. Dari 

percobaan di negara-negara maju dipemleh data pengumngan gas 

buang sebagai be~kut  : 

1. Kandungan parlike1 ukuran ?O mikron berkurang l4 %. 

2. 60 berkurang 9 %. 

3. Hidroka&on hrkerrang 7 %. 

Manfaat yang terasa langsung pada penggunaan 820 adalah 

pengurangan ernisi tanpa hams merubah mesin. Biodieset tinggat 

ditarnbhkan pada petro diesel dan rangsung bisa digunakan. Banyak 

yang %elah rnencoba dengan hasit yang memuaskan. B20 banyak 

digunakan di Amerika untuk kepeduan bus sekolah, bus transit dan 

kendaman militer. 

Pasar B5 sarnpai B18 

Penggunaan campuran biodiesel 5% sarnpai 10% biasanya 

bertujuan sebagai additif untuk mempehaiki tingkat plumasan bahan 

bakar. Carnpuran biodiesel ini juga nengurangi emisi walaupun 
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pengaruhnya relatif kecil. Beberapa negara telah memulai penggunaan 

55 sampai B-IO untuk selunrh pasar retail diselnya sehingga penerapan 

peraturan ini rnenciptakan pasar biodiesef yang sangat besar di masa 

mendatang. 

IV. FjRE A AdD SAFETY 

4.3. Fire 

Kebun Jarak Pagar dan Biodiesel mudah terbakar sehingga 

memerlukan Standard Penanganan Kebakaran dan Kesefamatan Ke j a  

(Fire and Safefy) yang seeam umum sama dengan aturan-atauran yang 

berlaku di in dust^ minyak dan gas. Setiap daerah memifiki kondisi alam 

dan lingkungan yang berbeda juga termasuk aturan-aturan keselamalan 

yang berbeda. Beberapa negara telah rnembuat aturan-aturan yang 

lengkap rnengenai keselarnatan tetapi rnasih banyak negara yang hanya 

mengaw pada aturan-aturan dasar yang sangat umum. 

Apabila peraturan di suatu daerah sangat terbtas rnaka 

pewsahaan hams rnembuat aturan-aturan yang lebih lengkap untuk 

menghindah kerugian akibat rnasaiah Fim and Safefy. Perusahaan- 

perusahaan asuransi biasanya memedukan standard Fire and Safety 

yang mkup tinggi. Penrsahaan dengan demikian hams mengakomodasi 

selumh kepentingan Fire and Safety yang dikehendaki. Tingkat 

keselarnatan ditentukan oleh keja sama yang kuat antara pemilik 

perusahaan, pejabat yang bervvenang, karyawan, asuransi dan pihak- 

pihak lain yang ikut tertibat dengan masalah Fire and Safety. 

Fire Safe* Merrrpakan lnvestasi 

Fire Safe@ nemerlukan dana uniuk nembiayai desain, pembelian 

peralatan, pemeliharaan peralatan dan juga training pegmai. Biaya-biaya 

ini sering dianggap hanya mempakan pemborosan yang tidak 

menghasilkan uang. Ha! ini yang menyebabkan biaya Fire and SaMy 

sering mer?jadi kornponen biaya yang haws dikurangi pada saat 

pembahasan pengurangan biaya opemsi. Tetagi kaiau kekkaran benar- 

benar terjadi baik di pekebunan Jarak rnaupun di fasilitas produksi 

biodiesel maka sernua investasi akan lenyap dalarn seketika. 
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Ppofecf i~n P~nciples and Sysferns 

Prinsip dan Sistern pengamanan terbagi rnenjadi Passive f ire 

Protecfion dan Active Fire Protection. Prinsip utama dari Pasive F k e  

Protwtion adalah menjaga jarak dan rnembuat batas pel-lindungan dail 

api. Prinsip ini digunakan untuk rnelindungi peralatan dan benda-benda 

yang mudah terbakar seperti tangki alcohol, tangki BBM, nrang mesin, 

switch gear dan pintu exit. Acfive Fire Pmfecfion men~akup tindakan 

deteksi api dan pemadaman api dengan peralatan yang otomatis. 

Peralatan dasar F k  and Safety umumnya adalah sumber air, pornpa dan 

hydrants. Pompa digerakan oleh sistern yang menggunakan I'rstrik dan 

sistern yang menggunakan diesel (biodiesel). 

Untuk daerah yang memiliki bahan-bahan yang mudah terbakar, 

biasanya disediakan sumber air sebagai sumber pemadam sedangkan 

daerah-daerah yang kurang rnudah terbakar biasanya hanya 

menggunakan podable fire exfinguisher. Apabila terjadi kebakaran di 

daerah yang tidak punya sumber air maka pemadaman dilakukan dengan 

fire extinguisher sebagai tindakan pedarna szrnbil menunggu team 

lengkap pemadam kebakaran kalau api belum bisa dipadarnkan. Pipa- 

pipa saluran penyiraman sebaiknya menggunakan pipa besi karena 

dapat digunakan sebagai alat pemadarn kebakaran pada saat tejadi 

kebakaran. Pipa-pipa penyiraman juga dihubungkan dengan sprinkle 

selain ke nozzCe penyiram. 

Fixed E~ingrre'sKng Sysfem 

Untuk sistern Fire and Safe% yang relatif besar biasanya digunakan 

sistern sp~nkle yang rnenggunakan air sebagai pemadam karena murah 

dan rnudah pernasangznnya. Penggunaan busa biasanya dilakukan 

untuk rneningkatkan daya pernadarnan. Pemadaman api juga sering 

digunakan sistern Dry Ghemia!. Sistern Dry Chemical selain digunakan 

untuk daerah yang tertutup juga digunakan untuk pengarnanan kecil di 

tempat terbuka. Prinsip kerja Dry Ghemicaj adalah mernutus rantai reaksi 

terjadinya kebakaran. 

Humn Factor; 

Human Factor dan organisasi sering menjadi sumber kegagaran 

Fire and Safe&. Pennasalahan Fire and Safe& tidak hanya dengan 

peralatan yang baik dan perneliharaan yang mtin tetapi juga mernedukan 
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tenaga-tenaga pemadam kebakaran yang cekatan dan terlatih mefalui 

training-training yang intensif. Program training dasar-dasar dan cara 

menggunakan peralatan juga pertu diberikan ke seluwh kayawan dan 

supplier yang sering berada dl lingkungan kerja karena kebakaran adalah 

ha# yang tidak dikehendaki oleh seluruh pihak. 

4.2 Safe@ 

Risiko kegagalan Safety karena komunikasi dapat dihindari dengan 

menggunakan 7 Aturan Kardinal Risiko Berkornunikasi yang dikeluarkan 

oleh US. Environmentaf Protedon Agency sebagai beirkut: 

4 .  Melibatkan karyawan 

2. Rencanakan dengan teliti dan evaluasi yang matang seklum 

bertindak 

3. Dengarkan sungguh-sungguh lawan bicara 

4. Jujur dan Te&uka dalam diskusj 

5. Beke jasama dengan pihak-pihak lain yang crediue 

6. Lengkapi Keperluan PeralaBn Safety 

7. Bicara dengan Jetas dan sopm 

Persepsi setiap orang dipenganrhi oleh faktor-faktor yang berbeda. 

Persepsi tentang keselamatan dan akibat yang ditimbulkan dengan 

demikian juga berbeda-beda. Pada saat kita menganggap suatu keadaan 

mernilik risiko yang kecii sernentara orang rain beranggapan sebaiiknya 

maka kita hams menahan diri sebelum kiia mengambil tindakan. 

Pehedaan persepsi hams didiskusikan sampai ditemukan sumber 

perbedaan cara memandangnya. Sete!ah disepakati banr ~ndakan dapat 

diambii keeuali hams terpaksa diiakukan sendiri apabiIa keadaan tidak 

memungknkan. 

lnstruksi safety hams dimengerti oleh selurclh karyawan sehingga 

karyawan bisa ikut menjaga safety secara keseluruhan. Pegawai perlu 

mengetahui risiko setiap pekejaan agar pegawai dapat rnengantisipasi 

sebelun dia mulai beke ja. 

K BlODlESEL TRANSPORTATION AND STORc%GE 

Pemasstlahan transportasi dan penyimpamn bidiesel memedukan 

pemahaman mengenai sifat-sifat penting biodiesel, yaitu Exposure 
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Temperatu~, Oxidative Stability, fuel Solvency, dan Material 

Compa fibilify. 

Exposure Tempemture adalah suhu pada saat biodiesel diangkut 

dan ditmnsportasikan. Temperature beku biodiesel umumnya lebih tinggi 

daripda petrodiese!. Secara Wusus saturated methil esther merniliki 

freezing point yang lebih tinggi daripada unsakrrated methil ester. 

Oxidative Stabilify menentukan kemampuan biodiesel disimpan 

dalarn jangka waktu yang lama tanpa degradasi karena bereaksi dengan 

oksigen. Biodiesel yang bereaksi dengan oksigen akan meningkatkan 

kandungan G =C bonds (Olefinic Bonds). Makin banyak kandungan C=C 

bonds maka makin tidak stabil. Oxidative Sfabiijty dapat terlihat dan' 

peningkatan bilangan asam, peningkatan viskositas, pembentukan gum 

dan sedimen. 

Biodiesel merupakan pelarut ringan tetapi dia lebih mudah melarut 

dibandingkan petrodiesel. Dengan sifat ini maka sedimen yang terbentuk 

di dasar di tangki diesel dapat dilarutkan oleh biodiesel. Namun demikian 

campumn biodiesel 20 % pada petrodiesel akan menghilangkan sifat 

daya larutnya. 

lklaferial Compatibi!j& menjeiaskan hubungan interaksi antara 

biodiesel dengan benda-benda yang bersentuhan misalnya tangki 

penyimpan, sea! dan gasket Dianjurkan untuk menggunakan stainless 

steel atau alumunium untuk tangki-tangki penyimpan. Oksidasi dan 

sediment akan te&entuk apabila biodiesel bersentuhan dengan brass, 

bronze, cooper, lead, tin, dan beberapa polymer, Biodiesel compatible 

dengan seal, gasket dan adhesive yang diproduksi setelah tahun 1993. 

Penyimpanan dan penanganan biodiesel lebih mudah dibandingkan 

dengan petrodiese!. Untuk penyimpanan biodiesel tidak disyaratkan 

kontainer dengan tingkat kearnanan tertentu (special safety containers). 

Berbeda halnya pada penanganan dan penyimpanan diesel, dimana 

kontainer dengan persyaratan keamanan tertentu sangat disyaratkan. 

Hal ini karena biodiesei memifiki titik nyala (Rash poino yang lebih tinggi 

dibanding diesel. 

Jika rnasa sirnpan k h a n  bakar diesel yang direkornendasikan oieh 

suplier adalah sekitar 3-6 bulan, maka untuk biodiesel baik yang berupa 

biodiesel mumi @ u ~  biodiesel) ataupun biodiesel campuran (bidiese! 
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blend) direkomendasikan untuk disimpan tidak lebih dari 6 bulan. Umur 

simpan produk dapat diperpanjang dengan cara menambahkan aditif 

penstabil. 

Penanganan biodiesel haws mempematikan beberapa faMor. 

Mengingat biodiesel adalah barang yang mudah terbakar maka 

penyimpananya hams di mangan yang merniliki ventilasi yang cukup dan 

jauh dari sumber panas, api dan spark. Dmm penyimpan biodiesel harus 

tehindar dari benturan dan dihindari untuk diseret atau diluncurkan. 

Penggunaan safety gloves and glasses (google) diwajibkan bagi seluruh 

karyawan yang beke j a  dengan biodiesel. 

Transportation 

Kendaman yang mengangkut biodiesel hams bersih untuk 

menghindaii kcrntaminasi dan penurunan kualitas. Penggunaan gasket, 

seal dan adhesive pada saat tansportasi harus mengacu pada 

compatibility dengan biodiesel seperti telah diuraikan di atas. Biodiesel 

tidak dapat ditransportasikan pada suhu rendah karena akan membeku. 

Untuk transportasi pada udara dingin dapat ditakukan di dalarn tangki 

yang diiengkapi dengan koil pernanas. Pencampuran biodiesel dengan 

petrodiesel akan menunrnkan pourpoint sehingga lebih tahan di udara 

dingin. 

Blending 

Blending dengan petrobiesel akan rnenurunkan pour psinl sehingga 

bisa disimpan di temperatur yang tebih rendah. Blending dengan 

demikian akan memberikan manfaat di suhu udara rendah sebellrm 

penyimpanan. Tetapi untuk biodiesel rnurni temperatur udara harus 

dijaga di atas pour pointnya. Masalah temperatur di indonesia tidak 

menjadi kendata karena suhu udaranya jauh di atas pour pint. 

Sifat biodiesel lain yang berkaitan dengan blending adalah speciiik 

gravity yang lebih tinggi daripada specific gravity petrodiesel (0.88 

terhadap 0.85) sehingga biodiesef iebih berat daipada petrodiesel. Maka 

teknik blending yang dihkukan adalah dengan cara menyemprotkan 

biodiesel di atas pe"iodiesel dan teknik ini dikena! dengan nama splash 

blending. Cam lain adafah dengan btending ag~asi yaitu dengan mra 

mengocok di dalam suatu tabung. Kontarniansi air kecdalam blending 
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bidoesel dapat menimbulkan bakten yang dapat mengganggu staibilitas 

biodiesel. 

Penyimpanan 

fangki yang digunakan untuk rnenyimpan biodiesel haws terbebas 

dari air. Tangki penyimpan petrodiesel biasanya terkontaminasi air 

sehingga tangki ini hams dibersihkan dan dikefingkan sebelum 

digunakan untuk biodiesel. Bahan tangki yang cocok untuk biodiesel 

adalah aiumunium, steer, teflon dan flourinated polypropele. 

Penyimpanan biodiesel pedu mernpematikan stability karena 

penanganan yang salah berakibat pada pembentukan gumpalan, 

pengentalan dan pembentukan gum. Viscosity bisa dijadikan indikator 

dari stabilitas / kuaiitas biodiesel. Stabititas biodiesel dapat ditingkatkan 

dengan menggunakan anti oxydant. Anti oxydant yang bisa digunakan 

adalah t-butyl hydroquinone (TBHQ), fenox 22 dan tocopherol. 

VI. KESlMPULAN 

a. Pengembangan Bisnis Jatropha dan Biodiese! memerfukan persiapan 

manajemen yag matang sebelum dirnulai untuk menghindari 

kesaiahan-kesalahan yang tidak harus terjadi. 

b. Masalah Rroms and Values adalah masalah penting manajemen 

yang sering ditupakan tetapi berimplikasi yang fuas tehadap setunrh 

kegiatan operasional perusahaan. 

6. Kebehsilan manajernen tergant~ng dari kemampuan personel 

menjalankan organisasi perusahaan sehingga training yang 

berkeianjutan harus terns dipeiihara. 

d. Business Plan merarpakan dokumen dinamis yang sangat penting 

unhrk mengantisipasi hal-ha1 buruk yang rnungkin te Qadi. 

e. Siat-sifat biodiesef yang rentan terhadap air harus diantisipasi pada 

saat penyimpanan dan transpo~asi. 
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KELERRBAGAAN MASWRAKAT DAN KEMiTRAAld BAG! 

Ketua Departemen Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat, 
Fakultas Ekologi Manusia, lnstitut Pertanian Bogor. 

Pengembangan darak Pagar pedu dikembangkan dalam kerangka 

ikut menguatkan sistem keiembagaan masyarakat. OIeh karena 

perancangan dan pelaksanaan usaha tersebut, mensyaratkan mendukung 

dan didukung ofeh sistem kelembagaan pembangunan yang baik. Tanpa 

ha! ini rnenjadi syarat, pengembangan Jarak Pagar rawan untuk tidak 

berkebedanjutan. 

Hal yang pedu diketahui dalam keragarnan kemajuan, perbedaan 

tingkat kemiskinan, keragaman sendi budaya antar daerah adalah 

kelembagaan masyarakat Indonesia mengenal ciri dualistik. Dalam arti 

mengenal kelembagaan dengan dua asas pola hubungan sosial berbeda. 

Kelembagaan masyarakat yang masih bertumpu pada sendi-sendi tradisi- 

-yang umumnya dikembangkan bersendikan noma dan kewajiban sosial 

yang kuat mengikat secara sosial, berhadapan dengan kelembagaan yang 

tetah bekernbang dengan ikaian-ikatan sosial kompleks yang taat pada 

prosedur, kaku dan mengejar efisiensi dan efektifitas. Sisi yang perlu 

dieatat dan' dualistik tersebut kemudian, adalah anrs penetrasi sosial 

ekonomi yang bekernbang cendenrng meminggirkan kelembagaan yang 

bersendikan tradisi. 

Dalam konteks peminggiran itulah, diusulkan kepeduan 

pengembangan kemitraan. Oleh karena, peminggiran kefembagaan 

bersendi tradisi s m r a  nyata dapat menmkup pengabaian kelompok- 

kelompok masyarakat dengan skala sosial-ekonomi keeil maupun 

menengah. Padahal dari sudut ekonomi, pengembangan ketompok- 

kelompok seperti ini menrpakan jalan menekan pengangguran, 

meningkatkan daya beli masyarakat, yang pada gilirannya mampu 

berdampak ganda tenrtama memberikan peluang pengembangan usaha 
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produktif komunitas dan ekonomi lokal. Hal yang diprakrakan sebenamya 

dapat menjadi jalan penguatan kelembagaan rnasyarakat secara bedahap, 

rnuiai dari keluarga, komunitas hingga ke arah lebih atasnya. 

Persoalannya, kemitraan adalah konsep yang sudah lama digagas dan 

dipraktekkan. Tidak dinafikan konsep tersebut ada mencatat keberl-rasilan 

dalam praktek, namun ada kemndewngan praktek kemitraan juga 

rnengandung banyak masaiah, bahkan ada keendenrngan tetap rnemberi 

tempat pada dominasi kelembagaan kompleks, khususnya organisasi 

bisnis besar. 

Tulisan ini bemaksud mengungkapkan sebuah gagasan yang 

didasarkan pengalaman empirik agar kemitraan dalam pengembangan 

Jarak Pagar tidak terjebak kembali kepada rnasaiah yang sama. 

Kemitraan yang diusulkan adalah kernitraan yang dikembangkan menjadi 

bagian yang tidak tedepas dari kelembagaan masyarakat. Dengan cam, 

digagas dengan pendekatan pemanfaatan jejaring kolaboratif mulai dari 

arah komunitas sarnpai dengan tingkat lokalitas. Proses implementasinya, 

mengutarnakan penerapan prinsip-prinsip: kesetaraan, lebih bersifat 

infomal, partisipatif, rnembangun kornitmen yang kuat, dan mensinergikan 

kekuatan-kekuatan yang ada dalarn memecahkan pernasalahan dan 

menemukan solusi dafam upaya pengembangan Jarak Pagar sebagai 

usaha-usaha produktif . 

MelaIui Gara tersebut diharapkan upaya pengembangan kemitraan 

menjadi sebuah proses penyertaan Iembaga pembangunan masyarakat 

yang mempunyai dimensi penyambungan pengaturan rnulai di aras rnakro 

ke mikro dan sebatiknya. Dengan prosesnya juga tidak teriepas dari 

usaha pendanaan publik yang mempunyai berbagai dimensi kelayakan, 

baik ekonomi, sosial, politik, legal maupun maneje~al yang khas tanpa 

meningkatkan biaya transaksi. 

II. PENGEMBANGAN KEMfT M DALAM PENINGUTAN KAPASfTAS 

KELEWIBAGAAN PEMBANGZJNAN DAERAH 

Pengembangan kernlitraan usaha Jarak Pagar pedu menjadi bagian 

kelembagaan pernbangunan di daerah (mulai di aras tapak proyek dalam 

lingkup satu kabupaten) dengan basis pengelolaan mefalui proses yang 

melibatkan stakeholders (pemangku kepentingan). Kelembagaan ini 
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melibatkan unsur pemerintahan secara horisontal di kabupaten maupun 

vertikal ke unsur birokrasi sampai ke satuan administrasi pemerintahan 

terbawah (misal, desa), unsur legislatif pemerintahan dan unsur partai 

politik, lembaga swasta, lembaga swadaya masyarakat, dan kelompok- 

kelompok terkait yang ada di masyarakat. Daiarn ha1 ini, pihak 

pemeFintahan di kabupaten dapat menjadi prime mover dari 

pengembangan kelembagaan ini. 

Paling tidak, ada ernpat fungsi yang perlu dikembangkan dari 

kelembagaan tempat dikembangkannya bentuk kemitraan yang sesuai. 

Perfama, wadah belajar sosial yang melibatkan beragam pihak pemangku 

kepentingan dalam menyarnakan pemahaman tentang pengembangan 

Jarak Pagar. Kedua, media pengorganisasian perancangan. Kefiga, 

media pengendalian sosial (social control). Keernpaf, wadah dalam 

menggalang aksi dan moniton'ng evaluasi. Lihat Garnbar 1. 

4.  Membentuk Kesarnaan Opini Antar Sfakefiolders 

Titik rnasuk awal yang dapat dilakukan dalam kemitraan 

pengembangan Jarak Pagar adalah membentuk kesamaan opini antar 

stakeholders mengenai bentuk usaha yang digagas. Fungsi ini sangat 

penting agar implernentasi pengembangan Jarak Pagar tidak dipahami 

seGara kefiru. Misal, dari berbagai temuan lapangan sering menunjukkan 

kekeliruan pandangan mengenai inisiatif pusat yang hanya dipandang 

sebagai kegiatan tempat menarik "pundi uang" tanpa usaha yang 

sungguh-sungguh. Bahkan, rnungkin saja pengembangan Jarak Pagar 

dapat hanya 'tdentik sebagai sarana meningkatkan Pendapatan Asli 

Daerah. 

Fungsi kelembagaan membentuk kesamaan opin'l antar sfakehoiders 

t'ni sangatlah penting. Oleh karena imptemenbsi pengembangan Jarak 

Pagar akan baik, bila prosesnp bermula dengan baik. Disamping itu, 

fungsi ini dapat juga digunakan sebagai proses pembeiajaran bersama 

dan dapat dimanfaatkan dalam pengembangan adaptasi kelembagaan 

antar pihak. Melalui cara itu, kesadaran yang mencerahkan dan motivasi 

antar stakeholders dapat dikembangkan. 
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2. Media Pengorganisasian Perancangan 

Kelembagaan yang dikembangkan selanjutnya perlu berfungsi sebagai 

media pengorganisasian bersarna secara sinergis. Oleh karenanya, perlu ada 

satu pihak yang berperan sebagai Clearing House. Bahkan, apabila perlu 

unsur pemerintahan tidak berperan menjadi pengembang proyek. Pemerintah 

dalam ha! ini dapat mereposisi perannya menjadi fasilitator yang 

mengembangkan berbagai ha! bersama stakeholders mulai arah tapak proyek 

hingga ke arahkabupaten. Bahkan, menjadi penyambung kegiatan dan 

informasi ke arah yang lebih tinggi (nasional maupun internasional). 

Gambar 1. Pengembangan Kemitraan Usaha Jarak Pagar dalam 

Penguatan Kelembagaan Masyarakat 
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pendanaan lain apabila proyek yang dirancang itu memang memberikan 

manfaat pada masyarakat lokal dan konservasi keanekaragaman hayati. 

4. Menggaiang Aksi dan Monitoring Ewaluasi Partisipatif 

Fungsi kelembagaan di daerah yang dikembangkan dapat menjadi 

sarana pemantapan kegiatan aksi dalam implementasi pengembangan 

Jarak Pagar, dan pemantauan evaluasi bersama. Proses ini secara 

benrmt, dapat menjadi wadah beragam pihak antara pemerintahan 

(eksekutif dan legisllatif), rembaga swasta, lembaga swadaya masyarakat, 

dan masyarakat sendiri dalam berbagi infomasi data dan infomasi, 

rnengetahui pekembangan implementasi kem~raan. Bahkan, dalam 

proses ini juga dapat digunakan untuk menggalang kejasarna dan 

rnenurunkan potensi konflik antar stakeholders. 

Penggalangan aksi dan monitoring evaluasi perlu behasis 

pendekatan partisipatif. Prosesnya pun, pedu membe~ ternpat kepada 

masyarakat di aras tapak proyek yang terkena dampak untuk terus 

nefakukan pemantauan tehadap kontribusi pengembangan Jarak Pagar. 

Bahkan, apabila proyek tersebut dinilai hanya membehkan janji kosong 

perlu dikn'~k kerns, atau bila sampai menimbutkan dampak negatif dapat 

menjadi wadah untuk mengusulkan penghentian kegiatan. 

5. Polensi Hambatan Pengembangan Kelembagaan 

Kehadiran keternbagaan di daerah dengan ernpat fungsi 

sebagaimana diuraikan di atas, akan -sangat dipenganrhi oleh kondisi 

social seffing kelembagaan pembangunan secara umum stlab daerah. 

Sebagaimana dicatat sejak Tahun 2001, pemerintah kita 

mengimplementasikan kebijakan desentrsiisasi sebagai pengggnti 

kebijakan sentralisasi pembangunan yang dualankan sefarna beberapa 

dekade. Maka, pemen'ntahan di daerah, baik propinsi, kabupatan maupun 

desa memiiiki kewenangan lebih luas untuk menentukan kebijakan 

daerahnya. Terlebih dengan adanya sedikit keleluasaan mengelola 

keuangan daerah, rnaka daerah cukup memiliki peranan menentukan 

pelaksanaan pembangunan. Hal ini juga berpenganrh tehadap 

perenmnaan dan implemenfasi pengembangan Jarak Pagar. 

Desentralisasi juga membawa konsekuensi pada kebijakan dan 

dukungan yang seragam terhadap selunrh pemerintah kabupaten, 
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memberdayakan mereka untuk mengarahkan dan mengendalikan kegiatan 

pernbangunan. Meski perubahan ini memang diharapkan, namun aspek 

keseragaman ini menimbulkan pertanyaan bentuk lembaga apa yang 

"disamnkan" pada aras kabupatenllokai. Pasalnya, sebuah lembaga 

mungkin saja sangat sesuai dengan sebuah kabupaten tertentu, namun 

kemudian dapat sangat tidak comk bila diterapkan di kabupatan yang lain. 

Dalam konteks desentralisasi dan otonomi daerah, maka 

pengembangan Jarak Pagar rnembutuhkan sedikit kapasitas kreatif atau 

strategis. Satu ha1 yang dapat ditawarkan dalam ha! ini adaiah proses 

pengernbangan Jarak Pagar ikut menawarkan usaha peningkatan 

kemampuan pengelolaan daerah (capacify building). Artinya, proses 

pengembangan Jarak Pagar rnemiliki kemampuan untuk mendukung atau 

memfasilitasi usaha berbasis kornunitas dan sektor swasta yang akan 

diperlukan dalam rnelaksanakan kegiatan proyek. Pengembangan Jarak 

Pagar perk dirancang juga sebagai sarana dalam mendukung 

pembangunan daerah. 

Daiarn konteks situasi yang sedang berubah seperti saat ini, maka 

keberhasiian pengernbangan kelembagaan sepeFti itu merupakan usaha 

yang periu diperjuangkan dan penuh tantangan. Ada beberapa hal yang 

diperkimkan dapat rnenjadi harnbatan dalam pengembangan kemilraan 

usaha Jarak Pagar dalarn konteks penguatan keiembagaan masyarakat, 

sebagai ben'kut: 

6. Ketidakpastian Kebijakan Yentang Hak dan Penggunaan Lahan 

Sebagaimana digambarkan sebeiumnya, proses Larik-mena~k 

kebijakan tentang pengaturan hak dan tata guna lahan di daerah yang 

dapat menjadi satu sebab hambatan penguatan kapasitas ketembagaan 

lokai datam kerangka rnerespon pengembangan Jarak Pagar. Boleh jadi, 

kondisi ini dapat rnenjadi proses perebutan khan antar pihak, sehingga 

menguras pehatian pembahasan dan menjadi harnbatan bagi 

pengembangan Jamk Pagar. 

Belum lagi, untuk pengembangan dalam skala luas menghadapi 

persoalan akibat hambatan prosedur pengelo!aan hutan dalam kaitan 

kesejahteraan masyarakat dan pembangunan daerah. PersmJan 

melacak kelembagaan pemanfaatan fungsi iahan pertu menjadi pematian 

disini. Ada semboyan masyarakat di daerah yang menghadapi persoatan 
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ini, agar lebih mengutamakan fungsi lahan dibanding mempersoafkan 

status tahan. Oleh karena perdebatan tentang status lahan boleh jadi 

bahan pe&incangan yang berkepanjangan dan dalam keadaan sosial 

ekonomi poiitik seperti sekarang ini dapat berakhir tanpa ujung 

penyelesaian. 

7. Ketiadaan Tokoh Berkarakter dan Be&omitmen 

Satu faktor yang dapat mendorong penguatan kapasitas 

kelembagaan di daerah adalah tokoh yang berkarakter dan berkomitmen. 

Dalam iklim budaya masyarakat yang masih patemalistik, peran 

kepemimpinan sebagai pemandu perkembangan tembaga rnasih penting. 

Demikian juga, untuk kelembagaan di daerah dafam upaya 

pengembangan Jarak Pagar dipedukan sosok pemimpin yang berkarakter 

dan berkomitmen pada pengelolaan hutan secara bijaksana dan untuk 

kesejahteraan masyarakat. 

Apabiia tokoh sernaearn ini mempunyai pemahaman tentang 

pengembangan Jarak Pagar yang memadai, maka ia rnungkin dapat 

menjadi satu pilar aktif pengembangan keiembagaan. Menemukan tokoh 

semacam itu, baik pemimpin formal maupun informal (seperti tokoh adat, 

tokoh panutan lain) dan rnembekalinya dengan gagasan pengembangan 

Jarak Pagar yang baik bofeh jadi mempakan langkah penting. Meskipun, 

pada tahapan tFansisi sebagaimana dialami saat ini, menemukan figur 

pemimpin baik formal maupun infomaf yang menempati posisi kunci 

tidakfah mudah. Namun dengan menggunakan metode pemetaan sosial, 

menemukan tokoh ini dapat ditempuh. Hanya saja, pefetakan harapan 

pada pengembangan kelembagzan pada tokoh tidak mematikan aspirasi 

dan parlisipasi bebga i  unsur dalarn lernbaga di daerah tersebut. 

Nilai yang melandasi kelembagaan iokal yang dikembangkan 

mungkin saja diwamai dengan gejala rnenunrnnya nilai "moralitas" yang 

diikuti menguatnya nilai kornersial. Tanpa peran aktif bebagai pihak yang 

menjadi unsur keiembagaan yang dikembangkan boleh jadi semangat 

yang sernula bepihak untuk mensejahterakan masyamkat malahan 

benrbah mendorong penguatan pengemhogan keiembagaan yang 

mengunggulkan kepentingan pribadi-p~badi atau kebmpok-kelompok 
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tertentu. Efek negatif yang teFjadi apabila dikaitkan dengan pefkembangan 

hubungan pemimpin-pengikut yang kini cenderung bersifat eksploitatif. 

Artinya, strategi pengembangan kelembagaan dalam kerangka 

kemitraan penanaman Jarak Pagar perlu berbasis pada pemimpin bukan 

manajer yang diikuti pula mom1 pengembangan masyarakat yang aktif 

menampung kebutuhan, aspirasi, perasaan dan kekuatan masyarakat: 

yang dimanifestasikan dalam aksi kongkrit. Dengan Gara ini, partisipasi 

masyarakat akan bermaha penting, sehingga kepentingan masyarakat 

akan menjadi sebuah pertimbangan yang kokoh, dan tidak rentan temadap 

kebijakan internal maupun eksternal yang meminggirkan kepentingan 

masyarakat. 

8. Kesenjangan Etos Kerja dan Komitmen Kebersamaan 

Sebagaimana disebutkan bahwa pengembangan kemitraan Jarak 

Pagar berbasis kelembagaan masyarakat ini melibatkan berbagai pihak di 

aras kabupaten, baik dalam hubungan horisontal rnaupun vertika1. Dalam 

kondisi ini ada peluang terdapat kesenjangan nilai dan etos kerja serta 

komitmen kebersamaan antar pihak. Apabila ini tejadi, maka proses 

adaptasi antar pihak dalam keiembagaan yang dikembangkan akan 

bejalan lambat. Boleh jadi, ha! ini menyehbkan rendahnya kohesi sosial. 

Kohesi sosial yang kuat ditandai dengan inklusifitas, adanya mle of law, 

suasana demokratis, akses dan persarnaan temadap kesempatan, 

birokrasi yang efisien dan tidak korup seria masyarakat yang terbuka. 

Sedangkan kohesi sosial yang lemah diiandai dengan eksklusi, negara 

yang otoritarian dan menindas, ketimpangan dan ketidakadilan, wjudnya 

birokratism yang korup serta masyarakat yang tertutup. 

Bila kohesi sosial kuat, maka pehedaan kepentingan yang mendasar 

dapat dihindari. Sebaiiknya, perbedaan yang rnengamh pada konflik dapat 

ieejadi manakaia kohesi sosial lemah. Kondisi yang ada ini boleh jadi akan 

mewarnai proses pengembangan keiembagaan secara kesetunrhan. 

Dengan demikian, meningkatkm kohesi sosial antar pihak dafam 

kelembagaan lokal untuk merespon pengembangan Jarak Pagar menjadi 

catatan tersendiri. Untuk itu, pembentukan kegiatan-kegiatan yang 

membangun kebersamaan antar pihak menjadi penting di sini. 
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9. Kelangkaan Tenaga Mahir 

Salah satu yang juga akan menjadi penghambat pengembangan 

kelembagaan lokal dalam kerangka perancangan dan implementasi 

pengembangan jarak pagar adalah kelangkaan tenaga mahir. 

Sebagaimana kondisi yang digambarkan sebelumnya, ada kesangsian 

sebagian pihak mengenai ketersediaan tenaga mahir dalam pengelolaan 

hutan di aras lokal (kabupaten) sangat disangsikan. Lebih lagi, tentang 

ketersediaan tenaga mahir tersebut dan paham secara memadai 

mengenai perancangan dan implementasi pengelolaan pengembangan 

Jarak Pagar.. 

Tantangannya dalam ha! ini adalah tidak saja melakukan pelatihan 

kepada sejumlah tenaga tentang persyaratan dan harapan dari 

implementasi pengembangan Jarak Pagar, tetapi juga menyediakan 

metodelogi sederhana yang dapat =pat dipahami masyarakat. ldealnya 

metode iiu dapat membantu masyarakat di aras kornunitas untuk 

mengetahui alasan yang kuat untuk ikut dalam bebagai diskusi dalam 

mernbahas kemitraan pengembangan Jarak Pagar. 

2 0. Ketersediaan Dana Pengoqanisasian 

Keiernbagaan masyarakat dalam mengernbangkan kemitraan 

pengembangan Jarak Pagar memeriukan pendanaan. Tanpa pendanaan 

yang direnanakan secara baik, maka proses dalam berbagai kegiatan 

tidak rnungkin dapat diczpai tu~uannya. 

Berbagai pengalaman menunjukkan un'iuk melakukan investasi saat 

ini yang menjadi hambatan adalah pendanaan wal.  Dengan pola bahwa 

kelernbagaan yang dikernbangkan adatah untuk rnenemukan bentuk 

kemitraan yang sesuai dengan karaMer suatu daerah, maka satu pirihan 

pendanaan pengorganisasian a w l  kegiatan adalah dengan "berbagi 

biaya". Pola ini dapat diterzpkan mengikuti tahapan kernajuan kegiatan. 

Sarnpai saatnya, kegiatan ini dapat dibiayai sendiri oieh sebuah sistem 

pendanaan pengembangan kelembagaan yang mantap. 
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I 'l . Mengatasi Mambatan MeBalui Pengembangan Kerjasama Berbasis 
Komunitas 

Berdasarkan pengalaman sendiri melakukan pengembangan 

kemitraan yang menguatkan keiembagaan masyarakat, hambatan- 

harnbatan yang diurac'kan diatas dapat diatasi melalui sebuah proses. 

Proses tersebut dikembangkan untuk membangun kepercayaan (trusf) 

antar pernangku kepentingan melalui empat tangkah. Hal iini sejalan 

dengan pernikiran tearitis tenBng modat sosial didefinisikan sebagai "suatu 

sistem yang rnengacu kepada atau hasii dari organisasi sosiai dan 

ekonomi, seperti pandangan umum (world-view), kepercayaan (frust), 

pedukaran timbal-balik (mcipmcifyl, pertukaran ekonomi dan infomasi 

(informational and economk exchange), kelompok-kel ompo k formal dan 

infomal (fomaf and infoma! groups), serta asosiasi-asosiasi yang 

melengkapi modat-modal lainnya (fisik, manusiawi, budaya) sehingga 

memudahkan te jadinya tindakan koiektif, pertumbuhan ekonomi, dan 

pembangunan (Coiletta & Cullen, 2000). Lihat juga (Fukuyarna, 1995) 

yang bepandangan sifat modal sosial yang berguna untuk efekiifitas dan 

efisiensi proses produksi. Oleh karenanya sifat sosial dari modal sosial 

paling tidak mengandungi, ciri: (I) adanya saiing-menguntungkan paling 

kurang antam dua orang, kelompok, kolektivitas atau kategori sosial atau 

manusia pada umurnnya; (2) diperoleh melalui proses sosial: interaksi, 

sosialisasi, institusionalisasi, stmMurasi, dan sebagainya; (3) menunjuk 

pada hubungan sosial, lernbaga, struktur sosial (Dasgupta, 2000). 

Langkah &&ma adalah melakukan integrasi sosial {social integmfion), 

yaitu melakukan pendekatan berdasarkan ikaiaian yang kuat antar anggota 

keluarga, dan keluarga dengan tetangga sekitarnya. Contohnya adalah 

metakukan komunikasi befdasarkan ikatan-ikatan berdasarkan 

kekerabatan, etnik, dan agarna. Kedua adaiah mengembangkan pertalian 

(finkage), yaitu menghubungkan ikatan dengan komunitas lain di luar 

kornunitas asal. Gontohnya adalaj pengembangan jejafing {mhork) dan 

asosiasi-asosiasi bersifat kevgargaan (civic associations) yang menernbus 

perbedaan kekerabatan, etnik, dan agarna. Ketiga adalah rnelakukan 

intearitas or~anisasional (organizational ififeg~&), yaitu meningkatkan 

keefektifan dan kapasitas lembaga pemerintahan untuk menjatankan 

fungsinya, temasuk menegakkan peraturan. Keempaf adalah melakukan 
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sinergi (sinem, yaitu memfasilitasi relasi antara pemimpin dan lernbaga 

pemerintahan dengan komunitas (sfafe-communify relafions). Fokus 

pehatian dalam sinergi ini adalah memberikan mang yang luas bagi 

partisipasi masyarakat dalam komunitas. Sebagai catatan, langkah 

pertama dan kedua berada pada tingkat horizontal, sedangkan ketiga dan 

keempat, ditambah dengan pasar {markeg, berada pada tingkat vertikal. 

Metafui proses empat langkah di atas, bebagai potensi konflik dan 

konflik kepentingan dikelola. Pengalaman menunjukkan, bahm apabila 

kohesi sosial kuat, maka konRik kekerasan lebih mudah dihindari. 

Sebaliknya, konflik kekerasan tejadi manakala kohesi sosiai (emah. 

Kohesi sosial yang kuat ditandai dengan inklusi, adanya rule of law, peran 

negara yang tidak jelas, akses dan persamaan temadap kesempatan, 

birokrasi yang efisien dan tidak korup serta masyarakat yang terbuka. 

Sedangkan kohesi sosial yang lemah ditandai dengan eksklusi, negara 

yang otoritarian dan menindas, ketirnpangan dan ketidakadilan, birokrasi 

yang tidak efisien dan komp serta masyarakat yang tertutup. 

Pada akhimya, proses rnembangun kepereayaan ini mernbentuk pofa 

kemitraan usaha-usaha produktif yang berbasiskan komunitas. 

Pemangku kepentingan, dibawah inisiator pemen'ntahan dan kelompok 

usaha rnenjaiankan bisnis berasas pengelolaan mefibatkan bersarna 

(kelembagaan kolaboratif). Setiap lembaga berperan bewandarkan tugas 

dan fungsi yang disepakati secara setara. Hal yang pedu dieatat disini 

pengelolaannya seperti jejaring yang tidak hanya mengadopsi pendekatan 

birokratis atau teknokratis, tetapi lebih kepada mernbangun komitrnen 

bersarna rnenrmuskan dan melaksanakan policy menjadi sangat penting 

(Gambar 2). 

Bentuk kemiman yang behasil dikembangkan bergantung kepada 

skala usaha-usaha produktif baik pertanian (temasuk On f a m  dan Off 

Fam;r) dan maupun bukan-pertanian yang beriaasiskan kepada komunitas. 

Ada yang dibuat dalam konteks "kontrak produksi", penjaminan produk 

petanl dengan pendampingan teknis, hingga perninjaman kredit modal 

usaha secara "bagi-hasiin untuk usaha menengah. Jejaring kelembagaan 

kolaboratif usha  ini selanjutnya bekernbang atas asas jafinan hubungan 

kesetaraan antar lembaga. Oieh karena itu, sistern jejan'ngan yang 

ferbentuk ini mensinergikan rnekanisme pada sistern kelembagaan 
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tradisional dan lernbaga kompleks. Hal yang pertu dicatat lagi dalarn 

kemitraan yang dikembangkan dalarn sandaran pengembangan 

kelembagaan masyarakat adalah mengutamakan ketersediaan jaringan 

pasar yang sudah ada dan aturan main yang tidak merugikan masyarakat. 

Berbagai hasil dan pemikiran di jejaring ini dimtat sebagai dokumentasi 

proses, sehingga mmusan-mmusan dari jejaring dapat terus diiihat 

kembali dan disempurnakan. Namun demikian jaringan kelembagaan 

untuk kemitraan berbasis kornunitas yang menguatkan kelembagaan 

rnasyarakat ini tidak harus kemudian difomalkan menjadi sebuah prosedur 

organisasi. 

Gambar 2. Jejaring Kelembagaan Befbasis Komunitas 

Berdasarkan pengalaman yang dilakukan, kebemasilan jaringan 

kelembagaan mewujudkan bentuk kemitraan berbasis komunitas yang 

menguatkan rnasyarakat ditentukan oleh dua faktor. Perlama, proses 

tersebut bemasil mengembangkan pendampingan teknis dan manajemen 

usafia, dan kedua, menemukan sumber pembiayaan yang dapat menjadi 

pembuka a w l  kegiatan s'nvesbsr' usha. 
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Ill. PENUTUP 

Pengalaman di atas, menguatkan gagasan agar strategi 

membangun kemitraan pengembangan Jarak Pagar, perfu melalui 

sebuah proses yang menguatkan kapasitas kefembagaan masyarakat. 

Hal yang pada asasnya adalah gagasan yang didasari oleh semangat 

mengimplmentasikan pembangunan partisipatif dalarn konteks 

pengembangan ekonomi lokal (Craig and Mayo, *1995; Herman 

Haeruman dan Eriyatno, ed, 2001). Artinya, pengembangan Jarak 

Pagar sebagai surnber energi altematif sebagai sebuah pilihan strategis, 

perlu juga dikernbangkan melalui langkah pengembangan ketembagaan 

yang strategis. Adalah naif, apabila pengembangan Jarak Pagar gagal 

karena keialaian rnenemukan langkah strategis dan tejebak dalam 

kehendak pengelofaan teknis yang cepat melihat hasil. Selain itu, 

gagasan pengembangan kemitraan pengembangan Jarak Pagar perk 

juga mulai mewmuskan pola penyiapan pendamping teknis dan 

manajemen, serta bentuk penyertaan berbagai pihak untuk siap menjadi 

penyandang dana awal kegiatan. 



Seminar NasionaI Pengembangan Jarak Pagar (fafropha mrcm Lin) Untuk 
Biodiesel dan Unyak Bakar, Bogor, 22 Desember 2005 

Colletta, Nat J. and Michelle L. Cullen. 2000. Violent Conflict and fhe 
T ~ n s f O ~ a f i ~ f f  of Social Capital, Lesson fmm Cambodia, Ruanda, 
Guefarnala, and Somalia. Washington: The World Bank. 

Craig, Gary and Marjon'e Mayo. 1995. Communify Empowement A Reader 
Participation and Development. London: Zed Books. 

Erna Emawati Chotim, 1995. Dishamoni Inti-Plasma dalam Po1a PIR. 
Bandung: Vayasan AKATIGA. 

Frida Rustiani dan Maspiyati, 1997. Usaha Rakyaf Dalam Pola Desenfmlisasi 
Pmduksi Subkontrak. Bandung: Yayasan AKATIGA. 

Fukuyama, Francis '1995. Trust: The Social Virfues and the C ~ a f i o n  of 
F"rosperify. New Yo&: The Free Press 

t-ieman Haemman dan Eriyatno, ed. 2001. Kemitman Dalam 
Pengembangan Ekonolmi Lokal (Bunga Rampai). Jakarta: Vayasan 
Mitra Pembangunan Desa-Kota dan Business Innovation Center of 
Indonesia. 

Knack, Stephen 1999. Socia) Capjtal, Gmwth and Poverfy: A Survey Of 
Cross Country Evidence. Wrking Paper 7 The Worfd Bank Social 
Development Family Environmentally and Socially Sustainable 
Deveiopment Nebork. 

Kolopaking L. M., 2004. Pengembangan Masyarakat Partisipatif Sekitar 
Proyek Panas Bumi: Kasus di Gunung Salak Kabupaten Bogor, 
Kabupaten Sukabumi,serta di Gunung Darajat Kabupaten Garut Jawa 
Barat. Kejasama Departernen Sosial Ekonomi, Fakultas Perlanian IPB 
dengan Chevron Texaco. 

.......................... 2002. Pengetolaan Kolaboratif Jaringan Kelernbagaan 
Usaha ProduMif Masyarakat Daiam Aksi Bersarna Pengembangan 
Teknologi Pengofahan Kelaps! di Kabupaten lindragiri Hilir. Departernen 
sosial Ekonomi, Fakuftas Pertanian IPB. 

........................., 2005. Sistern Kelernbagaan Lokal Daiam Merespon 
Prosedur Mekanisme Pembangunan Bersih Bahan yang Disarnpaikan 
Dalarn Lokakarya Nasional Kedua Mekanisme Pembangunan Bersih 
CIean Development fWecfianism (CDM) Kehutanan, Pada 28-29 April 
2005 di Hotel Salak Bogor 

Rothman, Jack and John E. Tropman. W98. "Niodels of Communrty 
Organizafion and Macm Perspectives: Their Mixing and Phasing" daiam 
Cox et at (eds) Starfegies of Community Organization. Illinois: F.E. 
Peacock Publishers. 



Seminar Nasional Pengembangan farak Pagar (Jatropha czcrcas Linn) Unntk 
Biodiesel dan Minyak Bakar, Bogor, 22 Deseder 2005 

PEMANFMTAN MINYAM J A M K  PAGAR DAM GLISERlN DARl 

HASIL SAMPING PRODUKSl BIODlESEL UNTUM PEMBUATAN 

SABUN 

Ani ~uryani'), Ediza Hambali 'I dan Mim ~ivai ' )  

I .  PENDAHULUAN 

Kandungan minyak pada biji jarak pagar (Jafmpha cums Linn) 

adalah sekitar 32 - 35 persen. Usaha pernanfaatan minyak jarak ini akan 

lebih membefikan niiai tambah iebih besar dibandingkan apabifa hanya 

mengandalkan pada usaha penjualan biji jarak. Hal ini karena usaha 

penjualan biji Jarak hanya menghasilkan keuntungan yang sangat sedikit, 

karena harga produk-produk pedanian relatif masih dihargai rendah. Qleh 

karena itu, untuk meningkatkan pendapaian petani jarak lndonesia perfu 

dilakukan peningkatan nilai tambah biji jarak dengan cara rnenerapkan 

proses iebih lanjut temadap biji jarak pagar yang dihasilkan. 

Upaya yang dapat dilakukan rtntuk meningkatkan nilai tambah biji 

jarak pagar adalah dengan mengolah biji jarak tersebut menjadi minyak 

jarak skala keGil yang sesuai kebuluhan petanikeiompok tani setempat. 

Dad produk minyak jarak yang dihasilkan, selanjutnya dapat lebih 

ditingkatkan (agi nilai tambahnya dengan cam memanfaawn minyak jarak 

tersebut rnenjadi produk sabun. 

Pemanfaatan minyak jarak menjadi produk =bun mempakan upaya 

yang paling menarik $an ekonomis. Hal ini karena sabun dibutuhkan oleh 

masyarakat banyak untuk mandi, mencuci muka dan aktivitas lainnya. 

Sebagaimana minyak nabali lainnya, minyak jarak dap t  dimanfaatkan 

sebagai bahan baku pernbuatan sabun karena mampu memberikan efek 

pembusaan yang sangat baik dan memberikan efek positif terhadap kulit, 

tenrtama bila ditambahkan giiserin pada fornula sabun tersebut. 

Proses produksi sabun dari rninyak jarak sangat sederhana. 

Karenanya proses produksi sabun dari minyak jarak ini mempakan salah 

satu teknolcrgi yang sesuai untuk suatu daerah pedesaan yang 

mengusahakan perkebunan jarak. Sehingga dengan mengolah minyak 
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jarak lebih ladut menjadi sabun maka seluruh nilai tambah dari hasil 

kegiatan pengolahan tersebut akan dinikmati oleh masyarakat pedesaan. 

!I. MlNYAK JAWAK (CURGAS 81L) 

Tanaman jarak pagar (Jafropha c u ~ a s  Linn) menghasitkan biji jarak 

pagar yang terdiri dari 65 persen berat kernel (daging buah) dan 35 persen 

berat kulit. lnti biji (kemef) jarak pagar mengandung sekitar 4550 persen 

minyak sehingga dapat diekstrak menjadi minyak jarak dengan cars 

mekanis ataupun ekstraksi menggunakan pelanrt seperli heksana. 

Minyak jarak pagar (curcas oil) merupakan jenis minyak yang memiliki 

komposisi trigliserida yang mirip dengan minyak kacang tanah. Tidak 

seperti jarak dalarn (&nus communis), kandungan asam lemak esensiai 

dalarn minyak jarak pagar wkup tinggi sehingga rninyak jarak pagar 

sebetulnya dapat dikonsumsi sebagai rninyak makan (edible oil) dengan 

syarat komponen phorbol esfer dan c u m  di minyak iarak dapat 

dihilangkan. Phorbol ester dan curcin bersifat racun dan merniliki 

karakteristik insektisidal dan moliuscicidal. 

Minyak jarak pagar tidak lebih kentar dibandingkan dengan rninyak 

nabati lainnya. Komponen minyak jarak pagar yang terbesar adatah 

trigliserida yang mengandung asam lernak oleat sekitar 43,2 persen dan 

asam Iinoleat sekiiar 34,3 persen. Masil analisis kimia minyak jarak pagar 

dapat diIihat pada Tabel I .  

Tabel I. Analisis kimia minyak jarak pagar 

Bilangan iod fmg iod/ g iernak) 

Pengepresan minyak jarak menggunakan expeller mekanis 

menghasilkan rendemen minyak sekitar 75-80%, sementara apabila 
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menggunakan press manual (hand press) hanya menghasilkan minyak 

sekitar 60-65 %. Dari 5 kg biji, apabila menggunakan screw press akan 

dihasilkan minyak sekitar 1,4 liter sementam bila menggunakan hand 

press akan menghasilkan sekitar 1 liter rninyak jarak. 

Rencana pengembangan minyak jarak pagar menjadi biodiesel dalarn 

rangka memenuhi kebutuhan bahan bakar di Indonesia akan 

menghasilkan produk samping bempa gliserof (giiserin). GIiserol akan 

dihasilkan setiap kali biodieset diproduksi rnelalui proses transesterifikasi. 

Hal ini dapat dilihat pada Gambar 1, dimana pengolahan biji jarak pagar 

selain menghasilkan rninyak jarak juga dapat diolah lebih lanjut sehingga 

menghasilkan biodiesel dan gliserol. 

Selain minyak jarak, produk samping hasil produksi biodiese! yaitu 

gliserol dapat pula dimanfaatkan sebagai bahan baku pada proses 

pernbuatan sabun. Serupa dengan rninyak jarak, gliserof yang digunakan 

harustah yang te(ah mengalami proses pernurnian. Minyak jarak pagar dan 

gliserot yang telah dimurnikan merupakan bahan dasar yang sangat baik 

untuk produk kosrnetika. 

I!!. SABUN 

Sabun menunrt SNI (1994), adalah sabun natrium yang pada 

umumnya ditambahkan zat pewangi atau antiseptik dan digunakan untuk 

membersihkan k b u h  manusia dan tidak rnembahayakan kesehatan. 

Pengembangan formula sabun lebih banyak dilakukan p d a  modifikasi 

untuk meningkatkan tampilan sabun. Berdasarkan jenisnya, sabun 

dibedakan alas tiga rnacarn yaitu sabun opaque, sabun transparan dan 

safwn transfucent. Ketiga jenis sabun ini dapat dibedakan dengan mudah 

dari penampakannya. Sabun opaque adalah jenis sabun yang biasa 

digunakan sehan'-hari yang memiliki tampilan yang tidak transparan, 

sedangkan sabun translucent dan sabun transparan dan' segi bentuk 

hampir mirip yang membedakannya adalah dari segi penampakan. Sabun 

transiucent dari segi penampakan tampak cerah dan tembus cahaya tapi 

tidak terialu bening dan agak berkabut sehingga agak transparan, 

sedangkan sabun transparan penampakannya iebih berkirau dan lebih 

bening sehingga sisi belakang sabun transparan jelas terlihat dari sisi 

depanya. 
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Pernecahan dan 

EkstFaksi dan separasi minyak 
J 

Rekoveri 
pelawt 

I 

Pernisahan kandungan 
fosfatida 

Gliserol k a ~ r  

i 
4f 

Pernumian 

Biodiesel 0 
Garnbar 1. Diagram alir pengolahan biji jarak pagar menjadi biodiiesel 

Menumt VVit~ox (1998) dalam mernformulasi sabun baik yang berbentuk 

a i r  ataupun padat, terdapat beberapa hal yang haws diperfiatikan yaitu : a) 

karakteris~k pernbusaan yang baik, b) tidak menyebbkan iriiasi pada rnata, 

membran mukosa dan kulit, c) rnernpunyai daya bersih optimal dan tidak 

memberikan efek yang dapat menrsak kulit, dan d) memiliki aroma parfurn 

yang bersih, segar dan menaek. 

Bahan baku yang digunakan sebagai penyusun produk dalam formulasi 

sabun r'ndustfi diantaranya yaifu minyak, asarn lernak, surfaktan, bahan 

pewangi, bahan pengental, presewatif dan emollient. Berkenaan dengan 

pemanfaafan rninyak jarak pagar ban gliserol dari hasil produksi samping 

produksi gfiserol, maka kedua bahan baku ini dapaf digunakan sebagai salah 

satu bahan - pembuatan sabun, baik itu untuk opaque, sabun transtucent, 

mapun sabun transparan. Dalam gernbuatan sabun ini, minyak jarak 

digunakan sebagai sumber minyak nabti sedangkan gliserol berperan 

sebagai humektan atau pelembab. 
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3.1 Proses Produksi Sabun Opaque 

Jenis sabun ini cocok dibuat di daerah-daerah pedesaan tenrtama 

oleh industri kecil dan menengah bahkan industri rumah tangga. Hal ini 

dilihat dari proses pembuatannya yang sederhana dan kebutuhan bahan 

baku dan peralatan yang relatif mudah diperoleh di pedesaaan. Bahan- 

bahan yang dipedukan dalarn pembuatan sabun opaque ini adalah minyak 

jarak, NaOH, pati dan air. 

Pada Tabel 2 disajikan fornula sabun opaque berbahan minyak jarak 

sedangkan diagram alir proses produksi sabun opaque berbahan baku 

rninyak jarak disajikan pada Gambar 2. Untuk penambahan pewarna dan 

pewangi, kedua aditif tersebut dapat ditambahkan sesuai keinginanan 

dalam jumlah kecil. Sebagairnana terlihat pada Garnbar 2, pewangi dan 

pewama ditambahkan pada bagian akhir seteiah terbentuk bahan sabun. 

Tabel 2. Formula sabun opaque dari minyak jarak 

1 Air - 

Bahan 

- Pengadukan 

Formula 

; Penyabunan j_ 
I '---- 

NaOH 30% 
r (Suhu 7080 OC) 

Sabun I I Sabun 2 1 Sabun 3 1 

I 

( Sabun opaque> 

Gambar 2. Diagram alir proses wmbuatan sabun opaque 

3.2 Ketnci Keberhasilan Proses Produksi Sablrn Opaque 

Dalam proses produksi sabun, baik ihr untuk sabun opaque, sabun 

translucent, maupun sabun transparan ada beberapa ha6 yang hams 
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diperhatikan selama pengerjaan pembuatan sabun tersebut. Hal-ha! yang 

diperhatikan tersebut adalah pada saat penyiapan lamtan kaustik soda, 

pencampuran bahan-bahan, pengadukan, pencetakan, penyimpanan dan 

pengemasan. Kegagalan pembuatan sabun atau hasil sabun yang 

diperoleh tidak sesuai dengan yang diharapkan dapat tejadi akibat tidak 

memperhatikan hal-hal tersebut di atas. 

Untuk menyiapkan larutan kaustik soda, perfiitungan jumlah kaustik 

soda yang akan digunakan dan kemudian masukkan kaustik soda ke 

dalarn air. Hams diingat, bahwa jangan pernah menuangkan air ke kaustik 

soda karena berbahaya. Aduk-aduk lamtan hingga kaustik soda melarut 

sempuma. Larutan akan menjadi hangat. Sebelum melanjutkan 

pekerjaan, tunggu hingga lanrtan mendingin. Pendinginan dapat dilakukan 

dengan meletakkan wadah yang berisi larutan kaustik soda ke dalam 

wadah lebih besar yang ben'sikan air dingin sambil diaduk. Bekerja 

dengan kaustik soda berbahaya, tewtama bagi mata. Setitik lamtan 

kaustik soda mampu melubangi pakaian. Karena lamtan kaustik soda 

sangat agresif, rnaka sarung Bngan hams digunakan saat beke j a  dengan 

kaustik soda. Apabila kaustik soda tefah tercampur dengan minyak, maka 

Gampuran terseb& tidak lagi membahayakan. Jika kuiit atau rnata terkena 

larutan kaustik soda, maka segera dibasuh dengan air seGara hati-hati 

dengan air bersih yang sangat banyak. 

PenGampuran minyak dengan lamtan kauslik soda dilakukan dengan 

menuangkan larutan kauslik soda secara perlahan ke minyak dan diaduk 

tews menerus. Dalarn vvaktu singkat terlihat te jadi reaksi, yaitu Gampuran 

akan mernutih dan b k  lama kemudian (hanya datam waMu beberapa 

menit) menjadi seperti krim (creamy). Pengadukan dilanjutkan hingga 

campuran terbentuk seperii mayonnaise. Kemudian dapat ditambahkan 

pewangi ataupun aditif lainnya untuk meningkatkan tampilan sabun agar 

lebih rnenafi'ik. Jika konsistensi Gampuran sabun tetap menyerupai krim, 

kemudian tuangkan Gampuran ke cetakan dan biarkan rnengeras seIarna 

semalaman. Cetakan dapat dibuat dari wadah kayu atau kotak kertas 

yang dilapisi dengan plastik. 

Faktor penting yang berfungsi untuk mengubah karaMeristik sabun 

adalah kandungan air. Perbdaan kandungan air dengan minyak 

menghasilkan karakteristik sabun yang berbeda. Apabila jumlah air yang 
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ditambahkan 100% lebih banyak dibanding minyak, maka dihasilkan sabun 

agak keras (medium-had soap). Apabila jumlah air yang tambahkan 

hanya setengah dari jumlah minyak yang digunakan, sabun yang 

dihasilkan sangat keras. Jika jumlah air yang ditambahkan sama dengan 

jumlah minyak, maka dengan menambahkan beberapa sendok makan 

tepung atau pati akan dihasilkan sabun dengan kekerasan yang memadai. 

Tanpa penambahan tepung atau pati, sabun yang dihasilkan terlalu iunak. 

Secara ekonomi, penambahan tepung dan air yang lebih banyak 

membeFikan keuntungan yang cukup besar, karena dengan jumlah minyak 

dan kaustik soda yang sama, akan lebih banyak batang sabun yang dapat 

dihasilkan. 

Waktcl yang dipedukan untuk pengerasan sabun tergantung pada 

suhu ruang. Pada suhu 30 "C sabun dapat rnengeras dalam semalarn dan 

dapat dipotong menjadi beberapa potongan keesokan harinya. Pada suhu 

ruang yang lebih rendah, proses pengerasan sabun akan mernakan waktu 

beberapa hari. Selelah mengeras, selanjutnya s a b n  dikeluakan dari 

cetakan dan dipotong sesuai bentuk yang diinginkan. Untuk kepentingan 

pemasaran, ptongan sabun jangan teldafu besar. Sabun benlkuran 80- 

100 g dirasa mkup memadai. 

Proses pembuabn sabun mempakan reaksi kirnia yang te Qadi dalam 

waktu sangat =pat pada awalnya dan dilanjwan dengan reaksi yang 

lebih iambat untuk beberapa waktu berikutnya. Sehingga sabun hams 

disimpan selama beberapa waktu terlentu sebelum digunakan (disebut 

masa aging). Masa aging sabun biasanya berkisar antara 2-3 minggu 

lamanya, dengan diietakkan di rak penyimpanan. Karena sabun 

mengandung air bedebih, maka sabun akan kekurangan beral selama 

penyimpanan. 

Pengemasan akan memkrikan efek mempermntik sabun, sehingga 

produk sabun yang dihasilkan pedu dikemas. Kemasan yang digunakan 

dapat benrpa kertas atau plastik tmnsparan. 

Formulasi sabun yang dihasilkan krvariasi sesuai dengan kegunaan 

dan manfaat sabun yang hendak ditonjofkan. Pehedaan antara fornula 

yang satu dengan yang lain terganktng pada konsentrasi dan jenis bahan 

yang ditambahkan. Beberap hal yang dapat dilakukan diantaranya yaitu : 
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a. Mengubah jumlah air yang digunakan. Kandungan air pada sabun 

dapat bervariasi antara 50-100 % dibanding jumlah minyak yang 

digunakan. Makin banyak air yang ditambahkan maka sabun yang 

dihasilkan akan makin lunak. 

b. Menambahkan bunga dan pati. Bahan-bahan ini dapat menyerap 

kelebihan air. Sebanyak 1-2 sendok rnakan bunga danlatau pati yang 

ditambahkan pada proses pembuatan sabun akan menghasilkan sabun 

yang keras walaupun jumlah rninyak dan =bun yang digunakan sama. 

G. Menambahkan pewangi. Variasi wangi yang ditambahkan akan 

memberikan efek berag am. 

d. Menambahkan madu. Penambahan madu akan mernben'kan aroma 

yang menyenangkan dan rasa yang nyaman di kulit. 

3.3 Pengembangan Sabun Jarak dl' Pedesaan 

Hal yang pedu dipehatikan unluk pengusahaan sabun berbasis 

minyak jarak di daerah pedesaan diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Ketersediaan biji jarak 

Ketersediaan biji jarak berkorelasi dengan ketersediaan minyak jarak 

yang digunakan sebagai bahan baku pada proses pembuatan sabun. 

Karenanya peralatan press skala kecil yang sesuai untuk 

petanilkelompok tani jarak sangat dipedukan. Hai ini untuk 

memberikan kefefuasaan bagi petani dafam mengolah biji jarak yang 

dipanennya. 

b. Ketersediaan kaustik soda 

Kaustik soda mempakan Caktor pembatas bagi usaha produksi =bun 

di daerah pedesaan. Alat-alat dan bahan-bahan lainnya dapat 

diternukan di tingkat pedeszan. 

6. Kefersediaan alat pngepres biji jamk 

Untuk menjamin ketersediaan minyak jarak sebagai bahan baku 

pembuatan sabun, alat pengepses biji jarak haws tersebar di daerah 

pedesaan yang menrpakan sentra tanaman jarak. Satu rnesin press 

dapat digunakan oleh petani secara berkelompok untuk luas lahan i 70 

ha. Tujuannya adalah untuk rnemberikan kesernpatan bagi masyarakat 

secara berkeiornpok rnengekstrak rninyak dari biji jarak. 
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d. Pemasaran sabun yang dihasilkan 

Setama kuantitas sabun yang dihasilkan masih sedikit, tidak akan sulit 

untuk menjualnya. Karena dapat dijual ke tetangga. Namun lain 

halnya apabila kuantitas sabun yang dihasilkan cukup besar (ratusan 

batang sabun), maka aspek pemasaran sabun haws sangat 

dipertimbangkan. 

3.4 Proses Produksi Sabun Transparan 

Sabun transparan lebih comk diproduksi di daerah perkotaan karena 

beberapa bahan baku dan bahan kimia sulit diperoleh didaerah pedesaan. 

Sabun jenis ini biasanya digunakan sebagai sabun ke~antikan dan 

omamen sehingga sabun transparan relatif lebih mahal dibandingkan 

dengan sabun opaque atau sabun translucent. 

Pemitihan bahan baku WIususnya pada asarn lemak, akan 

membe~kan pengamh yang signifikan pada warna produk akhir sabun 

transparan. GIiserin di dalam formula ini beperan sebagai humektan. 

Minyak jarak memegang peranan penting dalam memberikan kejernihan 

yang optimum. Pilihan pewangi, bahan aditif dan pewarna lebih terbatas 

karena kondisi proses dan yang penting adatah tr'dak satupun dari bahan 

aditif ini memiliki efek yang berlawanan dengan transparansi batangan 

akhir. 

Pada proses produksi sabun Vansparan, bahan-bahan yang 

digunakan adzlah minyak, asam stearat, natrium hidroksida (NaOH), 

gliserin: surfaMan dan air. Berikut ini bahan-bahan yang biasa digunakan 

pada proses pembuatan %bun : 

Asarn Stearat 

Asam stearat merupakan monokarboksilat berantai panjang (Cis) 

yang bersifat jenuh karena tidak memiliki ikaan rangkap diantara atom 

karbonnya. Asam iemak jenis ini dapat ditemukan pada minyaknemak 

nabati dan hewani. Dii Indonesia, asam stearat dihasifkan dari minyak 

kelapa savvit atau minyak kelapa. Asam stearat dapat bebntuk cairan 

atau padalan. Pada proses pembuatan sabun, jenis asam stearat 

yang dipilih adalah yang bebntuk kristal putih kekuningan. Kristal 

p u ~ h  ini men~air pada suhu 56 '6. Pada proses pernbuatan sabun, 

asam stearat berfiingsi untuk mengeraskan dan menstabilkan busa. 
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a Minyak 

Jenis rninyak yang dapat digunakan pada proses pembuatan 

sabun transparan adalah minyak kelapa, minyak sawit, minyak jarak, 

minyak jagung, minyak kedelai dan minyak lainnya. Kandungan asam 

lernak pada bahan baku minyak tersebut beragarn. Asarn lernak 

dominan yang te&andung dalam minyak kelapa yaitu asam laurat, 

yaitu sekitar 44-53 persen. Asam lemak dominan pada minyak sawit 

adalah asarn palmitat (40-46 persen) dan asam oleat (39-45 persen). 

Asam lernak dominan pada minyak jarak pagar adalah asam oleat 

(43,2 persen) dan asam linoieat (34,3 persen). Asam lemak dominan 

pada minyak jagung adalah asam linoleat (56,3 persen) dan asam 

oleat (30,1 persen). Asam lemak dominan pada minyak kedelai adalah 

asam lemak linoleat (15-64 persen) dan asam oleat (11-60 persen). 

Asam lemak dominan pada rninyak jarak pagar adalah asam oieat 

(43,1%) dan asam linoieat (34,3%). 

Natllium Widroksida (NaOH) 

Natrium hidroksida (NaOH) seringkali disebut dengan kaustik 

soda atau soda api. Menrpakan senyawa alkali yang bersifat basa dan 

marnpu menetmtisir asam. NaOH berbentuk kristai putih dengan sifat 

cepat menyerap kelembaban. 

Gliserin 

GIiserin adalah produk samping dari reaksi hidrolisis an&ra 

minyak nabzti dengan air untuk menghasilkan asam lemak. Gliserin 

mempakzn humektan, sehingga dapat berfungsi sebagai p l e m h b  

pada kulit. Pada kondisi atrnosfer sedang ataupun pada kondisi 

keiembaban tinggi, gliserin dapat melembabkan kulit dan mudah 

dibifas. Glisen'n berbentuk cairan jernih, tjdak berbau dan memiliki rasa 

manis. 

GuIa Pasir 

Gula pasir behentuk kristal putih. Pada proses produksi sabun 

transparan, gula pasir be~ungsi untuk membenktk transparansi pada 

sabun. Gula pasir yang di&mbahkan dapat membantu perkembangan 

bsta l  pada sahn. 
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Etanol 

Etanol (etil alkohol) berbentuk cair, jernih, dan tidak bewarna. 

Menrpakan senyawa organik dengan nrmus kimia C2H50H. Etano! 

digunakan sebagai pelanrt pada proses pembuatan sabun transparan 

karena sifatnya yang mudah larut dallarn air dan iernak. 

SurfaMan 

Surfaktan adalah molekul organik yang jika difamtkan ke dalarn 

pelanrt pada konsentrasi rendah maka akan memiliki kernampuan 

untuk mengadsorb (atau menempatkan diri) pada antamuka, sehingga 

secara signifikan mengubah karakteristik fisik antamuka tersebut. 

'fang dimaksud dengan antamuka adalah batas antam dua sistem 

seperti cairan-cairan, padatan-airan, dan gas-cairan. Surfaktan 

memiliki aktivitas pemukaan yang tinggi. Karena aktivitas 

pemukaannya yang tinggi, seringkali surfaktan disebut sebagai bahan 

aktif pemukaan (surface-adbe age*. Bahan aktif pemukaan ini 

mampu memodifikasi karaMerisaik pemukaan suatu cairan atau 

padatan. Fungsi surfaktan sangat beragam, diantaranya yaitu untuk 

deteijensi, pembasah (weffing), antipembasah (waterproofing), 

pembusa (foaming), antipembusaan (defoarning), pengemulsi 

(emulsification), pemecah emulsi (demulsification), dan dispersan 

(dispersing). Aplikasi surfaktan pa& in dust^ sangat luas. Pemakaian 

terbesar surfaktan zdaiah sebagai bahan aktif pada industri pembersih 

jdeterjen dan sabun). Pemanfaatan lainnya adafah pada industri 

famasi, cat dan pelapis, pangan, pertambangan, kerbs, tekstil, kulit, 

produk kosmetika dan produk pematan diri (personal cafe prrrducis), 

karet, plastik, logam, peminyakan, bahan kontmksi serta pekejaan 

sipil lainnya. Jenis surfaMan yang dapat digunakan pada proses 

pembuatan =bun dianhranp adalah betain, DEA, SLES. 

IIUatniuna MIorSda (NaCI) 

Natritrm kiorida (garam) mentpakan bahan berbentuk kristaf 

putih. tidak bewarna, dan bersifat higroskopik rendah. Penambafran 

NaCi selain bedujuan untuk pembusaan sabun, juga untuk 

menlngkztkan konsentrasi elektrolit agar sesttal dengan penururtan 

jumiah aikaii pada akhir reaksi sehingga bahan-bahan pembuat sabun 

tetzp seimbang selarna proses pemariasan. 
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.Asam Sitrat 

Asam sitrat memitiki bentuk berupa kristal putih. Asam sitral 

diperoleh melalui proses hidrolisis pati yang berasal dari htmbuh- 

turnbuhan. Berfungsi sebagai agen pengkelat (chelafing agent) yaitu 

pengikat ion-ion logam pemicu oksidasi, sehingga mampu rnen~egah 

terjadinya oksidasi pada minyak akibat pemanasan. Asam sitrat juga 

dapat dimanfaatkan sebagai pengawet dan pengatur pH. 

Pewarna 

Pewarna ditambahkan pada proses pembuatan sabun 

transparan untuk menghasilkan produk sabun yang beraneka wama. 

Pada prinsipnya aditif pewarna yang ditambahkan tidak boleh memiliki 

efek yang berlawanan terhadap sjfat transparansi sabun yang 

dihasilkan. Serain itu bahan pewarna yang digunakan adalah bahan 

pewarna untuk kosrnetik grade. 

Pewangi 

Pewangi ditambahkan pada proses pembuatan sabun untuk 

memberikan efek wangi pada produk sabun yang dihasilkan. Sama 

hainya dengan aditif pewma, pewangi yang ditambahkan tidak boieh 

memiliki efek yang berlawanan tehadap sifat tt-ansparansi sabun yang 

dihasilkan. 

Pada proses pembuatan sabun transparan, penambahan gliserin 

(gliserol) memberi kecenderungan membentuk fase gel pada sabun. 

Sukrosa yang ditambahkan membantu perkembangan kristal, sedangkan 

pekernbangan serabut-serabut kristal yang dapat rnenyebabkan sabun 

menjadi opaque dihambat oleh gliserin (Jungemann, 1990). 

Metode pembuatannya meliprrti fase peleiehan Iemak dan fase 

penyiapan air dirnana gula, gliserin, dan tambahan lainnya dilamtkan. 

Kedua fase ini direaksikan dengan lanrtan alkohol dan kaustik soda di 

bawah pemanasan yang tekontrol. Kemudian dari pereaksian tersebut 

dihasilkan soap stock yang selanjutnya siap untuk diberi parfum dan 

pevvamaaan. Pemifihan pa~um, bahan tambahan serta pewamaan lebit-r 

terbatas k,arena adanya kondisi proses tertentu. Sabun umurnnya dibuat 

pada suhu 90 - 100 "C dengan pengadukan agar bahan-bahan tercampur 
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rata dan homogen. Lama reaksi dan lama pengadukan tergantung pada 

bahan baku dan bahan tambahan yang digunakan. 

Pengadukan menrpakan proses yang bertujuan untuk mendapatkan 

campuran yang hornogen dari dua komponen atau lebih, rnisalnya pada 

pencampuran dua jenis fluida cair. Pada dasarnya ada dua faMor yang 

haws diperhatikan pada operasi pengadukan, yaitu sifat bahan (fiuida) 

yang akan diaduk dan peralatan. Pengadukan yang baik ditandai oleh 

homogenitas fluida yang tinggi, waktu pengadukan yang singkat, dan 

konsurnsi energi yang rendah. 

Pada Tabel 3 disajikan formula sabun transparan be&ahan rninyak 

jarak. Adapun diagram alir proses produksi sabun transparan behahan 

baku minyak jarak disajikan pada Gambar 3. Sabun tersebut dibuat tanpa 

penambahan pewrna dan pewangi. Kedua aditif tersebut dapat 

ditambahkan sesuai keinginanan dalarn jumlah keci!. Sebagaimana terlihat 

pada Gambar 3, pe~langi dan pewarna ditambahkan pada bagian akhir 

setelah tert,entuk bahan sabun. 

Tabel 3. Fomuia sabun transparan berbahan baku minyak jarak 

3.5 Proses Produksi Sabun Translucent 

Seperti sabun transparan, sabun translucent juga cocok dibuat di 

daerah perkotaan karena petimbangan ketersediaan bahan-bahan kimia 

dan bahan pembantu yang mudah diperoleh. Pada pfinsipnya proses 

pernbuatan sabun translucent hampir sama dengan proses pembuatan 

sabun transparan. Yang membedakan adalah konsentmsi bahan yang 

digunakan. Sementara pada proses pernbuatan sabun transparan, bahan 

gliserin yang ditambahkan lebih banyak, selain penamkhan gula pasir 

dan aikohol untuk rneningkatkan &ansparansi =bun yang dihasilkan. 
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Pencairan 
Asam Stearat 

(Suhu = 50-70 'c) 

I 
Pendinginan 
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Garnbar 3. Diagram alir proses produksi sabun transparan bebahan 

minyak jarak 

Sama seperti pada proses pembuatan sabun transparan, sabun 

translucent dibuat dengan cars meianrtkan sediaan minyak dan basa 

untuk rnembuat stok sabun. Selanjutnya st& s a h n  dilanrtkan dengan 

alkohoi pada kondisi panas umluk membentuk larutan yang jernih. 

Kemudian ditarnbahkan pewarna dan pewangi, dan =bun translucent siap 

untuk dicetak. Pada Tabel 4 diszijikan fornula sabun traniucenf bert,ahan 

minyak jarak. Adapun diagram a!ir proses produksi sabun transfumnf 

berbahan baku minyak jarak disajikan pada Garnbar 4. 

Tabel 4. Formula sabun transparan behahan baku rninyak jarak 

I 8 1 Air 14,s 1 

No 
? 
2 
3 

Bahan 
Asam stearat 
Minyak jarak 
NaOH 30% 

Jumlah (g) 
7 
20 
4 8 



Seminar Nasional Pengembangan Jarak Pagar (Jatrupha eurcas Linn) Untuk 
Biodiesel dan Minyak Bakar, Bogor, 22 Desember 2005 

Pencampuran 

I 

Pencairan 
(Suhu = 60-70 "C) 

< Etanoi c Gliserin 
Pencampuran 

4 

(Suhu 70-80 '6 )  

I 

Air <~sam sitrat?) 

/ Pencampuran 1 

Pendinginan 
Pewangi 

(Hingga suhu 40 OC) 

Pencetakan 

Gambar 4. Diagmm alir proses produksi sabun translucent be&ahan 
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PROSPEK PEMANFAATAN BUNGKIIL JAWAK SEBAGAl PAKAN 

~ u r y a k a d i ' . ~  dan Anita S. Tjakradidjajaz 

'~epartemen llmu Nut~si  dan Teknoiogi Pakan, Fakultas Petemakan IPB 
*~embaga Penelitian dan Pemberdayaan Masyarakat, IPB 

Dengan semakin tehatasnya ketersediaan dan meningkatnya harga 

bahan baker minyak (BBM), perlu dikembangakan sumber minyak baru 

non-fosit. Sebagai altematif maka dapat dikembangkan minyak yang 

berasal dari tumbuhan yang sifatnya mirip dengan solar atau minyak 

diesel, dan sebagai mntoh adalah minyak kelapa, minyak kelapa sawit dan 

minyak jarak (Antara, 2005). 

Tanaman jarak pagar (Jatropha curcas L) mempunyai potensi tinggi 

sebagai biodiesel dan dapat dikembangkan sebagai energi atternatif 

pengganti BBM, dan sebagai sumber energi pembangkit tenaga listrik 

(Antam, 2005; Kompas, 2005"). Selain itu, minyak jarak menrpakan 

sumber energi hijau atau sumber energi yang ramah lingkungan yang 

dapat menuntnkan tingkat pencemaran udara dan pembuatan minyak 

jarak mentpakan upaya konversi bahan alam menjadi energi dalarn mesin 

behhan  bakar (Antara, 2005). Tanaman ini juga menrpakan tanaman 

yang potensial dikembangkan tewama di lahan-lahan kritis seperti yang 

terdapat di NTB dan NTT dengan potensi produksi biji sebanyak 4-6 tonfha 

setelah penanaman 5 bufan. Tanaman ini belum banyak dikembangkan 

potensinya sebagaimana halnya dengan tanaman jamk kastor (Ricinus 

communis L) yang telah banyak dipakai sebagai bahan kosmetik dan 

minyak pelumas (Tempo, 2005). 

Budidaya tanaman jarak pagar sudah di~anangkan sebagai gerakan 

nasional Budidaya Jarak oleh Menteri Sosiaf Bachtiar Ghamsah dalam 

fapat koordinasi (Rakor) KESRA tanggal 6 September 2005. Budidaya 

jarak selain dibjukan untuk pengembangan sumber energi atternat8 

pengganti BBM, juga dimaksudkan untuk menanggulangi kemiskinan 

melafui peningkatan pendapatan petani, dan merehabiiitasi hutan dan 

fahan kritis di Indonesia (Kompas, 2005). Daerahaaerah yang akan 

diikutkan dalam program budidaya tanaman jarak adalah NTB, NTT, 
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Gorontalo, Manggroe A ~ e h  Darussalarn (NAD), Jakarta dan Banten, Jawa 

Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Dari program ini telah ditargetkan 

penanaman jarak pagar sebanyak 2500 ha (2005), 100 000 ha (2006), 1 

juta ha (ZOO?), 5 juta ha (2008) dan 10 juta ha (2009). Untuk penanganan 

program ini instansi yang terkait adalah Kantor Menko KESRA, Kantor 

Meneg Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal, ITB, BPPT, dan 

penrsahaan BUMN di bidang agro dan energi (Kompas, 2005). 

Rektor IPB, Prof. Dr. 1r. A. A. Mattjik, MSG., juga menyatakan pedunya 

mencari arternatif sumber energi lain agar tidak bergantung kepada energi 

fosil dan biodiesel dari tanaman jarak menrpakan salah satu pilihan 

sumber energi afternatif. Oleh karena itu budidaya J'arak dan pengolahan 

minyak jarak, yang meliputi teknik budidaya dan sifat agronomis maupun 

tekonoiogi pengepressan, sedang dikembangkan oleh Pusat Penelitian 

Surfaktan 1PB (Pariwara Berita IPB Minggu ini edisi 71!OMober/2005:2-3). 

Pengembangan budidaya jarak dan pengolahan minyak jarak di IPB juga 

didukung oleh potensi sumber daya manusia yang ada di IPB (Pariwara 

Berita IPB Minggu ini edisi 73!November/2005:2). 

Seiring dengan dikembangkannya minyak jarak sebagai biodiesel, 

maka dari proses ekstraksi biji jarak akan diperoleh limbah atau ampas 

bentpa bungkil biji jarak. Bungkil biji jarak dapat digunakan sebagai pakan, 

dan potensi produksi bungkil biji jarak pagar sebesar 1 ton/ha dari produksi 

biji 5 todha dengan hasil minyak jarak sebesar 2 tonha (Becker dan 

Makkar, 2005). Didukung oleh potensi produksi yang cukup besar ini 

maka bungkil biji jarak juga dapai dikembangkan sebagai pakan ternak 

altematg penggan~ bahan pakan seperii bungki! kedele dan tepung ikan 

yang harganya sangat maha!. Selain itu bungkil biji jarak merupakan 

bahan pakan yang tidak bersaing dengan kebutuhan manusia dan 

dihampkan harganya tidak rnahal sehingga tejangkau oleh peternak. 

Meskipun dernikian, penggunaan bungkil biji jarak pagar sebagai pakan 

temak beium banyak dikehhui, ha! ini sangat berbeda dengan bungkil biji 

kastor (R. communis L) yang sudah dipelajari p~tensinya sebagai pakan 

sumber protein. Ofeh - karena itu, dalam rnakalah ini akan dibahas 

kemungkinan penggunaan bungkil biji jarak pagar sebagai pakan 

berdasarkan infomasi dan pemakaian bungkil biji jarak kastor, dan juga 
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dibahas mengenai strategi pengembangan pemanfaatannya sebagai 

pakan temak di Departemen lNTP - Fakultas Peternakan IPB. 

Tanaman jarak merupakan tanaman yang bijinya dapat diekstrak 

untuk diarnbil minyaknya. Tanaman ini temasuk ke dalam famili 

Euphorljiaceae, dan telah diketahui ada dua species tanaman jarak, yaitu 

Ricinus communis. L Qarak kastor) sebagai penghasil minyak kastor dan 

Jatropha m m s  L (jarak pagar) sebagai penghasil minyak jatropha 

(Sujatmaka, 1991). Kedua tanaman ini mempunyai modologi tanaman, 

kandungan minyak yang dihasilkan dan penggunaannya, dan racun yang 

terdapat didalamnya (Sopian, 2005; Sujatmaka, 3991). 

RiGinus communis L Qarak kastor) merupakan spesies komersil yang 

banyak diusahakan dengan kandungan minyak ~ukup tinggi sekitar 40- 

50%. Tanaman ini berasal dari Afrika dan kini telah tersebar luas di 

daerah tropis rnaupun daerah subtropics. India, China dan Brazil 

menrpakan pengekspor bagi produk jarak kastor (Anonymous, 2 ~ 5 ~ ) .  

Tanaman ini rnentpakan tanaman terna setahun, vvalaupun dr' beberapa 

ternpat ada yang temasuk tanaman perennial. Karakteristik tanaman ini 

menunjtrkkan batang yang berwama hijau kememhan dan bebulu dengan 

bekas hmpukan tangkai daun yang menonjol. Daun berbentuk bundar 

dengan diameter sekitar 10-75 m dan rnenjan' seperti daun ketela pohon. 

Pemukaan atas daun bennrama hijau tudkememh-merahan: sedangkan 

pemukaan bawah daun benrvarna hdau pucat. Bunga tersusun dalarn 

rnafai yzng muncui dari ujung batanglcabang dengan panjang malai 20-40 

cm. Buah jarak bertrentuk bufat ionjongljorong, berwping tiga dengan 

diameter 1.5-2.4 em, bentuk buah bergantung varietas, ada yang bemrnbui 

dan ada yang gundul. Bagian dalarn buah tefdapat tiga rongga yang 

masing-masing berisi satu biji sehingga secara total akan diperoleh tiga biji 

per buah jarak. Biji behentuk jorong, kulit mengkilap, bewama kelabu 

pueat hingga hamper hgam, sedangkan kulit biji bebercak-bereak dengan 

wama hitam (Sujatmaka, 1991; Anonymous, 2005~). Bagian tanaman 

yang dapat dimanfaatkan adalah biji, akar, daun dan minyak biji 

(Cakrawala IPTEK, 2005). Biji mengandung minyak ricin 40-50% dengan 

kandungan glirisida dari asam ~cinoleat, asam isoricinoleat, asam oleat, 
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asam linoienic dan asam stearat; biji juga mengandung =Gun ricin, 

sejumlah kecil cytochrom C dan enzirn lipase maupun enzirn lajnnya 

(Cakrawala IPTEK, 2005). Biji dipanen untuk diambil minyaknya yang 

digunakan sebagai bahan baku kosmetik, famasi, tekstil dan eat. Limbah 

ekstraksi minyak digunakan untuk pupuk (Sujatmaka, 'l991). 

Jafropha cums L. Qarak pagar) adalah tanaman yang multiguna 

yang berasal dari Mexico dan Ame~ka Tengah, dan telah ditanam di 

daerah tropis Amerika, Afrika dan Asia. Nladagaskar, Dahomey (Benini) 

dan Kepulauan Tanjung Verde ('Cape Verde Islands') menrpakan Negara 

pengekspor produk tanaman jarak pagar. Tanaman ini dapat ditanam di 

daerah tropjs, temtama di daerah lahan kritis. Tanaman ini rnembutuhkan 

curah hujan minimum 250 mmm/tahun, dan akan tumbuh baik dengan 

curah hujan hingga 900-1200 mmm/tahun. Tanaman ini dapat tumbuh 

hingga ketinggian 8 m, dengan biji sebagai produk utamanya mengandung 

55-60% minyak (Becker dan Makkar, 2000~). Jarak pagar mempakan 

tanaman perdu besar. Batang tanarnan mempunyai cabang yang tidak 

beraturan, batang muda rnenghasilkan getah bewarna jernih. Batang yang 

muda bewarna hijau, sedangkan yang tua bemma coklat. Daun lebar 

berbentuk jantung dan bertangkai panjang. Bunga berbentuk cawan, 

dengan bunga jantan dan betina terdapat di dalam saOu tangkai. Bunga 

bewama hijau kekuningan. Buah berbentuk bulat, yang muda bewarna 

kuning, sedangkan yang tua bewarna kehitaman. Buah terdin' atas tiga 

rongga yang masing-masing berisi satu biji sehingga di dalarn sakr buah 

akan dihasilkan tiga biji. Biji be&entuk bundar lonjong dengan wama 

hitarn (Sr?jatmaka, 1991; Cakrawala IPTEK, 2005). 

Becker dan Makkar (2000~) rnenggambarkan tentang pernanfaatan 

dari tanaman jamk pagar yang dapat dilihat pda Gambar 1. Buah. daun, 

batang dan seluruh tubuh tanaman jarak pagar dapat dimanfaatkan untuk 

kepenGngan manusia. Namun demikian, produk utama dari bnrnan jarak 

pagar adafah prduksi minyak yang dihasilkan dari proses ekstraksi biji 

jarak, dan pmduk iirnbahnya benrpa bungkil biji jarak menrpakan bahan 

baku utarna yang digunakan untuk pakan ternak. Selain itu, daun dari 

tanaman jar& pagar juga berpotensi sebagai pakan temak, tenrhma 
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untuk ulat sutem (silvikultur), dan potensinya sebagai pakan hijauan ternak 

peiu dipelajari. 

Ha1 yang sarna juga dapat djterapkan pada tanarnan jarak kastor 

dimana bungkil biji jarak menrpakan limbah yang dihasilkan dari 

pembuatan rninyak jarak kastor seperti yang dilakukan di PT. Kimia Farma 

(Gambar 2). Namun dernikian, VVeiss (1971) menyatakan bahwa daun tua 

dari tanaman jarak kastor dapat digunakan sebagai hijauan pakan ternak 

sapi di lndia dan elang di Tanzania, tenrtama di saat  musim kemarau; 

daun yang muda tidak dapat digunakan karena kandungan racun yang 

lebih tinggi daripada daun yang tua. 

Tanaman Jarak Pagar G 

cums I-.) (Becker dan Makkar, 2000) 

BUNGtUL 
1. Pakan temak (supfernen protein) , 

1 7 2 Pupuk organik i 
3. Pencegah hama tikus (repellent) 1 

A. Nilali n&risi bungkili biji jarak 

Hasil analisis komposisi zat rnakanan bungkit jarak kastor yaw 

dilaporkan oieh Kumiasih (1989) menunjukkan bahwa bungkil biji jarak 

mempunyai kandungan protein yang cukup tinggi sekitar 42% sehingga 

w 

OIL 
1. Biodiesel 
2. lluminasi 
3. Minyk pangan 
4. Produksi Sabun 
5. Bahan kosmetik 
6. Bahan Obat 
7. Pelurnas 
8. Phorboiester - biopestisida 

Gambar I .  Pemanfaatan bagian-bagian tanaman jarak pagar (Jafropha 
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dapat digunakan sebagai pakan sumber protein (Tabel 1). Namun 

penggunaannya dapal dibatasi oleh lingginya serat kasar (29%), dan 

rendahnya kandungan energi yang dinyatakan dafarn persen TDN. 

Dengan kadar serat kasar yang cukup tinggi masih perlu diketahui analisis 

komponenjfraksi serat kasar dan' bungkil biji kastor yang meliputi 

kandungan NDF, ADF dan tignin. 

/ Minyak Hasil ' i 

Minyak Jarak RDB 
Pernumian M k y k  Jarak RB 

('Refined %ached Deodorized') C Refined Bleached? 

Minyak jar& teknis 

Gambar 2. Proses pengolahan biji jarak ricinus menjadi minyak di PT. 

Perbandingan kornposisi zal rnakanan antara bungkil jarak kastor 

dengan beberap bungkil Iajnnya (Tabel 1) memperlihatkan kandungan 

protein bungkil jarak kastor yang lebih tinggi daripada bungkil kelapa sawit, 

bungkif kelapa dan bungkil biji kapuk, dan dapat dikelompokkan ke dalarn 

pakan sumber protein ljnggi seperti halnya dengan bungkil wijen, bungkil 

kaang tanah dan bungkil kedelai. Diantara pakan limbah eksiraksi 

minyak nabati, bungkil jarak kastor dan bungkl biji kapuk mempakan 
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pakan dengan kandungan serat kasar yang paling tinggi. Kadar BeTN dari 

bungkil jarak kastor juga menunjukkan kadar yang paling rendah, demikian 

pula halnya dengan kandungan energinya tinggi. Kadar BeTN dari bungkil 

jamk kastor juga menunjukkan kadar yang paling rendah, dehikian pula 

hainya dengan kandungan energinya. 

Tabel 1. Komposisi zat makanan bungkil jarak ricinus dan beberapa 

bungkil lainnya 

Konzlposlsi bahan kering I TDN 

Komposisi asarn amino proteh bungkjl jarak riffnus rnernpedihatkan 

adanya defisiensi asam amino metionin, lisin dan triptoian (Tabel 2), dan 

juga dinyatakan bahwa skor kimia dari bungkil jarak ridnus ini sekitar 52- 

34% dengan nilai hayati yang agar rendah sekitar 4640% (Kurniasih, 
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Tabet 2. Komposisi asam amino protein bungkil jarak n'cinus 

I Asarn amino I BPGU / NRC I Telur 1 BPGUftelur 1 NRGlteIur 

I I I I I 
Metionin + sistin 2.8 1 - - 

Sumber : Kumiasih (1989) 

Leusin 

Met ionin 

E3. Penggunaan bungkil bgi jamk sebagai pakan ternak 

Bungkil biji jarak kastor sudah dievaluasi penggunaannya sebagai 

pakan temak unggas, ruminansia dan babi; namun belum ada  informasi 

I 

mengenai penggunaan bungkil biji jarak pagar sebagai pakan temak. 

9.20 

4.10 

3.60 

Aisjah (2005) telah menggunakan bungkil biji jarak kastor sebagai 

5.37 

saiah satu sumber protein di dalam ransum ayam broiler. Selain itu proses 

fementasi bungkil biji jarak kastar dengan menggunakan Rhizopus 

oligosporus juga dilakukan Aisjah (2005) untuk menumnkan efek racun 

0.39 

0.12 0.49 1 1.40 

bewpa n'cin dan m e m p b i k i  nilai nutrisi dari bungkil biji jarak tersebut. 

0.58 

0.34 

Dari hasir percobaan ini diketahui b a h w  fementasi dengan R. ~Iigosponrs 
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dapat rneningkatkan kandungan protein kasar dari 26.96% menjadi 

43.6396, dan kandungan serat kasar meningkat dari 23.31% menjadi 

1 1.84%; pertakuan dengan kapang tersebut menunrnkan kadar air dari 

10.81% menjadi 7.81%, dan Iemak kasar dari 22.90% mewadi 11.84%. 

Selanjutnya penggunaan bungkil biji jarak fermentasi di daiam ransum 

broiler dengan taraf yang semakin meningkat dari 0, 3,6, 9 dan 12% dapat 

menunrnkan kecernaan protein dari 80.03%, menjadi 78.33, 77.24, 77.51 

dan 77.44%. Meskipun demikian penunrnan ini tidak signifikan sehingga 

bungkil biji jarak fementasi dapat digunakan di dalam ransum hingga 12% 

(Aisjah, 2005). Dari percobaan yang dilakukan oleh Aisjah (2005) ini dapat 

diketahui bahwa bungkil biji jarak dapat digunakan sebagai sumber protein 

di dalam ransum ayam broiler, namun penggunaannya masih terbatas oleh 

karena adanya racun ricin. Upaya untuk menurunkan pengaruh negatif 

rich teiah ditakukan dengan melakukan fermeniasi dengan R. o/igosporus 

dan upaya ini dapat mempehaiki penggunaan bungkil btJi jarak ditinjau 

dari kecernaan proteinnya. Meskipun demikian tidak ada informasi 

seberapa jauh penurunan kadar ricin di dalam bungkil biji jarak akibat dari 

fermentasi dengan R. oligospoms. 

Kumiasih (1989) telah mengevaluasi potensi bungki! biji jarak kastor 

sebagai pakan rurninansia dalam perwbaan in vitm dan in sacco, yang 

diikuti dengan percobaan in vivo untuk mengetahui selera rnakan sapi 

terhadap ransurn yang mengandung bungkil biji jarak kastor. Namun 

dalam penelitian tersebut masih M u m  die~aiuasi pengamh penggunaan 

bungkil biji jarak di dalam ransum temadap produksi daging dan susu. 

Hasil percobaan in vifn, Kumiasih (1989) dari ransurn sapi perah yang 

rnengandung bungkil biji jarak kastor dengan taraf 0, 5,10, 15, 20 dan 25% 

(kadar PK ransum 15% dan TDN 67%), menunjukkan ransum tersebut 

tidak berbeda secara nyata dalam fementabiiitas zat rnakanan di dalam 

rumen, maupun dalarn kecernaan bahan kering (KCBK) dan kecemaan 

bahan organiknya (KCBO); meskipun demikian bungkil biji jamk adaiah 

sumber protein yang sulit didegradasi (Tabel 3). Hasil ini mengindikasikan 

sehgian besar dari protein bungkil biji jarak ricinus menrpakan protein 

yang lobs degradasi, dan manfaahya akan bergantung kepada proses 

hidrofisis oleh enzim ternak. SubsMusi dedak padi dengan bungkil biji 

jarak pada taraf 0, 20, 40, 60, 80 dan 100% BK menunjukkan bahwa 
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bungkil bijj jarak kumng palatable dibandingkan dedak padi; semakin 

meningkatnya taraf bungkil biji jarak maka jumlah yang dikonsumsi akan 

menunrn dari 1.40 kglekorlhari menjadi 1.03, 0.73, 0.44, 0.46 dan 0.31 

kglekorlha~. Percobaan in sacm pada ransurn dedak yang disubstitusi 

dengan bungkil biji jarak Juga menunjukkan bungkil biji jarak menrpakan 

pakan yang tidak mudah didegradasi (Tabel 4). Percobaan dengan 

menambahkan 5% bungkil biji jarak ke dalam ransum anak sapi ('calf 

starter') rnenurunkan konsumsi 'calf starter', tetapi adaptasi tehadap 

bungkil biji jarak dapat terjadi setelah rnasa pernben'an seiarna 3 minggu 

(Tabel 5). Hasil percobaan inl juga menunjukkan bahvva bungkil biji jarak 

menrpakan protein yang tidak mudah didegradasi. Dari hasil inj 

dinyatakan bahvva bungkil biji jarak kastor dapat digunakan sebesar 3.5% 

dalam ransum. 

Tabel 3. Konsentrasi ammonia, konsentmsi VFA, kecernaan bahan ken'ng 

(KGBK) dan kecernaan bahan organic (KCBO) ransum yang 

mengandung bungkil biji jarak pada taraf yang k b e d a  dalam 

percobaan in vifn, 
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Tabel 4. Rataan konsumsi bahan kering ransum pada uji selera makan 

sapi dan laju penyusutan bahan kering (BK) dan bahan organic 

(50) dari ransum dedak padi yang disubsfitusi dengan bungkil 

biji jarak 

F 01100 

Surnber : Kurniasih (1989) 

Tabel 5. Konsumsi ransum 'calf starter' yang ditambah bungkil biji jarak 

sebanyak 5% dan laju penyusutan BK dan BO-nya 

Ransurn'calf Ksnsumsi haju 
starte f penyusutan 

I I I 

Surnber : Kurniasih (4989) 

Bungkil bjji jarak kastor juga dapat dipakai sebagai bagian dari 

ransum ternak babi muda iepas sapih dengan taraf pemberian sebesar 

7.5% dengan batas maksirnum pemberian sebesar 42.5%; pernberian 

pada taraf yang tinggi pada babi yang berumur kurang dari 90 hari dapat 

mengharnbat pedumbuhan. Pemberian pada taraf yang lebih tinggi hingga 

15% dapat dilakukan untuk ternak babi penggemukan (Sihornbing, 1974 

dalarn Kurniasih, 1989). 

Hasil percobaan penggunaan bungki! biji jarak kastor pada berbagai 

ternak dapat dijadikan dasar penggalian infomasi mengenai manfaat dari 

bungkil biji jarak pagar. 
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C. Pernbatas Penggunaan Bungkll Biji Jamk 

Dari percobaan pada temak yang telah dibahas sebelumnya tampak 

adanya pembatasan jumlah bungkil biji jarak yang dapat dimanfaatkan 

sebagai pakan ternak. Pembatasan ini dapat diakibatkan oteh tipe protein 

maupun keterbatasan dalam kesediaan asam amino seperti metionin, iisin 

dan tn'ptofan, rendahnya kandungan energi maupun tingginya serat kasar. 

Faktor pembatas lainnya adalah adanya bahan racun di dalam bungkil biji 

jarak kastor, seperti atkaloin ricinin, maupun foxalbumin ricin yang 

merupakan lektin dan protein tanarnan (Anonymous, 200Sa). Ricin 

merupakan zat racun yang sifatnya mematikan sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai senjata bbilogislkimiawi (McGuire, 2004; 

Anonymous, 2005'). Namun dernikian, terdapal variasi sensitifitas di 

antara ternak tert'ladap ricin (Tabef 6). VVeiss (1971) menyahkan bahwa 

kuda adalah ternak yang paling sensitive, sapi dan babi lebih toleran 

dal-ipda kuda; sedangkan itik dan unggas lainnya adalah ternak yang 

lebih resistan terhadap ricin yang diberikan dalam bentuk biji melalui mulut. 

Tabel 6. Dosis lethal riGin biji jarak kastor yang diberikan melalui mulut 

pada behagai ternak 

Temak 

Kuda 

I Anak bavbi i 2.4 

Dosis yang diberikan 
(glkg bobot badan) 
0.1 

Domba 
Babi 
Kambina 

Angsa 1 0.4 
Avam 1 14.0 

1.25 
1.4 
5.5 

L -a - - - - -  . 
I 

Sumber : W i s s  ("r71) 

Berbagai upaya dapat dilakukan unkrk mengatasi ricin s e p e ~  

perlakuan kimiawi dengan penggunaan kalsium hidroksida, natrium 

bikarbonat, dan perlakuan fisik dengan pemanasan kering dan 

'autoclaving' (pemanasan basah dengan tekanan uap) (Anonymous, 

200Sa; Anonymous, 20059. Kemungkinan [ah adalah melalui manipulasi 

genetik untuk menanggulangi ramn ricin hi, yang diupayakan sejalan 
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dengan proses pemuliaan tanaman jarak pagar untuk mendapatkan 

varietas yang berproduksi tinggi dan dapat dipanen pada waktu yang 

singkat seperti yang dilakukan oleh Kelompok Pemuliaan Tanaman dari 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Yeknologi lsotop dan Radiasi 

(P3TlR) BATAN (Tempo, 2005~). 

Dafarn hal penggunaan bungkii biji jarak pagar masih belum diketahui 

efek negatif pada temak produksi. Meskipun dernikian, bungkil biji jarak 

pagar diketahui mengandung racun phorbolester yang berbahaya untuk 

ikan dan tikus (Becker dan Makkar, 2000a). 

D. Stralegi pernanfaatan bungkil biji jarak sebagai pakan 

Bungkii biji jarak mempakan bahan pakan yang potensial sebagai 

surnber protein, tetapi pemakajannya dibatasi oleh berbagai faMor yang 

telah dibahas sebelumnya. Oieh karena itu periu dikembangkan beberapa 

strategi penelitian untuk meningkatkan penggunaan bungkil biji jarak ini. 

Tujuan dan' peneliiian yang akan dikembangkan adafah rneningkatkan 

manfaat dan jurnlah bungkil biji jarak dalam ransum temak heFbivora dan 

non-hehivora, dan menumnkan kadar bahan racun dan efeknya pada 

temak. 

Fokus penelitian yang akan dikembangkan di Departemen INTP - 
Fakultas Petemakan IPB pada kedua jenis bungkil biji jarak adalah 

sehgai berikut : 

2 .  Mengevaluasi komposisi zat makanan dan fraksi serat, kandungan 

vitamin dan mineral bungkil biji jarak 

2. Menurunkan kadar serat kasar dan bahan ramn melalui pedakuan 

kimiaG, fisik dan biologis dan produk yang dihasilkan dinyafakan 

sebagai pmduk olahan bungkil biji jarak 

3. Mempelajari ~mbuatan  ransum &di berbahan dasar bungkil biji 

jaraWpmduk olahannya daram ben'iuk mash, pellet dan wafer 

4. Mernpeiajari masa sirnpan dan daya pakai ransum berbahan baku 

bungkil biji prakiproduk olahannya 

5. Mempefajari proses nutrisi ransum bert3ahan dasar bungkil biji 

jaraklproduk olahannya secara mikrobioiogis dan hidrolitis di daiam 

safuran penwmaan temak 
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6. Mempelajari perbedaan toleransi ternak dan debksifikasi bahan racun 

bungkil biji jarak dalam saluran pencemaan temak 

7. Mengevaluasi palatabiiitas ransum beFbahan baku bungkil biji 

jaraWproduk olahannya pada ternak herbivora dan non-herbivora 

8. Meningkatkan derajat kesukaan temak terhadap ransurn berbahan 

dasar bungkil biji jamWproduk olahannya 

9. Mendapatkan taraf optimum bungkil biji jarak, dan produk olahannya 

untuk memproduksi telur, daging, susu dan butu dengan kualitas tinggi 

10. Meningkatkan nilai guna bungkil biji jaraklproduk olahannya melalui 

suplenentasi energi, protein (nitrogen mudah tersedia dan asam 

amino), vitamin dan mineral 

Dari hasil penelitian ini diharapkan akan diperolehldiproduksi ransum 

yang Fomulasinya mengandung bungkil biji jaraklproduk olahannya yang 

aman untuk ternak. 

Bungkil biji jarak mempunyai patensi sebagai pakan sumber protein, 

tetapi pemanfaatanngra dapat dibatasi oieh ketersediaan pmtein di salumn 

pencemaan temak dan keseirnbangan asam amino, tingginya kadar serat 

kasar, rendahnya kandungan energi, dan adanya bahan racun. Untuk 

rneningkatkan pemanfaatannya pedu dilakukan berixagai upaya yang 

menjadi focus peneli~an di Departemen lNTP Fakuitas Petemakan IPB. 

i-lasil dari upaya ini diharapkan dapat diperoleh ransum jadi berbahan baku 

bungkil biji jarak yang aman untuk temak. 



Seminar Nasional Pengembangan 3amk Pagar (Jeopha. czlycm Linn) Untuk .. 

Biodiesel dan %yak Bakar, Bogor, 22 DeseIllber 2005 

DAFTAR PUSTAKA 

Aisjah, T. 2005. Nilai kecernaan protein ransum yang mengandung bungkil 
biji jarak (Ricinus communis Linn) terfementasi pada ayam broiler. 
Fakultas Peterna kan Unpad. 
http://!ern!it. unpacf.ac.id!tiataIIfe~'!420051592 4Titjah-Fapet.pcff. 

Antara, 2005. Tumbuhan jarak energi alternative BBM. 
h~o:/!v~~~n,~.afiiara.c~.Id. Waktu kunjungan Oktober 2005. 

Anonymous, 200!ja. Poisonous piants : Castor oil plant (Ricinus communis 
L). hitp://~~~a~~~~.iibfi!ty.thi~k~~!e~t.~1r~!cOO7874/1-3cas.him. Waktu 
kunjungan 10 Oktober 2005. 

Anonymous, 2005~. Castor oil plant (Ricinus communis L). 
htip://w~t~.weeds.~rg.au/.  Waktu kunjungan 17 Oktober 2005. 

Anonymous, 2005". What is the poison ?. 
hitp:!!~~i~f~~.didi!krtclw.info!to~!c~l~r-heans.him!. Waktu kunjungan 17 
Oktober 2005. 

Anonymous, 2005~. Ambuja castor meal (deoiled cake). 
.ambujaglobal.com/CASTOR-MWL. htm. Waktu kunjungan 

17 Oktober 2005. 

Becker, K., and H. P. S. Makkar, 2000a. Studien zur nubung von Jafropha 
curcas. Samenjuchen als tierfutter. Research report. University of 
Hohenheim. ht_tp:i!v.itw.~li?i-t7ohertheim.M. 

Becker, K., and H. P. S. Makkar, 2000~. Jatropha and moringa - Sources of 
renewable energy for fuel, edible oil, animal feed and pharmaceutical 
prdoduds - ideal trees for increasing cash income. Paper presented 
at the Dairnler ChryslerlT-he World Bank Environment Fonrm. 
Magdeburg 1999. hw: .uni-hot7enheim.M. 

Cakrawala IPTEK, 2005. Jarak (Ricinus communis Linn) dan jarak ullling 
(Jafopha g ossypifolia) . http:/!v~w.iptek. net.id!indlcakra-obalf. 
W M u  kunjungan 18 Oktober 2005. 

Kornpas, 2005. Budidaya pohon jarak - Kunci mempefsempit jarak sikaya 
dan simiskin. Oktober 2005. 

Kurnizsih, E. 1989. Potensi bungkil biji jarak (Riunus communis L) sebagai 
bahan makanan mminansia. Karya Ilmiah. Fakultas Petemakan. 
t PB. 

McGuire, N., 2004. The taming of the bean. I?ttp:/!~~i~~~.~hemistft,;.o~g/po~a!!. 
Waactu kunjungan 18 Oktober 2005. 

Sujatmaka, 1991. Prospek pasar dan budidaya jarak. Penebar Swadaya. 
Jakarta. 

Sopian, T., 2005. Biodiesel dari tanaman jarak. hBp:!l~~"bt~.berltziptek.com. 
Waktu kunjungan 29 November 2005. 

Tempo, 2005a. Biodiesel biji jarak. 27 Oktober 2005. 

Tempo, 2005~. Infotek : Pemuliaan mutasi tanaman jarak pagar (Jafropha 
c u m s  L). Rabu, 19 Oktober 2005. 

Wiss, E. A., 1971. Castor, sesame and safflower. Leonard Hill. London. 



Seminar Nasional Pengembangan Jarak Pagar (Jatropha curcm Linn) Unhk 
Biodiesel dan Mnyak Bakar, Bogor, 22 Desember 2005 

"Lab. Teknik dan Manajemen Lingkungan, 

Departemen Teknologi Industn' Pertanian, Fateta, IPB 

I. PENDAHULUAN 

Jarak mulai dibudidayakan di Indonesia sejak jaman Jepang, tetapi 

peluang ekspor rninyak jarak belum dimanfaatkan seam optimal, 

terkendaia ketehatasan bahan baku. Kebutuhan bahan baku biji jarak 

terbesar dalam negeri adalah PT Kirnja Fama. Dengan upaya 

pemanfaatan minyak jarak sebagai biodiesel, maka kebutuhan biji jarak 

akan sangat meningkat dan membutuhkan perluasan areal tanaman. 

Dalarn 15 tahun terakhir perkembangan areaf dan produksi tanaman jarak 

jalan di tempat atau bahkan menumn. Beberapa pengusaha yang mecoba 

menanam jarak mengalami kegagalan, kemudian jera tidak tertan'k lagi. 

Penyebab kegagaran ferutama karena kesalahan teknis, penanaman pada 

tempat yang kurang sesuai. Walaupun jarak mudah diternukan di 

sembarang ternpat di tanah marjinal dan lebih mampu bertahan dibanding 

dengan tanaman lain, asalkan pernbatasnya air. Jarak merupakan 

tanaman yang Bhan kering, asal solum tanah dalam dan sejak 

berkecambah sampai tiga bulan pertarna rnendapat wkup air, rnaka 

musim kernarau akan mampu bedahan dan berpmdukst normal. 

Pemilihan lahan bekas tambang sebagai altematif areal penanaman 

jarak dimba dikemukakan daiam makalah ini. Beberapa sifat-sifat lahan 

bekas pertambangan btubara, ernas, tirnah dan Iahan pas= bioremediasi 

sludge minyak bumi diungkapkan dalam upaya reklamasi fahan bekas 

pertarnbangan dan periuasan areaf tanaman jarak pagar. 

I!. PERUBAWAN LAHAN AKlBAT PERTAMBANGAN 

Salah satu akibat pertambangan adalah pembukaan lapisan penutup 

tanah pemukaan (top soil) yang digaii dan dipindahkan pada kegiatan 
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pertambangan. Menunrt Kusnoto dan Kusumodirdjo (19951, dampak 

lingkungan akibat kegiatan pertambangan antara lain benrpa 

? . Penurunan produktivitas tanah 

2. Pemadatan tanah 

3. Te jadinya erosi dan sedimentasi 

4. Teqadinya gerakan tanah dan longsoran 

5. Terganggunya flora dan fauna 

6. Terganggunya keamanan dan kesehabn penduduk 

7. Penrbahan iklirn mikro 

Be~kut ini adalah teknik pertambangan batubara, emas, tirnah, dan 

minyak bumi secara ringkas dan lahan bekas penambangannya yang akan 

direklarnasi. 

A. Lahan Belkas Penambangan Batu Bara 

Sisiem penambangan batubara pada umumnya di lndonesa adalah 

sistem tambang terbuka dengan metoda konvensional yang mempakan 

kombinasi penggunaan excavafor shoe] dan truck. Urutan kegiatannya 

meliputi pembukaan fahan, pengupasan dan penimbunan tanah tertutup, 

pengambilan dan pengangkutan batubara serta pengecilan ukuran tanpa 

proses pencucian batubara. Sistern penambangan ini belum 

menrungkinkan untuk dilaksanakan pengisian lubang bekas tambang 

(back fiIIing) sehingga tanah pemukaan (fop soir) yang terkumpui segera 

disebarkan pada lahan yang sudah siap direklamasi (bench finao. 

Apabila lahan reklarnasi tersebut belum tersedia, maka tanah pucuk 

tersebut hams dikumpulkan keluar batas daerah penimbunan atau 

diamankan ke ternpat kumpulan Bnah pucuk. Kernudian lapisan batuan 

penutup ditimbun di luar areal Bmbang dengan system ferasePing dan 

~counforing. Pada kaki daerah penirnbunan dibuat koiarn pengendapan 

(seff!'ing pond) untuk menangkap air iarian pemukaan dan mengendapkan 

Lurnpur yang terangkut. Secara urnurn metode penambangan Grbuka 

sesuai untuk lokasi batubara yang dangkal, sedangkan metode 

penambangan bawah tanah untuk daerah fokasi batubara yang dalarn dan 

daerah yang subur. 

Dampak penting yang mungkin timbul pada penambangan 

batubara pada tahap pra penambanan adalah tehukanya lahan akibat 
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pembukaan khan (land ciearing) yang dapat menimbulkan dampak 

lanjuran seperti berkurangnya daya tahan lahan tert2adap erosi, percrbahan 

karakteristik infiltrasi yang akan mempengaruhi pengisian  charge) air 

tanah, pembahan unsurelkomponen neraca air, berubah bentuk bentang 

alarn, dan tata guna lahan, serta penurunan kuafitas akibat erosi. 

B. Lahan Bekas Penambangan 'himah 

Endapan timah di lndonesia terletak pada jatur timah terkaya di 

dunia. Jalur ini membujur rnulai dari Cina Selatan, Bina,  Muang~ai, 

Malayasia dan Indonesia. Bijih timah diendapkan di afam dalam bentuk 

endapan tanah, lapisan pasir dan Bnah tiat. Umumnya mudah lepas dan 

dapat dihancu~kan dengan semprotan air beFtekanan tinggi (4-8 atm). 

Lapisan tanah akan bewbah menjadi Lumpur yang mengandung bijih 

timah. Lumpur dikumpulkan pada suatu tempat (carnong) kemudian 

dipompa dan dialirkan ke instalasi pemisahan melalui pipa-pipa. Dari hasil 

pemisahan diperoleh bijih timah be6entuk pasir dengan kadar logam 20- 

70% Sn. 

Kegiatan penambangan timah di Pulau Bangka terdiri dari dua jenis 

penambangan, yaitu penambangan darat dan penambangan laut dengan 

rnenggunakan mesin gali mangkok. Penambangan timbah di Pulau 

Bangka unumnya dilakcrkan dengan penambangan terbuka dengan cara 

membongkar lapisan pemukaan tanah (top sol'!) lrntuk mengambil 

endapan tanah alluvial yang muncul sebagai kasiterit (Sn02) dari k h a n  

induk. Tanah bekas penambangan benrpa tanah bekas gaKian (tailing) dan 

kolong bekas gafian. Kolong mempakan !ahan bekas penambangan yang 

behntuk sernacam danau kecil dengan kedalaman mencapai 40 m dan 

cukup has. Tailing mempakan krmpukan pasir yang dibuang setelah 

mengalami penw~an,  banyak mengandung pasir dari pada liat dan 

b e ~ m a  keputihan dan biasanya terdapat di dekal kolong. 

Sga-sifat fisik kmia taifing yang menrgikan menurut lskandar dan 

subagyo (1993) adalah sebagai berikut : 

a. Konsenfrasi Iagam b r a t  dan garam yang tinggi 

b. Kurangnya unsure hara yang penting 

c. Kurangnya organisme mikrobiologi 

d. Sifat-sifat tekstur dan struMur tanah yang sangat membatasi infiftrasi 
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e. Tingginya daya pantul sinar atas daya absobsi panas daiam tailing 

bervvama terang atau gelap yang menyebabkan teqadinya ketegangan 

fisik pada turnbuhan 

f, Kenrsakan fisik karena fraksi pasir sangat dominan. 

C. Tailing Penambangan Emas 

Sesuai dengan kondisi cadangan bijih emas yang umumnya 

berada di bawah pemukaan tanah, khususnya vvilayah eksplorasi cikotok 

dan pongkor. Penambangan ernas dilakukan dengan metode 

ovehand/unde&and cuf and sf001 stopping. KegiaBn ini meliputi 

pemboran, peledakan, pengambifan, transportasi ke tempat penarnpungan 

sementara, dan selanjutnya bijih dibawa ke pabrik pengolahan dengan 

kereta gantung. Penambangan diiakukan secara krtahap berdasarkan 

tingkatan jalur urat kuarsa yang rnerupakan mdangan emas pada daerah 

yang tertinggi. Biasanya pada tiap level (bejarak 100 meteran) terdapat 

lubang bukaan be&entuk terovvongan. 

Giri-ciri tanah bekas penambangan emas adalah sudah terganggu, 

dengan horizon tanah sudah tidak teratur, lapisan hitam dan lapisan- 

lapisan lainnya sudah ierbalik-balik. Tanah bekas tambang sekurang- 

kurangnya mernpunyai sebuah hoFizon pemukaan yang dapat berbedar 

dari hon'zon yang lebih dalarn, dan horizon yang lebih dalam tersebut 

perkembangan struktumya lemh, tanpa akar dan memitiki bemacam- 

macam ukuran fragmen batuan. Mon'son pemukaan dibentuk oleh 

pelapukan kimia dan fisik yang dibebankan pertumbuhan akar, sinar 

rnatahzri dan mrah hujan, dan wring mengandung bahan organik dan 

bahan material halus yang presentasinya tinggi, 

Tanah bekas tambang di hampir semua lokasi pertambangan 

Freeport umttmnya mempunyai pH rendah dan sejtrmlah b e s r  fragrnen 

batuan, dirnana iokasi tersebut sesuai untuk ditaman dengan pepohonan. 

Kenyataan di lokasi tambang ini ditutupi oleh pepohonan yang 

membuktikan bahwa lokasi ini unbk pernbangunan hutan. Pemisahan 

hoFizon dan penempatan lapisan pemukaan tanah (top soif) pada 

pelaksanaan reklamasi tidak dibutuhkan dan penambahan kapur atau 

pupuk kemungkinan menunjukan pengamh yang minim pada perlumbuhan 

tanaman. 
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D . Lahan Pasca Bioremediasi dari Perlambangan Minyak 

Pertambangan minyak bumi umumnya diiakukan dengan teknik 

pengeboran minyak di daratan dan lepas pantai. Pada awal pembukaan 

lahan yang diperiukan untuk mobilisasi pemlatan berat dan alat 

pengeboran (dtilling) serta pembangunan fasilitas pengeboran dan 

pengolahan minyak mentah. Lahan bekas pertambangan minyak bumi 

berupa timbunan sludge d~fling dan sludge pengolahan minyak. 

Pengolahan sludge yang masih mengandung minyak maksimum 15% 

tekh direkomendasikan menggunakan teknologi bioremediasi (KepMen 

LH No. 12812003). Lahan atau tanah pasca bioremediasi ini tidak boleh 

dibuang sembarangan karena dikawatirkan masih mengandung senyawa 

yang resistan. Tanah dan lahan ini tidak boleh ditanami atau direklamasi 

dengan vegetasi tananam panganjpakan, karena setidaknya masih 

mengandung minyak maksimum 1%TPH (Total Petroleum Hydrocarbon). 

Lahanitanah pasca pengolahan bioremediasi ini sebenamya sangat kaya 

semra fisik dan kimia, sehingga mudah direklamasi untuk berbagai jenis 

tanaman. Beberapa pemsahaan ada yang memanfaatkan untuk tanaman 
. . 

sengon, sawit, dihutankan kembali dengan vegetasi tanaman tahunan, 

lapangan nrmput, dan sebagainya. Banyak pula perusahaan telah 

rnernanfaatkan lahanitanah tersebut untuk sandfill. 

E. Reklarnasi Lahan 

Rektamasi adalah satu operasi yang rnempersiapkan lahan bekas 

tambang drau lahan terbuka, untuk penggunaan selanjutnya setelah pas= 

tambang. Rekfamasi juga rneliputi langkah-langkah menstabilkan lahan 

bekas tarnbang dalam pengertian lingkungan. Jadi rektamasi adatah 

bagian integral dari rencana total penambangan, yang krart i  reklarnasi 

bukan suatu langkah terpisah yang meiengkapi penambangan, tetapi 

suatu operasi terpadu yang dimulai dengan rencana awal, dilaautkan 

dengan tahap ekslrasj sarnpai penggunaan Iahan banr setelah pas= 

penambangan. Tujuan akhir dari rencana reklarnasi adalah untuk 

meyakinkan bahwa Iahan bekas tambang dikembalikan pada penggunaan 

yang produklif (Kartosudjono, 19%). Salah satu tujuan utarna retdamasi 

adalah pemufihan lahan yang terganggu. Perenanaan rektamasi perlu 

dikaitkan dengan rencana tata guna lahan. 
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ReWamasi dibutuhkan dalam jangka waktu yang lama agar material 

tanah m m k  atau sesuai secara alami untuk penanaman pohon bnpa 

teknik rancangan tirnbunan yang mahal, penyusunan timbunan yang 

sempurna (disesuaikan dengan urutan ho~sonnya), dan penempatan 

lapisan pemukaan tanah (top soil). Reklamasi lahan bekas tambang 

memang cukup mahal jika lokasi mernerlukan penataan timbunan yang 

sempurna untuk mengurangi kemi~ngan yang terjal, dan jika upaya 

penempatan lapisan pemukaan tanah (top soil) sangat diperfukan. 

Keberhasilan reklamasi dengan jalan revegetasi dipengaruhi oleh 

jenis vegetasi di sekitamya dan kualitas tanah timbunan (kandungan 

fragrnen batuan, perkembangan horizon, dan pH tanah). Upaya revegatasi 

umumnya diiakukan dengan spesies tanaman focal ditambah dengan 

perlakuan pernberian kapur, pupuk dan bahan organik. Di beberapa lokasi 

bekas tambang lainnya, seringkafi diperfukan penempatan top soil, 

penataan timbunan, dan teknik ranangan timbunan yang cukup mahal 

agar turnbuhan bisa tumbuh dengan baik (Johnson dan Skousen, 1995). 

Pemilihan jenis tanaman dalam rehabilitasi setidaknya memerlukan 

persyamtan sebagai berikut : 

1. Tanaman hams bisa turnbuh cepat sehingga bisa menutup tanah alam 

waktu yang tidak lama 

2. Mempunyai perakaran yang lebar dan atau dalam 

3. Jika ditaman pada daerah yang sering tumn hujan hams rnempunyai 

sifat mudah menguapkan air 

4. Sebatiknya untuk daerah yang kering, tanaman hams dipilih yang 

mempunyai sifat suiit menguapkan air 

5. Tanaman harus bisa dimanfaatkan kemudian han', artinya mempunyai 

prospek ekonomi yang baik 

Tujuan akhir dari reneara reklamasi adalah untuk menstabilkan 

pemukaan tanah sambil menyediakan kondisi fisik yang menunjang agar 

terbentuknya suatu komunitas spesies tumbuhan asli yang beragam dan 

sama dengan tingkungan hutan primer. Areal yang te&uka dan terganggu 

direklamasi seam progresif. Strategi penanaman kembafi dilaksanakan 

untuk menstabilkan lahan terganggu dan merninimalkan erosi, karena 

kalau tidak demikian akan rnempehuntk mutu air pemukaan. 



Seminar Kasional Pengembangan f arak Pagar (Jatropk mcas Lim) Untuk 
Biodiesel dan Minyak Bakar, Bogor, 22 Desember 2005 

Hasil penelitian Zulkamaen (1995) pada tanah bekas pertambangan 

batubara menunjukkan bahwa inokulasi cacing tanah sebanyak 4.8 juta 

ekorkeuar nyata menurunkan bobot isi, meningkatkan drainase dan 

pemeabilitas tanah, serta nyata meningka&an kadar Mg dapat 

dipertukarkan. Disamping itu cacing tanah juga nyata meningkatkan 

pertumbdhan iingkar batang tanaman sengon. Sedangkan penggunaan 

tanaman penutup tanah mampu mernperbaiki sifat fisik tanah, tetapi nyata 

meningkatkan kadar Gorganik dan kalsium dapat dipertukarkan. Tanaman 

penutup tanah juga mampu meningkatkan pertumbuhan tinggi dan 

lingkaran batang tanaman sengon secara nyata. 

Tanaman legurn rnerupakan sumber bahan organik yang baik sebagai 

pupuk. Daun-daun segamya biasanya mengandung 0.5 - 1 % Nitrogen. 

Pada tanaman legum dengan daun yang lebat dapat menyumbangkan 100 

- 600 kg nitrogen per hektar per tahun. Bahan organik tanaman legurn ini 

akan dapat meningka&an kesuburan, kelembaban, retensi! hara, dan 

memperbaiki stwktur tanah sehingga menghambat teoadinya erosi. 

Manfaat dari tanaman penutup ini kaang tanah ini, yaitu : 

1. Melindungi pemukaan tanah dari pengamh hujan dan memerangi 

erosi terutama di kebun yang pemukaan tanahnya miring, Guram atau 

bergelombang. 

2. Mempertahankan dan mempeaaiki stmMur tanah dzn sifat-sifat baik 

dari keadaan fisik tanah 

3. Memperbaiki kemampuan tanah menyerap dan menahan air 

4. Meningkatkan tingkat penguraian bahan organic dan menambah 

bahan organik ke dalam tanah 

5. Mengikat nitrogen bebas dari udara untuk digunakan tanaman 

6. Mengurangi kehilangan unsur-unsur hara karena penmean dan 

dengan perakaran yang dalam mengembalikan unsur-unsur hara yang 

tercuci dari lapisan yang dalarn ke permukaan. 

Ben'kut adalah sifat dan karakter tanaman pen&up tanah 

(Colopogium mucunoides, Cenfmsem pubeseens, dan Cmfalaria juncea). 
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1. e~jopogium ~nucunoides DESV 

Tanaman ini adalah leguminoceae yang dapat merambat atau 

memanjat yang berasal dari daerah tropika Amerika. Tanaman ini selalu 

banyak daunnya dengan panjang batang 13 m dan tumbuh baik pada 

ketinggian hingga 300 dpl. Nlaksimum produksi daun pada umur 5 - 6 

bulan mencapai 20 tonlhektar yang mengandung sekitar 21 kg N dan 10 

kg P205. Tanaman ini disukai oleh ternak dan sebagai tanaman penutup 

tanah umumnya ditanam bersama Gnfmsema dan Puefia yang berguna 

untuk mencegah erosi dan mengendalikan gulrna (Arsyad, 1983). 

Legumno~eae ini berasal dari tropika Arnefika dengan sifat batang 

membefit yang panjangnya sekitar 1 - 4 m. Tanaman ini sering digunakan 

sebagai tanaman penutup pada perkebunan karet tua di Jawa. 

Penyebaran di J a w  hingga ketinggian 250 dpl. Pada kondisi tanah dan 

iklim yang baik, tanaman ini mampu menghasilkan bahan organik 

sebanyak 40 ton per hektar dalam waktu 10 bulan yang setara dengan 41 

kg N dan 20 kg P205 fersedia (Arsyad, 2983). 

Tanaman ini rnempakan tumbuhan asii Indonesia. Pertumbuhannya 

cepat, meninggi, daunnya hanya sedikit dan umurnya 6 bufan. Di India, 

tanaman ini digunakan juga sebagai tanaman untuk memperbaiki tanah, 

tenttaman pada ladang padi, tetapi Iebih banyak dibudidayakan untuk 

mendapatkan bahan serta. 

6. Tanaman Jamk dan Manfaat 

Jarak dikenal' dengan 2 jenis, yaitu jarak kepyar aiau jepang Ricinus 

communis dan jarak pagar atau cina, Jafropha curcas. Jarak (Rimus 

communis L.) dapat beFkembang pada daerah tropika dan suWropika 

pada ketinggian 1 - 800 m dpl. Jarak menghendaki suhu optimum 20 - 26 

'6, kefembahn rendah, ~ahaya penuh, ikfim kering. Suhu rendah q5 

akan menghambat perkecambahan dan pertumbuhan aw l ,  saat 

pembuahan menghendaki suhu 26 '6, pada suhu tinggi 41 '6 atau lebih 

tepung sari cepat mongering, sehingga persentase penyerbukan yang 

berhasil rendah (Soenardi, 2002). Banyak hujan dan rnendung dapat 
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mengganggu proses penyerbukan bahkan sampai gagal. Pada saat 

penyerbukan idealnya mendapat cahaya penuh selama 10 jam per hari. 

Produksi optimal diperoleh pada tanah lempung berpasir, subur, 

solurn dalam dengan pH 5.0 - 6.5. Tanah cadas, tanah berat dengan 

drainase jetek tidak cocok. Jarak tidak tahan tergenang maupun pada 

tanah dengan kadar garam tinggi. BeFhasil baik pada berbagai macam 

tanah, asalkan solum tanah dalam dan aerasi baik. Tanaman jarak toleran 

terhadap kondisi ken'ng, sehingga tanaman ini tersebar pada areal 

bercurah hujan 300 - 600 mmltahun. Asalkan tiga bulan pertama mkup 

air, rnaka tanaman jarak pada musim kemarau akan terus tumbuh dan 

terns berbuah sepanjang tahun walaupun tanpa pengairan (Soenardi, 

2002). 

tahan pertanian dimana pada musim kemarau kosong, tidak dilanami 

banyak terdapal pada khan kering (tipe iklim 6, D, E, F) yang rnencapai 

puluhan juta hektar di Indonesia. Di Jawa mencapai 60%, sedangkan di 

Kawasan lndonesia Timur (KTI) 90 %. Lahan-lahan seperti ini sebagian 

besar merniliki atau paling tidak dikelola petani kecii yang hidup sernata- 

mata tergantung pada sektor pertanian tanaman pangan. Walaupun 

mengetahui, tetapi mereka tidak melaksanakan bagaimana seharusnya 

mengeioila lahannya. Kete&atasan (ahan dan target untuk mernenuhj 

kebutuhan pangan keluarga, terpaksa meninggalkan kaedah-kaedah 

konservasi. Tanaman keras (tahunan) yang berpotensi mempertahankan 

konservasi dan kesuburan tanah, tidak dapat ternpat, terdapat oleh 

tanaman pangan penghasil kebutuhan pokok. Keberadaan tanaman keras 

pendukung konservasi sangat diperlukan. Pe&aikan budidaya yang 

berpeluang diterapkan adalah yang dapat mengkondisikan hasil tanaman 

pangan tidak menurun, pendapatan meningkat, dan kosevasi te jamin. 

Untuk itu diperiukan tanaman yang dapat memanfaatkan lahan di musim 

kemarau, produktif, ramah fingkungan, dan beperan posiH temadap 

konservasi tahan, Jarak nerupakan tanaman yang tahan kering, asalkan 

tiga bulan pe@arna cukup air, jarak akan rnarnpu terns hidup dan berbuah 

sepanjang musim kemarau yang ke~ng  (Soenardi, 2002). 

Tanaman jarak diambil bijinya, sehingga biomas bempa kulit buah 

dan daun yang dlgugurkan akan melapuk, dapat bemngsi sebagai bahan 

organik yang sangat dibutuhkan di  laya ah ken'ng yang kritis. 
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Pertumbuhan tanaman jarak setelah umur 80 hari relatif cepat, Dengan 

waktu tanam pada awal musim hujan maka dapat menjamin tanaman jarak 

mampu rimbun sepanjang tahun, sehingga dapat menahan erosi akibat 

hujan rnaupun angin. Keberadaan vegetasi tanaman turnpang sari 

pafawija dan jarak yang rimbun sepanjang tahun, mengkondisikan 

konservasi (ahan lebih terkendali. Pada musim penghujan tanah dapat 

tedindungi oleh kanopi tanaman palawija dari pukulan air hujan, sedang 

pada musim kemarau terlindungi oleh kanopi jarak dari deraan angin dan 

sengatan sinar matahari secara langsung. Selama pertumbuhan akar 

tanaman jarak mengeluarkan sekresi yang mematikan nematoda, 

sehingga pertanaman kacang tanah aBupun kedelai yang peka terhadap 

nematoda, jika disisipi ataupun digilir dengan tanaman jarak, produksinya 

akan meningkat. Di berbagai negara yang pertaniannya maju, tanaman 

jarak telah difungsikan sebagai tanaman pengendaii nematoda. Mengingat 

tanaman jarak dapat berfungsi sebagai pengendaii erosi dan nematoda, 

maka jarak digolongkan menjadi tanaman ramah lingkungan (Soenardi, 

2002). 

$4. Reklamasi Lahan Bekas Pestambangan Dengan Tanaman Jamk 

Pagar 

Sesuai dengan sifat tanaman jarak yang dapat tumbuh di semua 

jenis tanah, tetapi yang baik adalah tanah ringan, lempung bepasir 

dengan aerasi baik, pH tanafi 5 - 6,s dan iklim kering. Tanaman tidak 

tahan terhadap air yang menggenang dan kadar air tinggi. Dari sifat ini, 

beberapa kemungkinan unkrk reklamasi lahan bekas pertambangan emas 

dan timah menjadi kecil, karena relatif komponen uBma tailing adalah 

pasir. Tailing pedu dicampur dengan pupuk organik (sektiar 10%) agar 

bisa ditanami tanaman lain, temasuk jarak. Upaya-upaya reklamasi lahan 

bekas peFfambangan emas dan timah yang bentpa tailing ini, pedu 

dilakukan untuk mempeibaiki safum tanah dan kesuburannya (Tabel 'l). 

Lahan bekas pertambangan bahbara dapat menggunakan timbunan 

tanah pemukaan (top soil) dengan pengelolaan yang baik. Lahan bekas 

pertambangan yang sudah kering dan kri'iis sebaiknya direklarnasi terlebih 

dahulu dengan tanaman penutup (legum) untuk meningkatkan kesubumn 

tanah. 
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Laban bekas bioremediasi memungkinkan untuk digunakan sebagai 

lahan tanaman jarak. Umumnya lahan tersebut merupakan pasca 

pengolahan bioremediasi dengan teknik landfarming atau biopile, yang 

banyak mengandung komponen kimia (N,P,K) yang kaya walaupun rnasih 

mengandung minyak bumi (maksimum 1% TPH). Dengan aftematif 

penanaman jarak pagar ini akan membuka peluang pemanfaatan tanah 

atau lahan pasca biorernediasi. Produk biji jarak akan dipanen dan 

diekstrak minyaknya untuk keperiuan biodiesel. Dengan demikian, produk 

biji dan minyak jarak ini bukan mentpakan bahan pangan atau pakan yang 

dikawatirkan akan ada residu bahan berbahaya dari minyak bumi. 
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